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GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN

JUDUL MATA KULIAH : EKONOMI PERUSAHAAN PETERNAKAN
NOMOR KODE/SKS :PTE /2 (2-0)
DESKRIPSI SINGKAT : Mata kuliah membahas tentang dasar-dasar ekonomi perusahaan peternakan, mulaj dari

Pengertian dan karakteristik perusahaan peternakan. Aspek/fungsi dalam perusahaan, Bentuk—
bentuk perusahaan peternakan ,Analisis keuangan dan pembelanjaan dalam perusahaan
(rentabilitas, likuiditas, solvabilitas), resiko perusahaan serta terapan aplikasi ekonomi
perusahaan di bidang peternakan termasuk menyusun cashflow perusahaan peternakaq

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM : Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan dapat mengetahui, memahami tenttmc
pengertian perusahaan dan dunia usaha dan

lingkungan yang mempengaruhi, ruang lingkup ek.perush., prinsip-prinsip ekonoml dalam
rumah tangga perusahaan, bentuk perusahaan, letak perusahaan, fungsi-fungsi yang harus
dijalankan perusahaan, pembiayaan dalam perusahaan, analisis keuangan dalam |
perusahaan, resiko dan pengembangan perushaan terutama yang terkait dengan komod1tas
peternakan.

DAFTAR PUSTAKA :

N LN —

Bambang Riyanto, 1984. Dasar dasar Pembelanjaan Perusahaan. BPFE. Yogyakarta

Madura, J. 2001. Introduction to Business. 2. Penerjermah S.W. R Salib. Penebit Salemba 4. Jakarta.

M. Fuad, Christin H, Nurlela, Sugiarto dan Y.E.F. Paulus, 2000. Pengantar Bisnis. PT Gramedia Utama. Jakarta
Mulia Nasution 1996. Pengantar Bisnis Rencana Pendirian pwerusahaan. Penerbit Djambatan. Jakarta ’
Murti Sumarni dan J. Soeprihanto, 2000. Pengantar Bisnis (Dasar dasar Ekonomi Perusahaan) Edisi ke -5, Liberty Yoeyakarta.

~Pandojo, H R., Irawan dan Sukanto Reksohadiprodjo. 1982, Pengantar Ekonomi Perusahaan. BPFE. Yogyakarta ‘

t

Soedarsono, 1994 Pengantar Ekonomi Perusahaan. Penerbit PT. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta,

Swasta, B dan I Sukotjo, W. 1997. Pengantar Bisnis Modern (Pengantar Ekonomi Perusahaan Modern. Penerblt leerty.
Yogyakarta



NO. { TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS POKOK BAHASAN SUB POKOK BAHASAN EST
WAKTU
(MNT)

1. Mahasiswa dapat mengetahui/ memahami | Pendahuluan, penerapan prinsip | 1. Pengertian perusahaan dan dunia 2x 100
dan menjelaskan pengertian perusahaan ckonomi dalam perusahaan usaha petemakan ‘ mnt
dan dunia usaha serta faktor lingkungan peternakan dan ruang lingkup 2. Penerapan prinsip ekonomi daiam
yang mempengaruhi. Syarat dan cirrl ekonomi perusahaan rumah tangga perusahaan :
perusahaan serta penerapan prinsip ’ 3. Lingkungan usaha/perusahaan dam
elconomi dalam rumah tangga perusahaan. faktor yang mempengaruhi

4. Ciri atau syarat perusahaan dan ruémg
fingkup ekon. perushaan

5. Sistem ekonomi yang mempengaruhi
berkembangnya perusah

2. Mahasiswa dapat mengetahui/ memahami | Bentuk-bentuk perusahaan dari 1. Bentuk-bentuk perusahaan dari aslbek 2x 100
dan menjelaskan tentang bentuk-bentuk aspek yuridis dan aspek teknis yuridis (PT, CV, Firma, Holding ' mnt
perusahaan dari aspek yuridis dan teknis, ekonomis {perush. Peternakan, company, Trust, dll)
kelebihan dan kekurangan. Penentuan pertanian, industri, jasa, 2. Bentuk perusahaan dari aspek tekms
Jetak perusahaan dan factor-faktor yang perdagangan, dll). Dan ekonomis (perush. Peternakan, |
perlu dipertimbangkan Penentuan letak perusahaan dan pertanian, industri, jasa, pe1dagangan

factor yang mempengaruhi. dil).
3. Letak perusahaan dan factor- faktor
yang mempengarulii dan dasar teon
penentuan letak perusahaan.

3. Mahasiswa dapat mengetahui/ memahami | Manajemen dan fungsi-fungsi Macam-macam fungsi yang dijalankan 3x100
dan menjelaskan tentang manajemen dan yang dijalankan perusahaan yano antara lain adalah Fungsi Ope1at1f mnt
fungsi-fungsi yang dijalankan oleh .. F. produksi, F. pemasaran, F. ]
perusahaan - keuangan F. orgamsas; dan F ;

- - i personalia, dll. " — T -

4. Mahasiswa dapat mengetahui/ memahami | Biaya, macam biaya dan 1. Pengertian biaya j 2x 100
dan menjelaskan tentang pengertian penetuan harga 2. Macam-macam biaya i mnt

biaya-biaya, macam biaya produksi, harga

3. Penentuan harga pokok produksi,




pokok produksi dan harga pokok
penjualan, BEP

penjualan, BEP

Mahasiswa dapat mengetahui/ memahami | Pembelanjaan perusahaan, 1. Pembelanjaan perusahaan 4x 100
dan menjelaskan tentang pembelanjaan analisis rasio keuangan 2. Sumber permodalan : mnt
perusahaan, sumber-sumber permodalan 3. Analisis rasio keuangan seperti :
dan analisis ratio keuangan perusahaan tikuiditas, solvabilitas,
serta bugeting rentabilitas. ROIL, dll.

4. Bugeting :
Mahasiswa dapat mengetahui/ memahami | Pengembangan perusahaan, dan | 1. Model pengembangan perusahaan| 2x 100
dan menjelaskan tentang pengembangan adanya resiko perusahaan 2. Faktor dan jenis-jenis resiko dalam mnt

perusahaan dan pemahaman resiko, serta
macam-macam resiko dalam perusahaan

perusahaan




Judul Mata Kj-uliah
Kode fiata kulialh -

SKS

Wakfu pertemuan

Pertemuan ke
b

A. Tujuan

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

: Ekonomi Perusahaan Peternakan

12 SKS
: 2 x50 menit
cldan 2

L. TIU

2. TIK

B. Pokok Bal%lasan

C. Sub Pokokj Bahasan

i

Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan dapat mengetahui,
memahami tentang pengertian perusahaan/dunis usaha dan
lingkungan yang mempengarvhi, ruang lingkup ek.perush,,
prinsip-prinsip ekonomi dalam rumah tangga perusahaan, bentuk
perusahaan, letak perusahaan, fungsi-fungsi yang harus
dijalankan perusahaan, pembiayaan dalam perusahaan, analisis
kevangan dalam perusahaan, resiko dan pengembangan
perushaan terutama yang terkait dengan komoditas peternakan.
Mahasiswa dapat mengetahui/ memahami dan menjelaskan
pengertian perusahaan dan dunia usaha serta faktor lingkungan
yvang mempengaruvhi. Syarat dan cirri perusahaan serta penerapan
prinsip ekonomi dalam rumah tangga perusahaan.

Pendahuluan, penerapan prinsip ekonomi dalam perusahaan
peternakan dan ruang lingkup ekonomi perusahaan

l. Pengertian perusahaan dan dunia usaha peternakan

2. Penerapan prinsip ekonomi dalam rumah tangga perusahaan

3. Lingkungan usaha/perusahaan dan faktor yang mempengaruhi
4. Ciri atau syarat perusahaan dan ruang lingkup ekon. perushaan
5. Sistem ekonomi yang mempengaruhi berkembangnya perusah.

D. Kegiatan éelaj ar Mengajar

Tahapan Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan
Mahasiswa alat
pengajaran
] 2 3 4
Pendahuluan | 1. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White board,
. 2. Menjelaskan kompentensi TIU dan TIK | Mencatat OHP/ LCD,
' 3. Xontrak Perkuliahan spidol w.b.
Memperhatikan
Penyajian | 1. Menjelaskan : Melakukan/
-Pengertian perusahaan/dunia usaha memberi
- Prinsip ekonomi dlm perusahaan sumbangan saran
‘ - Lingkungan usaha (mikro dan Makro)
. - Ciri atau syarat perusahaan
: 2. Sistem perekonomian Tanya-jawab Sda
' 3. Klasifikasi jawaban mahasiswa
Memberi petunjuk/arahan Mencatat




Penutup 1. Menunjuk secara acak mahasiswa | Menjawab
untuk menjelaskan dengan singkat Sda
| 2. Mengidentifikasi kesulitan mahswa. Mendengarkan

|3, Memberi gambaran tentang materi
‘ perkuliahan yang akan datang

b

I Pustaka :

1. Sudarsono, J. 1994. Pengantar Ekonomi Perusahaan. Penerbit PT Gramedia Pustaka

Utama, Jakarta.

2. Swasta,'é B dan 1. Sukotjo. 1997. Pengantar Bisnis Modern (Pengantar Ekonomi
Perusahgan Modern) Penerbit Liberty, Yogyakarta.
3. Wasis. 1992. Pengantar Ekonomi Perusahaan. Penerbit Alumni, Bandung

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

Judul Mata Kuliah : Ekonomi Perusahaan Peternakan

Kode mata kuliah

SKS | -9 SKS

Waktu pertemuan
Pertemuan ke

A. Tuyjuan
1LTIU |
2. TIK

B. Pokok Beihasan

C. Sub Poko?k Bahasan

: 2 x 50 menit
:3dan4

Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan dapat mengetahui,
memahami tentang pengertian perusahaan dan dunia usaha dan
lingkungan yang mempengaruhi, ruang lingkup eko.perush,
prinsip-prinsip ekonomi dalam rumah tangga perusahaan, bentuk
perusahaan, letak perusahaan, fungsi-fungsi yang harus
dijalankan perusahaan, pembiayaan dalam perusahaan, analisis
keuangan dalam perusahaan, resiko dan pengembangan
perushaan terutama yang terkait dengan komaoditas peternakan.
Mahasiswa dapat mengetahui/ memahami dan menjelaskan
tentang bentuk-bentuk perusahaan dari aspek yuridis dan teknis,
kelebihan dan kekurangan. Penentuan letak perusahaan dan
factor-faktor yang perlu dipertimbangkan
Bentuk-bentuk perusahaan dari aspek yuridis dan aspek teknis
ekonomis (perush. Peternakan, pertanian, industri, jasa,
perdagangan, dil). Dan Penentuan letak perusahaan dan factor
yang mempengaruhi.
1. Bentuk-bentuk perusahaan dari aspek yuridis (PT, CV, Firma,
Holding company, Trust, dli)
2. Bentuk perusahaan dari aspek teknis ekonomis (perush.
Peternakan, pertanian, industri, jasa, perdagangan, dll).
3. Letak perusahaan dan factor-faktor yang mempengaruhi dan
dasar teori penentuan letak perusahaan.




D. Kegia{tan Belajar Mengajar

Tahapan Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan
| _ Mahasiswa | _alat
o B ] ~ pengajaran
1 _ 2 3 4
Pendahuluan | 1. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White board,
2 Menjelaskan kompentensi TIU dan OHP/ LCD,
- TIK spidol w.b.
Penyajian | 1. Menjelaskan bentuk-bentuk perushan | Menyimak
' 2. Menjelaskan kelebihan dan
 kekurangan dari  masing-masing | Mencatat
. bentuk perusahaan Sda
‘3. Menjelaskan dasar penetuan letak | Tanya-jawab
. perusahaan dan faktor-faktor yang
~ dipertimbangkan
14, Klasifikasi jawaban mahasiswa
5. Memberi petunjuk
Penutup | 1. Menunjuk secara acak mahasiswa Menjawab
. untuk menjelaskan dengan singkat Sda
12. Mengidentifikasi kesulitan mahswa. | Mendengarkan
‘ 3. Memberi gambaran tentang materi
. perkuliahan yang akan datang
E. Pustaka : |

1. Nasutio:i, M. 1996. Pengantar Bisnis Rencana Pendirian Perush. PT Djambatan ,Jkrt.

2. Sudarsono, J. 1994. Pengantar Ekonomi Perusahaan. PT Gramedia Pustaka Utama,Jkt

3. Swasta, B dan I. Sukotjo. 1997. Pengantar Bisnis Modern (Pengantar Ekonomi
Perusahaan Modern) Penerbit Liberty, Yogyakarta.

4. Wasis. 1992. Pengantar Ekonomi Perusahaan. Penerbit Alumni, Bandung

|

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

Judul Mata Kuliah  : Ekonomi Perusahaan Peternakan

Kode mata kuliah
SKS :2 SKS
Waktu pertemuan : 2 x 50 menit

Pertemuan ke

A. Tujuan
1. TIU

: 5,6dan7

Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan dapat mengetahui,
memahami tentang pengertian perusahaan dan dunia usaha dan
lingkungan yang mempengaruhi, ruang lingkup ek.perushaan.
prinsip-prinsip ekonomi dalam rumah tangga perusahaan, bentuk
perusahaan, letak perusahaan, fungsi-fungsi yang harus
dijalankan perusahaan, pembiayaan dalam perusahaan, analisis
keuangan dalam perusahaan, resiko dan pengembangan
perushaan terutama yang terkait dengan komoditas peternakan.



2. TIK Mahasiswa dapat mengetahui/ memahami dan menjelaskan

tentang manajemen dan fungsi-fungsi yang dijalankan oleh

B. "Pokok Bﬁﬁé"ééﬁ"
C. SubPokoffi Bahasan

+

perusahaan

Manajemen dan fungsi-fungsi yang dijalankan perusahaan
Macam-macam fungst yang dijalankan yang antara lain adalah
Fungsi Operatif :. F. produksi, F. pemasaran, F. keuangan,

F. organisasi, dan F. personalia, dll.

D. Kegiatan Belajar Mengajar

Tahapan

Kegiatan Pengajar

Kegiatan
Mahasiswa

Media dan
alat
pengajaran

1

2

3

4

Pendahuluan

. Menjelaskan cakupan materi
. Menjelaskan kompentensi TIU dan

TIK

Memperhatikan
Mencatat
Memperhatikan

White board,
OHP/  LCD,
spidol w.b.

Penyajian

. Menjelaskan

. Memberi

. Menjelaskan macam-macam fungsi

yang dijalankan

peranan  manajemen
{planning, organizing, actuating dan
controlling) kaitannya dengan
menjalankan  fungsi-fungsi  dalam
perusahaan peternakan
tugas  yang
dengan pelaksanaan fungsi
manajemen perusahaan

berkaitan
dan

Menyimak
Mencatat
Tanya-jawab
Diskusi

Penehisuran info
melalui pustaka

Sda

Penutup

‘1. Menunjuk secara acak mahasiswa

untuk menjelaskan dengan singkat
tentang materi kuliah dan tugas.

‘2. Memberi gambaran tentang materi

perkuliahan yang akan datang

Mendengarkan
Sumbang saran

Mendengarkan

Sda

E. Pustaka :
1. Murti Sumarni dan J. Soeprihanto. 2000. Pengantar Bisnis (Dasar-dasar Ekonomi
Perusahaan) Liberty, Yogyakarta.
2. Nasution, M. 1996. Pengantar Bisnis Rencana Pendirian Perush. PT Djambatan ,Jkit.
3. Sudarsono, J. 1994, Pengantar Ekonomi Perusahaan. PT Gramedia Pustaka Utama,Jkt
4. Swasta, B dan 1. Sukotjo. 1997. Pengantar Bisnis Modern (Pengantar Ekonomi

Perusahaan Modern) Penerbit Liberty, Yogyakarta.
5.Wasis. 1992. Pengantar Ekonomi Perusahaan. Penerbit Alumni, Bandung

L




Judul Mata I<iuliah

“Kode mata kuliah ™

SKS 1
Waktu pertemuan
Pertemuan ke

A. Tujuan
LTIU

2. TIK

B. Pokok Baljxasan

. Ekonomi Perusahaan Peternakan

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

+ 2 x 50 menit
: Odan 10

Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan dapat mengetahui,
memahami tentang pengertian perusahaan dan dunia usaha dan
lingkungan yang mempengaruhi, ruang lingkup ek.perush,,
prinsip-prinsip ekonomi dalam rumah tangga perusahaan, bentuk
perusahaan, letak perusahaan, fungsi-fungsi  yang harus
dijalankan perusahaan, pembiayaan dalam perusahaan, analisis
keuangan dalam perusahaan, resiko dan pengembangan
perushaan terutama yang terkait dengan komoditas peternakan.
Mahasiswa dapat mengetahui/ memahami dan menjelaskan
tentang pengertian biaya-biaya, macam biaya produksi, harga
pokok produksi dan harga pokok penjualan, BEP.

Biaya, macam biaya dan penetuan harga

C. SubPokok Bahasan

1. Pengertian biaya
2. Macam-macam biaya

3. Penentuan harga pokok produksi, penjualan, BEP.

D. Kegiataﬂ' Belajar Mengajar

Tahapan Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan alat
Mahasiswa pengajaran
1 2 3 4
Pendahuluan | 1. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White  board,
2. Menjelaskan kompentensi TIU dan OHP/ LCD,
TIK spidol w.b.
3. Mengumpulkan tugas dari pertemuan Menyerahkan
| sebelumnya tugas
Penyajian 1. Menjelaskan pengertian tentang biaya Menyimak
'| 2. Menjelaskan perilaku dan macam Mencatat
biaya produksi dalam perusahaan
3. Menjelaskan cara menghitung harga Tanya-jawab
pokok produksi, penjualan, BEP. Diskusi
4. Memberi petunjuk dan arahan Penelusuran info Sda
melalui pustaka
Penutup | | 1. Menunjuk secara acak mahasiswa | Sumbang saran
s untuk menjelaskan dengan singkat
! materi kuliah Sda
"2, Memberi gambaran tentang materl Mendengarkan
perkuliahan yang akan datang




1;
E. Pustaka : |

1. Murti Sumarni dan J. Soeprihanto. 2000. Pengantar Bisnis {Dasar-dasar Ekonomi
Perusahaan) Liberty, Yogyakarta, ) o
2, Nasutim;ﬁ, M. 1996. Pengantar Bisnis Rencana Pendirian Perush. PT Djambatan ,Jkrt.
3. Sudarsono, J. 1994. Pengantar Ekonomi Perusahaan. PT Gramedia Pustaka Utama,Jkt
4. Swasta, B dan I. Sukotjo. 1997. Pengantar Bisnis Modern (Pengantar Ekonomi
Perusahaan Modern) Penerbit Liberty, Yogyakarta.
5.Wasis. 1992. Pengantar Ekonomi Perusahaan. Penerbit Alumni, Bandung

b

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

Judul Mata Kﬁ]li&h : Ekonomi Perusahaan Peternakan

Kode mata kuliah ~ :

SKS 1 :2 SKS

Waktu pertemuan 2 X 50 menit

Pertemuan ke 11, 12,13 dan 14

A. Tujuan ‘ Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan dapat mengetahui,
LTIU . memahami tentang pengertian perusahaan dan dunia usaha dan

lingkungan yang mempengaruhi, ruang lingkup ek.perush.,
prinsip-prinsip ekonomi dalam rumah tangga perusahaan, bentuk
perusahaan, letak perusahaan, fungsi-fungsi yang harus
dijalankan perusahaan, pembiayaan dalam perusahaan, analisis
1 keuangan dalam perusahaan, resiko dan pengembangan
} perushaan terutama yang terkait dengan komoditas peternakan.
2. TIK . Mahasiswa dapat mengetahui/ memahami dan menjelaskan
tentang pembelanjaan perusahaan, sumber-sumber permodalan
; dan analisis ratio kenangan perusahaan serta bugeting
B. Pokok Ba}lasan : Pembelanjaan perusahaan, analisis rasio keuangan
C. SubPokok Bahasan : 1. Pembelanjaan perusahaan
| 2. Sumber permodalan
3. Analisis rasio keuangan seperti : likuiditas, solvabilitas,
rentabilitas. ROL, dll.

4. Bugeting
D. Kegiatan Belajar Mengajar
Tahapan Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan
Mahasiswa alat
pengajaran
1 ‘ 2 3 4
Pendahuluan | 1. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White board,
2. Menjelaskan kompentensi TIU- TIK OHP/ LCD,
3. Mengumpulkan tugas dari | Menyerahkan spidol w.b.
. pertemuan sebelumnya tugas




Penyajian

. Menjelaskan konsep pembelanjaan

perusahaan

. Macam-macam pembelanjaan perush.

wn

“Menjelaskan  cara

menganalisis
sepertl
rentabilitas

keuangan
fikuiditas,
dan lain-lain

" perusahaan
solvabilitas,

. Bugeting dan cash flow perusahaan
. Memberi

tugas yang berkaitan
dengan analisis keuangan perusahaan

Menyimak
Mencatat

Tanya-jawab |

Diskusi

Penelusuran info
melalui pustaka,
internet

Sda

Penutup

. Menunjuk secara acak mahasiswa

untuk menjelaskan dengan singkat
kesimpulan diskusi

. Memberi gambaran tentang materi

perkuliahan yang akan datang

Mendengarkan

Sumbang saran

Sda

Pustaka :

1. Murti Slearni dan J. Soeprihanto. 2000. Pengantar Bisnis (Dasar-dasar Ekonomi
Perusahaan) Liberty, Yogyakarta.
2. Nasutidn, M. 1996, Pengantar Bisnis Rencana Pendirian Perush. PT Djambatan Jkit.
3. Sudarséno, J. 1994, Pengantar Ekonomi Perusahaan. PT Gramedia Pustaka Utama,Jkt
4. Swasta, B dan 1. Sukotjo. 1997. Pengantar Bisnis Modern (Pengantar Ekonomi
Perusahjaan Modern) Penerbit Liberty, Yogyakarta.

5. Wasis. 1992. Pengantar Ekonomi Perusahaan. Penerbit Alumni, Bandung

Tudul Mata Kuliah
Kode mata k;u!iah

SKS

Waktu perte}nuan

Pertemuan ke

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

12 8KS
: 2 % 50 menit
:15dan 16

- Ekonomi Perusahaan Peternakan

A. Tujuan
LTIU |

2. TIK

B. Pokok Bahasan

Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan dapat mengetahui,
memahami tentang pengertian perusahaan dan dunia usaha dan
lingkungan vang mempengaruhi, ruang lingkup ek.perush.,
prinsip-prinsip ekonomi dalam rumah tangga perusahaan, bentuk
perusahaan, letak perusahaan, fungsi-fungsi yang harus
dijalankan perusahaan, pembiayaan dalam perusahaan, analisis
keuangan dalam perusahaan, resiko dan pengembangan
perushaan terutama yang terkait dengan komoditas peternakan.
Mahasiswa dapat mengetahui/ memahami dan menjelaskan
tentang pengembangan perusahaan dan pemahaman resiko, serta
macam-macam resiko dalam perusahaan

Pengembangan perusahaan, dan adanya resiko perusahaan



C. SubPokok %Bahasan

1. Model pengembangan perusahaan

} 2. Faktor dan jenis-jenis resiko dalam perusahaan

D. Kegiatan E’;e]ajar Mengajar

Tahapan Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan
; Mahasiswa alat
1 pengajaran
1 | 2 3 4
Pendahuluan | 1.Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White board,
2. Menjelaskan kompentensi TIU- TIK OHP/  LCD,
i spidol w.b,
Penyajian | 1.Menjelaskan arah pengembangan Menyimak
. perusahaan Mencatat
2. Menjelaskan adanya resiko,macam- Tanya-jawab
' macam resiko yang dihadapi Diskusi
. perusahaan
} Penelusuran info
melalui pustaka, Sda
i internet
Penutup ‘1. Menunjuk secara acak mahasiswa Mendengarkan
i untuk menjelaskan dengan singkat
- kesimpulan diskusi Sumbang saran sda
2. Memberi ulasan tentang matert kuliah
yang telah disampaikan
E. Pustaka :

1. Murti Sumarni dan J. Soeprihanto. 2000. Pengantar Bisnis (Dasar-dasar Ekonomi
Perusahfaan) Liberty, Yogyakarta.
2. Nasution, M. 1996. Pengantar Bisnis Rencana Pendirian Perush. PT Djambatan Jkrt.
3. Sudarsono, J. 1994. Pengantar Ekonomi Perusahaan. PT Gramedia Pustaka Utama,Jkt
4. Swasta, B dan 1. Sukotjo. 1997. Pengantar Bisnis Modern (Pengantar Ekonommi

Perusahaén Modern) Penerbit Liberty, Yogyakarta.

5. Wasis. 1992. Pengantar Ekonomi Perusahaan. Penerbit Alumni, Bandung
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KONTR%AK KULIAH : EKONOMI PERUSAHAAN PETERNAKAN (2 SKS)

PROGRAM STUDI : S-1 NUT, PROD, SOSEK, THT

"HART ™
WAKTU
RUANG
PENGAMPU

SILABI :

TIU :

Mata kuliah membahas tentang dasar-dasar ekonomi perusahaan peternakan, mulai
dari Pengertian dan karakteristik perusahaan peternakan. Aspek/fungsi dalam
perusahaan, Bentuk-bentuk perusahaan peternakan ,Analisis keuangan dan
pembelanjaan  dalam perusahaan : (rentabilitas, likuiditas, solvabilitas), resiko
perusahaan serta terapan aplikasi ekonomi perusahaan di bidang peternakan
termasuk menyusun cashflow perusahaan peternakan.

Pada akhir perkuliazhan, mahasiswa diharapkan dapat mengetahui, memahami
tentang pengertian perusahaan dan dunia usaha dan lingkungan yang
mempézngaruhi, ruang lingkup ek.perush., prinsip-prinsip ekonomi dalam rumah
tangga. perusahaan, bentuk perusahaan, letak perusahaan, fungsi-fungsi yang harus
dijalankan perusahaan, pembiayaan dalam perusahaan, analisis keuangan dalam
perusahaan, resiko dan pengembangan perushaan terutama yang terkait dengan
komoditas peternakan.

SATUAN ACARA PERKULIAHAN :

MINGGU Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan PENGAMPU
1,2 Pendahuluan, penerapan | 1. Pengertian perusahaan dan dunia
prinsip ekonomi dalam usaha peternakan
perusahaan peternakan 2. Penerapan prinsip ekonomi dalam
dan ruang lingkup rumah tangga perusahaan
?konomi perusahaan 3. Lingkungan usaha/perusahaan

dan faktor yang mempengaruhi
4, Ciri atau syarat perusahaan dan

ruang lingkup ekon. perushaan
5. Sistem ekonomi yang

mempengaruhi berkembangnya

> perusah

3,4 Bentuk-bentuk 1. Bentuk-bentuk perusahaan dari
perusahaan dari aspek aspek yuridis (PT, CV, Firma,
yuridis dan aspek teknis Holding company, Trust, dil})
ekonomis (perush. 2. Bentuk perusahaan dari
Peternakan, pertanian, aspek teknis ekonomis (perush.
iindustri, jasa, Peternakan, pertanian, industri,
perdagangan, dil). Dan jasa, perdagangan, dll).

Penentuan letak 3. Letak perusahaan dan factor-




perusahaan dan factor
vang mempengaruhi.

faktor yang mempengaruhi dan
dasar teori penentuan letak
_perusahaan.

" 5,6,7  |[‘Manajemen dan fungsi-

fungst yang dijalankan -
perusahaan
i

‘Macam-macam fungsi yang
"| dijalankan yang antara lain adalah

Fungsi Operatif :. F. produksi, F.
pemasaran, F. keuangan, F.
organisasi, dan F. personalia, dll.

g MID SEMESTER

TIM

9,10 iBiaya, macam biaya dan
penetuan harga

t
i
|

1. Pengertian biaya

2. Macam-macam biaya

3. Penentuan harga pokok produksi,
penjualan, BEP

1,12, | Pembelanjaan
13,14 | perusahaan, analisis rasio
keuangan

b

1. Pembelanjaan perusahaan

2. Sumber permodalan

3. Analisis rasio keuangan seperti :
likuiditas, solvabilitas,
rentabilitas. ROI, dll.

4, Bugeting

15 dan 16 | Pengembangan
perusahaan, dan adanya

1. Model pengembangan perusahaan
2. Faktor dan jenis-jenis resiko
dalam perusahaan

resiko perusahaan

PUSTAKA :

1. Bambang Riyanto, 1984. Dasar dasar Pembelanjaan Perusahaan. BPFE.

Yogyakarta

1.

PENILAIAN :

2. Madura, J. 2001. Introduction to Business. 2™. Penerjemah S.W. R Salib. Penebit

SaIerinba 4. Jakarta.
M. Fuad, Christin H, Nurlela, Sugiarto dan Y.E.F. Paulus, 2000. Pengantar Bisnis.

Mulia Nasution 1996. Pengantar Bisnis Rencana Pendirian pwerusahaan. Penerbit
Murti Sumarni dan J. Soeprihanto, 2000. Pengantar Bisnis (Dasar dasar Fkonomi

Pandojo, H R., Irawan dan Sukanto Reksohadiprodjo. 1982. Pengantar Ekonomi

g PT Gramedia Utama. Jakarta

* Djambatan. Jakarta

} Perusahaan) Edisi ke -5, Liberty Yogyakarta.
> Perusahaan. BPFE. Yogyakarta.

7.

Soedarsono, 1994 Pengantar Ekonomi Perusahaan. Penerbit PT. Gramedia
Pustaka Utama. Jakarta.

Swasta, B dan I Sukotjo, W. 1997. Pengantar Bisnis Modern (Pengantar Ekonomi
Perusahaan Modern. Penerbit Liberty. Yogyakarta

- Ujian sisipan  : 50%
- Ujian.akhir ~ : 50%




CATATAN :
Tugas-tugas yang diberikan Dosen Pengampu, penilaian diperhitungkan dan merupakan
bagian dari komponene ujian sisipan atau ujian akhir (sesuai dengan Dosen Pengampu

- yang memberikan evaluast.




MATA KULIAH . DASAR - DASAR MANAJEMEN

KODE MATA KULIAH : IPF 114P
SKS




GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN

JUDUL MATA KULIAH : DASAR-DASAR MANAJEMEN
NOMOR KODE / SKS : /2 (2-0)
DESKRIPSI SINGKAT :

DDM sangat terkait dengan ilmu-ilmu sosial (PR/SPR), manajemen ternak (perah, unggas, potong, aneka ternak, pakan, industri
pakan dan pengolahan hasil (PR).

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM

Memberikan pengetahuan dasar dan menjelaskan strategi dan taktis kepada mahasiswa tentang manajemen secbagai ilmu/seni
dalam praktek, pemimpin dan kepemimpinan; demikian pula dalam hal pengambilan keputusan, koordinasi, komunikasi dan
pendelegasian wewenang, serta pendekatan fungsi manajemen. Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan dapat mengerti dan
menjelaskan Dasar-dasar Manajemen sebagai ilmu dasar.

5 Estimasi
No. | Tujuan Instraksional Khusus Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Waktu Daftar Kepustakaan
{menit)

1. Mahasiswa dapat mengetahut Pengertian manajemen, 1.Karakteristik dan 50x2x1 1.Drucker, PF. 2001. The
dan menjelaskan konsep, karakteristik perkembangan manajemen Practics of Management.
karakteristik DDM, manajemen 2.Pengertian seni, ilmu, dan Harper and Brother.
dari segi seni, ilmu dan praktek praktek manajemen Publisher, New York.

3.Pendekatan sistem dan 2.Hasibuan, MSP. 2000.
pendekatan kontingensi Manajemen Dasar.

2. Mahasiswa dapat mengetahui Artl unsur-unsur 1. Tujuan dan sasaran 50x2x1 Pengertian dan Masalah.
dan menjelaskan unsur-unstur manajemen, bidang- 2. Unsur-unsur PT Gunung Agung. Jakarta
manajemen, bidang-bidang dan | bidang manajemen, serta | 3.Bidang-bidang dan proses 3.Harold K, and Co Donel.

- fungsi-fungst-manajemen serta~ —|fungsi=-fungsi-—— — - ~1~4.Fungsi-fungsi manajemen —— - —1998:Principle-of - ——
kaitannya manajemen 5.Dinamika Manajemen Managementon Analysis of
Managerial Functions.
M.C. Grawhill Ltd. Tokyo.




4 Syarat, manfaat

5.Hubungan perencanaan dengan
fungsi manajemen, unsur dan
bidang manajemen

Mahasiswa dapat mengetahui Arti pemimpin, manajer | 1.Kaitan masing-masing 50x2x1
dan menjelaskan pemimpin dan | dan kepemimpinan pemimpin, memimpin,
kepemimpinan kepemimpinan
2.Kepemimpinan manajer,
memimpin daiam teori dan
praktek
Mahasiswa dapat mengetahui Arti decision making, Decision making, responsibility, |[30x2x1
dan menjelaskan tentang responsibility delegation, authority,
Decision Making, tanggung akuntabilitas
jawab, pembagian tugas,
akuntabilitas
Mahasiswa dapat mengetahui Arti koordinasi, 1.Syarat, sifat cara koordinasi 50x2x1
dan menjelaskan tentang komunikasi, motivasi, 2.Komunikasi, motivasi
koordinasi, komunikasi dan sentralisasi dan 3.Hubungan masing-masing
motivasi desentralisasi dengan fungsi manajemen
4 Kaitannya dengan sistem
sentralisasi dan desentralisasi
Mahasiswa dapat mengetahui Perencana, perencanaan, | 1.Perencanaan, rencana, S50x2x1
dan menjelaskan fungst rencana perencana program dan
perencanaan Asas, tujuan, syarat, kaitannya
ienis 2.Asas, premis, tujuan S0x2x1
3.Kategori, jenis perencanaan 50x2x1

4.Kadarman M. 1998.
Pengantar [imu
Manajemen. PT Gramedia.
Jakarta.

5. Tery, R.G. 2002. Principle
of Management, Richard D.
{llinois. Terjemahan

6.Winardi. 2001. Manajer
dan Manajemen. PT Citra
Cahaya Bakti. Bandung

7.Zainun B dan
Buchasrysam. 2000.
Manajemen Berdasarkan
Sasaran, LAN. Jakarta.




7. Mahasiswa dapat Arti organisasi, azas, 1.Organisasi, pengorganisasian 50 x2x1
mengetahui dan unsur, proses 2.Asas dan unsur
menjelaskan tentang fungsi 3.Proses, macam
pengorganisasian 4,Penilaian, pengembangan,
pemberhentian 50x2x1
5.Hubungan dengan fungsi
manajemen, bidang manajemen
8. Mahasiswa dapat Arti SDM, Staff dan [.Perencanaan SDM S0x2x1
mengetahui dan Pelaksana 2.Sumber dan pengadaaan
menjelaskan fungsi staffing 3.Pemilihan dan pemeliharaan
4. Penilaian, pengembangan,
pemberhentian 50x2x1
5.Hubungan dengan fungsi
manajemen, bidang manajemen
9. Mahasiswa dapat Arti fungsi pergerakan, I.Penggerakan, perilaku 50x2x1
" mengetahui dan tugas dan tanggung perencanaan pemimpin dan
menjelaskan fungsi jawab, hak dan tanggung manajer
pergerakan jawab manajer dan 2.Membahas tentang penggerakan
karyawan hubungan dengan koordinasi,
komunikasi dan motivasi
3.Tanggung jawab, pembagian
tugas, manajer dan karyawan
4 Manfaat dan pelaksanaan
koordinasi dan komunikasi 50x2x1
10. | Mahasiswa dapat Arti kontrol, monitoring, | 1.Kontrol, monitoring, 50x2x1
mengetahui dan pemeriksaan, evaluasi pemeriksaan dan pengendalian
menjelaskan fungsi kontrol | dan pelaporan 2.Asas, sifat, wakfu dan syarat
AT T s T T T s T T I 3 Madcanm, jents, cara kontro!
4.Alat, langkah 50x2x1




DASAR - DASAR MANAJEMEN 2(2-0) SKS

STATUS | MK, WAJIB SMT.

PROG. STUDI/SMTR : { Genap Tahun 2004
HARI | :

WAKTU |

RUANG | :

DOSEN - 1. Ir. Wulan Sumekar, MS. (WSM) *

2. 1r. Sriyanto Dwidjatmiko, MS. {SRY)

PENGANTAjR SINGKAT

DDM sangat terkait dengan imu-ilmu sosial ekonomi lainnya (PR/SPR), mamajemen ternak
(unggas, perah, potong, aneka ternak, pemuliaan ternak, pakan, industri pakan, pengolahan
hasil ternak (PR).

TUJUAN INTRUKSIONAL UMUM (TIU) :

Memberikan pengetahuan dasar dan menjelaskan strategi dan taktis kepada mahasiswa
tentang manajemen sebagai ilmu/seni dalam praktek, pemimpin dan kepemimpinan,
demikian pula dalam hal pengambilan keputusan, koordinasi, komunikasi dan pendelegasian
wewenang, $erta pendekatan fungsi manajemen. Pada akhir perkuliahan, mahassiwa
diharapkan dapat mengerti dan menjelaskan Dasar-dasar Manajemen sebagai imu dasar

SATUAN ACARA PERKULIAHAN :

Pertemuan Pokok Bahasan Dosen
Ke Pengampu
1 Pengertian manajemen, karakteristik WSM
2 | Arti unsure-unsur manajemen, bidang-bidang manajemn, WSM
.| serta fungsi-fungsi manajemen
3 Arti Pemimpin, manajer dan Kepemimpinan WSM
4 Arti Decision Making responsibility WSM
5 " | Arti Koordinasi, motivasi, sentralisasl dan desentralisasi WSM
B&7 - Perencana, perencanaan, rencana WSM
Asas, tujuan, syarat, jenis
8 Mid Semester Team
98&10 Artl organisasi, asas, unsure, proses SRY
11&12 Arti SDM, staff dan pelaksana SRY
13& 14 Arti fungsi penggerak, tugas dan tanggung jawab, hak dan SRY
tanggung jawab manjer dan karyawan
15 & 16 Arti kontrol, monitoring, pemeriksaan, evaluasi dan pelaporan SRY

KRITERIA PENILAIAN :

1. Ujian MID Semester : 50 %

2. Ujian Akhir Semester ; 50 %
Jumlah : 100%

b

BUKU PUSTAKA :

1. Drucker, PF. 2001. The Practics of Management. Harper and Brother. Publisher, new York.

2. Hasibuan,/MSP. 1992. Manajemen, Dasar, Pengertian dan Masalah. PT. Gunung Agung, Jakarta

3. Harold K, and Co Donel. 1998. Priciple of Managementon Analysis of Managerial Functions. M.C.
Grawhill Ltd. Tokyo.

4. Kadarman, AM; dan Jusuf Udaya. 1993. Pengantar limu Manajemen. PT. Gramedia Pustaka
Utama, Jakarta.tKoontz, H & Donnel. 1985. Principle of Managerial Functions. Koga Kusita

G.H.LTd. . _ A
5. Winardi. 1993. Manajer dan Manajemen. PT. Citra Cahya Bakti, Bandung.

6. Zaimun, B., Buchjarsyam. 1995. manajemen Berdasarkan Sasaran (MBS). Lembaga Administrasi

Negara, Jakarta.




SATUAN ACARA PENGAJARAN

Mata Kuliah : Dasar-dasar Manajemen
Kode Mata Kuliah  : PTF 105/ 2 (2-0) SKS
Waktu Pertemuan @ 12—14 x 2 x 100 menit

t

Deskripsi S%ngkat :
DDM sangait terkait dengan imu-ilmu sosial (PR/SPR), manajemen ternak (perah,
unggas, potong, aneka ternak, pakan, industri pakan dan pengolahan hasil (PR)..

Tujuan Instruksionat umum (TIU) :

Memberikan pengetahuan dasar dan menjelaskan strategi dan taktis kepada mahasiswa
tentang manajemen sebagai ilmu/seni dalam praktek, pemimpin dan kepemimpinan;
demikian pula dalam hal pengambilan keputusan, koordinasi, komunikasi dan
pendeiegasi?n wewenang, serta pendekatan fungsi manajemen. Pada akhir
perkuliahan, mahasiswa diharapkan dapat mengerti dan menjelaskan Dasar-dasar
Manajemen sebagai iimu dasar.

b

SATUAN ACARA PENGAJARAN |

Tujuan Instuksi Umum (TIU)

Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat memahami tentang
pengetahuah dasar dan menjelaskan strategi dan taktis kepada mahasiswa tentang
manajemen; sebagai ilmu/seni dalam praktek, pemimpin dan kepemimpinan.

b
Tujuan Instruksi Khusus (TIK)
Setetah mempelajari materi ini Mahasiswa dapat mengetahui dan menjelaskan konsep,
karakteristik DDM, manajemen dari segi seni, ilmu dan praktek

Pokok Bahasan : Pengertian manajemen, karakteristik

Sub Pokok Bahasan :

1.Karakteristik dan perkembangan manajemen
2.Pengertian seni, ilmu, dan praktek manajemen
3.Pendekatan sistem dan pendekatan kontingensi

Kegiatan Efelajar — Mengajar

Media dan
No. Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Alat peng-
Mahasiswa ajaran
1. | Pendahuluan | Menjetaskan cakupan materi Memperhatikan | Papan tulis/
- menjelaskan cakupan materi | dan merespon OHP &
‘ Dasar-dasar Manajemen pd Wireless
pertemuan 1 dan 2
1 - menjelaskan kompetensi TIU
i dan TIK pd pertemuan 1 & 2




2. | Penyajian Menjelaskan : Memperhatikan | Papan tulis/
i 1. Karakteristik dan dan merespon OHP &

perkembangan manajemen Wireless

; 2. Pengertian seni, iilmu, dan |

f praktek manajemen

3. Pendekatan sistem dan

* pendekatan kKontingensi

; 4. Tujuan dan sasaran

5. Unsur-unsur

3 6. Bidang-bidang dan proses

] Fungsi-fungsi manajemen

! 7. Dinamika Manajemen

3. | Penutup Menutup pertemuan Menyajikan hasil | Laporan pe
, = menunjuk mhsw scr acak | kemampuan me- | mahaman
i untuk menyampaikan hasil | respon

L diskusi Mencatat

| *  mengundang respon | Mengerjakan hsl kegiatn
ﬁ mahasiswa tugas di rumah perkuliahan
i »  menugasi mahasiswa

memperbaiki hasil diskusi

; dng melengkapi dari studi

| pustaka

= memberi gambaran materi
kuliah yang akan datang

SATUAN ACARA PENGAJARAN Il

Tujuan Instuksi Umum (TIU)

Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat memahami tentang
pengambilaip keputusan, koordinasi, komunikasi dan pendelegasian wewenang, serta
pendekatan fungsi manajemen. Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan dapat
mengerti dan menjelaskan Dasar-dasar Manajemen sebagai ilmu dasar.

Tujuan Instruksi Khusus (TIK)

Setelah mempelajari materi ini mahasiswa diharapkan dapat memahami dan
menjelaskan pemimpin dan kepemimpinan, menjelaskan tentang Decision Making,
tanggung jéwab, pembagian tugas, akuntabilitas, menjelaskan tentang koordinasi,
komunikasi dan motivasi, menjelaskan fungsi perencanaan, menjelaskan tentang fungsi
pengorganisasian, fungsi staffing, fungsi pergerakan, fungsi kontrol

Pokok Bal’jiasan . Arti unsur-unsur manajemen, bidang-bidang manajemen, serta
fungsi-fungsi manajemen, Arti pemimpin, manajer dan kepemimpinan




Sub Pokok Bahasan :
1.Tujuan dan sasaran

2.Unsur-unsur

3.Bidang-bidang dan proses
4 Fungsi-fungsi manajemen
5.Dinamika Manajemen

6.Kaitan masing-masing pemimpin, memimpin, kepemimpinan
7.Kepemimpinan manajer, memimpin dalam teori dan praktek

Kegiatan Bélajar — Mengajar

d.memberi gambaran materi
kuliah yang akan datang

; Media dan
No. Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Alat peng-
i Mahasiswa ajaran
1. | Pendahuluan | Menjelaskan cakupan materi
1 - menjelaskan cakupan materi | Memperhatikan | Papan tulis/
‘ pertemuan 3 & 4 dan merespon OHP &
| - menjelaskan kompetensi TI1U Wireless
; dan TIK pd pertemuan 3 & 4 | Memperhatikan
| dan merespon
2. | Penyajian 4 Tujuan dan sasaran Memperhatikan | Papan tulis/
; < Unsur-unsur dan merespon OHP &
% Bidang-bidang dan Wireless
proses Memperhatikan | Papan tulis/
% Fungsi-fungsi manajemen | dan merespon OHP &
< Dinamika Manajemen Wireless
£ Kaitan masing-masing | Memperhatikan | Papan tulis/
pemimpin,  memimpin, | dan merespon | OHP &
i kepemimpinan Wireless
% Kepemimpinan manajer, | Memperhatikan | Papan tulis/
% memimpin dalam teori | dan merespon OHP &
dan praktek Wireless
3. 1 Penutup Menutup pertemuan Menyajikan hasil | Laporan pe
‘: a.menunjuk mhsw scr acak unt | kemampuan me- | mahaman
menyampaikan hasil diskusi | respon
b.mengundang respon mhsw Mencatat
c.menugasi mahasiswa | Mengerjakan hasit kegiat
memperbaiki hasil diskusi | tugas di rumah an perkuli-
dng melengkapi dr studi ahan
pustaka

SATUAN ACARA PENGAJARAN 1l

Tujuan Instuksi Umum (T1U)

Sete!ah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat memahami tentang
pengambilan keputusan, koordinasi, komunikasi dan pendelegasian wewenang, serta
pendekatanlﬁfungsi manajemen. Pada akhir perkutiahan, mahasiswa diharapkan dapat

mengerti dan menjelaskan Dasar-dasar Manajemen sebagai ilmu dasar.

i

3




i
b

Tujuan Instruksi Khusus (TIK)

Setelah mempelajari materi ini mahasiswa diharapkan dapat memahami dan
menjelaskan pemimpin dan kepemimpinan, menjelaskan tentang Decision Making,
tanggung jawab, pembagian tugas, akuntabilitas, menjelaskan tentang koordinasi,
komunikasi dan motivasi, menjelaskan fungsi perencanaan, menjelaskan tentang fungsi

pengorganisasian, fungsi staffing, fungsi pergerakan, fungsi kontrol

i

Pokok Bahiasan : Arti decision making, responsibility, Arti koordinasi, komunikasi,

motivasi, sentralisasi dan desentralisas
!

Sub Pokok Bahasan :

1. Decision making, responsibility, delegation, authority, akuntabilitas
2. Syarat, sifat cara koordinasi

3. Komunikasi, motivasi

4. Hubungan masing-masing dengan fungsi manajemen

5. Kaitanny? dengan sistem sentralisasi dan desentralisasi

Kegiatan Bélajar - Mengajar

& Media dan
No. Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Alat peng-
! Mahasiswa ajaran
1. | Pendahuluan | Menjelaskan cakupan materi
& - menjelaskan cakupan materi Memperhatikan | Papan tulis/
| pendidikan dan komunikasi dan merespon OHP &
: penyuluhan pertemuan 5 & 6 Wireless
- menjelaskan kompetensi TIU | Memperhatikan
~ dan TIK pd pertemuan 5 & 6 dan merespon
2. Penyajian # Decision making, Memperhatikan | Papan tulis/
1 responsibility, delegation, dan merespon OHP &
authority, akuntabilitas Wireless
% Syarat, sifat cara koordinasi | Memperhatikan | Papan tulis/
< Komunikasi, motivast dan merespon OHP &
%+ Hubungan masing-masing Wireless
dengan fungsi manajemen Memperhatikan | Papan tulis/
+ Kaitannya dengan sistem dan merespon OHP &
senfralisasi dan Wireless
desentralisasi
3. ] Penutup Menutup pertemuan Menyajikan hasil | Laporan pe
a.menunjuk mhsw scr acak unt | kemampuan me- mahaman
menyampaikan hasil diskusi respon
b.mengundang respon mhsw Mencatat
? c.menugasi mhsw memperbaik | Mengerjakan hasil kegiat
} i hasil diskusi dng melengkap tugas di rumah an perkuli-
i dengan studi pustaka ahan

d.memberi gambaran materi
kuliah yang akan datang




i
|

SATUAN ACARA PENGAJARAN IV

Tujuan Instuksi Umum (TIU)

Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat memahami tentang
pengambilan keputusan, koordinasi, kKomunikasi dan pendelegasian wewenang, serta
pendekatan fungsi manajemen. Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan dapat
mengerti dan menjelaskan Dasar-dasar Manajemen sebagai ilmu dasar.

Tujuan tnstrukm Khusus (TIK)
Sete]ah mempelajari materi ini mahasiswa diharapkan dapat memahami dan

menjelaskan pemimpin dan kepemimpinan,

menjelaskan tentang Decision Making,

tanggung Jawab pembagian tugas, akuntabilitas, menjelaskan tentang koordinasi,
komunikasi dan motivasi, menjelaskan fungsi perencanaan, menjelaskan tentang fungsi
pengorgan:§aS|an fungsi staffing, fungsi pergerakan, fungsi kontrol

Pokok Bahasan : Perencana, perencanaan, rencana Asas, tujuan, syarat, jenis, At
organisasi, azas, unsur, proses

>

Sub Pokok Bahasan :

1. Perencanaar\ rencana, perencana program dan kaitannya

2.Asas, prqmls tujuan

3.Kategori, jenis perencanaan

4 Syarat, manfaat

5. Hubungah perencanaan dengan fungsi manajemen, unsur dan bidang manajemen
B. Orgamsasn pengorganisasian

7.Asas dan unsur
8.Proses, macam

9.Penilaian, pengembangan, pemberhentian
10. Hubungan dengan fungsi manajemen, bidang manajemen

No. Tahap

Kegiatan E’;elajar - Mengajar

Kegiatan Pengajar

Kegiatan
Mahasiswa

Media dan
lat peng-
ajaran

1. Penaahuiuan

Menjelaskan cakupan maleri

- menjelaskan cakupan materi
pendidikan dan komunikasi
penyuluhan pertemuan 5 & 6

- menjelaskan kompetensi TIU
dan TIK pd pertemuan 5 & 6

Memperhatikan
dan merespon

Memperhatikan
dan merespen

Papan tulis/
OHP &
Wireless

2. | Penyajian

“ Perencanaan, rencana,
perencana program dan
kaitannya

Asas, premis, tujuan
Kategori, jenis perencanaan
Syarat, manfaat

Hubungan perencanaan
dengan fungsi manajemen,
unsur dan bidang
manajemen

*
o

+
-

-
o

0
* .0

Memperhatikan
dan merespon

Memperhatikan
dan merespon

Memperhatikan
dan merespon

Papan tulis/
OHP &
Wireless
Papan tulis/
OHP &
Wireless
Papan tulis/
OHP &
Wireless




| “ Organisasi,
! pengorganisasian

Asas dan unsur

Proses, macam

Penilatan, pengembangan, -
; pemberhentian

+ Hubungan dengan fungsi

: manajemen, bidang

L manajemen

-

A7
¢

>
-«
*

+
R

3. | Penutup Menutup pertemuan Menyaiikan hasil | Laporan pe
[ a.menunjuk mhsw scr acak unt | kemampuan me- | mahaman
! menyampaikan hasil diskusi respon
| b.mengundang respon mhsw Mencatat
! c.menugasi mhsw memperbaiki | Mengerjakan hasil kegiat
§ hasil diskusi dng melengkapi | tugas di rumah an perkuli-
% dengan studi pustaka ahan

d.memberi gambaran materi
kuliah yang akan datang

b

SATUAN ACARA PENGAJARAN V

Tujuan instuksi Umum (TIU)

Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat memahami fentang
pengambilan keputusan, koordinasi, komunikasi dan pendelegasian wewenang, serta
pendekatan{fungsi manajemen, Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan dapat
mengerti dah menjelaskan Dasar-dasar Manajemen sebagai ilmu dasar.

Tujuan lnstfruksi Khusus (TIK)

Setelah mempelajari materi ini mahasiswa diharapkan dapat memahami dan
menjelaskan pemimpin dan kepemimpinan, menjelaskan tentang Decision Making,
tanggung jawab, pembagian tugas, akuntabilitas, menjelaskan tentang koordinasi,
komunikasi dan motivasi, menjelaskan fungsi perencanaan, menjetaskan tentang fungsi
pengorganisasian, fungsi staffing, fungsi pergerakan, fungsi kontrol

Pokok Bahasan : Arti SDM, Staff dan Pelaksana, Arti fungsi pergerakan, tugas dan
tanggung jawab, hak dan tanggung jawab manajer dan karyawan

Sub Pokok Bahasan :

1.Perencanaan SDM

2.Sumber dan pengadaaan

3.Pemilihan dan pemeliharaan

4 Penilaian, pengembangan, pemberhentian

5.Hubungan dengan fungsi manajemen, bidang manajemen

6.Pengger:§kan, perilaku perencanaan pemimpin dan manajer

7.Membahas tentang penggerakan hubungan dengan koordinasi, komunikasi dan
motivasi |

8.Tanggung jawab, pembagian tugas, manajer dan karyawan

9.Manfaat dan pelaksanaan koordinasi dan komunikasi




[

Kegiatan éelajar ~ Mengajar

studi pustaka
d.memberi gambaran materi
kuliah yang akan datang

? Media dan
No. Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Alat peng-
Mahasiswa ajaran
1. | Pendahutuan | Menjelaskan cakupan materi
? - menjelaskan cakupan materi | Memperhatikan | Papan tulis/
pertemuan 9&10 dan merespon OHP &
- menjelaskan kompetensi TIU Wireless
dan TIK pd pertemuan 9&10 | Memperhatikan
‘ dan merespon
2. | Penyajian % Perencanaan SDM Memperhatikan | Papan tulis/
% Sumber dan pengadaaan | dan merespon OHP &
< Pemilihan dan Wireless
pemeliharaan Papan tulis/
i %+ Penilaian, pengembangan, OHP &
: pemberhentian Wireless
» Hubungan dengan fungsi
| manajemen, bidang
; manajemen
% Penggerakan, perilaku
t perencanaan pemimpin
; dan manajer
% Membahas tentang
l penggerakan hubungan
dengan koordinasi,
i komunikasi dan motivasi
< Tanggung jawab,
pembagian tugas, manajer
} dan karyawan
1 %+ Manfaat dan pelaksanaan
koordinasi dan komunikasi
3. { Penutup Menutup pertemuan Menyajikan hasil | Laporan pe
a.menunjuk mhsw scr acak unt | kemampuan me- | mahaman
menyampaikan hasil diskusi | respon
b.mengundang respon mhsw Mencatat
c.menugasi mhsw | Mengerjakan hasil kegiat
memperbaiki hasil diskusi | tugas di rumah an perkuli-
dng melengkapi dengan ahan

SATUAN ACARA PENGAJARAN VI

Tujuan Instuksi Umum (TIU)

Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat memahami tentang
pengambilan keputusan, koordinasi, komunikasi dan pendelegasian wewenang, serta
pendekatan fungsi manajemen. Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan dapat
mengerti dan menjelaskan Dasar-dasar Manajemen sebagai iimu dasar.




L

Tujuan Insfruksi Khusus (TIK}

Setelah mempelajari materi ini mahasiswa diharapkan dapat memahami dan

menjelaskan pemimpin dan kepemimpinan,

menjelaskan tentang Decision Making,

tanggung jawab, pembagian tugas, akuntabilitas, menjelaskan tentang koordinast,

pengorgamsas:an fungsi staffing, fungsi pergerakan, fungsi kontrol

- komunikasi dan motivasi, menjelaskan fungsi perencanaan, menjelaskan tentang fungsi

Pokok Bahasan : Arti kontrol, monitoring, pemeriksaan, evaluasi dan pelaporan

b
i

Sub Pokok Bahasan :

1.Kontrol, momtonng pemeriksaan dan pengendalian
2.Asas, sufat wakiu dan syarat

3.Macam, jenis, cara kontrol

4 Alat, langkah

Kegiatan Belajar — Mengajar

!

studi pustaka

‘ dan Media dan
No. Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Alat peng-
Mahasiswa ajaran
1. | Pendahuluan } Menjelaskan cakupan materi
- menjelaskan cakupan materi | Memperhatikan | Papan tulis/
: pd pert. 11 s/d 14 dan merespon OHP &
‘ - menjelaskan kompetensi TIU Wireless
| dan TIK pd pert. 11 s/d 14 Memperhatikan
! dan merespon
2. | Penyajian < Kontrol, monitoring, Memperhatikan | Papan tulis/
pemeriksaan dan dan merespon OHP &
& pengendalian dan praktek Wireless
i < Asas, sifat, waktu dan Papan tulis/
‘ syarat OHP &
< Macam, jenis, cara kontrol Wireless
4 Alat, langkah Papan tulis/
OHP &
Wireless
3. | Penutup 5. Menutup pertemuan Menyajikan hasit | Laporan pe
a.menunjuk mhsw scr acak unt | kemampuan me- | mahaman
menyampaikan hasil diskusi | respon Mencatat
b.mengundang respon mhsw | Mengerjakan Hslkegiatan
c.menugasi mhsw | tugas di rumah perkuliahan
memperbaiki hasil diskusi
dng melengkapi dengan




MATA KULIAH : ILMU EKONOMI UMUM

KODE MATA KULIAH : IPF 115P
SKS ;2 (2-0)




GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN

JUDUL MATA KULIAH

: PENGANTAR ILMU EKONOMI
NOMOR KODE / SKS /2 (2-0)
DESKRIPSI SINGKAT :

- Pengantar llmu Ekonomi adalah mata kuliah yang mempelajari perkembangan ilmu ekonomi, produksi dan konsumsi, pasar, tingkat

kemakmuran negara, perputaran mesin perekonomian, kebijaksanaan ekonomi, uang dan perbankan.

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM (TIU) :

Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat mengeta
konsumsi, pasar, tingkat kemakmuran negara, perputaran mesin pere

hui, memahami tentang perkembangan ilmu ekonomi, produksi dan
konomian, kebijaksanaan pemerintah, uang dan perbankan.

keseimbangan perusahaan

3.Bentuk-bentuk pasar
4 Keseimbangan perusahaan

No ¢ Tujuan Instruksional Umum Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan E\?\;;ﬁfsl Daftar Kepustakaan

1. | Mahasiswa dapat mengetahui | Ruang Lingkup 1.Pengertian dan sejarah ilmu | 2 x 100 menit | 1. Partadiredja, A. 1994.
pengertian, sejarah perkembangan Ekonomi ekonomi Pengantar Ekonomika.

y ilmu ekonomi, masalah ekonomi 2.Masalah dan tujuan BPFE. Yogyakarta.
' serta tujuan ekonomi. ekonomi 2. Sukirno, S. 1997.

2. | Mahasiswa dapat mengetahui | Produksi dan 1.Pengertian produksi, faktor | 2 x 100 menit Pengantar Teori Makro
produksi dan proses produksi, | Proses Produksi produksi dan hubungannya Ekonomi. PT Radja
faktor produksi, biaya produksi | serta Penawaran 2.Biaya produksi dan Grafindo. Persada.
dan penawaran serta elastisitas penawaran serta Jakarta.
penawaran elastisitasnya 3.Sudarsono. 1983.

3. | Mahasiswa dapat mengetahui | Konsumsi dan 1.Pengertian guna dan 2 x 100 menit Pengantar Ekonomi
guna dan kepuasan konsumsi | Permintaan kepuasan permintaan Mikro. LP3ES. Jakarta.
barang/jasa,  permintaan  dan 2.Faktor-faktor yang 4.Debertin, D.L. 1986.
clastisitas permintaan, faktor- mempengaruhi permintaan Agricultural Production
faktor yang  mempengaruhi 3.Elastisitas permintaan Economics. Macmillan

___|permintaan__ ... .. Publishing Company.

4. | Mahasiswa dapat mengetahui | Teori Pasar 1.Mekanisme terbentuknya 5% 100 menit |~ New York: -

- terbentuknya harga pasar, fungsi- harga pasar 5.Bilas, R.A. 1986. Teort
fungsi pasar, bentuk pasar, 2.Fungsi-fungsi pasar Ekonomi Mikro.

Erlangga. Jakarta.




Mahasiswa dapat mengetahui
| ukuran pertumbuhan dan
perkembangan ekonomi, indikator
kemakmuran, faktor-faktor yang
menentukan pertumbuhan

Tingkat
Kemakmuran
Negara

1.Ukuran pertumbuhan dan
perkembangan ekonomi

2.Indikator kemakmuran

3.Faktor-faktor yang
menentukan pertumbuhan
ekonomi

2 x 100 memt

Mahasiswa dapat mengetahui
perputaran mesin perekonomian 2

Perputaran Mesin
Perekonomian dan

1.Sistem perekonomian 2, 3, 4
sektor

3 x 100 menit

sektor, 3 sektor dan 4 sektor serta | Kebijaksanaan 2.Kebijaksanaan fiskal dan
kebijaksanaan fiskal —maupun | ekonomi moneter
moneter
‘Mahasiswa dapat mengetahui | Uang dan 1.Pengertian vang, macam- 3 x 100 menit
macam-macam dan fungsi uang, | Perbankan macam dan fungsi uang
fembaga keuangan dan 2.Lembaga keuangan dan

perbankan, inflasi dan deflasi

perbankan
3.Inflasi dan deflasi

6.Mangkoesoebroto, G
dan Algifari. 1998.
Teori Ekonomi Makro.
STIE YKPN.
Yogyakarta.

7.Darmawan, I. 1992,
Pengantar Uang dan
Perbankan. Rineka
Cipta. Jakarta.

§.Simorangkir, O.P..
2000. Pengantar
Lembaga Keuangan
Bank dan NonBank.
Ghalia Indonesia.
Jakarta.




KONTRAK KULIAH

MATA KULIAH : PENGANTAR JLMU EKONOMI

SK S 12(2-0)/

PROGRAM STUDI : Teknologi Hasil Ternak
HARI /JAM : Jum’at/ 07.00-09.00 WIB
RUANG tEL1.01

PENGAMPU : Ir. Mukson, MS (MKS)*

| Ir. B. Mulyatno S, MS (BMS)

[. SILABUS ;. Mempelajari perkembangan ilmu ekonomi, produksi dan konsumsi, pasar, tingkat
" kemakmuran Negara, perputaran mesin perekonomian, kebijak- sanaan
i ekonomi, uang dan perbankan.

2. TUJUAN INTRUKSIONAL UMUM (TIU) :
! Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan dapat  mengetahui
. perkembangan ilmu ekonomi, produksi dan konsumsi, pasar, tingkat
* kemakmuran Negara, perputaran mesin  perekonomian, kebijaksanaan ekonomi,
uang dan perbankan.

3. SATUAN ACARA PERKULIAHAN ;

Pertemuan Ke Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan Pengampu
1-2 - | Ruang Lingkup Ekonomi : MKS

| 1. Pengertian dan sejarah ilmu ekonomi
T 2. Masalah dan tujuan ekonomi

3-4 + | Konsumsi dan Permintaan : MKS
’ I. Pengertian guna dan kepuasan permintaan

: 2. Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan

5 3. Elastisitas permintaan

5-6 ‘ Produksi dan Proses Produksi serta Penawaran : MKS
1. Pengertian produksi, factor produksi dan hubungannya
2. Biaya produksi dan penawaran serta elastisitasnya

7 | Teori Kepuasan Konsumen MKS

8 Teori Pasar : MKS
; 1. Mekanisme terbentuknya harga pasar
2. Fungsi-fungsi pasar

3. Bentuk-bentuk pasar

4, Keseimbangan perusahaan

9 Ujian Tengah Semester TIM

10-11 > Tingkat Kemakmuran : BMS
i 1. Ukuran pertumbuhan dan perkembangan ekonomi

| 2. Indikator kemakmuran

3. Faktor-faktor yang menentukan pertumbuhan ekonomi

12-14 Perputaran mesin perekonomian dan kebijaksanaan ekonomi : BMS
1. Sistem perekonomian 2,3,4 sektor
2. Kebijaksanaan fiskal dan moneter




15-16 t Uang dan perbankan : BMS
1 1. Pengertian uang, macam-macam dan fungsi vang.. ...

2. Lembaga keuangan dan perbanka
‘ 3. Inflasi dan deflasi

4. PUSTAKA :
a. Partadir%:dja, A. 1994, Pengantar Ekonomika. BPFE. Yogyakarta.

b. Sukirno:S. 1995. Pengantar Teori Mikro Ekonomi. PT. Radja Grafindo Persada, Jkt.
c. Sukimoj[S. 1997. Pengantar Teori Makro Ekonomi, PT. Radja Grafindo Persada, Jkt.
d. Darmav\%an I, 1992, Pengantar Uang dan Perbankan, Rineka Cipta, Jakarta.

5. PENILAIAN: | Tugasproblem  10%

‘ 2. Mid semester 40 %
3. Ujian akhir 50 %

Nilai akhir 100 %




SATUAN ACARA PEMBELAJARAN 1

Mata Kuliah
Kode mata kuliah
Waktu Pertemuan
Pertemuan ke

b
{

- Hmu Ekonomi Umum

1 2 X 100 menit
:1dan 2

Tujuan Instruksional
Umum *

Setelah mené_ikuti mata kuliah ini para mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan

- boe . . . . .
mengenai teori ekonomi, sejarah perkembangan ilmu ekonomi, pengertian, masalah,

tujuan ruang lingkupnya.

L

Khusus

Setelah mengikuti mata kuliah ini para mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan
mengenai teori ekonomi, sejarah perkembangan ilmu  ekonomi, pengertian, masalah,

tujuan ruang lingkupnya.

Pokok Bahajsan : Pendahuluan.

Sub Pokok Bjahasan :
1. Sejarah perkembangan ilmu ekonomi.
2. Pengertian ilmu ekonomi.

~

3. Masalah, tujuan dan ruang lingkupnya

Kegiatan Bel%jar Mengajar

L

. dan tujuan ilmu ekonomi

Melakukan diskusi
untuk mengetahul
pengetahuan
mahasiswa

Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan alat
5 Mahasiswa PEMBELAJARAN
Pendahuluan Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan Papan tulis / OHP
' | ¢ Menjelaskan cakupan materi
Pengantar Ilmu Ekonomi dalam
pertemuan 1 dan 2
o Menjelaskan kompetensi-kompetensi
dalam TIU dan TIK untuk pertemuan | Memperhatikan
1dan2
Penyajian | a. Menjelaskan Sejarah perkembangan Melakukan  atau | Papan tulis/ OHP
| iImu ekonomi memberikan
sumbang saran
. | b. Menjelaskan pengertian ilmu Melakukan  atau | Papan tulis / OHP
: ekonomi memberikan
¢. Menjelaskan masalah, ruang lingkup | sumbang saran

Form pengenalan
din




terhadap pengantar
Ilmu Ekonomi.

Penutup ‘ Menutup Pertemuan Menyajikan hasil | Laporan
; a. Menunjuk mahasiswa secara acak | kemampuan.. . . pemahaman
; untuk mempresentasikan hasil mahasiswa kelompok
{ diskusi kelompoknya
b. Mengundang komentar atau Memberi komentar | Mencatat
: pertanyaan mahasiswa yang lain atau  pertanyaan | pertanyaan dan
; tentang pengertian | komentar
} dan cakupan dari
| pengantar llmu
Ekonomi.
c. Menugaskan mahasiswa Mengerjakan tugas
memperbaiki hasil diskusi dengan | di rumah
melengkapi dengan studi pustaka
d. Memberi gambaran umum tentang
materi perkuliahan yang akan Memperhatikan
datang
Evaluasi

Instrumen  yang digunakan :

berdasarkan tugas yang sudah dikerjakan

Pustaka

° Part%ldiredja, A. 1992. Pengantar Ekonomika. BPFE. Yogyakarta.
o Hartowo,. 1979. Cakrawala Ekonomi. Fakultas Ekonomi UNDIP. Semarang.

o Darmawan I, 1992, Pengantar Uang dan Perbankan, Rineka Cipta, Jakarta.

° Sad(?no Sukirno. 1995. Pengantar Teori Mikro Ekonomi
o Sadono Sukirno. 1997. Pengantar Teori Makro Ekonomi

check list untuk menilai kemampuan mahaiswa




SATUAN ACARA PEMBELAJARAN II

Mata ;Kuliah : Ilmu Ekonomi Umum

.. Kodemata kuliah

Waktwlu Pertemuan
Pertemuan ke

: 2 X 100 menit
:3dan4

Tujuan Instruksional
Umum
Setelah mengikuti mata kuliah ini para mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan
mengenai faktor dan biaya produksi, produk , optimasi dan fungsi penawaran.
|

Khusus
Setelah mengikuti mata kuliah ini para mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan
mengenai faktor dan biaya produksi, produk , optimasi dan fungsi penawaran.

1

Pokok Bahaéan : PRODUKSI DAN PROSES PRODUKSIL.

Sub Pokok ]?%ahasan :
1. Faktor Produksi.

2. Biayit':l Produksi dan produk.
3. Optimasi dan fungsi penawaran

Kegiatan Bélajar Mengajar

3. Menjelaskan optimasi dan fungsi
penawaran

sumbang saran

Melakukan diskusi
untuk mengetahui

Tahap | Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan alat

; Mahasiswa PEMBELAJARAN

Pendahuluan | Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan Papan tulis / OHP
| e Faktor Produksi.
| e Biaya Produksi dan produk.
' le Optimasi dan fungsi penawaran
; Memperhatikan

Penyajian | 1.  Menjelaskan Faktor Produksi Melakukan  atau | Papan tulis / OHP

memberikan
sumbang saran
| 2. Menjelaskan biaya produksi dan Melakukan  atau | Papan tulis / OHP
| produk memberikan

Form pengenalan
dirt

‘ pengetahuan

| mahasiswa
terhadap faktor
: produksi,  biaya
produksi dan
|




!

produk  serta
optimasi dan
fungsi pemasaran,

Penutup | | 4. Menutup Pertemuan

1. Menunjuk mahasiswa secara acak
untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya

2. Mengundang komentar atau
pertanyaan mahasiswa yang lain

Menyajikan _hasil
kemampuan
mahasiswa

Memberi komentar
atau  pertanyaan
tentang pengertian
dan cakupan dari
faktor  produksi,
biaya produksi dan
produk serta
optimasi dan
fungsi pemasaran..

Laporan
pemahaman
kelompok

Mencatat
pertanyaan dan
komentar

o Menugaskan mahasiswa

; memperbaiki hasil diskusi dengan
melengkapi dengan studi pustaka

¢ Memberi gambaran umum
tentang materi perkuliahan yang
akan datang

Mengerjakan tugas
di rumah

Memperhatikan

|
Evaluasi

Instrumen  yang digunakan : check list untuk menilai kemampuan mahaiswa

beldasquan tugas yang sudah dikerjakan

4

Pustaka

|
L

° Pai“tadlredja A. 1992, Pengantar Ekonomika. BPFE. Yogyakarta.
o Hartowo 1979. Cakrawala Fkonomi. Fakultas Ekonomi UNDIP. Semarang,

° Darmawanl 1992, Pengantar Uang dan Perbankan, Rineka Cipta, Jakarta.

e Sadono Sukirno. 1995. Pengantar Teori Mikro Ekonomi
e Sadono Sukirno. 1997. Pengantar Teori Makro Ekonomi




| SATUAN ACARA PEMBELAJARAN 111
Mata Kuliah
Kode‘[ mata kuliah
Waktu Pertemuan
Pertefnuan ke
Tujuan Instruksional
Umum |
Setelah mengikuti mata kuliah ini para mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan
mengenai guna dan kepuasan, nilai dan harga barang jasa, fungsi permintaan.

3

: Ilmu Ekonomi Umum

: 2 X 100 menit
' 5dan 6

Khusus
Setelah mengikuti mata kuliah ini para mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan
jasa, fungsi permintaan.

mengenai guna dan kepuasan, nilai dan harga barang

L

Pokok Bahasan : KONSUMSI DAN PERMINTAAN.

Sub Pokok Bahasan :
1. Guna dan kepuasan.
2. Nilai/dan harga barang dan jasa.
3. Fungsi Permintaan

b

Kegiatan Belajar Mengajar

i

Melakukan diskusi
untuk mengetahui
pengetahuan
mahasiswa
terhadap guna dan
kepuasan, nilai dan
harga barang dan

Tahap | Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan alat
Mahasiswa | PEMBELAJARAN
Pendahuludn | Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan Papan tulis / OHP
e  Guna dan kepuasan.
e Nilai dan harga barang dan jasa.
¢ Fungsi permintaan
Memperhatikan
Penyajian: | 1.  Menjelaskan Guna dan kepuasan Melakukan  atau | Papan tulis / OHP
memberikan
sumbang saran
2. Menjelaskan Nilai dan harga barang | Melakukan  atau | Papan tulis / OHP
dan jasa memberikan
3. Menjelaskan fungsi permintaan sumbang saran

Form pengenalan
diri




i jasa, fungsi
} permintaan.

Penutup 1. Menutup Pertemuan Menyajikan hasil | Laporan
2 Menunjuk mahasiswa secara acak kemampuan pemahaman
untuk mempresentasikan hasil diskusi | mahasiswa kelompok

kelompoknya
3. Mengundang komentar atau Memberi komentar | Mencatat
pertanyaan mahasiswa yang Jain atau pertanyaan | pertanyaan dan
tentang pengertian | komentar
dan cakupan darl
guna dan
kepuasan, nilai dan
harga barang dan
jasa, fungsi
permintaan..
e Menugaskan mahasiswa Mengerjakan tugas
memperbaiki hasil diskusi dengan di rumah
}} melengkapi dengan studi pustaka
‘ e Memberi gambaran umum
: tentang materi perkuliahan yang Memperhatikan
akan datang
Evaluasi

Instrumén yang digunakan : check list untuk menilai kemampuan mahaiswa
berdasqlkan tugas yang sudah dikerjakan

Pustaka

e Partadlredja A. 1992. Pengantar Ekonomika. BPFE. Yogyakarta.

s Hartowo,. 1979. Cakrawala Ekonomi. Fakultas Ekonomi UNDIP. Semarang.
o Darmawan I, 1992, Pengantar Uang dan Perbankan, Rineka Cipta, Jakarta.

¢ Sadono Sukirno. 1995. Pengantar Teori Mikro Ekonomi

° Sadono Sukirno. 1997. Pengantar Teori Makro Ekonomi




:
i
|

Mata %Kuliah

SATUAN ACARA PEMBELAJARAN IV

: Imu Ekonomi Umum

e Kode}matakuliah R

Waktu Pertemuan
Pertemuan ke

: 2 X 100 menit
: 7 dan 8

Tujuan Instruksional

Umum

Setelah meﬁgikuti mata kuliah ini para mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan
mengenai fufpgsi, bentuk pasar , jents pasar, mekanisme dan harga pasar.

b
P

Khusus

Setelah mer}igikuti mata kuliah ini para mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan
mengenai fungsi, bentuk pasar , jenis pasar mekanisme dan harga pasar.

13

Pokok Bahasan : PASAR.

Sub Pokok Biahasan :
1. Fungsi dan bentuk pasar.

Tal
2. Jenispasar.

3. Mekanisme dan harga pasar

Kegiatan Belajar Mengajar

pasar

sumbang saran

Melakukan diskusi
untuk mengetahui
pengetahuan

mahasiswa

terhadap fungsi
dan bentuk pasar,
jenis pasat,
mekanisme  dan

Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan alat
Mahasiswa PEMBELAJARAN
Pendahuluan | Menjelaskan cakupan materi : Memperhatikan Papan tulis / OHP
e Fungsi dan bentuk pasar.
. | e Jenis Pasar,
- |«  Mekanisme dan harga pasar
| Memperhatikan
Penyajian 1.  Menjelaskan fungsi dan bentuk Melakukan  atau | Papan tulis/ OHP
pasar memberikan
sumbang saran
| 2. Menjelaskan jenis pasar Melakukan  atau | Papan tulis / OHP
' | 3. Menjelaskan mekanisme dan harga memberikan

Form pengenalan
diri




harga pasar

Penutup | | 4. Menutup Pertemuan

1 s Menunjuk mahasiswa secara acak

' ~_untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya

o Mengundang komentar atau

1> pertanyaan mahasiswa yang lain

Menyajikan  hasil
kemampuan
mahasiswa

Memberi komentar
atau pertanyaan
tentang pengertian
dan cakupan dari
fungsi, bentuk
pasar , jenis pasar,
mekanisme dan
harga pasar.

Laporan
pemahaman
kelompok

Mencatat
pertanyaan dan
komentar

1 o Menugaskan mahasiswa
memperbaiki hasil diskusi dengan
melengkapi dengan studi pustaka

¢ Memberi gambaran umum
tentang materi perkuliahan yang
akan datang

Mengerjakan tugas
di rumah

Memperhatikan

Evaluasi
Instrumen yang digunakan :

;
|

berdasarkan tugas yang sudah dikerjakan

|
i

Pustaka

a 9 © &

b

Partddiredj a, A. 1992. Pengantar Ekonomika. BPFE. Yogyakarta.
Hartowo,. 1979. Cakrawala Ekonomi. Fakultas Ekonomi UNDIP. Semarang.

Darnﬁawan 1, 1992, Pengantar Uang dan Perbankan, Rineka Cipta, Jakarta.

Sadono Sukirmo. 1995. Pengantar Teori Mikro Ekonomi
Sadono Sukirmo. 1997. Pengantar Teori Makro Ekonomi

t

|
'

check list untuk menilai kemampuan mahaiswa




SATUAN ACARA PEMBELAJARAN V

Mata kllliah

: 4 X 50 menit
19 dan 10

Waktu Pertemuan
Pertemuan ke

A. Tujuan Iristruksioual
1. Umum

| : Ilmu Ekonomi Umum
Kodemata kuliah . 1. - —— —omsm

Sej:telah mengikuti mata kuliah ini (pada akhir semester), mahasiswa
diharapkan dapat mengetahui tingkat kemakmuran negara.

3

|
Khusus

]

Sételah mengikuti mata kuliah ini (pada akhir semester), mahasiswa
diParapkan dapat menjelaskan ukuran pertumbuhan dan perkembangan
ekonomi, indikator kemakmuran negara dan faktor-faktor yang menentukan

perkembangan ekonomi.
|

B. Pokok B@hasan : Tingkat Kemakmuran Negara

C. Sub Pokok Bahasan :

4. Ukuran Pertumbuhan dan Perkembangan Ekonomi

5. Indikator Kemakmuran Negara

6. Faktor-faktor yang Menentukan Perkembangan Ekonomi

b

D. KegiatanéBelajar Mengajar
b

Tahap | Kegiatan Pengajar

Kegiatan Mahasiswa

Media dan alat
PEMBELAJARAN

Menjelaskan cakupan
materi PIE dalam pertemuan 9
dan 10

Pendahulua;n e.

f. Menjelaskan manfaat
mempelajari Tingkat Kemak-
muran Negara

g. Menjelaskan kompetensi-
kompetensi dalam TIU dan
TIK untuk pertemuan 9 dan 10

Memperhatikan

Memperhatikan

Memperhatikan

Papan tulis / OHP

Menjelaskan Ukuran Per-
tumbuhan dan Perkembangan
Ekonomi
1. Menanyakan pengertian

mahasiswa tentang Ukuran Per-
tumbuhan dan Perkembangan
Ekonomi
3; a. Menuliskan jawaban
mahasiswa di papan tulis

Penyajian | h.

b
|
3
b
I
b
b

Melakukan
mem-berikan
sumbang saran

atau

Papan tulis / OHP




b. Menyimpulkan Ukuran Per-

tumbuhan dan
Perkembangan Eknomti

a.

Menjelaskan Indikator Ke-

makmuran Negara

Menanyakan pengertian
mahasiswa tentang
indikator kemakmuran
negara
Mengklasifikasikan
jawaban mahasiswa

Melakukan atau mem-
berikan sumbang saran

Papan tulis / OHP

Form pengenalan
diri

Menjelaskan Faktor-faktor

Instrumen yang digunakan :

berdasarkan tugas yang sudah dikerjakan

. Pustaka,

| yang Menentukan Memperhatikan Papan tulis / OHP
Perkembangan Ekonomi
a. Menanyakan pengertian Melakukan atau mem-
mahasiswa tentang faktor- } berikan sumbang saran
faktor yang menentukan
perkembangan ekonomi
L b. Mengklasifikasikan Merangkum dan me-
§ jawaban mahasiswa nyimpulkan pendapat
L dari jawaban-jawaban
> yang diberikan
Penutup | Menutup Pertemuan
i a. Menunjuk dua mahasiswa | Menyajikan hasil ke- Laporan
| secara acak untuk menyaji- | mampuan mahasiswa pemahaman
kan hasil pekerjaannya kelompok
| b. Mengundang komentar atau | Memberikomentar
3 pertanyaan mahasiswa yang | atau pertanyaan Mencatat
lain tentang tingkat | pertanyaan dan
kemakmuran negara komentar
¢. Menugaskan mahasiswa Mengerjakan tugas di
memperbaiki hasil diskusi  { rumah
dengan melengkapi dengan
studi pustaka
d. Memberi gambaran umum
tentang materi perkuliahan ; Memperhatikan
yang akan datang
. Evaluasi

check list untuk menilai kemampuan mahasiswa

10




i
I

Mata Kuliah
Kode mata kuliah

Waktu Pertemuan - 6 X 50 menit
Pertemuan ke ‘11,12 dan 13

A. Tujuan Inétmksional

1. Umum

- Imu Ekonomi Umum

SATUAN ACARA PEMBELAJARAN V1

Sértelah mengikuti mata kuliah ini (pada akhir semester), mahasiswa dapat
mengetahui perputaran mesin perekonomian dan kebijaksanaan ekonomi.

2. thusus

Séte!ah mengikuti mata kuliah ini (pada akhir semester), mahasiswa
diharapkan dapat menjelaskan sistem perekonomian 23,4 scktor dan
kebijaksanaan fiskal dan moneter.

B. Pokok Béhasan - Perputaran Mesin Perekonomian dan Kebijaksanaan Ekonomi.

C. Sub Pokok Bahasan :
1. Sistem Perekonomian 2, 3, dan 4 sektor
2. Kebij aksanaan Fiskal dan Moneter

D D. Kegiatan Belaj ar Mengajar

b

Tahap |

Kegiatan Pengajar

Kegiatan Mahasiswa

Media dan alat
PEMBELAJARAN

Pendahuluafn
i

. Menjelaskan cakupan materi

PIE dalam pertemuan 11, 12
dan 13

. Menjelaskan kompetensi-

kompetensi dalam TIU dan
TIK untuk pertemuan 11, 12
dan 13

Memperhatikan

Memperhatikan

Papan tulis / OHP

Penyajian

. Menjelaskan Sistem

Perekono-mian 2, 3 dan 4

sektor

a. Menanyakan mahasiswa
ten- tang sistem
perekonomian 2, 3 dan 4
sektor

b. Menuliskan jawaban maha-
siswa di papan tulis

c. Menyimpulkan sistem per-
ekonomian 2, 3 dan 4
sektor

Melakukan atau
memberikan
sumbang saran

Papan tulis / OHP

11




Kegiatan Pengajar

Kegiatan Mahasiswa

Media dan alat
PEMBELAJARAN

4. Menjelaskan Kebijaksanaan

Fiskal dan Moneter

a. Menanyakan mahasiswa ten
tang kebijaksanaan fiskal
dan moneter

b. Mengklasifikasikan
jawaban mahasiswa

c. Memberi petunjuk kepada

Melakukan
membertkan
sumbang saran

Melakukan simulasi

Papan tulis / OHP

| mahasiswa untuk menggali | untuk  mengetahui
i kemampuan dan membuka | kemampuan diri
wawasan tentang kebijak- | mahasiswa
: sanaan fiskal dan moneter
Penutup | 5. Menutup Pertemuan

ﬂ a. Menunjuk dua mahasiswa Menyajikan hasil | Laporan
secara acak untuk menya- | pekerjaan mahasiswa | pemahaman
i jikan hasil pekerjaannya kelompok
| b. Mengundang komentar atau | Memberi  komentar
X pertanyaan mahasiswa yang | atau pertanyaan ten- | Mencatat
lain atas pendapat maha- tang kebijaksanaan | pertanyaan dan
% siswa yang ditunjuk fiskal dan moneter komentar
¢. Menugaskan mahasiswa Mengerjakan tugas di
memperbaiki hasil diskusi rumah
| dengan melengkapi dengan
1; studi pustaka
d. Memberi gambaran umum | Memperhatikan
tentang materi perkuliahan
yang akan datang

E. Evaluasi

Instrumen yang digunakan :

berdasarkan tugas yang sudah dikerjakan

F. Pustaka

check list untuk menilai kemampuan mahasiswa

1. Sulﬁrno, S. 1997. Pengantar Teori Makro Ekonomi. PT Radja Grafindo.

Persada. Jakarta.

2. Mangkoesoebroto, G dan Algifari.1998. Teori Ekonomi Makro. STIE YKPN.

Yogyakarta.
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b

Mata EKuliah

Kode!mata kuliah
Waktu Pertemuan

Pertemuan ke
A. Tujuan Instruksional
1. Umum

: lmu Ekonomi Umum

: 6 X 50 menit
114,15 dan 16

SATUAN ACARA PEMBELAJARAN VII

Stj‘«:telah mengikuti mata kuliah ini (pada akhir semester), mahasiswa dapat
mengetahui mengenai uang dan perbankan.

2. Khusus

S%:telah mengikuti mata kuliah ini (pada akhir semester), mahasiswa
diharapkan dapat menjelaskan pengertian mengenai uang, macam-macarm uang
dan fungsi uang, lembaga perbankan dan keuangan non bank serta inflasi dan

deflasi.
b

B. Pokok Beilhasan : Uang dan Perbankan

C. Sub Pokok Bahasan :

I. Uangé Macam dan Fungsi Uang
2. Lembaga Perbankan dan Keuangan Non Bank

3. Inﬂasi,i dan Deflasi

D. Kegiatan Belajar Mengajar

b
i

Tahap |

b

Kegiatan Pengajar

Kegiatan Mahasiswa

Media dan alat
PEMBELAJARAN

Pendahuluaﬁn 1.

Menjelaskan cakupan materi

? PIE dalam pertemuan 14, 15
dan 16

2. Menjelaskan kompetensi-

kom-petensi dalam TIU dan

TIK untuk pertemuan 14, 15

dan 16

Memperhatikan

Memperhatikan

Papan tulis / OHP

Penyajian | 3.

Menjelaskan tentang Uang,

Ma-cam dan Fungsi Uang

a. Menanyakan mahasiswa
tentang vang, macam dan
fungsi vang

f b. Menuliskan jawaban

'ﬁ‘ mahasiswa di papan tulis

c. Merangkum dan menyim-

1 pulkan pendapat tentang

uang, macam dan fungsi

uang

Melakukan
mem-berikan
sumbang sa-ran

atau

Papan tulis / OHP

- | 4. Menjelaskan Lembaga Perban-
kan dan Keuangan Non Bank

Memperhatikan
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a. Menanyakan  mahasiswa
ten-tang lembaga
perbankan dan keuangan
non bank

" b. Mengklasifikasikan
jawaban mahasiswa
c. Memberi petunjuk kepada

Melakukan atau
mem berikan
sumbang sa-ran

Melakukan simulasi
untuk  mengetahui

Papan tulis / OHP

Form Simulasi

Penutup

mahasiswa untuk menggali | ke-mampuan diri
wawasan tentang lembaga | maha-siswa
perbankan dan keuangan
non bank
'| 57 Menjelaskan tentang Inflasi | Memperhatikan
dan Deflasi
a. Menanyakan mahasiswa ten | Melakukan atau | Papan tulis/ OHP
* tang inflasi dan deflasi memberikan

b. Mengklasifikasikan
jawaban
mahasiswa
d. Memberi petunjuk kepada
mahasiswa untuk menggali
wawasan tentang inflasi
dan deflasi

6. Menutup Pertemuan

a. Menunjuk dua mahasiswa
secara acak untuk me-
nyajikan hasil
pekerjaannya

b. Mengundang komentar atau
pertanyaan mahasiswa
yang lain atas pendapat
maha-siswa yang ditunjuk

c. Menugaskan  mahasiswa
memperbaiki hasil
simulasi  dengan studi

pustaka

d. Memberi gambaran umum
tentang materi ujlan yang
akan datang

sumbang saran

Melakukan simulasi

untuk  mengetahui
kemampuan diri
mahasiswa
Menyajikan  hasil
pekerjaan
mahasiswa
Memberi komentar

atau pertanyaan ten-
tang Uang dan per-
bankan
Mengerjakan
di rumah

tugas

Memperhatikan

Form Simulasi

Laporan
pemahaman
kelompok
Mencatat
pertanyaan
komentar

dan

E. Evaluasi |
Instrumen yang digunakan :

berdé}sarkan tugas yang sudah dikerjakan

F. Pustaka

1. Paftadiredja, A. 1994, Pengantar Ekonomika. BPFE. Yogyakarta.

check list untuk menilai kemampuan mahasiswa

2. Stlkirno, S. 1997. Pengantar Teori Makro Ekonomi. PT Radja Grafindo Persada.

' Jakarta.

3. Mangkoesoebroto, G dan Algifari. 1998. Teori Ekonomi Makro. STIE YKPN.

' Yogyakarta.

4. Dalrmawan, 1. 1992. Pengantar Uang dan Perbankan. Rineka Cipta. Jakarta.
5. Simorangkir, O.P.. 2000. Pengantar Lembaga Keuvangan Bank dan Non Bank.

| Ghalia Indonesia. Jakarta
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MATA KULIAH . FISIOLOGI TERNAK

KODE MATA KULIAH . TPF 203P
SKS . 3(2-1)




SATUAN ACARA PENGAJARAN

Mata Kuliah : . .:Fisiologi Ternak
Kode Matakuliah T "3(2-1)

Waktu Pertemuan : 2 x 50 menit

Pertemnuan ke 01

A. Tujuan Instruksional

a. Unum - Setelah mengikuti perkuliahan Dasar Fisiologi Ternak diharapkan dapat menganalisis fenomena kehidupan ternak
. secara fisiologis sehingga dapat memberikan alternatif untuk fenomena tersebut.
b. Khusus - Setelah mengikuti perkuliahan Dasar Fisiologi Ternak pokok Basan Pendahuluan diharapkan dapat menjelaskan dengan

benar : Arti fisiologi, Lingkup (ragam) proses fisiologi dalam tubuh ternak, Hubungan fungsional antar proses fisiologi,
dan hubungan proses fisiologis dengan proses produksi.
4

B.*Pokok Bahasan  :Pendahnluan
C. Sub Pokok Bahasan: - Konsep fisiologi

- Lingkup fisiologi

- Hubungan fungsional antar proses fisiologi

- Hubungan proses fisiologi dan proses produkst
D. Kegiatan Belajar Mengajar

Media dan alat
Tahap Kegiatan Dosen Kegiatan Mahasiswa nengaiaran

1

Pendahuluan-— |+ — Menjelaskan - — Memperhatikan

-

Ragam pokok bahasan Mencatat ' e




materi

Penyajian Menjelaskan :

1. Konsep fisiologi

1. Skema proses fisiologi
2. Skema proses produksi

Mendengarkan
Mencatat

Bertanya

Menjawab pertanyaan

OHP Transparansi
Papan tulis
Hand out

:
P
i

Penutup Rewiew materi
! Bertanya
Menjelaskan pokok bahasan berikutnya

Menjawab pertanyaan

Mata Kuliah
Kode Matakuliah
Waktu Pertemuan

siologi Ternak

- PTF 201P 3(2-1)
2 x 100 menit

Pertemuan ke :2dan 3

A. Tujuan Instruksional
a. Umum

b. Khusus

B. Pokok Bahasan

. Setelah mengikuti perkuliahan Dasar Fisiologi Ternak diharapkan dapat menganalisis fenomen

secara fisiologis sehingga dapat memberikan alternatif untuk fenomena tersebut.
. Setelah mengikuti perkuliahan Dasar Fisiologi Ternak pokok Basan Fisiologi Digesti diharapkan dapat menjelaskan

dengan benar : Arti digesti, Sistem organ pen

absorbsi dan hormon pengatur digesti

- Fisiologi Digesti

C. Sub Pokok Bahasan: - Digesti daan sistem pendukung digesti

- ,-‘,Absorpsi« R i i i i i i -

- Mekanisme dan produk digesti
- Produks digesti

- Regulasi digesti

dukung digesti, ragam mekanisme digesti, hasil proses

a kehidupan ternak

digesti, mekanisme




D. Kegiatan Belajar Mengajar
Media dan
Tahap Kegiatan Dosen Kegiatan Mahasiswa alat
B pengajaran
Pendahuluan Meenjelaskan posisi proses digesti pada proses kehidupan Mendengarkan
Mencatat
Bertanya
Penyajian Menjelaskan : Mendengarkan OHP
materi Arti digesti Mencatat Transparansi
Sistem organ digesti Bertanya Hand out
! Mekanisme digesti Menjawab pertanyaan Papan tulis
i Produk digesti
L Absorpsi
Y Regulasi digesti
Penutup Review Menjawab pertanyaan
Pemahaman materi fisiologi digesti
Mata Kuliah : ™o Fisiologi Ternak
Kode Matakuliah : PTF 201P 3(2-1)
Waktu Pertemuan : 100 menit
Pertemuan ke 14
A. Tujuan Instruksional
a. Umum : Setelah mengikuti perkuliahan Dasar Fisiologi Ternak diharapkan dapat menganalisis fenomena kehidupan ternak
secara fisiologis sehingga dapat memberikan alternatif untuk fenomena tersebut.
b. Khusus : Setelah mengikuti perkuliahan Dasar Fisiologi Ternak pokok Basan Distribusi Partikel diharapkan dapat menjelaskan

I “"denganAbenarv:"mekanisme—transportasi,ﬁstruktupdarah,,ﬁmgsi,,darah,,,dan faktor aliran darah.

B. Pokok Bahasan  : Distribusi partikel
C. Sub Pokok Bahasan: - Organ kardiovaskularis dan sistem darah
- Mekanisme aliran darah



S s e
|
i

- Mekanisme transportasi
- Sistem respiratoria
- Karier partikel
- Factor distribusi
- Fungsi lain darah
D. Kegiatan Belajar Mengajar

Media dan
Tahap Kegiatan Dosen Kegiatan Mahasiswa alat
pengajaran
Pendahuluan Menjelaskan hubungan digesti dan distribusi pertikel Mendengarkan
: Bertanya
Penyajian Menjelaskan : Mendengarkan OHP
materi Sistem kardiovaskuler Mencatat Papan tulis
‘ Sistern darah Bertanya Hand out
Mekanisme aliran darah Menjawab pertanyaan Transparansi
Sistem respirasi
‘ Karier partikel
’ Distribusi nutrien
Distribusi oksigen
Penutup Review Menjawab pertanyaan
Pemahaman materi
Mata Kuliah D Fisiologi Ternak
Kode Matakuliah : PTF 201P 3(2-1)
Waktu Pertemuan  : 3 x 100 menit
~Peéttetiian ke — S5, 6;dan T o e e e )
A. Tujuan Instruksional
a. Umum : Setelah mengikuti perkuliahan Dasar Fisiologi Ternak diharapkan dapat menganalisis fenomena kehidupan ternak

secara fisiologis sehingga dapat memberikan alternatif untuk fenomena tersebut.



b. Khusus . Setelah mengikuti perkuliahan Dasar Fisiologi Ternak pokok Basan Metabolisme diharapkan mahasiswa dapat
menjelaskan dengan benar : definisi metabolisme, ragam metabolisme, metabolisme produk energi,
biosintesis, factor metabolisme, dan contoh fenomena metabolic.
B. Pokok Bahasan  : Metabolisme
C. Sub Pokok Bahasan: 1. Konsep metabolisme
. 1.Ragam metabolisme
2 Metabolisme produk energi
3.Biosintesis
4 Faktor metabolisme

D. Kegiatan Belajar Mengajar

Media dan
Tahap Kegiatan Dosen Kegiatan Mahasiswa alat
pengajaran
Pendahuluaan Menjelaskan hubungan : digesti — distribusi — metabolisme Mendengarkan
! Mencatat
Bertanya
Pényajian Menjelaskan : Mendengarkan OHP
materi Definisi metabolisme Mencatat Papan tulis
Ragam metabolisme Bertanya Hand out
Produk energi Menjawab pertanyaan Transparansi
Biosintesis
Factor metabolisme
‘ Fenomena metabolisme
Penutup Review pemahaman materi Menjawab pertanyaan
Mata Kuliah . . Fisiologi Ternak

Kode Matakuliah : PTF 201P 3(2-1)




Waktu Pertemuan : 2 x 100 menit

Pertemuan ke :8dan 9
A.'Tujuan Instruksional
a. Umum . Setelah mengikuti perkuliahan Dasar Fisiologi Ternak diharapkan dapat menganalisis fenomena kehidupan ternak
secara fisiologis sehingga dapat memberikan alternatif untuk fenomena tersebut.
b. Khusus - Setelah mengikuti perkuliahan Dasar Fisiologi Ternak pokok Basan Fisiologi Hormon diharapkan mahasiswa dapat

menjelaskan dengan benar : difinis endiokrin, definisi hormon, ragam kelenjar endokrin dan ragam hormon, master
gland, mekanisme kerja hormon, sistem hormon, dan contoh proses hormonal

B. Pokok Bahasan  : Fisiologi hormon

C. Sub Pokok Bahasan: 1. Endokrin dan hormon
1. Hipofisis
2. Mekanisme keria hormon
3. Proses hormonal

D. Kegiatan Belajar Mengajar

i Media dan alat
Tahap Kegiatan Dosen Kegiatan Mahasiswa pengajaran
Pendahuluan Menjelaskan : Mendengarkan
: Keterkaitan hormon, metabolisme, dan proses fisiologis lainnya Mencatat
Menjawab pertanyaan
Bertanya
Penyajian Menjelaskan : Mendengarkan OHP
materi Konsep endokrin Mencatat Papan tulis
Konsep hormon Bertanya Hand out
Ragam endokrin Menjawab pertanyaan Transparansi
Ragam hormon
Hipofisis
|| Mekanisme kerjahormon. .. ) -
Contoh proses hormonal o e e
Penutup Review pemahaman materi Menjawab pertanyaan




Mata Kuliah 0T Fisiologi Ternak

Kode Matakuliah D 3(2-1)
Waktu Pertemuan : 2 x 100 menit
Pertemuan ke : 10 dan 11
A. Tujuan Instruksional
a. Umum . Setelah mengikuti perkuliahan Dasar Fisiologi Ternak diharapkan dapat menganalisis fenomena kehidupan ternak
! secara fisiologis sehingga dapat memberikan alternatif untuk fenomena tersebut.
b b, Khusus . Setelah mengikuti perkuliahan Dasar Fisiologi Ternak pokok Basan Ekskresi dan homeostasis diharapkan mahasiswa

dapat menjelaskan dengan benar : ekskresi dan homeostasis, eksresi keringat, metabolit, dan urin, prinsip homeostasis,
homeostasis suhu, CO2, osmosis cairan tubuh, dan glukosa.
B. Pokok Bahasan  : Eksresi dan Homeostasis
C. Sub Pokok Bahasan: 1. Konsep ekskresi dan homeostasis
! 2. Ekkskresi metabolit
3. Prinsip homeostasis
' 3. Manfaat ekskresi dan homeostasis

D. Kegiatan Belajar Mengajar

Media dan
Tahap Kegiatan Dosen Kegiatan Mahasiswa alat
pengajaran
Pendahuluan Menjelaskan : Mendengarkan
Hubungan ekskresi dan homeostasis dengaan metabolisme Mencatat
Bertanya
Penyajian Menjelaskan : Mendengarkan OHP
materi 1. Arti ekskresi dan homeostasis Mencatat Papan tulis
o - —2- -Hubungan-ekskresi-dan homeostasis . i Bertanya Hand out
3. Ekkskresi keringat, metabolit, urine Menjawab pertanyaan “Transparansi
4. Homeostasis suhu, CO2, osmosis cairan tubuh, dan glukosa
5. Manfaat ekskresi dan homeostasis




i

Penutup

Review materi kuliah

Mendengarkan
Mencatat

Mata Kuliah

Kode Matakuliah
Wa}ktu Pertemuan

Pertemuan ke

: Fisiologi Ternak
: PTF 201P 3(2-1)

:+ 2 x 100 menit

: 12 dan 13

A. Tujuan Instruksional

a. Umum

1
+

b. Khusus

B. Pokok Bahasan

secara fisiologis sehingga dapat memberikan alternatif untuk fenomena tersebut.

- Setelah mengikuti perkuliahan Dasar Fisiologi Ternak pokok Basan P
menjelaskan dengan benar : definisi pertumbuhan, grafik

pertumbuhan.
: Pertumbuhan

C. E‘Sub Pokok Bahasan: 1. Konsep pertumbuhan .

2. Parameter pertumbuhan

D. Kegiatan Belajar Mengajar

pertumbuhan,

3. Skema proses pertumbuhan
4. Prinsip optimasi pertumbuhan

- Setelah mengikuti perkuliahan Dasar Fisiologi Ternak diharapkan dapat menganalisis fenomena kehidupan ternak

ertumbuhan diharapkan mahasiswa dapat
skema proses pertumbuhan dan prinsip optimasi

i

Media dan alat

" '| Skema proses pertumbihan

Faktor pertumbuhan
Prinsip optimasi pertumbuhan.

Menjawab pertanyaan

Tahap Kegiatan Dosen Kegiatan Mahasiswa pengajaran
Pendahuluan Menjelaskan ; Mendengarkan
Hubungan metabolisme dan pertumbuhan Mencatat
Penyajian Menjelaskan : Mendengarkan OHP
materi Definisi pertumbuhan Mencatat Papan tulis
! Grafik pertumbuhan Bertanya Hand out
B Parameter pertumbuhan Transparansi




Penutup Review pemahaman materi Mendengarkan
Menjawab pertanyaan

Mata Kuliah T Fisiologi Ternak
Kode Matakuliah ~ : ™" 3(2-1)
Waktu Pertemuan  : 2 x 100 menit
Pertemuan ke : 14 dan 15
A.Tujuan Instruksional
a. Umum - Setelah mengikuti perkuliahan Dasar Fisiologi Ternak diharapkan dapat menganalisis fenomena kehidupan ternak
secara fisiologis sehingga dapat memberikan alternatif untuk fenomena tersebut.
b. Khusus - Setelah mengikuti perkuliahan Dasar Fisiologi Ternak pokok Basan Reproduksi diharapkan mahasiswa dapat

| menjelaskan dengan benar : definisi reproduksi, organ reproduksi, polaa reproduksi seksual, spermatogenesis dan
; oogenesis, kopulasi dan fertilisasi, graviditas, partus, dan factor reproduksi.
B. Pokok Bahasan  : Reproduksi
C. Sub Pokok Bahasan: 1. konsep reproduksi
2. Sistem reproduksi
3. Gametogenesis
4, Fertilisasi
6. Pertumbuhan embrional
7. Neonatus
8. Faktor pertumbuhan
D.iKegiatan Belajar Mengajar
i

Media dan
Tahap Kegiatan Dosen Kegiatan Mahasiswa alat
pengajaran
“{"Pendahuluan | Menjelagkan - == oo s Mendengarkan
Hubungan metabolisme, reproduksi dan pertumbuhan Mencatat S

Bertanya




Penyajian Menjelskan : Mendengarkan OHP
materi Definisi reproduksi Mencatat Transparansi
5 Sistem reproduksi Bertanya Hand out
!‘ Gametogenesis (Spermatogenesis dan oogenesis) Menjawag pertanyaan Papan tulis
Fertilisasi,
Graviditas,
Partus
Neonatus
Factor reproduksi.
Review pemahaman materi Menjawab pertanyaan

Penutup




MATA KULIAH : AGRIBISNIS

KODE MATA KULIAH . TPE 307P
SKS . 3 (2-1)




TIU

ANALISIS INSTRUKSIONAL

MATA KULIAH AGRIBISNIS PETERNAKAN

Pada akhir perkuliahan mahasiswa akan dapat
menerapkan pendekatan agribisnis sebagai suatu sistem
dalam pengambilan keputusan pada kegiatan agribisnis

(khususnya bidang peternakan).

'y

(9). Menunjukkan Lembaga-lembaga Pendukung
Agribisnis (Agro-Services Institutional)

7y

(8). Melakukan Analisis Finansial dan Pembukuan Agribisnis

A

v (3). Menjelaskan
Pengelolaan Modal
Agribisnis

(4). Menjelaskan (5). Menjelaskan
Pengelolaan Pengelolaan
produksi (Primer Teknologi
dan Sekunder) Agribisnis
Agribisnis

{6). Menjelaskan
Pengelolaan
Resiko
Agribisnis

(7). Menjelaskan
Pengelolaan
Pemasaran dan
Distribusi Produk
Agribisnis.

i

3 &

A

i

{1). Menjelaskan Evolusi Sistem Pembangunan Pertanian di
Indonesia dan Pengertian Sistem Agribisnis

Agribisnis, 2007. 1



JUDUL MATA KULIAH

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

NOMOR KODE / sks

PROG. STUDI/SEMESTER

DESKRIPSI SINGKAT

TUJUAN INSTRUKSIONAL

2 (2-0)

AGRIBISNIS PETERNAKAN

SOSIAL EKONOMI PETERNAKAN / SEMESTER V.

Menjelaskan dan membahas tentang evolusi (sejarah) pendekatan pembangunan pertanian di

Indonesia, ruang lingkup agribisnis, pengelolaan sumber daya manusia, agribisnis hulu
(penyediaan modal), kegiatan usahatani (pengelolaan produksi primer dan sekunder), agribisnis
hilir (teknologi paska panen, resiko, pemasaran), analisis finansial dan pembukuan agribisnis,
serta lembaga-lembaga pendukung agribisnis.

Pada akhir perkuliahan mahasiswa akan dapat menerapkan pendekatan agribisnis sebagai suatu

sistem.

I menjelaskan” pentingnya agribis-

nis sebagai suatu pendekatan
sistem (minimal 90 %).

~lingkup” ‘si'st'em"‘”agri?" R

bisnis.

JUMUM (TIU) sistem dalam pengambilan keputusan pada kegiatan agribisnis (khususnya bidang peternakan).
Pokok Estimasi
No. | Tujuan Instruksional Khusus Bahasan Sub Pokok bahasan Waktu Daftar Kepustakaan
1. |Jika diajarkan tentang evolusi Agribisnis 1. Evolusi konsep pem- | 2 x 100 menit | 1. Downey WD dan
konsep pembangunan pertanian, | sebagai suatu bangunan pertanian di Erickson  SP,  1987.
ruang lingkup agribisnis, maka pendekatan Indonesia Manajemen  Agribisnis.
mahasiswa akan mampu 2. Pengertian dan ruang Erlangga, Jakarta.

~Said-EG-dan-Intan-AH | - — ——

2001. Manajemen Agri-
bisnis. Gl, Jakarta.

Agribisnis, 2007. 2




L2

Jika diajarkan tentang pengertian
manajemen SDM, kondisi serta
arah pengembangan SDM agri-
bisnis, maka mahasiswa akan
dapat menjelaskan serta melaku-
kan pengelolaan sumber daya
manusia di bidang agribisnis
(minimal 80 %).

Jika diajarkan tentang cara
memperoleh dan mengalokasikan
modal, maka mahasiswa akan
dapat melakukan pengelolaan
modal agribisnis secara efektif
dan efisien (minimal 80 %).

Jika diajarkan tentang ruang
lingkup serta penerapan dan
pengembangan teknologi agri-
bisnis, maka mahasiswa akan

bidang agribisnis secara efektif
dan efisien (minimal 80 %).

Manajemen
sumber daya
manusia
agribisnis.

dapat menerapkan teknologi di| =

L

. Pengertian Manajemen

SDM Agrobisnis.

. Kondisi SDM  Agro-

bisnis.

. Arah Pengembangan

SDM Agrobisnis.

2 x 100 menit

. Pambudi

R dkk, 1999
Bisnis dan Kewirausahan
Dalam Agribisnis. Pusta-

ka Wirausaha Muda,
Bogor.
. Siagian SP, 1997.

Manajemen Sumber daya

Manusia. Bumi Aksara,
Jakarta
Modal 1. Pengertian Modal | 1 x 100 menit | 1. Brigham EF and
Agribisnis. Agribisnis. Houston JF, 1998,
2. Macam (Struktur dan Foundamentals of
Sumber) Modal. Financial Management,
3. Cara Perolehan dan Harcourt Inc., NY.
Cara  Pengalokasian . Kadarsan HW, 1992.
Modal Agribisnis. Keuangan Pertanian
dan Pembiayan
Perusahaan Agribisnis.
Gramedia, Jakarta.
Teknologi 1. Pengertian Teknologi. | 1 x 100 menit | Said EG dan Intan AH,
Agribisnis. 2. Ruang Lingkup Tek- 2001.  Manajemen Agri-
nologi Agribisnis. bisnis. Gl, Jakarta.
3. Penerapan dan
) _ Pengembangan
Teknologi Agribisnis. ) R

Agribisnis, 2007, 3



Jika diajarkan tentang fungsi-
fungsi manajemen untuk kegiatan
produksi, maka mahasiswa alcan
dapat melakukan proses produksi
agribisnis, baik yang berupa
produk primer maupun olahan
(minimal 80 %).

Jika diajarkan tentang ragam dan
perlindungan resiko agribisnis,
maka mahasiswa akan dapat
melakukan pengelolaan resiko
agribisnis (minimal 80 %).

Jika diajarkan tentang pemasaran,
tujuan, strategi, taktik pemasaran
serta perilaku konsumen, maka
mahasiswa akan dapat melakukan

_.|.pemasaran_dan distribusi produk }

agribisnis secara efisien (minimal
80 %).

. Pengertian

. Resiko

. Pengertian

Produksi 1
Agrobisnis.

2

3

4

Resiko Agro- |1

bisnis.

2

3

Pemasaran dan | 1
Distribusi

Produk 2
Agribisnis.

3

. Sistem,

Produksi
Agribisnis.

. Perencanaan produksi.
. Pengorganisasian

Input dan sarana pro-
duksi.

. Pelaksanaan,

Pengawasan, Evaluasi
dan Pengendalian Pro-
duksi, baik  pada
Produksi Primer atau
Olahan.

dan ragam
Resiko Agrobisnis.
. Pengelolaan ~ Resiko
Agrobisnis.
. Perlindungan

Terhadap resiko Agro-
bisnis.

Pasar,
Pemasaran Agribisnis.

. Karakteristik komodi-

tas/produk peternakan,
kekurangan dan kele-

2 x 100 menit

2 x 100 menit.

2 x 100 menit

‘bihannya dalam sistem

pemasaran agribisnis.
Strategi dan

Taktik Pemasaran

1. Said EG dan Intan AH,
2001. Manajemen
Agribisnis. Gl, Jakarta.

2. Dept. Pertanian, 1993.

Agribisnis. Departemen
Pertanian RI, Jakarta.

1. Said EG dan Intan AH,
2001. Manajemen
Agribisnis. Gl, Jakarta.

2. Said EG, Rachmayat,

Muttagin  MZ, 2001.
Manajemen  Teknologi
Agribisnis. Gl, Jakarta.

1. Mowen JC and Minor M,
2001. Consumer Beha-
vior. H College Pub., NY.

2. Sukartawi, 1993. Prinsip
dasar Manajemen Pema-

s aran*Hasﬂpertaman E

3. Swastha B, 1997. Mana-
jemen Pemasaran Mo-
dern.Liberty, Yogyakarta.

Agribisnis, 2007. 4



Jika diajarkan tentang input-
output, biaya-penerimaan, dan
pembukuan agribisnis, maka ma-
hasiswa akan dapat menghitung
pendapatan, likuiditas, solvabi-
litas, rentabilitas dan
profitabilitas agribisnis (minimal
80 %).

Jika diajarkan tentang lembaga-
lembaga pendukung agribisnis,
maka mahasiswa akan dapat
menjelaskan  cksistensi  dan
manfaatnya terhadap kegiatan
agribisnis (minimal 80 %).

Analisis
Finansial dan
Pembukuan
Agribisnis.

Lembaga-
lembaga
Pendukung
Agribisnis.

L) PO —

(W N

. Pengertian

Agrobisnis.

. Perilaku Konsumen.

Analisis
Finansial Agribisnis.

. Input dan Output.
. Biaya, Penerimaan dan

Pendapatan.

. Laporan Neraca.
. Likuiditas,

Solvabili-
tas, dan Profitabilitas
Agribisnis.

. Pemerintah.
. Lembaga Pembiayaan.
. Lembaga

Pemasaran
dan Distribusi Produk.

. Koperasi.
. Lembaga Pendidikan.
. Lembaga Penyuluhan

Pertanian.

. Lembaga Riset.
. Lembaga Asuransi.

3 x 100 menit.

1 x 100 menit

[\

. Dept.

Pertanian, 1993.
Agribisnis.  Departemen
Pertanian R1, Jakarta.

. Brigham EF and Houston

JF, 1998. Foundamentals
of Financial Manage-
ment. Harcourt Inc., NY.

3. Kadarsan HW, 1992
Keuangan Pertanian dan
Pembiayan Perusahaan
Agribisnis. Gramedia,
Jakarta.

Dept.  Pertanian, 1993.

Agribisnis. Departemen

Pertanian RI, Jakarta.

Jumlah =

16 minggu x 2 sks x 50 menit

1.600 menit

Agribisnis, 2007. 5



MATA KULIAH

NOMOR
SKS
PRODI/SE
PENGERTI

TI1U

WAKTU &

DOSEN

KODE /

MESTER
AN

RUANG

KONTRAK KULIAH

AGRIBISNIS

2(2-0)
Sosial Ekonomi Peternakan / SEMESTER GASAL.
Agyribisnis adalah semua kegiatan di sektor pertanian yang
dilaksanakan secara efisien, dimulai dari penyediaan sarana
produksi pertanian (up-stream agribusiness), proses produksi
(on-farm agribusiness), penanganan paska panen/pengolahan
dan pemasaran produk (down-stream agribusiness) sehingga
produk tersebut sampai ke konsumen (Departemen Pertanian,
1993).
Pada akhir perkuliahan, mahasiswa akan dapat menertapkan
pendekatan agribisnis sebagai suatu sistem dalam pengambilan
keputusan pada kegiatan agribisnis (khususnya bidang
peternakan).

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP) :

No. | PETEMUAN

POKOK & SUBPOKOK BAHASAN DOSEN

L. I
2x1

b

&2

00 menit)

3&4
(2 x 100 menit)

5

(1 x 1.00 menit)

Agribisnis Sebagai Suatu Pendekatan Sistem :

1. Evolusi konsep pembangunan pertanian di Indonesia
2. Pengertian dan ruang lingkup sistem agribisnis.

3. Pelaku dan kelembagaan penunjang agribisnis.

Sumber Daya Manusia Agribisnis :

t. Pengertian SDM Agribisnis.

2. Kondisi SDM Agribisnis.

3. Arah Pengembangan SDM Agribisnis.

Permodalan Agribisnis :

1. Pengertian Modal Agribisnis.

2. Sumber dan Cara Perolehan Modal Agribisnis.
3. Cara Pengalokasian Modal Agribisnis.

Agribisnis, 2007, 25



6
(1 x 100 menit)

7.8 8
(2 x 100 menit)

|
!

9 & 10
(2 x 100 menit)

I
|

11& 12

(2 x 100 menit).

'

b
|
b

13,14 & 15

(2 x 100 menit}).

16
(1 x 100 menit)

Teknologi Agribisnis :

1. Pengertian Teknologi.

2. Ruang Lingkup Teknologi Agribisnis.

3. Penerapan dan Pengembangan Teknologi Agribisnis.

Produksi Agribisnis :

1. Pengertian Produksi Agribisnis.

2. Perencanaan produksi.

3. Pengorganisasian Input dan sarana produksi.

4. Pelaksanaan, Pengawasan, Evaluasi dan Pengendalian
Produksi, baik pada Produksi Primer atau Olahan.

Resiko Agribisnis :

1. Resiko dan ragam Resiko Agribisnis.

2. Pengelolaan Resiko Agribisnis.

3. Perlindungan Terhadap resiko Agribisnis.

Pemasaran dan Distribusi Produk Agribisnis :

1. Pengertian Pasar, Pemasaran Agribisnis.

2. Sistem, Strategi dan Taktik Pemasaran Agrobisnis.
3. Perilaku Konsumen.

Analisis Finansial dan Pembukuan Agribisnis :

1. Pengertian Analisis Finansial Agribisnis.

2. Input dan Output.

3. Biaya, Penerimaan dan Pendapatan.

4. Laporan Rugi-L.aba dan Neraca.

5. Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas Agribisnis.
Lembaga-lembaga Pendukung Agribisnis (Agro-
services) :

Pemerintah.

Lembaga Pembiayaan.

Lembaga Pemasaran dan Distribusi Produk.
Koperasi.

Lembaga Pendidikan.

Lembaga Penyuluhan Pertanian,

Lembaga Riset.

Lembaga Asuransi.

90 N OV U B L B

PUSTAKA !

. Brigham

Incl, NY.

EF and Houston JF, 1998. Foundamentals of Financial Management, Harcourt

Agribisnis, 2007. 26




E\)

9.

b

Bungaran éa1a0111 2001, AGRIBISNIS Paradigma Baru Pembangunan Ekonomi Berbasis
Pertanian. PT. Loji Grafika Griya Sarana, Bogor.

. Bungaran Saraglh 2001. Suara Dari Bogor (Membangun S1stem Agnblsms) PT. Loji

Gxaﬁk’l Griya Sarana, Bogor.

BPLP Dept Pertanian, 1993. Agribisnis. Departemen Pert’mnn RI J’lkalta

Downey WD dan Erickson SP, 1987. Manajemen Agribisnis. Erlangga, Jakarta.

Kadarsan 'HW, 1992. Keuangan Pertanian dan Pembiayan Perusahaan Agr ibisnis.
Gramedla Jakarta.

Mowen JC and Minor M, 2001. Consumer Behavior. H Coliege Pub., New York.

Pambudi R dkk, 1999. Bisnis dan Kewirausahan Dalam Agribisnis. Pusta-ka Wirausaha
Muda, Bogor.

Said EG dan Intan AH, 2001. Manajemen Agri-bisnis. GI, Jakarta.

10.Said EG, R'lchmayati Muttaqin MZ, 2001. Manajemen Teknologi Agribisnis. Gl

J akaﬁa

11. Siagian SP 1997. Manajemen Sumber daya Manusia. Bumi Aksara, Jakarta
12. Suk'utam 1993. Prinsip Dasar Manajemen Pemasaran Hasil-hasil Pertanian. Rajawali

Pers Jakarta,

13. qusﬂnB 1997. Manajemen Pemasaran Modern. Liberty, Yogyakarta.

EVALUASI ;

1. PIGSGHSE / Kehadiran Mahsiswa = 75,00 %.
2. Porsi N11a1 Ujian Tengah Semester 50,00 %.
3. Porsi Nllal Ujian Akhir Semester 50,00 %.

|

Agribisnis, 2007. 27



Mata Kuliah

Kode Mata Kuliah / sks
Waktu Pertémuan
Pertemuan |

1. Tujuan :
1.1. TTU!
1

1.3. Pokiok Bahasan

i4. SuQ Pokok
Bahasan

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP) 1

“AGRIBISNIS PETERNAKAN

k /3(2-1)
200 menit
Ke | dan ke 2 (2 kali Tatap Muka)

Pada akhir perkuliahan mahasiswa akan dapat
menerapkan pendekatan agribisnis sebagai suatu sistem
dalam pengambilan keputusan pada kegiatan agribisnis
(khususnya bidang peternakan).

Jika dijelaskan tentang Evolusi Sistem Pembangunan
Pertanian di Indonesia, Pengertian dan Ruang Lingkup
tentang Sistem Agribisnis, maka mahasiswa Semester v
Program Studi Sosial Ekonomi Peternakan akan mampu
menjelaskan  pentingnya agribisnis sebagai  suatu
pendekatan sistem.

Agribisnis Sebagai Suatu Pendekatan Sistem.

1. Evolusi (sejarah) pembangunan pertanian di
Indonesia.

2. Pengertian agribisnis peternakan.

Ruang lingkup sistem agribisnis :

= Subsistem  agribisnis  hulu  (up-stream
agribusiness).

= Subsistem usahatani (on-farm agribusiness).

= Subsistem  agribisnis  hilir  (down-stream

(%)

agribusiness).
» Lembaga pendukung agribisnis (agro-services
i institution).
1.5. Kegiatan Belajar Mengajar :
| Kegiatan Media dan Alat
Tahap Kegiatan Pengajar Mahasiswa Pengajaran
P L Menjelaskan cakupan materi secara Memperhatikan OHP/LCD,
E | keselurushan MK Agribisnis Peter- penjelasan Transparansi,
N . nakan, dan secara khusus cakupan pengajar. White Board.
D . materi pertemuan ke 1 dan ke 2.




el el aull enlie vl

Menjelaskan manfaat mempelajari
‘seiarah pembangunan  pertanian,
pengertian dan  ruang linglup
agribisnis peternakan.

. Menjelaskan kompetensi kattannyq

dengan peluang usaha di bidang

Zop o 2T

fo—

[N

L.\J

. 'Menjelaskan

. 'Menjelaskan

agribisnis peternakan.

sejarah  (evolusi)
ipendekatan pembangunan pertanian
di Indonesia.
= Pendekatan teknis.
= Pendekatan terpadu.
‘= Pendekatan agribisnis.
tentang pengertian
lagribisnis peternakan, serta membe-
'rikan contoh-contoh riil di lapang.
'LMcnje]ask'm tentang ruang lingkup
‘agribisnis peternakan.
‘= Subsistem agribisnis hulu.
' Subsistem usahatani.
- Subsistem agribisnis hilir.
= Subsistem agro-services.
' Memberikan pertanyaan-pertanyaan
' kepada mahasiswa serta melakukan
diskusi dalam rangka memberikan
pemahqman secara lebih baik
tent’mo materi yang diajarkan.

Memperhatikan,
Menjawab
Pertanyaan,
Melakukan
Diskust.

OHP/LCD,
Transparansi,
White Board,

Lembar Kerja.

DO 2 m

. Memberikan tes

.| Mengundang

.| Menmberikan

formatif dan
umpan balik tentang materi yang
digjarkan  (khususnya  tentang
penerapan secara riit di lapangan).
komentar atau
- pertanyaan mahasiswa.
gambaran
untuk pertemuan berikutnya.

singkat

.. Menutup pertemuarn.

Memperhatikan,
menjawab
Pertanyaan,
melakukan
Diskusi.

Mengerjakan Tes,

OHP/LCD,
Transparansi,
White Board,
Lembar Kerja.

L.6. Evﬂlu'lsi : Instrumen yang digunakan adalah Tanya J awab/Diskusi/Lembar Soal.

1.7. Referen51

Erlangga Jakarta.

= BPLP Deptan, 1993. Agribisnis. Deptan, Jakarta.
Downey WD dan Frickson SP, 1987.

S'ud EG dan Intan AH, 2001. Manajemen Agribisnis. Pe

Manajemen Agribisnis.

Penerbit

nerbit GI, Jakarta.




SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP) 2

f

Mata Kuliaﬁ ) :  AGRIBISNIS PETERNAKAN

Kode Mata Kuliah /sks 10
Waktu Pertemuan . 200 menit

Pertemuan ‘ : Ke 3 danke 4 (2 kali Tatap Muka)

2., Tuju a'

2.1. TIU! . Pada akhir perkuliahan mahasiswa akan dapat

menerapkan pendekatan agribisnis sebagai suatu
ystem dalam pengambilan keputusan pada kegiatan
agribisnis (khususnya bidang peternakan).

I

i

2.2. TIK . Jika dijelaskan tentang pengertian Manajemen Sumber

1 Daya Manusia Agribisnis (SDMA), kondisi SDMA, dan
arah pengembangan SDMA, maka mahasiswa Semester
V  Program Studi Sosial Ekonomi Peternakan akan
mengerti peranan penting SDM  sebagai pelaku
keberhasilan agribisnis.

i
¢
i
L
i
b
3

2.3. Pok}ok Bahasan . Manajemen Sumber Daya Manusia Agribisnis.
2.4. Sub Pokok . 1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Agribisnis

Bahasan (SDMA).
2. Kondisi SDMA.
3. Arah pengembangan SDMA.

|
|
'

2.5. Kegiatan Belajar Mengajar :

‘ Kegiatan Media dan Alat
Tahap | Kegiatan Pengajar Mahasiswa Pengajaran
1. Menjelaskan cakupan materi secara Memperhatikan OHP /LCD,
khusus cakupan materi pertemuan penjelasan Transparansi,
- ke 3 dan ke 4. pengajar. White Board.

2. Menjelaskan manfaat mempelajari
SDMA.

3., Menjelaskan kompetensi kaitannya
dengan peluang usaha di  bidang
agribisnis peternakan.

ZprCrCmPpoZm




P 1. Menjelaskan pengertian Manajemen | Memperhatikan, OHP,
E SDMA. Menjawab Transparansi,
N 2. Menjelaskan kondisi SDMA serta|  Pertanyaan, White Board,
Y ;fmemberikan contoh-contoh riil di Melakukan Lembar Kerja
A lapang yang ditinjau dari : Diskusi.
J = Etos kerja.
I = Strata pendidikan.
A *  Wawasan kepemimpinan.
N = Wawasan kemandirian.
3 Menjelaskan tentang arah pengem-
‘bangan SDMA.
4. Memberikan pertanyaan-pertanyaan
kepada mahasiswa serta melakukan
diskusi dalam rangka memberikan
pemahaman secara lebih  baik
‘tentang materi yang diajarkan.
P 1. 'Memberikan tes formatif dan | Mengerjakan Tes, OHP/LCD,
E umpan balik tentang materi yang | Memperhatikan, Transparansi,
N diajarkan  (khususnya  tentang menjawab White Board,
U pemahamannya). Pertanyaan, Lembar Kerja.
T 2. | Mengundang komentar atau melakukan
U pertanyaan mahasiswa. Diskusi.
P 3. 'Memberikan  gambaran  singkat
‘untuk pertemuan berikutnya.
4, | Menutup pertemuan.

|

2.6. Ev:{luasi : Instrumen yang digunakan adalah Tanya Jawab/Diskusi/Lembar Soal.

2.7. Referensi :
= Saragih B, 2001. Agribisnis (Paradigma Baru Pembangunan Ekonomi
Berbasis pertanian). Yayasan Mulia Persada Indonesia, Bogor.




& SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP) 3

Mata Kuliah

Kode Mata Kuliah / sks
Waktu Pertemuan
Pertemuan

3. Tuju an :
3.1 TIU)

3.3. Pokék Bahasan

3.4. Sub Pokok
Bahasan

b

AGRIBISNIS PETERNAKAN
/2(2-0)

100 menit

Ke 5 (1 kali Tatap Muka)

Pada akhir perkuliahan mahasiswa akan dapat
menerapkan pendekatan agribisnis sebagai suatu sistem
dalam pengambilan keputusan pada kegiatan agribisnis
(khususnya bidang peternakan).

Jika dijelaskan tentang Permodalan Agribisnis (macam /
jenis, cara perolehan dan cara pemanfaatannya, maka
mahasiswa Semester V Program Studi Sosial Ekonomi
Peternakan akan mampu menjelaskan  tentang
permodalan agribisnis.

Permodalan Agribisnis.

Pengertian Modal Agribisnis.

Modal tetap dan modal bergerak.

Modal sendiri dan modal pinjaman.

Cara memperoleh dan mengalokasikan modal
secara efisien.

F e b

3.5. Kegiiatan Belajar Mengajar :

i

5 Kegiatan Media dan Alat
Tahap x Kegiatan Pengajar Mahasiswa Pengajaran
1. iMenjelaskan cakupan materi secara | Memperhatikan OHP/LCD,
‘khusus pada pertemuan ke 5. penjelasan Transparansi,
pengajar. White Board.
2. 'Menjelaskan manfaat mempelajari

ZrCUCcmrpOZmT

(w8

permodalan agribisnis.

Menjelaskan kompetensi kaitannya
jdengan cara memperoleh  dan
memanfaatkan modal agribisnis
secara efisien.




Zo o e Z T T

Menjelaskan
fungsi  dan
‘agribisnis.
Menjelaskan macam modal agribis-
nis, berdasarkan struktur, meliputi :
»  Modal tetap.

= Modal bergerak

‘Menjelaskan macam modal agribis-
{nis, berdasarkan sumbernya,
'meliputi :

* Modal sendiri.

* Modal pinjaman,

Kekurangan dan kelebihan modal
}agribisnis berdasarkan sumbernya,
'serta contoh-contoh perhitungan-
nya.

‘Memberikan pertanyaan-
 pertanyaan kepada mahasiswa serta
‘melakukan diskusi dalam rangka
'memberikan pemahaman secara
lebih baik tentang materi yang
digjarkan.

tentang pengertian,
manfaat  modal

Memperhatikan,
Menjawab
Pertanyaan,
Melakukan
Diskusi.

QHP,
Transparansi,
White Board,
Lembar Kerja.

OO C 2T
[R]

. Memberikan

. Mengundang

tes formatif dan
umpan balik tentang materi yang
diajarkan.

komentar atau
pertanyaan mahasiswa.
Menmberikan gambaran
untuk pertemuan berikutnya.

Menutup pertemuan.

singkat

Mengerjakan Tes,
Memperhatikan,
menjawab
Pertanyaan,
melakukan
Diskusi.

OHP/LCD,
Transparansi,
White Board,
Lembar Kerja.

3.6. Eva

3.7. Referensi :
» BPLP Deptan, 1993. Agribisnis. Deptan, Jakarta.
= Indonesia Agribusiness Development Project, 1993. Manajemen Keuangan

Agribisnis Skala Kecil. Deptan dan Deperin RI, Jakarta.

uasi : Instrumen yang digunakan adalah Tanya Jawab/Diskusi/Lembar Soal.




Mata Kuliah

Kode Mata Kuliah / sks
Waktu Pertemuan
Pertemuan |

4. Tuju ain :
4.1. T1U,

i

42. TIK

4.3. Pokok Bahasan

4.4. Sub Pokok
Bahasan

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP) 4

AGRIBISNIS PETERNAKAN
1 202-0)

100 ment

Ke 6 (1 kali Tatap Muka)

Pada akhir perkuliahan mahasiswa akan dapat
menerapkan pendekatan agribisnis sebagai suatu sistem
dalam pengambilan keputusan pada kegiatan agribisnis
(khususnya bidang peternakan).

Jika diajarkan tentang ruang lingkup serta penerapan
dan pengembangan teknologi agribisnis, maka
mahasiswa akan dapat menerapkan teknologi di bidang
agribisnis secara efektif dan efisien.

Teknologi Agribisnis.
1. Pengertian Teknologi Agribisnis.

2. Ruang lingkup Teknologi Agribisnis.
3. Penerapan & Pengembangan Teknologi Agribisnis.

4.5. Keéiatan Belajar Mengajar :

% Kegiatan Media dan Alat
Tahap Kegiatan Pengajar Mahasiswa Pengajaran
N Menjelaskan cakupan materi secara Memperhatikan OHP /1L.CD,
khusus pada pertemuan ke 6. penjelasan Transparansi,
pengajar. White Board.

ZrCcr CmpOZm T

2. Menjelaskan manfaat mempelajari
teknologi agribisnis.

3. Menjelaskan kompetensi kaitannya
dengan peluang usaha di  bidang
agribisnis peternakan.




i

1. ?)Menjeiaskan tentang pengertian,
ruanmg  lingkup, peranan dan
fungsi teknologi dalam kegiatan
agribisnis.

. | Menjelaskan penerapan
pengembangan  teknologi
kegiatan agribisnis.

dan
dalam

2ok = 2T
]

Memperhatikan,
Menjawab
Pertanyaan,
Melakukan

Diskusi.

OHP/LCD,
Transparansi,
White Board,
Lembar Kerja

'

- untuk pertemuan berikutnya.
4. ' Menutup pertemuan.

3. LI\/Iemberikan pertanyaan-pertanya-

an  kepada mahasiswa  serta

'melakukan diskusi dalam rangka

memberikan pemahaman secara

lebih baik tentang materi yang

diajarkan.
P 1. | Memberikan tes formatif dan | Mengerjakan Tes, OHP/1.CD,
E . umpan balik tentang materi yang | Memperhatikan, Transparansi,
N | diajarkan. menjawab White Board,
U 2. | Mengundang komentar atau Pertanyaan, Lembar Kerja.
T L pertanyaan mahasiswa. melakukan
U 3. Menmberikan gambaran singkat Diskusi.
P

i
'

4.6. Evailuasi : Instrumen yang digunakan adalah Tanya Jawab/Diskusi/Lembar Seal.

4.7. Reféerensi :

» Said EG dan Intan AH, 2001. Manajemen Agribisnis. Penerbit GI, Jakarta.

= Said EG, Rachmayanti, Muttagin MZ, 2001.

Agribisnis. Penerbit GI, Jakarta.

Manajemen Teknologi

. Saragih B., 2001. Suara Dari Bogor (Membangun Sistem agribisnis). Pustaka

Wirausaha Baru, Bogor.




SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP) 5

Mata Kuliah
Kode Mata Kuliah / sks
Waktu Pertemuan
Pertemuan
5. Tujuan:
5.1. TIU:

b

i

5.2, TIK’}

5.3. Pokok Bahasan

5.4. Sub Pokok
Bahz}san

AGRIBISNIS PETERNAKAN

' /2(2-0)

200 menit

Ke 7 dan ke 8 (2 kali Tatap Muka)

Pada akhir perkuliahan mahasiswa akan dapat
menerapkan pendekatan agribisnis sebagai suatu sistem
dalam pengambilan keputusan pada kegiatan agribisnis
(khususnya bidang peternakan).

Jika diajarkan tentang fungsi-fungsi manajemen untuk
kegiatan produksi, maka mahasiswa akan dapat
melakukan proses produksi agribisnis, baik yang berupa
produk primer maupun olahan.

Produksi Agribisnis.

I. Pengertian dan ruang lingkup produksi agribisnis.
2. Perencanaan produksi.

3. Pengorganisasian input dan sarana produksi.

4. Pelaksanaan, pengawasan, evaluasi, dan pengenda-

lian produksi (baik produk primer maupun produk
olahan).

5.5. Kegi_;atan Belajar Mengajar :

| Kegiatan Media dan Alat

Tahap Kegiatan Pengajar Mahasiswa Pengajaran

P

E Menjelaskan ~ cakupan  materi { Memperhatikan OHP/LCD,

N secara khusus pada pertemuan ke 7 penjelasan Transparansi,

D dan ke 8. pengajar. White Board.

A . | Menjelaskan manfaat mempelajari

H proses produksi agribisnis (baik

U untuk  produk primer maupun

L - produk olahan).

U ' Menjelaskan kompetensi kaitannya

A dengan peluang usaha di bidang

N - agribisnis peternakan,




1. ‘Menjelaskan pengertian, ruang
P lingkup. Memperhatikan, QHP/LCD,
E 2. Menjelaskan tentang perencanaan Menjawab Transparansi,
N | produksi agribisnis. Pertanyaan, White Board,
Y 3. | Menjelaskan pengorganisasian Melakukan Lembar Kerja.
A input  dan  sarana produksi Diskusi.
J -agribisnis.
I 4. Menjelaskan pelaksanaan, penga-
A ' wasan, evaluasi dan pengendalian
N . proses produksi agribisnis
5. fLMemberikan pertanyaan-perta-
‘nyaan Kkepada mahasiswa serta
- melakukan diskusi dalam rangka
' memberikan pemahaman secara
lebih baik tentang materi yang
- diajarkan.
P 1. Memberikan tes formatif dan | Mengerjakan Tes, OHP/LCD,
E rumpan balik tentang materi yang Memperhatikan, Transparanst,
N  digjarkan  (khususnya  tentang menjawab White Board,
U ' penerapan secara riil di lapangan). Pertanyaan, Lembar Kerja.
T 2. f Mengundang ~ komentar  atau melakukan
U | pertanyaan mahasiswa. Diskusi.
P 3. | Menmberikan gambaran singkat
- untuk pertemuan berikutnya.
4, I Menutup pertemuan.

5.6. Eva?luasi » Instrumen yang digunakan adalah Tanya J awab/Diskusi/Lembar Soal.

|
5.7. Referensi :
» BPLP Deptan, 1993. Agribisnis. Deptan, Jakarta.
= Said EG dan Intan AH, 2001. Manajemen Agribisnis. Penerbit Gl, Jakarta.



SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP) 6

" Mata Kuliah

! AGRIBISNIS PETERNAKAN
Kode Mata Kuliah / sks /2(2-0)
Waktu Pertemuan 200 menit
Pertemuan | Ke 9 dan Ke 10 (2 kali Tatap Muka)
6. Tujuan :

6.1. TIU Pada akhir perkuliahan mahasiswa akan dapat
menerapkan pendekatan agribisnis sebagai suatu sistem
dalam pengambilan keputusan pada kegiatan agribisnis
(khususnya bidang peternakan).

Jika diajarkan tentang ragam dan perlindungan resiko

6.2. TIK

6.3. Pok?ok Bahasan

6.4. Subl Pokok
Bahasan

b

}

agribisnis, maka mahasiswa akan dapat melakukan
pengelolaan resiko agribisnis.

Resiko Agribisnis.

Pengertian Resiko Agribisnis.

Ragam resiko Agribisnis.

Pengelolaan Resiko Agribisnis.

Perlindungan terhadapo Resiko Agribisnis.

Ruang lingkup Teknologi Agribisnis.

Penerapan & Pengembangan Teknologl Agribisnis.

N N S

6.5. Keéiatan Belajar Mengajar :

Kegiatan Media dan Alat
Tahap Kegiatan Pengajar Mahasiswa Pengajaran
l‘ Menjelaskan cakupan  materi | Memperhatikan OHP / LCD,
 secara khusus pada pertemuan ke 9 penjelasan Transparansi,
- dan ke 10. pengajar. White Board.

Zr- oo oIz mo

b

2 Menjelaskan manfaat mempelajari
' Resiko Agribisnis.

4. Menjelaskan kompetensi kaitannya
| dengan peluang usaha di bidang
agribisnis peternakan.




e
t

H

l. Menjelaskan tentang  pengertian,
ruang lingkup, dan ragam resiko | Memperhatikan, OHP/LCD,

agribisnis. Menjawab Transparanst,
2. Menjelaskan pengelolaan resiko Pertanyaan, White Board,

iagribisuis. Melakukan Lembar Kerja.
. Menjelaskan  perlindungan-perlin- Diskusi.

iciungan yang mungkin dilakukan
dalam melakukan usaha agribisnis.
4. Memberikan pertanyaan-pertanya-
an  kepada mahasiswa  serta
‘melakukan diskusi dalam rangka
fgmemberikan pemahaman secara
lebih baik tentang materi yang
.diajarkan.

Zy = 2T
o8

b

. Memberikan tes formatif dan | Mengerjakan Tes, OHP/LCD,
umpan balik tentang materi yang | Memperhatikan, Transparanst,
diajarkan. menjawab White Board,

5. Mengundang komentar atau Pertanyaan, Lembar Kerja.
‘pertanyaan mahasiswa. melakukan

6. :Menmberikan gambaran singkat Diskusi.

T CHCZ T

‘untuk pertemuan berikutnya.
7. | Menutup pertemuan.

b

6.6. Evaljuasi + Instrumen yang digunakan adalah Tanya Jawab/Diskusi/Lembar Soal.
6.7. Refefrensi :
u Séid EG dan Intan AH, 2001. Manajemen Agribisnis. Penerbit GI, Jakarta.
» Said EG, Rachmayanti, Muttagin MZ, 2001. Manajemen Teknologi
Agribismis. Penerbit GI, Jakarta.




SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP) 7

Mata Kuliah

Kode Mata Kuliah / sks
Waktu Pertemuan
Pertemuan |

7. Tujuaiin :
7.1. TIU:

7.3. Pokék Bahasan

7.4. Sub Pokok
Bahasan

|

AGRIBISNIS PETERNAKAN
1 2(2-0)
200 menit
Ke 11 dan Ke 12 (2 kali Tatap Muka)

Pada akhir perkuliahan mahasiswa akan dapat
menerapkan pendekatan agribisnis sebagai suatu sistem
dalam pengambilan keputusan pada kegiatan agribisnis
(khususnya bidang peternakan).

Jika diajarkan tentang pemasaran, tujuan, strategi, taktik
pemasaran serta perilaku konsumen, maka mahasiswa
akan dapat melakukan pemasaran dan distribusi produk
agribisnis secara efisien.

Pemasaran dan Distribusi Produk Agribisnis.

1. Pengertian Pasar dan Pemasaran Agribisnis.

2. Karakteristik Produk Agribisnis Peternakan.

3. Kekurangan dan Kelebihan Produk Peternakan dalam
Sistem pernasaran Agribisnis.

4. Sistem, Strategi dan Taktik Pemasaran Produk
Agribisnis.

5. Perilaku Konsumen.

7.5. I(egiatan Belajar Mengajar :

Kegiatan Media dan Alat

Tahap| | Kegiatan Pengajar Mahasiswa Pengajaran

P 1, Menjelaskan cakupan materi secara Memperhatikan OHP/LCD,

E khusus pada pertemuan ke 11 dan penjelasan Transparansi,

N ke 12. pengajar. White Board.

D 2., Menjelaskan manfaat mempelajari

A . Pasar dan Pemasaran Produk

H Agribisnis.

U

L




zZ >

3

. Menjelaskan kompetensi kaitannya
dengan upaya melakukan efisiensi
ekonomis pada kegiatan pemasaran
produk agribisnis peternakan.

e - ¢ M~

—

]

LS )

o

N

. Menjelaskan  pengertian  Pasar,
Pemasaran Produk Agribisnis.

. Menjelaskan karakteristik komo-
ditas dan produk peternakan.

. Menjelaskan kekurangan dan kele-

bihan komoditas/produk peternakan

dalam system pemasaran agribisnis.

Menjelaskan sistem, strategi dan

%taktik pemasaran komoditas/produk

agribisnis dengan tujuan untuk

meningkatkan efisiensi pemasaran-
nya.

. Menjelaskan pengertian perilaku
’konsumen serta faktor-fakior perila-
ku konsumen yang bertpengaruh
{terhadap permintaan  komoditas/
‘produk agribisnis peternakan.

. Memberikan pertanyaan-pettanyaan
‘kepada mahasiswa serta melakukan

diskusi dalam rangka memberikan

pemahaman secara lebih baik

Memperhatikan,
Menjawab
Pertanyaan,
Melakukan
Diskusi.

OHP/LCD,
Transparanst,
White Board,

Lembar Kerja.

-l — Z

tentang materi yang diajarkan.

Memberikan tes formatif dan
jumpan balik tentang materi yang
digjarkan  (khususnya  tentang
 penerapan secara riil di lapangan).

. Mengundang komentar atau
pertanyaan mahasiswa.

. 1 Memberikan  gambaran
untuk pertemuan berikutnya.
. i Menutup pertemuan,

singkat

Mengerjakan Tes,
Memperhatikan,
menjawab
Pertanyaan,
melakukan
Diskust,

QHP/LCD,
Transparansi,
White Board,
Lembar Kerja.

7.6.

7.7.

Evaluasi : Instrumen yang digunakan adalah Tanya Jawab, Diskusi, Lembar

? Soal.

Referensi :

Sukartawi, 1993.
Pertanian. Rajawali Pers, Jakarta.

Mowen JC and Minor M, 2001. Consumer Behavbiour. College Pub., NY.
Prinsip Dasar Manajemen Pemasaran Hasil-hasil

= . Swastha B., 1997. Manajemen Pemasaran Modern. Liberty, Yogyakarta.




SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP) 8

Mata Kuiiaﬁ
Kode Mata Ku!iah ! sks
Waktu Pertemuan

Pertemuan |
8. Tuju an :
8.1. TIU
8.2. TIK|
8.3. Pokojk Bahasan

$.4. Sub Pokok
Bahasan

P

i

. AGRIBISNIS PETERNAKAN

/ 2(2-0)
300 menit
Ke 13, 14 dan 15 (3 kali Tatap Muka)

Pada akhir perkuliahan mahasiswa akan dapat
menerapkan pendekatan agribisnis sebagai suatu sistem
dalam pengambilan keputusan pada kegiatan agribisnis
(khususnya bidang peternakan).

Jika dijelaskan tentang Teori Analisis Finansial dan
Pembukuan Agribisnis, maka mahasiswa Semester V
Program Studi Sosial Ekonomi Peternakan akan mampu
menjelaskan dan melakukan perhitungan finansial pada
kegiatan agribisnis peternakan.

Analisis Finansial dan Pembukuan Agribisnis.

Pengertian Analisis Finansial Agribisnis.

Input dan Output.

Biaya, Penerimaan dan Pendapatan.

Neraca Usaha Agribisnis.

Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas
Agribisnis,

LU T =T B ) (N

8.5. Kegfatzln Belajar Mengajar :

¥
i

1 Kegiatan Media dan Alat
Tahap Kegiatan Pengajar Mahasiswa Pengajaran
|. Menjelaskan cakupan materi pada | Memperhatikan OHP/LCD,
.ipertemuan ke 13, 14 dan ke 15. penjelasan Transparansi,
| pengajar. White Board.

ZyprCorcCcnrOZmT

2. Menjelaskan manfaat mempelajari
analisis finansial dan pembukuan
agribisnis peternakan.

3. Menjelaskan kompetensi kaitannya
dengan upaya melakukan efisienst
'ekonomis pada kegiatan bidang

.agribisnis peternakan.




Menjelaskan  pengertian  analisis

1.
P ?ﬁnansial agribisnis. Memperhatikan, OHP/LCD,
E »  Cakupan analisis agribisnis. Menjawab Transparansi,
N *  Unsur-unsur  produksi  agri- Pertanyaan, White Board,
Y . bisnis. Melakukan Lembar Kerja.
A | 2. Menjelaskan dan  menganalisis Diskusi.
] komponen input agribisnis.
I = Biaya investasi tahunan.
A = Bunga modal kelompok ternak.
N = Alat dan perkakas produksi.
= Biaya/upah tenaga kerja.
* Biaya pakan ternak.
= Bunga modal.
i Biaya-biaya lain.
3. Menjelaskan dan  menganalisis
komponen output agribisnis.
»  Penerimaan dari produk utama.
»  Penerimaan dari produk
sampingan.
4, Menjelaskan  dan  menganalisis
pendapatan agribisnis.
» Pendapatan pengelola.
= Keuntungan agribisnis.
= Pendapatan keluarga tani.
5. !Menjelaskan dan membuat laporan
keuangan agribisnis (neraca
agribisnis dan laporan rugi-laba
‘agribisnis).
6. | Menganalisis laporan neraca dan
laporan rugi-laba.
‘= Likuiditas.
»  Solvabilitas.
» Rentabilitas.
» Profitabilitas.
7. Memberikan pertanyaan-pertanyaan
| kepada mahasiswa serta melakukan
fdiskusi dalam rangka memberikan
' pemahaman  secara lebih  baik
 tentang materi yang diajarkan.
P 1> Memberikan tes formatif dan | Mengerjakan Tes, QHP/LCD,
E ~umpan balik tentang materi yang Memperhatikan, Transparansi,
N  diajarkan  (khususnya  tentang menjawab White Board,
U | penerapan secara riil di lapangan). Pertanyaan, Lembar Kerja.
2.! Memberikan tugas pekerjaan rumah melakukan
tentang ananlisis finansial agribisnis Diskusi,




T peternakan. Mengerjakan PR.
U 3. Mengundang komentar atau

P pertanyaan mahasiswa.

4. Memberikan gambaran  singkat
untuk pertemuan berikutnya.

5. Menutup pertemuan.

8.6. Evaluasi : Instrumen yang digunakan adalah Tanya Jawab, Diskusi, Lembar
Soal, Hasil Pekerjaan Rumabh.

8.7. Rejferensi:
»  Dept. Pertanian, 1993. Agribisnis. Departemen Pertanian RI, Jakarta.
" iBrigham EF and Houston JF, 1998. Foundamentals of Financial Manage-
ment. Harcourt Inc., NY.
= Kadarsan HW, 1992. Keuangan Pertanian dan Pembiayan Perusahaan
Agribisnis. Gramedia, Jakarta.

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP) 9

Mata Kuliz{h . AGRIBISNIS PETERNAKAN

Kode Mata Kuliah / sks . PTE-205/2(2-0)

Waktu Pertemuan 100 menit

Pertemuan . Ke 16 (1 kali Tatap Muka)
9. Tujn a n:

9.1. TIU . Pada akhir perkuliahan mahasiswa akan dapat
5 menerapkan pendekatan agribisnis sebagai suatu sistem
dalam pengambilan keputusan pada kegiatan agribisnis

(khususnya bidang peternakan).

9.2. TIK . Jika diajarkan tentang lembaga-lembaga pendukung
3' agribisnis, maka mahasiswa akan dapat menjelaskan
eksistensi dan manfaatnya terhadap kegiatan agribisnis .

9.3. Pokok Bahasan . Lembaga-lembaga Pendukung Agribisnis (Agro-
, Services).
9.4. Sui) Pokok |. Pengertian dan Fungsi dgro-services.
Bahasan 2. Pemerintah.
i 3. Lembaga Pembiayaan.
4. Lembaga Pemasaran dan Distribusi Produk.




Koperasi.

000 o b

|

9.5. Kegiatan Belajar Mengajar :

Lembaga Pendidikan.

[.embaga Penyuluhan Pertanian.
Lembaga Risetr.

Lembaga Asuransi.

: Kegiatan Media dan Alat

Tahap i Kegiatan Pengajar Mahasiswa Pengajaran

P Menjelaskan ~ cakupan  materi | Memperhatikan OHP /LCD,

E Secara khusus pada pertemuan ke penjelasan Transparansi,

N 16. pengajar. White Board.

D

A Menjelaskan manfaat mempelajari

H Agro-services.

U ;

L . Menjelaskan kompetensi kaitannya

U gdengan peluang usaha di  bidang

A ‘agribisnis peternakan.

N

P . Menjelaskan tentang pengertian, | Memperhatikan, OHP/LCD,

E dan fungsi agro-services dalam Menjawab Transparansi,

N usaha agribisnis. Pertanyaan, White Board,

Y . Menjelaskan macam-macam agro- Melakukan Lembar Kerja.

A fservices, meliputi pemerintah, Diskusi.

] lembaga pembiayaan, lembaga

[ pemasaran dan distribusi produk,

A koperasi, lembaga pendidikan,

N

lembaga penyuluhan, lembaga riset,
dan lembaga asuransi.

. Memberikan pertanyaan-pertanya-

an  kepada  mahasiswa  serta
melakukan diskusi dalam rangka
memberikan pemahaman secara
lebih baik tentang matert yang

diajarkan.




1. Memberikan tes formatif dan
umpan balik tentang materi yang
diajarkan.

. Mengundang komentar atau
pertanyaan mahasiswa.

8. } Menutup pertemuan.

T CHCZmd
[

Mengerjakan Tes,
Memperhatikan,
menjawab
Pertanyaan,
melakukan
Diskusi.

OHP/LCD,
Transparansi,
White Board,

Lembar Kerja.

9.6. Evaljuasi : Instrumen yang digunakan adalah Tanya Jawab/Diskusi/Lembar Soal.

9.7. Refe?rensi :

| BPLP Deptan, 1993. Agribisnis. Deptan, Jakarta.




CONTOH SOAL TES URAIAN

I. Jelaskan yang dimaksud dengan agribisnis peternakan ! Berikan contoh kegiatan
yang terjadi pada masing-masing subsistem agribisnis peternakan, serta jelaskan

manfaatnya!

Jawab :

Agribisni:s peternakan adalah semua kegiatan di sektor peternakan yang dilaksanakan
secara ejﬁsien, dimulai dari penyediaan sarana produksi peternakan (up-siream
agribusirfzess), proses produksi (on-farm  agribusiness), ~penanganan paska
panen/pejngolahan dan pemasaran produk (down-sirecam agribusiness) sehingga

produk tersebut sampai ke konsumen.

Contoh l{%egiatan yang terjadi pada masing-masing subsistem agribisnis adalah :

= Contoh pada subsistem penyediaan sarana produkst peternakan (agribisnis hulu),
adalajh upaya memperoleh pakan ternak, modal usaha dengan orientasi yang
eﬁsién secara ekonomis. Misal : bila terdapat pakan ternak yang kualitasnya sama
namﬁm harga perkilogramnya lebih murah, mengapa harus membeli pakan ternak
yangg harga perkilogramnya lebih mahal. Bila kekurangan modal usaha yang
beru;?)a kapital, maka harus berupaya mencari pinjaman kapital pada lembaga
keuangan yang memberikan tingkat bunga pinjaman paling rendah.

= Contoh pada subsistem usahatani ternak, adalah upaya melakukan proses produksi
terngk secara intensif. Atau dengan kata lain proses produksi usahatani ternak
harués didasarkan pada sapta usahatani, yaitu : pemilihan bibit ternak yang unggul,
pemberlan pakan yang sesuai aturan (baik kualitas maupun kuantitasnya),
penggunaan kandang ternak yang sesuai bagi kebutuhan hidup ternak, melakukan
sanlta51 kandang dan vaksinasi ternak agar terhindar dari wabah penyakit ternak,
pemanenan hasil ternak pada usia ternak yang optimal, pengolahan produk primer
ternak agar dapat diperoleh nilai tambah (added value) yang tinggi, serta

melz_ﬁkukan strtegi pemasaran yang menguntungkan bagi petani ternak produsen.

!



= Contci)h pada subsistem penanganan paska panen (agribisnis hilir), adalah upaya
1113niﬁigl<at!<a11 nilai tambah produk ternak. Misal : susu sapi perah akan lebih
111611gh11tL1ng1<a11 bila dipasarkan (dijual) dalam bentuk produk olahan (yoghurt,

mentéga, keju) dari pada dipasarkan dalam bentuk susu segar.

2. Untuk mendapatkan keuntungan pada kegiatan agribisnis secara maksimal, maka di
dalam péngelolaannya harus dapat menciptakan efisiensi yang setinggi-tingginya.
Jelaskan pendapat saudara tentang pernyataan tersebut!

Jawab : |
Eﬁsiensij yang setinggi-tingginya pada kegiatan agribisnis akan dapat diperoleh,
dengan berlandaskan rumus

j Manusia + Pengelolaan = Efisicn
Secara sl«j(ematis bentuk pengelolaan secara efisien adalah sebagai berikut :
1 MAN, MONEY, MACHINE,
MATERIAL, METHOD, MARKET
FUNGSI DINAMIKA

MANAJEMEN :

B

MANAJEMEN :

Planning proses =  Human Relation
Organﬂ‘izing agribisnis . Communiczfting
Actuating = Deces. Making
Controlling s Coordinating

Evaluating - = Leadership

OUTPUT :
PRODUK UTAMA DAN PRODUK SAMPINGAN

KEUNTUNGAN




Artinya Manusia untuk memperoleh efisiensi harus mendayagunakan sumberdaya
yang adai (manusia, uang, alat, bahan, teknologi, dan pasar) secara efisien., dengan .
meneraplﬁian 5 lima fungsi manajemen (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengendélian, dan evaluasi}) serta 5 dinamika manajemen (hubungan/relasi,
l(omunikiasi, pengambilan keputusan, koordinasi, dan kepemimpinan).

3. Suatu usfahatani ternak ayam pedaging dengan skala usaha 1.000 ekor selama satu
periode iproduksi (2 bulan) mempunyai nilai penerimaan dari penjualan hasil
panenanisebesar Rp 9.750.000,00. Jumlah modal yang digunakan dalam usahatani
tersebut jsebesar Rp 7.500.000,00 di mana modal tersebut berasal dari modal sendiri
sebesar Rp 5.000.000,00 (66,67 %) dan berasal dari modal pinjaman bank sebesar Rp
2.500.0@0,00 (33,33 %) dengan tingkat bunga 18 % pertahun. Selama 2 bulan (satu
siklus p?foduksi) tersebut dihasilkan laba kotor sebesar Rp 2.250.000,00 dan laba
bersih (n;et operating income) sebesar Rp 1.750.000,00.

Pe;*tc:ny%zc:n : Dengan menggunakan pendekatan analisis rentabilitas agribisnis,

tinj aulaﬂ kelayakan usahatani ayam pedaging tersebut!

Jawab :

Rentabiiitajs Ekonomi

Rentabilitasj: Ekonomi = (Laba Kotor : Jumlah (2.250.000 :

-:’ Modal) x 100 %. 7.500.000) x 100 % = 30,00 %
Profit Margin = (Laba Kotor : Nilai (2.250.000 :

} Penjualan) x 100 %. 9.750.000) x 100 % = 23,077%
Tingkat Peri)utaran Modal (Nilai penjualan : {(9.750.000 :
Usaha= Jumlah Modal). 7.500.000) = 1,30 kali.
Rentabilitas Ekonorni (Profit Margin x 23.077%x 1,30 =30,00 %.
(Earning Power) = Tingkat Perputaran

Modal)



1

Rentabilitas Modal
Sendiri ‘

Rentabilitas Modal

Sendiri =

Profit JMargié’z =

Tingkat Perphtaran Modal
Usaha=

Rentabilitas Modal Sendiri
(Earning Power) =

Jadi :

(Laba Bersih : Modal
Sendiri) x 100 %.

(Laba Bersih : Nilai
Penjualan) x 100 %.

(Nilai penjualan :
Modal Sendiri).

(Profit Margin x
Tingkat Perputaran
Modal)

(1.750.000 :

5.000.000)x 100 % = 35,00 %

(1.750.000 :

9.750.000) x 100 % = 17,95 %
(9.750.000 :

5.000.000) = 1,95 kali.
17,95 % x 1,95 = 35,00 %.

= Usahatani ternak ayam pedaging tersebut layak diusahakan, karena besarnya nilai

rentabiiitas (baik rentabilitas ekonomi maupun rentabilitas modal sendiri) lebih

besar?dibandingkan dengan tingkat suku bunga perbankan (35,00 % dan 30,00 %

> 3 %) untuk siklus produksi selama dua bulan.

» Bila skala produksi merupakan tuntutan yang harus dipenuhi, maka penggunaan

modal pinjaman tetap merupakan alternatif yang harus dipilih dalam melakukan

usahatani ternak ayam pedaging tersebut.

* Besalj'nya rentabilitas modal sendiri, menunjukkan deviden yang akan diterima

oleh i)etani ternak juga besar.



CONTOH SOAL TES OBYEKTIF

Petunjuk : jPilihlahjawaban yang paling tepat dengan cara memberikan tanda silang (X)

é-pada huruf abjad yang tertera di sebelah kiri jawaban yang disediakan !

1. Pengembjangan Sumber Daya manusia (SDM) agribisnis di pedesaan sangat

diperlukén, hal ini disebabkan oleh :

a. Semp}itnya lapangan usaha bidang agribisnis, akibat konversi usaha dan tuntutan
profeissional.

b. Terbatasnya Sumber Daya Alam, karena tuntutan teknologi.

c. SDM:' agribisnis mengalami stagnasi kualitas dan bahkan tidak ada perbaikan
(baikisecara teknis maupun manajemen).

d. SDM agribisnis memiliki wawasan kemandirian yang sempit.

€. Straté pendidikan yang kurang menunjang.

2. Kredit usaha dalam kegiatan agribisnis layak dilanjutkan, apabila :
a. Nilai rentabilitas ekonomis agribisnis > dari nilai rentabilitas modal sendiri.
b. Nilairentabilitas ekonomis agribisnis < dari nilai rentabilitas modal sendiri.

¢. Nilaiirentabilitas ekonomis agribisnis > dari tingkat bunga pinjaman.

d. Nilai rentabilitas ekonomis agribisnis < dari tingkat bunga pinjaman.

e. Nilai rentabilitas modal sendiri agribisnis > dari tingkat bunga pinjaman.

3. Familys %income merupakan pendapatan yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi
kebutuha&m hidup pelaku agribisnis dan keluarganya. Familys income dirumuskan
sebagai ti)erikut :

a. Pend_ifapatan pengelola + Nilai input diperhitungkan — Nilai output diperhitungkan.
b. Nilaf output total — Nilai input total.

c. Pené{apatan pengelola — Gaji/upah pengelola.

d. Total revenue — Total cost.

€. Tota? revenue — Total cost + Upah pengelola.



4. Salah satu permasalahan dalam pemasaran komoditas agribisnis peternakan, ialah :

a.

b.

e.

Rasicé nilai produk dengan biaya pemasaran yang kecil.

Tidalj{ tersedianya produk dalam jumlah yang cukup dan kontinyu untuk mensupai
kebut?uhan industri.

Macgim dan peranan lembaga pemasaran terlalu banyak yang terlibat.

L01<a%.i pengusahaan produk pada umumnya di pedesaan dengan lokasi terpencil.

Sifat?produk peternakan yang bulky dan perishable.

5. Untuk mengurangi dampak resiko penurunan kualitas produk agribisnis, dapat

ditangg@langi dengan cara :

a
b.

o e

o

Merrz}beli polis asuransi produksi agribisnis.

Meljakukan diversifikasi usaha komoditas agribisnis.
Melékukan integrasi vertikal dalam usaha agribisnis.
Melékukan penjualan produk berdasarkan forward contracting.

Menerapkan teknologi budidaya dan teknologi paska panen secara tepat.

Kunci Jawrilbmz Soal Tes Obyektif :

1.

2
3.
4
5

C.

o
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Diskripsi Singkat

Tujuan Instruksional Umum

Bahan Pustaka

FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS DIPONEGORO
GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN

Pemberdavaan Masyarakat Peternakan
{8 : 2(2-0)

Pemberdayaan Masyarakat Peternakan (PMP) adalah mata kuliah 2 SKS yang memberikan
pengertian tentang arti pentingnya memberdayakan masyarakat dalam kaitannya dengan
pembangunan nasional. Setelah mengikuti kuliah ini diharapkan mahasiswa mempunyai bekal
teoretis tentang pemberdayaan masyarakat, serta mempunyai komitmen keberpihakan pada
masyarakat yang paling membutuhkannya. PMP ini sangat terkait dengan ilmu-iimu sosial,
sosiologi pedesaan, perubahan sosial dan penyuluhan pembangunan.

Pemberdayaan Masyarakat Peternakan (PMP) adalah mata kuliah 2 SKS yang memberikan

pengertian tentang arti pentingnya memberdayakan masyarakat dalam kaitannya dengan

pembangunan nasional. Setelah mengikuti kuliah ini diharapkan mahasiswa mempunyai bekal

teoretis tentang pemberdayaan masyarakat, serta mempunyai komitmen keberpihakan pada

masyarakat yang paling membutuhkannya, PMP ini sangat terkait dengan ifmu-ilmu sosial,

sosiologi pedesaan, perubahan sosial dan penyuluhan pembangunan
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4. 1 Nyoman Beratha. 1982. Desa dan Masyarakat Desa dan Pembangunan Desa. Ghalia Indonesia,

Fakarta.

[ Nyoman Beratha. 1984, Teknologi Desa. Ghalia Indonesia, Jakarta.

6. Siagian A. 1983. Pokok-pokok Pembangunan Masyarakat Desa. Alumni Bandung.

7. Haedar Hashir. 1983. Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan, dalam Wajah Desa dalam
Pembangunan ed. CSIS, Jakarta.
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Berperan Setara. Studio Driya Media. Bandung.
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No. Tujuan Instruksional Khusus Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Est. waktu

1. | Setelah mempelajari materi ini Mahasiswa dapat
mengetahui dan menjelaskan konsep, karakteristik | Pengertian pembangunan dan 1. Pengertian pembangunan
pembangunan yang memberdayakan masyarakat pemberdayaan masyarakat 2. Pengertian pemberdayaan 2x50

masyarakat menit
3. Karakteristik pembangunan yang
memberdayakan masyarakat

2. | Setelah mempelajari materi ini mahasiswa Karakteristik dan Permasalahan | 1.Karakteristik masyarakat desa
diharapkan dapat memahami dan menjelaskan yang dihadapi masyarakat desa 2. Permasalahan yang dihadapi
karakteristik masyarakat desa- agraris, memahami masyarakat desa dipandang dari 2x50
tentang masalah-masalah yang dihadapi oleh aspek ekonomi, sosial, budaya, menit
masyarakat desa dari berbagai aspek kehidupan. politik serta akses dan kontrol

mereka terhadap pelayanan
pembangunan

3. | Setelah mempelajari materi ini mahasiswa Kemiskinan dan  pengentasan | 1.Siapa yang mau miskin?
diharapkan dapat memahami tentang kondisi kemiskinan 2. Apa itu miskin, dan siapa saja yang
kemiskinan yang terjadi di pedesaan dan dapat termasuk didalamnya? 2x50
menjelaskan berbagai teori tentang kemiskinan, 3. Mengapa mereka miskin? menit
penyebab dan dampak yang ditimbulkannya 4. Adakah jalan keluar dari

kemiskinan?

4 | Setelah mempelajari materi ini mahasiswa Bias-bias dalam pelaksanaan Bias keruangan, bias musim, bias 2x50
diharapkan dapat memahami, menunjukkan dan program pembangunan proyek, bias individu, bias gender, bias menit
memberi contoh tentang terjadinya bibias-bias kehadiran, bias elite, bias profesional
yang sering dilakukan oleh lembaga dan agen
pembangunan dalam melaksanakan programnya

5 | Setelah mempelajari materi ini mahasiswa Prinsip-prinsip pemberdayaan | Prinsip-prinsip pemberdayaan —— © |
diharapkan dapat memahami dan menjelaskan masyarakat masyarakat: prinsip perencanaar,
prinsip perencanaan, ketepatan kelompok sasaran, ketepatan kelompok sasaran, 2x2x50
transparansi, akuntabilitas, partisipasi, transparansi, akuntabilitas, partisipasi, menit

sustainability, sensitivitas gender,

sensitivitas gender, sustainability




perencanaan monitoring dan evaluasi untuk
kegiatan berperanserta

pemberdayaan masyarakat

¢ | Setelah mempelajari materi ini mahasiswa Stakeholders dan Fungsi dan peran | ldentifikasi para pemangku
diharapkan dapat membuat diagram Venn para agen pembangunan kepentingan dalam pembangunan
pemangku kepentingan dalam pemberdayaan masyarakat desa, fungsi dan peran 2x50
masyarakat, dapat menjelaskan fungsi dan peran agen pembangunan dalam menit
agen pembangunan dalam program pemberdayaan pemberdayaan masyarakat desa
masyarakat
7 | Setelah mempelajari materi ini mahasiswa Penerapan dan pengembangan | Pengertian teknologi tepat guna, tujuan
diharapkan dapat menerangkan pengertian tentang | teknologl tepat guna dan sasaran penerapan teknologi tepat
teknologi tepat guna, tujuan dan sasaran guna, idenfikasi dan pemanfaatan 2x2x50
penerapan teknologi tepat guna, serta pemanfaatan sumberdaya dan kearifan lokal dalam menit
sumberdaya dan kearifan lokal dalam pengembangan teknologi tepat guna
pengembangan teknologi tepat guna
8 | Setelah mempelajari materi ini mahasiswa Teknik-teknik PRA dan | IAsesemen cepat (Rural Rapid
diharapkan dapat memahami prinsip-prinsip PRA, | penerapannya Appraisal, RRA), peningkatan RRA 2x2x50
mengenal teknik-teknik PRA dan mamopu menjadi PRA; Teknik-teknik umum menit
melakukan praktek penerapan PRA untuk PRA, Penerapan teknik-teknik PRA
identifikasi permasalahan dan penyusunan untuk identifikasi dan perencanaan
rencana kegiatan kegiatan masyarakat.
9 | Setelah mempelajari materi ini mahasiswa Tolok ukur pelaksanaan program | ITolok ukur tunggal dan tolok ukur
diharapkan dapat menyusun tolok ukur yang dapat { pemberdayaan masyarakat komposit, Tolok ukur umum yang 2x50
digunakan untuk menilai pelaksanaan program sering digunakan dalam mengukur menit
pemberdayaan masyarakat keberhasilan program pembangunan,
mengidentifikasi kemungkinan
pembuatan tolok ukur yang cocok
untuk program-program pemberdayaan
tematik.
“T0 | Setelah mempelajari materi inii mahasiswa | Monitoring dan Evaluasi-Kegiatan®| Konsep dan teori monitoring dan -~ —— =
diharapkan dapat memahami konsep-konsep Pemberdayaan Masyarakat evaluasi, Penerapan teori monitoring 2x50
monitoring dan evaluasi, kemudian menyusun dan evaluasi untuk kegiatan menit




SATUAN ACARA PENGAJARAN

Mata Kuliahi : Pemberdayaan Masyarakat Peternakan
Kode Mata Kuliah /2 {2-0) SKS
Waktu Pertemuan  : 12~ 14 x 2 x 50 menit

Deskripsi S;ngkat
Pemberdayaan Masyarakat Desa (PMP) adalah mata kuliah 2 SKS yang memberikan
pengertian tentang arti pentingnya memberdayakan masyarakat dalam kaitannya
dengan pembangunan nasional. Setelah mengikuti kuliah ini diharapkan mahasiswa
mempunyai | bekal teoretis tentang pemberdayaan masyarakat, serta mempunyai
komitmen keberpihakan pada masyarakat yang paling membutuhkannya. PMP ini
sangat terkait dengan ilmu-ilmu sosial, sosiologi pedesaan, perubahan sosial dan
penyuluhan pembangunan.
Tujuan Instruksional umum (TiU} :

|
Pemberdayaan Masyarakat Desa (PMP) adalah mata kuliah 2 SKS yang memberikan
pengertian tentang arti pentingnya memberdayakan masyarakat dalam kaitannya
dengan pembangunan nasional. Setelah mengikuti kuliah ini diharapkan mahasiswa
mempunyai ; bekal teoretis tentang pemberdayaan masyarakat, serta mempunyai
komitmen keberpihakan pada masyarakat yang paling membutuhkannya. PMP ini
sangat terkait dengan ilmu-iimu sosial, sosiologi pedesaan, perubahan sosial dan
penyuluhan pembangunan.

SATUAN ACARA PENGAJARAN |
Tujuan instbksi Umum {TiU)

Setelafi mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat memahami tentang
konsep pmbangunan yang memberdayakan masyarakat

Tujuan insti’uksi Khusus {TIK)

Setelah merhpelajari materi ini Mahasiswa dapat mengetahui dan menjelaskan konsep,
karakteristik. pembangunan yang memberdayakan masyarakat

Pokok Bahésan : Pengertian pembangunan dan pemberdayaan masyarakat
Sub PokokiBahasan :
1. Pengertién pembangunan

2. Pengertian pemberdayaan masyarakat
3. Karakteristik pembangunan yang memberdayakan masyarakat



Kegiatan Bélajar — Mengajar

kuliah yang akan datang

! Media dan
No. Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Alat peng-
i . Mahasiswa ajaran
1. | Pendahuluan | - menyepakati kontrak kuliah - menyepaka | Papan tulis/
- menjelaskan cakupan materi ti  kontrak OHP &
- menjelaskan kompetensi TiU kuliah Wireless
; dan TIK - Memperha-
i tikan dan
‘ merespon
2. | Penyajian 1. diskusi tentang pengertian | - berdiskusi Papan tulis/
| pembangunan - Memperhatikan | OHP &
i 2. diskusi tentang pengertian | dan merespon Wireless
pemberdayaan
3. mengemukakan teori
tentang pembangunan dan
‘ pemberdayaan
3. | Penutup = menugasi mhsw scr acak | Menyajikan hasil | Laporan pe
§ untuk menyampaikan hasii | kemampuan me- | mahaman
| diskusi respon
t =  mengundang respon Mencatat
} mahasiswa yg lain Mengerjakan hsl kegiatn
= memberi gambaran materi | tugas di rumah perkuliahan

SATUAN ATCARA PENGAJARAN i

Tujuan Instuksi Umum (TIU)
Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat memahami tentang
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat desa

Tujuan Insiruksi Khusus (TIK)

Seteléh mempelajari materi ini mahasiswa diharapkan dapat memahami dan
menjelaskan karakteristik masyarakat desa- agraris, memahami tentang masalah-
masalah yéng dihadapi oleh masyarakat desa dari berbagai aspek kehidupan.

Pokok Bahasan . Karakteristik dan Permasalahan yang dihadapi masyarakat desa

Sub Pokof( Bahasan :

1. Karakteristik masyarakat desa

2. Permasalahan yang diha

dapi masyarakat desa dipandang dari aspek ekonomi,

sosial, bjudaya, politik serta akses dan kontrol mereka terhadap pelayanan
pembangunan

1

Kegiatan Belajar — Mengajar

+




i

; Media dan
No. Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Alat peng-
Mahasiswa ajaran
1. | Pendahuluan | - menjelaskan cakupan materi Papan tulis
L - menjelaskan kompetensi TIU | Memperhatikan o
‘ dan TIK dan merespon
2. i Penyajian Memfasilitasi diskusi tentang | Melakukan OHP/
i karakteristik masyarakat | brainstorming, power point
pedesaan berdiskusi  dan
; membuat
: Memfasilitasi mahasiswa | resume
: untuk melakukan brain
" storming tentang masalah
yang dihadapi oleh
| masyarakat
Menjelaskan tentang berbagai
; teori dan data masalah yang
dihadapi masyarakat desa
3. | Penutup =  menugasi mhsw scr acak
: untuk menyampaikan hasil Mengerjakan
| diskusi tugas di rumah
ﬁ =  mengundang respon
“ mahasiswa yg lain
= memberi gambaran materi
kuliah yang akan datang

SATUAN ACARA PENGAJARAN 11l

Tujuan Instuksi Umum (TIU)

Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat memahami {entang
dimensi kemiskinan yang terjadi di pedesaan
Tujuan Instruksi Khusus (TIK)

Setelah mempelajari materi ini mahasiswa diharapkan dapat memahami tentang

kondisi kemiskinan yang terjadi di pedesaan dan dapat menjelaskan berbagai teori
tentang kemiskinan, penyebab dan dampak yang ditimbulkannya

Pokok Babasan » Kemiskinan dan Pengentasan Kemiskinan
Sub Pokok Bahasan :

1. Siapa yang mau miskin?

2. Apa itu miskin, dan siapa saja yang termasuk didalamnya?
3. Mengapa mereka miskin?

Ll



4, Adakah faian keluar dari kemiskinan?

Kegiatan Bélajar — Mengajar

; Media dan
No. Tahap ‘Kegiatan Pengajar - ‘Kegiatan Alat peng-
g Mahasiswa ajaran
1. | Pendahuluan | - menjelaskan cakupan materi
; - menjelaskan kompetensi TIU Memperhatikan
dan TIK dan merespon
2. | Penyajian Memfasilitasi mahasiswa Melakukan
i untuk melakukan brainstorming,
3 brainstorming tentang Siapa | berdiskusi  dan
yang mau miskin? Apa itu membuat
miskin, dan siapa saja yang | resume
termasuk didalamnya?
‘ Mengapa mereka miskin?
L Adakah jalan keluar dari
‘ kemiskinan?
3. Penj_utup = menugasi mhsw scr acak | Membaca
j untuk menyampaikan hasil | pustaka
diskusi
=  mengundang respon
mahasiswa yg lain
= memberi gambaran materi
kuliah yang akan datang

b

SATUAN ACARA PENGAJARAN IV

Tujuan Instuksi Umum (TIU)

b

Setelah me}ngikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat memahami tentang bias-bias
pe!aksanaaj_n program pembangunan

Tujuan Instruksi Khusus (TIK)

Setelah mempelajari materi ini mahasiswa diharapkan dapat memahami,
menunjukkan dan memberi contoh tentang terjadinya bibias-bias yang sering dilakukan
oleh lembaga dan agen pembangunan dalam melaksanakan programnya

Pokok Bahasan : Bias-bias dalam pelaksanaan program pembangunan

L

Sub Pokok Bahasan : Bias keruangan, bias musim, bias proyek, bias individu, bias
gender, bias kehadiran, bias elite, bias profesional



Kegiatan Bie!ajar —~ Mengajar

j Media dan
No. Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Alat peng-
Mahasiswa ajaran
- 1.  Pendahuluan ~! - menjelaskan cakupan materi S I
' - menjelaskan kompetensi TIU Memperhatikan
dan TIK dan merespon
2. | Penyajian Menjelaskan tentang berbagai | Memperhatikan
teori dan contoh terjadinya bias | dan merespon
dalam pelaksanaan program
} pembangunan Berdiskusi  dan
{ merumuskan
| Memfasilitasi mahasiswa | hasil
f berdiskusi tentang kondisi nyata
T dan idealisasi pelaksanaan
program pembangunan
3. | Penutup Memperhatikan
? dan merespon
Mengerjakan
tugas di rumah

SATUAN ACARA PENGAJARAN V
t

Tujuan Instuksi Umum (TiU)
Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat memahami tentang
prinsip-prinsip pemberdayaan masyarakat

Tujuan Instruksi Khusus (TIK)

Setelah mempelajari materi ini mahasiswa diharapkan dapat memahami dan
menjelaskan prinsip perencanaan, ketepatan kelompok sasaran, transparansi,
akuntabilitas, partisipasi, sustainability, sensitivitas gender,

Pokok Bahasan : Prinsip-prinsip pemberdayaan masyarakat
Sub Pokok Bahasan :

Prinsip-prinsip pemberdayaan masyarakat: prinsip perencanaan, ketepatan kelompok
sasaran, trahsparansi, akuntabiiitas, partisipasi, sensitivitas gender, sustainability



Kegiatan Bélajar - Mengajar

» Media dan
No. Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Alat peng-
Mahasiswa ajaran
1. | Pendahuluan -{"Menjelaskan cakupan-materi-—*-Memperhatikan- | -
3 pertemuan 5 dan 6 dan merespon Papan tulis/
Menjelaskan kompetensi TIU OHP &
& TIK pd pertemuan 5 dan 6 Memperhatikan Wireless
> dan merespon
2. | Penyajian Memfasilitasi mahasiswa | Memperhatikan | Papan tulis/
| curah pendapat  tentang { dan merespon OHP &
prinsip-prinsip ~ pelaksanaan Wireless
program pemberdayaan Papan tulis/
masyarakat OHP &
Wireless
Menjelaskan tentang berbagai
teori dan confoh prinsip
pelaksanaan program
pemberdayaan masyarakat
3. | Penutup Menunjuk mhsw scr acak unt | Memperhatikan | Laporan pe
1 menyampaikan hasil diskusi | dan merespon mahaman
Mengundang respon mhsw
Menugasi mhsw memperbaiki | Mengerjakan Mencatat
i hasil diskusi dng melengkapi | tugas di rumah hasil kegiat
: dengan studi pustaka an perkuli-
Memberi gambaran materi ahan
kuliah yang akan datang

SATUAN AéARA PENGAJARAN VI

Tujuan Instuksi Umum (TIU)

Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat memahami tentang
fungsi dan peran agen pembangunan dalam pemberdayaan masyarakat

Tujuan Insfruksi Khusus (TIK)

Setelah mempelajari materi ini mahasiswa diharapkan dapat membuat diagram
Venn paraﬁ pemangku kepentingan dalam pemberdayaan masyarakat, dapat
menjelaskan fungsi dan peran agen pembangunan dalam program pemberdayaan

masyarakat

Pokok Bah%san : Stakeholders dan Fungsi dan peran agen pembangunan

Sub Pokok% Bahasan :

Identifikasi bara pemangku kepentingan dalam pembangunan masyarakat desa, fungs
dan peran agen pembagunan dalam pemberdayaan masyarakat desa

.
b

!




Kegiatan Bélajar — Mengajar

dan Media dan
No. Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Alat peng-
ot e P E ST Bt e Tt e e e iy o e e o H‘.“.WMM)athasisWa,.;:, e ajaran

1. | Pendahuluan | Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan
Menjelaskan kompetensi TIU  t dan merespon
dan TIK

2. | Penyajian Memfasilitasi mahasiswa | Melakukan

* melakukan curah pendapat | curah pendapat
untuk mengidentifikasi para
pemangku kepentingan dalam | Memperhatikan
pelaksanaan program | dan merespon
pembangunan

b

Menjelaskan tentang para
pihak  yang mempunyai
kepentingan dalam pelaksana
an program pembangunan

3. | Penutup Menunjuk mhsw scr acak unt Mengeriakan

| menyampaikan hasil diskusi | tugas di rumah

| Mengundang respon mhsw

Menugasi mhsw memperbaiki
hasil diskusi dng melengkapi
dengan studi pustaka

Memberi gambaran materi
kuliah yang akan datang

SATUAN AbARA PENGAJARAN VIi

Tujuan 1nsiuksi Umum (TIU)
Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat memahami tentang
penerapan dan pengembangan teknologi tepat guna

Tujuan Instruksi Khusus (TIK)

Setelah mempelajari materi ini mahasiswa diharapkan dapat menerangkan
pengertian tentang teknologi tepat guna, tujuan dan sasaran penerapan teknologi tepat
guna, serta pemanfaatan sumberdaya dan kearifan lokal dalam pengembangan
teknologi tepat guna

Pokok Baﬁ_asan : Penerapan dan pengembangan teknologi tepat guna
|

1



Sub Pokok Bahasa-n :

Pengertian t%_aknologi tepat guna, tujuan dan sasaran penerapan teknologi tepat guna,

idenfikasi dan pemanfaatan
'''''' ~ teknologi tepat guna

'

Kegiatan Bélajar - Mengajar

sumberdaya dan kearifan lokal

dalam pengembangan

P R L TP LT ]

L
T

untuk pertemuan 9 dan 10
Menjelaskan kompetensi TIU
dan TIK

dan merespon

dan Media dan
No. Tiahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Alat peng-
; Mahasiswa ajaran
1. Penqahuluan Menjelaskan cakupan materi | Memperhatikan

2. Penjajian

L
;

Menjelaskan
pengertian dan
teknologi tepat guna
Memfasilitasi mahasiswa
melakukan curah pendapat

tentang
fungsi

unfuk mengidentifikasi
sumberdaya dan kearifan
lokal untuk pengembangan

teknologi tepat guna

Melakukan
curah pendapat

Memperhatikan
dan merespen

3. Pendtup

Menunjuk mhsw scr acak unt
menyampaikan hasil diskusi

Mengerjakan
tugas di rumah

Mengundang respon mhsw

Menugasi mhsw memperbaiki
hasil diskusi dng melengkapi
dengan studi pustaka

Memberi gambaran materi
kuliah yang akan datang

SATUAN ACARA PENGAJARAN Vili

Tujuan Instuksi Umum (TIU)

Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat memahami tentang
penggunaan teknik-teknik Participatory Rural Appraisal (PRA) untuk mengidentifikasi
kebutuhan dan menyusun perencanaan program bersama masyarakat

Tujuan Instruksi Khusus (TIK)

Setelah mempelajari materi ini mahasiswa diharapkan dapat memahami prinsip-
prinsip PRA, mengenal teknik-teknik PRA dan mamopu melakukan praktek penerapan
PRA untuk identifikasi permasalahan dan penyusunan rencana kegiatan

Pokok Bahasan : Teknik-teknik PRA dan penerapannya

t

8
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Sub Pokok Sahasan :

|Asesemen cepat (Rural Rapid Appraisal, RRA), peningkatan RRA menjadi PRA,;
Teknik-teknik umum PRA, Penerapan teknik-teknik PRA untuk identifikasi dan
- perencanaan kegiatan'masyarakat. oo T e R A

i

Kegiatan Bé!ajar - Mengajar
b

dan Media dan
No. Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Alat peng-
1 Mahasiswa ajaran

1. | Pendahuluan Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan
“ Menjelaskan kompetensi TIU | dan merespon

dan TIK
2. Penyajian Menjelaskan tentang teknik | Memperhatikan
! RRA, menjelaskan | dan merespon

pengembangan RRA menjadi
j PRA, penerapan teknik PRA

Memfasilitasi mahasiswa
untuk mencoba penerapan
PRA diantara mereka sendiri

3. | Penutup Menunjuk mhsw scr acak unt Mengerjakan
! menyampaikan hasil diskusi | tugas di rumah
Mengundang respon mhsw
Menugasi mhsw memperbaiki
hasil diskusi dng melengkapi
dengan studi pustaka
Memberi gambaran materi
kuliah yang akan datang

SATUAN ACARA PENGAJARAN IX

Tujuan Insétuksi Umum (TIU)
Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat memahami tentang tolok
ukur pelak$anaan program pemberdayaan masyarakat

Tujuan Ins‘;truksi Khusus (TIK)
Setelah mempelajari materi ini mahasiswa diharapkan dapat menyusun tolok ukur
yang dapat digunakan untuk menilai pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat

Pokok Bahasan : Tolok ukur pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat

Sub Pokok Bahasan :

Tolok ukur tunggal dan tolok ukur komposit, Tolok ukur umum yang sering digunakan
dalam mengukur keberhasilan program pembangunan, mengidentifikasi kemungkinan
pembuatan tolok ukur yang cocok untuk program-program pemberdayaan tematik.

A N el ek



Kegiatan Beiajar — Mengajar

; dan Media dan
No. Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Alat peng-
L e e s s b - Mahasiswa ajaran

1. Pendéhuluan

1

Menjelaskan cakupan materi
Menjelaskan kompetensi TiU
dan TIK

Memperhatikan
dan merespon

2. F’enyéjian

i
i

Menjelaskan tentang tolok
ukur tunggal dan tolok ukur
komposit, ragam tolok ukur
umum yang sering digunakan
dalam mengukur keberhasilan

Melakukan
curah pendapat

Memperhatikan
dan merespon

program pembangunan

§ Memfasilitasi mahasiswa
. untuk berdiskusi untuk
! mengidentifikasi kemungkinan
i pembuatan tolok ukur yang
| cocok untuk program-program
* pemberdayaan tematik

!
1

Mengerjakan
tugas di rumah

Menunjuk mhsw scr acak unt
menyampaikan hasil diskusi

‘ Mengundang respon mhsw

L Menugasi mhsw memperbaiki

‘ hasil diskusi dng melengkapi
dengan studi pustaka

Memberi gambaran materi
kuliah yang akan datang

3. | Penutup

SATUAN AéARA PENGAJARAN Vi

Tujuan Instuksi Umum (TIU)
Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat memahami tentang
metode monjitoring dan Evaluasi untuk kegiatan pemberdayaan masyarakat

Tujuan Instruksi Khusus (TIK)

Setelah mempelajari materi ini mahasiswa diharapkan dapat memahami konsep-
konsep monitoring dan evaluasi, kemudian menyusun perencanaan monitoring dan
evaluasi untuk kegiatan berperanserta

Pokok Bahasan : Monitoring dan Evaluasi Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat

Sub Pokok'Bahasan :

Konsep dan teori monitoring dan evaluasi, Penerapan teori monitoring dan evaluasi

untuk kegiaﬁan pemberdayaan masyarakat
|

i

! 10



Kegiatan Bélajar -~ Mengajar

menyampatkan hasil diskusi
Mengundang respon mhsw
Menugasi mhsw memperbaiki
hasil diskusi dng melengkapi
dengan studi pustaka
Memberi gambaran materi
kuliah yang akan datang

: dan Media dan
No. Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Alat peng-
i S Mahésiswa— - ajaran -
1. | Pendahuluan | Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan
? Menjelaskan kompetensi TIU dan merespon
dan TIK
2. | Penyajian Menjelaskan tentang konsep | Memperhatikan
i dan teori monitoring dan | dan merespon
! evaluasi
, Memfasilitasi mahasiswa
" untuk  menyusun rencana
i kegiatan  monitoring  dan
‘ evaluasi kegiatan
pemberdayaan masyarakat
3. | Penutup Menunjuk mhsw scr acak unt Mengerjakan

tugas di rumah

11



kONTRAK KULIAH PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PETERNAKAN

L

____STATUS R e e
7T PROG. STUDI - . 8-1 Sosial Ekonomi
HARI ! :
WAKTU *
RUANG | :
DOSEN ; © 1. Ir. Bambang Trisetyo EdDy, MS,MA (TSE)
? (Penanggung Jawab)
] 2. Ir. Sriyanto Dwi Djatmiko, M3 (SRY)

Pemberdayaan Masyarakat Peternakan (PMP) adalah mata kulish 2 SKS yang memberikan
pengertian tentang arti pentingnya memberdayakan masyarakat dalam kaitannya dengan
pembangunan nasional. Setelah mengikuti kuliah ini diharapkan mahasiswa mempunyai bekal teoretis
tentang pemberdayaan masyarakat, serta mempunyai komitmen keberpihakan pada masyarakat yang
paling membutuhkannya. PMP ini sangat terkait dengan ilmu-ilmu sosial, sosiologi pedesaan,
perubahan sosial dan penyuluhan pembangunan.

TUJUAN INTRUKSIONAL UMUM (TIU) :

Pemberdayaan Masyarakat Peternakan (PMP) adalah mata kuliah 2 SKS yang memberikan
pengertian tentang arti  pentingnya memberdayakan masyarakat dalam kaitannya dengan
pembangunan’ nasional. Setelah mengikuti kuliah ini diharapkan mahasiswa mempunyai bekal teoretis
tentang pemberdayaan masyarakat, serta mempunyai komitmen keberpinakan pada masyarakat yang
paling membutuhkannya. PMP ini sangat terkait dengan ilmu-ilmu sosial, sosiologi pedesaan,
perubahan sosial dan penyuluhan pembangunan.

RENCANA PERKULIAHAN :

NO | Pertemuan POKOK BAHASAN DOSEN
b
1 11 TSE
Pengertian pembangunan dan pemberdayaan masyarakat
2 24 Karakteristik dan Permasalahan yang dihadapi masyarakat desa TSE
3 3° Kemiskinan dan pengentasan kemiskinan TSE
4 4 | Bias-bias dalam pelaksanaan proegram pembangunan TSE
5 5-6 Prinsip-prinsip pemberdayaan masyarakat TSE
8 7 Stakeholders dan Fungsi dan peran agen pembangunan TSE
8 Mid semester test
7 9-10 Penerapan dan pengembangan teknologi tepat guna TSE
11-12 Teknik-teknik PRA dan penerapannya TSE
13} Tolok ukur pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat
14| Monitoring dan Evaluasi Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat |  SRY

KRITERIA PENILAIAN :

1. Ujian MID Semester : 50 %

2. Praktikum - %

3. Ujian Akhir Semester . 50 %
Jumiah : 100%

|
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MATA KULIAH : USAHA TANI

KODE MATA KULIAH - IPE 309P
SKS : 3 (2-1)




Judul Mata Kuliah

No. Kode/Sks
Diskripsi Singkat

g
Tujuan instruksional Umum

Sumber Pustaka :

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PEMBELAJARAN

Usahatani

SKS: 3 (2-1)
Mempelajari tentang upaya-upaya masyarakat tani dalam budidaya pertaniannya dan kaitannya

dengan hewan ternaknya. Secara khusus mempelajari Klasifikasi usahatani; Kaitan Produksi dan
faktor produksi; Struktur biaya dan manfaat ekonomi bagi keluarga tani; Analisis dan evaluasi
tentang biaya, pendapatan, serta efisiensi dan produktifitas usahatani tenak

Mahasiswa mengerti definisi-definisi tentang hewan piaraan ternak, peternakan, peternak dan
budidaya usaha ternak yang dilakukan oleh masyarakat tani. Mampu menghitung biaya dan
pendapatan dari penggunaan faktor produksi, menghitung efisiensi dan produktifitas usahatani
ternak , serta mengadakan analisis dan evaluasi biaya-pendapatan dalam rangka pemenuhan

kebutuhan keluarga dan pengembangan usaha

1. Anonim (Tanpa Tahun). Usaha peternakan (perencanaan Usaha, Analisa dan Pengelolaan). Dinas Peternakan. Jakarta.
2. Hadisaputro, S.1978. Beaya dan Pendapatan Di dalam Usahatani. Departemen Ekonomi Pertanian. Fakultas Pertanian UGM.

Yogyakarta.

OO AW

Hernanto, F. 1989. limu Usahatani. PT FPenebar Swadaya, Jakarta

- Prawirckusumo, $.1990. Hmu Usaha Tani Edisi 1. BPFE. Yogyakarta
Soeharjo, A dan Patong,D 1973. Sendi-Sendi Pokok limu Usahatani. Fakuitas Pertanian IPB, Bogor.

~_Soekartawi. 2002. Analisis Usaha Tani. Penerbit Universitas Indonesia. Jakarta.



No. Tujuan Instruksional Khusus Pokok Sub Pokok Bahasan Prakiraan Sumber
' Bahasan Waktu Kepustakaan
I e . Pengertian usaha tani sebagai . .
1 Setelah mengikuti kuliah ini , peserta akan | Pengertian iimu dan terapan, definisi usaha 1 x 50 menit Sumber Nomer :
dapat menyebutkan usaha tani sebagai iimu | {jgahatani tani petani’ peternak )
dan terapan, mendefinisikan usaha fani, petani, perfanian ! peternakan' 3; 5
peternak, pertanian, peternakan,  tritunggal Tritunggai Usahatani Kaitar;
usahatani serta mengkaitkan wusahatani usahatani dengan ilmu‘lain
dengan iimu lain dengan benar.
B Setelah mengikuti kuliah ini |, peserta akan . . . . .
2 | dapat menyebut dan membedakan usaha tani | Klasifikasi gglri‘ull—%es'aig?aknt’i.‘r' Corak dan | 4 x 50 menit | 3;2
ke dalam Pola, Tipe, Strukiur, Corak dan Usahatani
Bentuk Usahatani dengan benar.
;3 Setelash mengikuti kuliah ini , peserta akan | Unsur Tanah/lahan, Tenaga Kera, |4 x 50 menit | 3;5
dapat menyebut, membedakan dan membuat | pyleok Moda! dan pengelolaan
rincian unsur pokck usahatani : Tanah/lahan, .
Tenaga Kerja, Modal dan pengelolaan dengan Usahatan
benar
% Setelah mengikuti kuliah ini , peserta akan i i . . e
4| dapat menyebut, membedakan dan membuat mzz:}zﬂ ﬁii:tagékagzgé;s;%a kse;ffé 1 x50 menit | 3;5;6
rincian masalah-masalah petani  dalam Petani dalam | faktor eksternal
usahatani : Lahan, Tenaga kerja, Modal dan Usahatani
Pengelolaan serta fakior eksternal dengan
benar.
5 | Setelah mengikuti kuliah ini , peserta akan | n .\ ioci dan | produksi dan faktor produksi| 4 x 50 menit | 4; 3: 6,1

dapat menyebut, membuat rincian produksi dan
faktor produksi usahatani, serta kaitannya
dalam bentuk kurva, tabel, dan persamaan
fungsi. Menghitung _dengan _rumus dan
membuat kesimpulan efisiensi teknis dan
ekonomis secara benar,

produksi —

Kaitan
produksi -
faktor

dalam
Usahatani

usahatani, hentuk kurva, tabel,
dan persamaan fungsi.
Rumusan efisiensi teknis dan

| ~BKORBIPRIS: - = rvree - oeere




No. Tujuan Instruksional Khusus Pokok Sub Pokok Bahasan Prakiraan Sumber
Bahasan Waktu Kepustakaan
Setelah mengikuti kuliah ini , peserta akan . ) . el 1.
6 dapat mengklasifikasikan, menghitung rincian Penerimaan, | Konsep pendekatan, Kle?sn‘lka&: 6 x 50 menit | 2;5;3; 1;6
. Biaya dan | Struktur  dan  Perhitungan
penerimaan, biaya, dan pendapatan usahatani- Pendapatan penerimaan biaya daﬁ
Fernak paik dari produk utama maupun produk Usahatani - pendapatan’ otani penc‘ia atan
ikutan, dengan benar. np ! P
ternak tenaga kerja.
Setelah mengikuti kuliah ini , peserta akan . , . N . el
7 dapat menentukan keberhasilan usahatani 5\;2?:&1 E:ﬁg’.ras’o Ekonon;a:.n g B[a{ar; 8 x S0menit | 2;5;3; 136
ternak : Ternak Besar, Ternak kecil, dan Ternak Tena [;na}?gr}'a Upah E?p‘ir?si
Ternak Unggas dengan menghitung rasio- Besar Tenaga K(Jar'"a pif!édaEISIdan
rasio: Biaya-Penerimaan, Pendapatan Tenaga Ter ai< kecil. | Lah 9 1,
Kerja- Upah, Efisiensi Tenaga Kerja, Modal dan dan“ Te;‘;& an

Lahan secara benar.

Unggas




SATUAN ACARA PEMBELAJARAN

Mata Kulizgh . | Usahatani

Kode Mata Kuliah : KS: 3 (2-1)
Pertemuan ke 11

Waktu Pertemuan ;12 x50 menit

A. Tujuan Instruksional

1. Umum
Setelah mengikuti mata kuliah ini, peserta mampu memahami pengertian usahatani
sebagai ilmu dan penerapannya di kancah.,

2. Khusus
Setelah mengikuti kuliah ini , peserta akan dapat menyebutkan usaha tani sebagai
|lmu dan terapan, mendeﬁmsukan usaha tani, petani, peternak, pertanian, peternakan,
tntunggal usahatani , serta mengkaitkan usahatani dengan ifmu lain dengan benar.

B. Pokolg Bahasan : Pengertian Usahatani

C. Sub Pokok Bahasan
Pengertian usaha tani sebagai ilmu dan terapan, definisi usaha tani, petani,
peternak, pertanian, peternakan, Tritunggal Usahatani, Kaitan usahatani dengan
iimu lain

D. Kegiatén Belajar Mengajar

j Kegiatan Media dan
Tahap Kegiatan Pengajar ) Alat
i Mahasiswa Pengajaran
‘ 1. Menjelaskan cakupan materi dan Fapan tulis
Pendahu&uan tujuan intruksional pertemuan ke 1 | Memperhatikan | putih, OHP-
; 2. Menjelaskan manfaat mempelajari OHTILCD
| Usahatani
‘ 3. Menjelaskan pengertian Usahatani
a. Usahatani Sebagai limu dan | Memperhatikan
i Terapan . mencatat, Papan tulis
i b. definisi usaha tani, petani, | bertanya dan putih, OHP-
Penyajtan peternak, pertanian, | memberikan OHT/LCD
| peternakan, Tritunggal | sumbang saran
Usahatani
c. Kaitan usahatani dengan ilmu
iain
4, Menutup Pertemuan :
a. Memberlkan gambaran umum Memberi ‘
g tentang materi perkuliahan yang | komentar Papan tulis
Penutup akan datang tentang putih, OHP-
| b. Meminta mahasiswa (secara pertemuan dan | OHTACD
‘ Acak mengisi kuesioner) untuk | Mengisi kues
mengetahui penyerapan materi | umpan balik.
dan menilai pertemuan kali ini
E. Evaluasi

instrumen yang digunakan : check list untuk menilai penyerapan materi, dan pertemuan
F. Referénsi

Hernanto, F. 1989. limu Usahatani. PT Penebar Swadaya. Jakarta
Soeharjo, A dan Patong,D 1973. Sendi-Sendi Pokok limu Usahatani. Fakultas Pertanian 1PB,
Bogor.

i
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SATUAN ACARA PEMBELAJARAN

Mata Kuliéh . | Usahatani

Kode Mata Kuliah : .SKS: 3 (2-1)
Pertemuan ke 2
Wakiu Pertemuan 11 2% 50 menit

A, Tuluan instruksional
Umum
Setelah mengikuti mata kuliah ini, peserta mampu mendeskripsikan dan menentukan
Klasifikasi usahatani
Khusus
Setelah mengikuti kuliah ini , peserta akan dapat menyebut dan membedakan usaha
tani ke dalam Pola, Tipe, dan Struktur Usahatani dengan benar.

B. Pokoki Bahasan : Klasifikasi Usahatani

C. Sub Pbkok Bahasan
Pola, Tipe, dan Struktur Usahatani

B, Kegiathn Belajar Mengajar

1 Kegiatan Media dan
Tahap Kegiatan Pengajar Mahasiswa o Alqt

i engajaran

; 1. Menjelaskan cakupan materi dan P wi

; tujuan intruksional pertemuan ke 2 apan s

‘ ) . M erhatik utih, OHP-
Pendahuluan | 2. Manfaat mempelajari Klasifikasi Emp an %HTILCD

| Usahatani

L

| Memperhatikan
" , mencatat, Papan tulis

! 3. Menjelaskan pengertian dan contoh bertanya dan putih, OHP-
Penyajfan Usahatani dalam : 'memberikan OHT.;LCD

i Pola, Tipe, dan Struktur, Usahatani. | sumbang saran

|

| Menutup Pertemuan :

f a. Memberikan gambaran umum Memberi

; tentang materi perkuliahan yang akan | komentar Papan tulis

tentang putih, OHP-
Penutup datang

; b. Meminta mahasiswa (secara Acak | Pertemuan dan OHTILCD

i . . . | mengisi kues

-} mengisi kuesioner) untuk mengetahui umpan balik.

‘ penyerapan materi dan menilai

pertemuan kali ini
E. Evaluési

Instrumen yang digunakan : check list untuk menilai penyerapan materi, dan pertemuan
F. Refere?nsi
Hadlsaputro $.1978. Beaya dan Pendapatan Di dalam Usahatani. Departemen Ekonomi

Pertanian. Fakultas Pertanian UGM. Yogyakarta
Hernanto F. 1989. llmu Usahatani. PT Penebar Swadaya. Jakarta

I
L
v
i
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SATUAN ACARA PEMBELAJARAN

Mata Kuliah Usahatani

Kode Mata Kuliah », SKS: 3{2-1)
Pertemuan ke 3

Wakiu Pertemuan 2 x 50 menit

A, Tujuan;lnstruksional

1. Umum

$etelah mengikuti mata kuliah ini, peserta mampu mendeskripsikan dan menentukan
Klasifikasi usahatani

2. Khusus

§etelah mengikuti kuliah ini , peserta akan dapat menyebut dan membedakan usaha
tani ke dalam Corak dan Bentuk Usahatani dengan benar.

P

B. Pokok Bahasan : Klasifikasi Usahatani

|

C. Sub Pokok Bahasan
Corak dan Bentuk Usahatani

D. Kegiatan Belajar Mengajar

| Kegiatan Media dan
Tahap Kegiatan Pengajar . Alat
| Mahasiswa Pengajaran
' 1. Menjelaskan cakupan materi dan 5 i
? : : ; ke 3 apan tulis
: tujuan mtruksaona! pederztlgan ' e Memperhatikan | putih, OHP-
Pendahuluan | 2. Manfaat mempelajari Klasifikasi OHT/LCD
Usahatani
Memperhatikan
. . , , mencatat, Papan tulis
; 3. Menjelaskan pengertian dan contoh bertanya dan putih, OHP-
Penyajian usahatani dalam memberikan OHTILCD
! Corak dan Bentuk  Usahatani. sumbang saran
!
4. Menutup Pertemuan :
a. Memberikan gambaran umum Memberi
| tentang materi perkuliahan yang akan | komentar Papan tulis
3 tentang putih,OHP-
Penutup datang D
* b. Meminta mahasiswa (secara Acak perter_ngan dan | OHTILC
. . | mengisi kues
mengisi kuesioner) untuk mengetahui umpan balik.
| penyerapan materi dan menifai
! pertemuan kali inj
E. Eva!uafi;i

Instrumen yang digunakan : check list untuk menilai penyerapan materi, dan pertemuan

F. Refererj}si

Hernanto, F 1989. limu Usahatani. PT Penebar Swadaya. Jakarta

Soeharjo, A dan Patong,D 1973.

Bogor.

Sendi-Sendi Pokok lImu Usahatani. Fakultas Pertanian IPB,




:

b

SATUAN ACARA PEMBELAJARAN

Mata Kuliéh

Usahatani
Kode Mata Kuliah | . .5KS: 3(2-1)
Perternuan ke 4
Wakiu Pertemuan 2 x 50 menit

A, Tujuan?‘ Instruksional

1. Umum

Setelah mengikuti mata kuliah ini, peserta mampu mendeskripsikan dan menentukan
Unsur-unsur pokok dalam usahatani

2. Khusus

Setelah mengikuti kuliah int , peserta akan dapat menyebut, membedakan dan
r‘pembuat rincian unsur pokok usahatani : Tanah/lahan, Tenaga Kerfa, dengan benar,

B. Pokok Bahasan : Unsur Pokok Usahatani

b

C. Sub Po;‘kok Bahasan
Tanah/lahan dan Tenaga Kerja Usahatani

D. Kegiatén Belajar Mengajar

Taha;; Kegiatan Pengajar Kegiatan Meii;;:lan
1 Mahasiswa Pengajaran
1. Menjelaskan cakupan materi dan
; tujuan intruksional pertemuan ke 4 Papan tulis
Pendahuéuan 2. Manfaat mempelajari Unsur Pokok Memperhatikan | putih, OHP-
| Usahatani Tanah/L.ahan dan Tenaga OHT/LCD
‘ Kerja
r 3 Menjelaskan pengertian dan memberi | Memperhatikan | g4 s
Penyaji‘\an kan contoh usahatani tentang: 'bn;‘retgﬁifgan putih, GHP-
E Tanah/Lahan dan Tenaga Kerja 'memberikan OHT/ILCD
; sumbang saran
| 4, Menutup Pertemuan ;
‘ a. Memberikan gambaran umum .
! . . Member]
| tentang materi perkuliahan yang akan |y ooantar Papan tulis
PenutL;p datang tentang putih,OHP-
! b. Meminta mahasiswa (secara Acak perterpgan dan | OHTACD
mengisi kuesioner) untuk mengetahui | Mengisi kues
| ’ e umpan balik.
penyerapan materi dan menilai
; pertemuan kali ini
E. Evaluaéi

Instrumen yang digunakan : check list untuk menilai penyerapan materi, dan pertemuan

|
F. Referensi

Hernante, F. 1989. limu Usahatani. PT Penebar Swadaya. Jakarta

Soeharjo, A dan Patong,D 1973.

'

Bogor.

Sendi-Sendi Pokok llmu Usahatani. Fakuitas Pertanian [P,




| SATUAN ACARA PEMBELAJARAN
Mata Kufigh :

. | Usahatani
Kode Mata Kuliah R .. SKS: 3 (2-1)
Pertemuan ke 15 i
Waktu Pertermuan 112 % 50 menit

A. Tujuan Instruksional
1. Umum
Setelah mengikuti mata kuliah ini, peserta mampu mendeskripsikan dan menentukan
Unsur-unsur pokok dalam usahatani
2. Khusus
Setelah mengikuti kuliah ini , peserta akan dapat menyebut, membedakan dan
membuat rincian unsur pokok usahatani : Modal dan Pengelolaan dengan benar.

B, Pokoijahasan : Unsur Pokok Usahatani

|
C. Sub Pokok Bahasan
MoQal dan Pengelolaan Usahatani

A, Kégiatan Belajar Mengajar

Kegiatan Media dan
Tahap Kegiatan Pengajar Mahgsiswa Alat

; Pengajaran

1. Menjelaskan cakupan materi dan

! Papan tulis

tujuan intruksional pertemuan ke 5.
* . NITURsIo .p' Memperhatikan | putih, OHP-
Pendahuluan | 2. Manfaat mempelajari Unsur Pokok OHT/ACD
‘ Usahatani Modal dan pengelolaan

Memperhatikan

3. Menjelaskan pengertian dan memberi | | mencatat, Papan tulis
Penyajilan kan contoh usahatani tentang: .bertanya dan | putih,OHP-
| Modal dan pengelolaan memberikan OHTI/LCD
! sumbang saran
4. Menutup Pertemuan :
a. Memberikan gambaran umum )
. . Memberi
tentang materi perkuliahan yang akan | | o mentar Papan tulis
PenutL; datang tentang putih, OHP-
%p b. Meminta mahasiswa (secara Acak pertemuan dan | OHTACD
mengisi kuesioner) untuk mengetahui mengisi kaes
A . umpan balik.
penyerapan materi dan menilai
pertemuan kali ini
E. Evaluasi

Instruf"nen yang digunakan : check list untuk menilai penyerapan materi, dan pertemuan

F. Referehsi

Hernanto, F. 1989. limu Usahatani. PT Penebar Swadaya. Jakarta

Soeharjo, A dan Patong,D 1973. Sendi-Sendi Pokok IImu Usahatani. Fakultas Pertanian |PB,
i Bogor.

b




SATUAN ACARA PEMBELAJARAN

Mata Kuliah

. | Usahatani
Kode Mata Kuliah ST . SKS: 3 (2-1)
Perteruan ke 16 B
Waktu Perternuan 2 % 50 menit

A. Tujuari Instruksional

1. Umumn

$etetah mengikuti mata kuliah ini, peserta mampu mendeskripsikan dan menentukan
masalah-masalah petani dalam usahatani baik faktor intern maupun eksternal

2. Khusus

Setelah mengikuti kuliah ini , peserta akan dapat menyebut, membedakan dan

membuat rincian masalah-masalah petani dalam usahatani

Modal dan Pengelolaan serta faktor eksternal dengan benar.

'

B. Pokok _j_Bahasan : Masalah-Masalah Petani dalam Usahatani

C. Sub Pc;kok Bahasan
Masalah_masalah Petani dalam Usahatani

: Lahan, Tenaga kerja,

D. Kegatén Belajar Mengajar

; . Media dan
Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Alat
: Mahasiswa .
? Pengajaran
; 1. Menjelaskan cakupan materi dan
1 ; ; ; Papan tulis
tujuan intr
y I tuksuonall p_ertemuan ke 8 Memperhatikan | putih,OHP-
Pendahuluan | 2. Manfaat mempelajari masalahmasalah OHT/LCD
i Fetani datam Usahatani
3. Menjelaskan pengertian dan memberi Mempertha:tikan 5 i
. : . mencatat, apan tulis
o B kan m'asalah aktual yar‘lg. dihadapi ‘bertanya dan putih,OHP-
enyajian petani dalam usahatani internal dan memberikan OHTILCD
eksternal sumbang saran
4. Menutup Pertemuan ;
a. Memberikan gambaran umum Memberi
tentang materi perkuliahan yang akan | komentar Papan tulis
: datang tentang putih,OHP-
Penutup
b. Meminta mahasiswa (secara Acak perter'nl'_lan dan | OHTLCD
- . . 1 mengisi kues
mengisi kuesioner) untuk mengetahui umpan balik.
penyerapan materi dan menilai
| pertemuan kali ini
E. Evaluaéi

Instrunﬁen yang digunakan : check list untuk menilai penyerapan materi, dan pertemuan

F. Refereﬁsi

Hernanto, F. 1989, limu Usahatani, PT Penebar Swadaya. Jakarta

Soeharjo, A dan Patong,D 1973.

Soekartawi. 2002. Analisis Usah

Bogor.

a Tani. Penerbit Universitas Indonesia. Jakarta

Sendi-Sendi Pokok limu Usahatani. Fakultas Pertanian iPB,




SATUAN ACARA PEMBELAJARAN

Mata Kuliah

| Usahatani
Kode Mata Kuliah : . 8KS: 3 (2-1)
Pertemuan ke 7
Waktu Pertemuan © | 2 x 50 menit

A. Tujuan Instruksional
1. Umum

Setelah mengikuti mata kuliah ini, peserta mampu mendeskripsikan dan membuat
kaitan produksi dan faktor produksi usahatani .
2. Khusus

Setelah mengikuti kuiiah ini , peserta akan dapat menyebut, membedakan dan

membuat rincian produksi dan faktor produksi usahatani serta kaitannya dalam
bentuk kurva, tabel, persamaan fungsi, dengan benar.

B. PokokﬁBahasan : Deskripsi dan Kaitan produksi - faktor produksi dalam Usahatani

C. Sub Pokok Bahasan
Produk- faktor produksi, Kurva, Tabel dan Persamaan Fungsi Produksi

D. Kegiaté\n Belajar Mengajar

1

! Keaiatan Media dan
Tahap Kegiatan Pengajar Mahgasiswa Alat
! Pengajaran
1. Menjelaskan cakupan materi dan
! tujuan intruksional pertemuanke7
' - - Papan tulis
i 2. Manfaat mempelajari deskripsi dan .
. Pela) ; P Memperhatikan | putth,OHP-
Pendahujuan kaitan antara produksi dengan faktor OHTLCD
} produksi datam bentuk kurva, tabel
f dan persamaan fungsi
!
i . . . | Memperhatikan
; 3. Menjelaskan pengertian dan memberi | L oncatat Papan tulis

kan contoh deskripsi dan kaitan antara | bertanya dan putih, OHP-

Penyajgan produksi dengan faktor produksi dalam | memberikan OHTILCD
| bentuk kurva, tabel, dan persamaan | sumbang saran
1 fungsi

i

4. Menutup Pertemuan :
a. Memberikan gambaran umum

Memberi
tentang materi perkuliahan yang akan | komentar Papan tulis
1 datang tentang putih, OHP-
Penutup
! b. Meminta mahasiswa (secara Acak perter_ngan dan | OHTLCD
- . | mengisi kues
mengisi kuesioner} untuk mengetahui umpan balik.
penyerapan materi dan menilai
pertemuan kali ini
E. Evaluaéi

Instrumen yang digunakan : check list untuk menilai penyerapan materi, dan pertemuan

i
F. Referensi

|

Hernanto, F. 1989, Ilmu Usahatani. PT Penebar Swadaya. Jakarta
Prawirokusumo, $.1980. llmu Usaha Tani Edisi 1. BPFE. Yogyakarta
Soekartawi. 2002. Analisis Usaha Tani. Penerbit Universitas Indonesia. Jakarta

L




3 SATUAN ACARA PEMBELAJARAN
Mata Kuliah . | Usahatani

Kode Mata Kuliah : T BKS 3 (2-1)

Pertemuan ke e baiaN TENGAH SEMESTER

Waktu Pertemuan | 2 x 50 menit




SATUAN ACARA PEMBELAJARAN

Mata Kuliéh

: 1 Usahatani
Kode Mata Kuliah BE SKS 3 (2-1)
Pertemuan ke 19
Wakiu Pertemuan | 2 x 50 menit

A. Tujuan Instruksional

1. Umum
Setelah mengikuti mata kuliah ini, peserta mampu mendeskripsikan dan menentukan
kaitan produksi dan faktor produksi dalam usahatani

2. Khusus
§etefah mengikuti kuliah ini , peserta akan dapat menghitung dengan rumus dan
membuat kesimpulan efisiensi teknis dan ekonomis pada penyelenggaraan usahatani
,idengan benar.

B. Pokok Eahasan : Kaitan produksi dan faktor produksi dalam Usahatani

C. Sub P(;kok Bahasan
Runjusan Efisiensi Teknis dan Ekonomis Proses Produksi dalam Usahatani

D. Kegiatén Belajar Mengajar

1 Kegiatan Media dan
Tahap Kegiatan Pengajar : Alat
; Mahasiswa Pengajaran
‘ 1. Menjelaskan cakupan materi dan
“ tujuan intruksional pertemuan ke 9 Papan tulis
| 2. Manfaat mempelajari Effisiensi Teknis | Memperhatikan | putih, OHP-
Pendahuluan . . OHT/LCD
; dan Ekonomis proses produksi dalam
‘ Usahatani
; Memperhatikan
i . . . i, mencatat, Papan tulis
| 3. Menjelaskan pengertian dan memberi bertanya dan putih, OHP-
Penyajl.:—.an kan contoh perhitungan efisiensi teknis | memberikan QHT/LCD
: dan ekonomis proses produksi, . sumbang saran
4. Menutup Pertemuan :
a. Memberikan gambaran umum Memberi
tentang materi perkuliahan yang akan | komentar Papan tulis
| datang tentang putih, OHP-
Penutup
! b. Meminta mahasiswa (secara Acak perter_nl_Jan dan | OHTACD
o . 1 mengisi kues
mengisi kuesioner} untuk mengetahui umpan balik.
_; penyerapan materi dan menilai
§ pertemuan kali ini

E. Evaluasi
Instrun‘gen yang digunakan : check list untuk menilai penyerapan materi, dan pertemuan

F. Refererfsi

Hernanto, F. 1989. limu Usahatani. PT Penebar Swadaya. Jakarta
Prawirokusumo, S.1990. limu Usaha Tani Edisi 1. BPFE. Yogyakarta
Soekartawi. 2002. Analisis Usaha Tani. Penerbit Universitas Indonesia. Jakarta




SATUAN ACARA PEMBELAJARAN

[R¥)

Mata Kuliah

Jsahatani
Kode Mata Kuliah - SKS: 3 {2-1)
Pertemuan ke 10
Waktu Pertemuan 2 x 50 menit

A Tujuani[nstruksional

1. Umum

Setelah mengikuti mata kuliah ini, peserta mampu mendeskripsikan dan menentukan
besarnya penerimaan penyelenggaraan usahatani-ternak

2. Khusus
Setelah mengikuti kuliah ini |

peserta akan dapat mengklasifikasikan,

menghitung

rincian penerimaan usahatani-ternak baik dari produk utama maupun produk ikutan,
dengan benar.

'

B. Pokok Bahasan : Penerimaan Usahatani-ternak

C.Sub Po:kok Bahasan
Klasifikasi, Struktur dan Perhitungan Penerimaan Usahatani-ternak

D. Kegiatan Belajar Mengajar

? Kegiatan Media dan
TahaR Kegiatan Pengajar Mahasiswa Alqt
i Pengajaran
1. Menjelaskan cakupan materi dan Papan tulis
| tujuan infruksional pertemuan ke 10 Memperhatikan | putih, OHP-
Pendahuluan L . COHT/LCD
1 2. Manfaat mempelajari Penerimaan
penyelenggaraan Usahatani-ternak
Memperhatikan Papan tulis
3. Menjelaskan pengertian dan memberi | , mencafat, putih, OHP-
Penyajian kan contoh perhitungan penerimaan pbertanya dan | op/ CD
‘ usahatani —ternak memberikan
sumbang saran
‘ 4. Menutup Pertemuan :
a. Memberikan gambaran umum Memberi
| tentang materi perkuliahan yang akan | komentar Papan tulis
? datang tentangy putih,OHP-
Penutup
; b. Meminta mahasiswa (secara Acak pertemuan dan | OHTALCD
o . . | mengisi kues
mengisi kuesioner) untuk mengetahui umpan balik.
penyerapan materi dan menilai
pertemuan kali ini
E. Evaluasi

Instrur;nen yang digunakan : check list untuk menilai penyerapan materi, dan periemuan

F. Refereﬁsn

Anonim (Tanpa Tahun). Usaha peternakan (perencanaan Usaha, Analisa dan Pengelolaan).

}

Dinas Peternakan. Jakaria.

Hadlsaputro $.1978. Beaya dan Pendapatan Di dalam Usahatani. Departemen Ekonomi
Pertanian. Fakultas Pertanian UGM. Yogyakarta,
Hernanto, IF. 1989. Ilmu Usahatani. PT Penebar Swadaya. Jakarta

Soekartawi. 2002. Analisis Usaha Tani. Penerbit Universitas Indonesia. Jakarta

b




SATUAN ACARA PEMBELAJARAN

Mata Kuliah

. | Usahatani
Kode Mata Kuliah Bl ' SKS: 3 (2-1)
Pertemuan ke D111
Waktu Perfemuan ;1 2 x50 menit

A. Tujuan ?Instruksional
1. Umum
Setelah mengikuti mata kuliah ini, peserta mampu mendeskripsikan dan menentukan

besarnya biaya penyelenggaraan usahatani-ternak
2. Khusus

Qetelah mengikuti kuliah ini , peserta akan dapat mengklasifikasikan, menghitung
rincian biaya usahatani-ternak, dengan benar.
B. Pokok Bahasan : Biaya Usahatani-ternak
i
C. Sub Poj(ok Bahasan
Klasifikasi, Struktur dan Perhitungan Biaya Usahatani-ternak
D. Kegiatén Belajar Mengajar
Kegiatan Media dan
Tahap Kegiatan Pengajar Mahasiswa Alqt
| Pengajaran
1. Menjelaskan cakupan materi dan
| . . - Papan tulis
i ujuan intruksional pertemuan ke 11 . -
1 - truks . p . Memperhatikan | putih, OHP-
Pendahuluan | 2. Manfaat mempelajari biaya OHT/LCD
| penyelenggaraan Usahatani -ternak
| _ . _ Memperhatikan Papan tulis
3. Menjelaskan pengertian dan memberi | , mencatat, putih, OHP-
Penyajla?n kan contoh perhitungan biaya bertanyadan | o1y oD
‘ usahatani-ternak memberikan
sumbang saran
4. Menutup Pertemuan :
a. Memberikan gambaran umum Memberi
tentang materi perkuliahan yang akan | komentar Papan tulis
; datang tentang putih, OHP-
Penutup
| b. Meminta mahasiswa (secara Acak perteml_jan dan | OHTACD
- . | mengisi kues
mengisi kuesioner) untuk mengetahui umpan balik.
penyerapan materi dan menilai
pertemuan kali ini
E. Evaluasi

Instrumen yang digunakan : check list untuk menilai penyerapan materi, dan pertemuan

F. Refererisn

Anonim (Tanpa Tahun). Usaha peternakan (perencanaan Usaha, Analisa dan Pengelolaan).

Dinas Peternakan, Jakarta.

Had|saputro $.1978. Beaya dan Pendapatan Di dalam Usahatani. Departemen Ekonomi
Pertanian. Fakultas Pertanian UGM. Yogyakarta.
Hernanto, F 1989. llmu Usahatani. PT Penebar Swadaya. Jakarta

Soekartawi. 2002. Analisis Usaha Tani. Penerbit Universitas Indonesia. Jakarta

|
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> SATUAN ACARA PEMBELAJARAN

Mata Kuliah - | Usahatani

Kode Mata Kuliah : . SKS: 3 (2-1)
Periemuan ke D12

Wakiu Pertemuan © | 2 x 50 menit

A. Tujuan|Instruksional
1. Umum
Setelah mengikuti mata kuliah ini, peserta mampu mendeskripsikan dan menentukan
besarnya pendapatan penyelenggaraan usahatani-ternak
2. Khusus

Setelah mengikuti kuliah ini , peserta akan dapat mengklasifikasikan, menghitung
rgncian pendapatan usahatani-ternak, dengan benar.

B. Pockok Bahasan : Pendapatan Usahatani-ternak

C. Sub Poikok Bahasan
Pendapatan petani dan Pendapatan Tenaga Kerja Usahatani-ternak

D. Kegiatan Belajar Mengajar

: Kegiatan Media dan
Tahap Kegiatan Pengajar Mah?asiswa Alat
! Pengajaran
1. Menjelaskan cakupan materi dan |
! ; ; ; Papan tulis
‘ [ pert ke 12
> tujuan intrukSlona. Pe emuan ke 1 Memperhatikan | putih OHP-
Pendahuluan | 2. Manfaat mempelajari Pendapatan OHTILCD
| penyelenggaraan Usahatani -ternak
, . . | Memperhatikan
{ 3. Menjelaskan pengertian dan memberi mencatat Papan tulis
[ kan contoh perhitungan pendapatan ,bertanya dan putih, OHP-
Penyagla usahatani-ternak: Pendapatan Petani, | memberikan CHTILCD
| dan pendapatan Tenaga Kerja. sumbang saran
: 4. Menutup Perternuan :
f a. Memberikan gambaran umum Memberi
‘_ tentang materi perkuliahan yang akan | komentar Papan tulis
‘> datan tentang putih, OHP-
Penutup g
i b. Meminta mahasiswa (secara Acak Per‘em%‘a” dan | OHTLCD
- . . | mengisi kues
mengisi kuesioner) untuk mengetahui umpan balik.
penyerapan materi dan menitai
pertemuan kali ini
E. Evaluasi

Instrumen yang digunakan : check list untuk menilai penyerapan materi, dan pertemuan
F. Refereﬁsi

Anonim (Tanpa Tahun). Usaha peternakan (perencanaan Usaha, Analisa dan Pengelolaan).
Dinas Peternakan. Jakarta.
Hadasaputro 5.1978. Beaya dan Pendapatan Di dalam Usahatani. Departemen Ekonomi
| Pertanian. Fakultas Pertanian UGM. Yogyakarta.
Hernanto, F. 1989. llmu Usahatani. PT Penebar Swadaya. Jakarta
Soekartawi. 2002. Analisis Usaha Tani. Penerbit Universitas Indonesia. Jakarta




SATUAN ACARA PEMBELAJARAN

Mata Kuliah

Usahatani
Kode Mata Kuliah L . SKS: 3 (2-1)
Pertemuan ke 13
Waktu Pertemuan 2 X 50 menit

A. Tujuanélnstruksional

1. Umum
Setelah mengikuti

mata kuliah ini,

penyelenggaraan usahatani-ternak

2, Khusus
Setelah mengikuti kuliah ini
ternak dengan menghitung

B. Pokok E;’:ahasan : Evaluasi Usahatani-ternak

C. Sub Pokok Bahasan
Rasio : Biaya-Penerimaan, Pendapatan Tenaga Kerja- Upah, Efisiensi Tenaga Kerja,

b

Efisiensi Modal dan Efisiensi Lahan

peserta mampu mengadakan evaluasi

, peserta akan dapat menentukan keberhasilan usahatani
rasio-rasio ekonomis:

: Biaya-Penerimaan, Pendapatan
Tenaga Kerja- Upah, Efisiensi Tenaga Kerja, Modal dan Lahan secara benar.

D. Kegiatan Belajar Mengajar

. Media dan
: . . Kegiatan
Tahae Kegiatan Pengajar Mahasiswa Alqt
‘ Pengajaran
f 1. Menjelaskan cakupan materi dan Papan tulis
Pendahuluan tujuan intruksional pertemuan ke 13 Memperhatikan | putih,OHP-
! 2. Manfaat mempelajari Evaluasi OHTA.CD
penyelenggaraan Usahatani -ternak
‘ 3. Menjelaskan pengertian dan memberi M;?npczr; ?tlkan Papﬁl’cl)ﬁlis
Penyajian kan contoh Evaluasi penyelenggaraan | pertanya dan pOul"tiITJ;LCg-
% usahatani-ternak. memberikan
| sumbang saran
4, Menutup Pertemuan :
a. Memberikan gambaran umum Memberi
tentang materi perkuliahan yang akan | komentar Papan tulis
3 datang tentang putih,OHP-
Penutup
b. Meminta mahasiswa (secara Acak perter_ngan dan | OHTACD
. . . | mengisi kues
mengisi kuesioner) untuk mengetahui umpan balik.
penyerapan materi dan menilai
pertemuan kali ini
E. Evaiuaéi

tnstrudaen yang digunakan : check list untuk menilai penyerapan materi, dan pertemuan

F. RefereﬁSI

Anonim (Tanpa Tahun). Usaha peternakan (perencanaan Usaha, Analisa dan Pengelolaan}).

Dinas Peternakan. Jakarta.

Hadasaputro S.1978. Beaya dan Pendapatan Di dalam Usahatani. Departemen Ekonomi
Pertanian. Fakultas Pertanian UGM. Yogyakarta.
Hernanto, F. 1989. limu Usahatani. PT Penebar Swadaya. Jakarta

|

Soekartawi. 2002. Analisis Usaha Tani. Penerbit Universitas Indonesia. Jakarta

i
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SATUAN ACARA PEMBELAJARAN

Mata Kuliah

Usahatam
Kode Mata Kuliah e . SKS: 3(2-1)
Pertemuan ke 14
Waktu Pertemuan 2 x 50 menit

A. Tujuani Instruksionat

1. Umum
Setelah mengikuti

mata kuliah ini,

penyelenggaraan usahatani Ternak Besar

2. Khusus

peserta mampu menerapkan evaluasi

Setelah mengikuti kuliah ini , peserta akan dapat menentukan keberhasilan usahatani
Biaya-Penerimaan, Pendapatan
Tenaga Kerja- Upah, Efisiensi Tenaga Kerja, Modal dan Lahan secara benar.

Ternak Besar dengan menghitung

rasio-rasio:

B. Pokoleahasan : Kasus 1. Evaluasi Usahatani Ternak Besar

)

C. Sub Pokok Bahasan
Rasm Biaya-Penerimaan, Pendapatan Tenaga Kerja- Upah, Efisiensi Tenaga Kerja,
| Efisiensi Moda! dan Efisiensi Lahan

D. Kegiatan Belajar Mengajar

‘ Kegiatan Media dan
Tahap Kegiatan Pengajar Mahgasiswa Alat
i Pengajaran
1. Menjelaskan cakupan materi dan
; ; ; Papan tulis
ke 14 -
1 tujuan tntruksuonall p'ertemuan. et Memperhatikan | putih,OHP-
Pendahuluan | 2. Manfaat mempelajari Evaluasi OHTACD
penyelenggaraan Usahatani
i Ternak Besar
& 3. Menjelaskan pengertian dan membeti M;:‘npczrg ?tlkan Papﬁ% El.:::l,s
Penyajian kan contoh Evaluasi penyelenggaraan | pertanya dan pOLg'T}LCD .
| usahatani Ternak Besar memberikan
sumbang saran
4. Menutup Pertemuan :
a. Memberikan gambaran umum Memberi
tentang materi perkuliahan yang akan | komentar Papan tulis
3 datang tentang putih,OHP-
Penutup D
| b. Meminta mahasiswa (secara Acak pertemuan dan | OHT/ALC
. . . | mengisi kues
mengisi kuesioner) untuk mengetahui urnpan balik,
penyerapan materi dan menilai
pertemuan kali ini
E. Evaiua51

lnstrumen yang digunakan : check list untuk menilai penyerapan materi, dan pertemuan

F. Referens;

Anonim (Tanpa Tahun). Usaha peternakan (perencanaan Usaha, Analisa dan Pengelolaan).

Dinas Peternakan. Jakara.

Had|saputro $.1978. Beaya dan Pendapatan Di dalam Usahatani. Departemen Ekonomi
Pertanian. Fakultas Pertanian UGM. Yogyakarta.
Soekarta»vi. 2002. Analisis Usaha Tani. Penerbit Universitas Indonesia. Jakarta




SATUAN ACARA PEMBELAJARAN

Mata Kuliah . | Usahatani

Kode Mata Kuliah SLTT UBKSI3{2-1)
Pertemuan ke o 15
Waktu Perftemuan | 2 x 50 menit

A. Tujuaninstruksional

1. Umum
Setelah mengikuti mata kuliah ini, peserta mampu menerapkan evaluasi
penyelenggaraan usahatani Ternak Kecil

2. Khusus
Setelah mengikuti kuliah ini , peserta akan dapat menentukan keberhasitan usahatani
Ternak Kecil dengan menghitung rasio-rasio: Biaya-Penerimaan, Pendapatan
Tenaga Kerja- Upah, Efisiensi Tenaga Kerja, Modal dan Lahan secara benar.

B. Pokok Bahasan : Kasus 2. Evaluasi Usahatani Ternak Kecil
C. Sub Pokok Bahasan
Rasio : Biaya-Penerimaan, Pendapatan Tenaga Kerfa- Upah, Efisiensi Tenaga Kerja,
! Efisiensi Modal dan Efisiensi Lahan
b

D. Kegiatén Belajar Mengajar

! Kegiatan Media dan
Tahap Kegiatan Pengajar : Alat
L Mahasiswa Pengajaran
> 1. Menjelaskan cakupan materi dan
‘ - . . Papan tulis
‘ t | 5
? tujuan in ruksmna‘ p.ertemuan. ke 1 Memperhatikan | putin,OHP-
Pendahu?uan 2. Manfaat mempelajari Evaluasi OHTALCD
! penyelenggaraan Usahatani Ternak
i Kecil
3. Menjelaskan pengertian dan memberi M;gwnpgrg?tlkan Papan tulis
Penyajian kan contoh Evaluasi penyelenggaraan | hertanya dan %‘g’?fgg §
| usahatani Ternak Kecil memberikan
sumbang saran
4. Menutup Pertemuan :
a. Memberikan gambaran umum Memberi
| tentang materi perkuliahan yang akan | komentar Papan tulis
‘ datang tentang putih, OHP-
Penutup
! b. Meminta mahasiswa {secara Acak pertemnuan dan | OHTLCD
- . | mengisi kues
mengisi kuesioner) untuk mengetahui umpan balik.
penyerapan materi dan menilai
pertemuan kali ini
E. Evaluasi

Instruhwen yang digunakan : check list untuk menilai penyerapan materi, dan pertemuan

F. Referehm

Anonim (Tanpa Tahun). Usaha peternakan (perencanaan Usaha, Analisa dan Pengelolaan).
| Dinas Peternakan. Jakarta.

Hadlsaputro S.1978. Beaya dan Pendapatan Di dalam Usahatani. Departemen Ekonomi
I Pertanian. Fakultas Pertanian UGM. Yogyakarta.

HernantoﬁF. 1989. limu Usahatani. PT Penebar Swadaya. Jakarta

Soekartawi. 2002. Analisis Usaha Tani. Penerbit Universitas Indonesia. Jakarta




o

SATUAN ACARA PEMBELAJARAN

Mata Kuliah - [ Usahatani

Kode Mata Kuliah : SKS: 3 (2-1)
Pertemuan ke |18
Waktu Pertemuan | 2 x 50 menit

t
A. Tujuan Instruksional

1. Umum
Setelah mengikuti mata kuliah ini, peserta mampu menerapkan evaluasi
penyelenggaraan usahatani Ternak Unggas

2. Khusus
Setelah mengikuti kuliah ini , peserta akan dapat menentukan keberhasilan usahatani
Ternak Unggas dengan menghitung rasio-rasio: Biaya-Penerimaan, Pendapatan
Tenaga Kerja- Upah, Efisiensi Tenaga Kerja, Modal dan Lahan secara benar.

B. Pokok lzaahasan : Kasus 3. Evaluasi Usahatani Ternak Unggas
C. Sub Poi(ok Bahasan

Rasio ; Biaya-Penerimaan, Pendapatan Tenaga Kerja- Upah, Efisiensi Tenaga Kerja,
- Efisiensi Modal dan Efisiensi Lahan

D. Kegiatén Belajar Mengajar

i Keaiatan Media dan
Tahap Kegiatan Pengajar gia Alat
Mahasiswa p -
5 engajaran
; 1. Menjelaskan cakupan materi dan
f Papan tulis

. ) . ke 16
? tujuan mtruksuona-! Pertemuan‘ e Memperhatikan | putin,OHP-
Pendahuluan | 2. Manfaat mempelajari Evaluasi OHTILCD

‘ penyelenggaraan Usahatani
Ternak Unggas

Memperhatikan

i i i Papan tulis
! 3. Menjelaskan pengertian dan memberi mencatat, utFiJh OHD.
Penyajian kan contoh Evaluasi penyelenggaraan | pertanya dan pOHT}LCD
. usahatani- Ternak Unggas memberikan
sumbang saran
4. Menutup Pertemuan :
a. Memberikan gambaran umum Memberi
tentang materi perkuliahan yang akan | komentar Papan tulis
: datang tentang putih, OHP-
Penutup
* b. Meminta mahasiswa (secara Acak pertemuan dan | OHTALCD
! - . | mengisi kues
| mengisi kuesioner) untuk mengetahui | mpan balik.
‘ penyerapan materi dan menilai
x pertemuan kali ini
E. Evaluasi

Instrurhen yang digunakan : check list untuk menilai penyerapan materi, dan pertemuan

F. Referensi
Anonim (Tanpa Tahun). Usaha peternakan (perencanaan Usaha, Analisa dan Pengelolaan).
! Dinas Peternakan. Jakarta.
Hadlsaputro $.1978. Beaya dan Pendapatan Di dalam Usahatani. Departemen Ekonomi
Pertanian. Fakultas Pertanian UGM. Yogyakarta.
Hernanto, F 1989. limu Usahatani. PT Penebar Swadaya. Jakarta
Soekartawi. 2002, Analisis Usaha Tani. Penerbit Universitas Indonesia. Jakarta
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! 1
PROGRAM STLjDI SOSIAL EKONOMI
FAKULTAS PEﬁERNAKAN UNDIP

KONTRAK KULIAH USAHATAN!
IPE 309P. SKS: 3 (2-1)

STATUS f ;. MK, WAJIB SMT.
PROG. STUDI ! . 81- Sosial Ekonomi Peternakan
HARI L : Senin
WAKTU | . JAM 07.00 s/d 09.00 WIB
RUANG X
DOSEN g : Kelas:
" 1. Ir. Djoko Sumarjono, MS (DSM)
2. Ir. Mukson, MS (MKS)

Laboratorium ;
3. Hery Setiyawan, SPt (HS)

SILABI: i'

Mempelajari tentang upaya-upaya masyarakat tani dalam budidaya pertaniannya dan
kaitannya dengan hewan ternaknya. Secara khusus mempelajari Klasifikasi usahatani;
Kaitan Produksi dan faktor produksi; Struktur biaya dan manfaat ekonomi bagi keluarga
tani; Analisis dan evaluasi tentang biaya, pendapatan, serta efisiensi dan produktifitas
usahatani tenak

¥

TUJUAN INTRUKSIONAL UMUM (TiU) :

Mahasiswa mengerti definisi-definisi tentang hewan piaraan ternak, peternakan,
peternak dan budidaya usaha ternak yang dilakukan oleh masyarakat tani. Mampu
menghitung biaya dan pendapatan dari penggunaan faktor produksi, menghitung
efisiensi dan ;:froduktifitas usahatani ternak , serta mengadakan analisis dan evaluasi
biaya-pendapatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan keluarga dan pengembangan
usaha, 5

TUJUAN INTRUKSIONAL KHUSUS (T 1 K) :

Setelah mempelajari usahatani mahasiswa mendeskripsikan Pola, Tipe, Struktur, Corak
dan Bentuk usaha ternak yang dilakukan masyarakat tani, Membuat Kaitan Produksi
dan Faktor-faktor Produksi. Menghitung besarnya biaya tetap dan operasional,
menghitung besarnya nilai produksi, menghitung besarnya pendapatan usahatani
ternak, menghitung efisiensi dan produktifitas. Mampu membuat analisis dan evaluasi
tentang : biaya , pendapatan , efisiensi dan produktifitas penggunaan faktor produksi

BUKU PUSTAKA :

1. Anonim (Tarjpa Tahun). Usaha peternakan (perencanaan Usaha, Analisa dan Pengelolaan).
Dinas Peternakan. Jakarta.

2. Hadisaputro, S.1978. Beaya dan Pendapatan Di dalam Usahatani. Departemen Ekonomi
Pertanian. Féku!tas Pertanian UGM. Yogyakarta.

3. Hernanto, F_1989. limu Usahatani. PT Penebar Swadaya. Jakarta

4. Prawirckusumo, $5.1990. limu Usaha Tani Edisi 1. BPFE. Yogyakarta

5. Soeharjo, Al dan Patong,D 1973. Sendi-Sendi Pokok limu Usahatani. Fakultas Pertanian
IPB, Bogor. '



JADUAL PERTEMUAN KELAS

NO | Pertemuan Pokok Bahasan Sub Pokok bahasan DOSEN
Minggu ke
1 1 | | Pengertian Usahatani ~ | “Pengertian usaha tani sebagai MKS
iimu dan terapan ,definisi usaha
tani, petani, peternak, pertanian,
peternakan, hubungan usahatani
dengan ilmu lain
2 2-3 . | Klasifikasi Usahatani Pola ,Tipe ,Struktur, Corak, dan MKS
; Bentuk usahatani
3 4-5 | | Unsur-unsur Pokok Tanah /lahan, Tenaga Kerja, MKS
. { Usahatani Modal , dan pengelolaan
3 6 | | Permasalahan dalam Permasalahan-permasalahan MKS
.| usahatani yang sering dihadapi petani
7 | | Produk dan Kaitan antara Produk dan faktor Produksi, DSM
.| Produksi dengan faktor Kaitan produksi dan faktor
| Produksi usahatani produksi
5 g8 Ujian Tengah Semester TEAM
6 9 | | Produk dan Kaitan antara Perhitungan Efisiensi Teknis dan DSM
+ | Produksi dengan faktor ekonomis serta evaluasinya
| Produksi usahatani.
7 10 ¢ | Penerimaan usahatani Konsep pendekatan dan DSM
I | ternak Klasifikasi penerimaan dalam
i Usahatani ternak , Perhitungan
‘1 penerimaan usahatani Ternak
; dan evaluasinya
8 i Biaya dalam usahatani Konsep pendekatan dan DSM
Kiasifikasi biaya dalam
Usahatani ternak , Perhitungan
biaya usahatani ternak dan
evaluasinya
9 12 Pendapatan usahatani Konsep pendekatan pendapatan, DSM
analisis dan evaluasinya Pendapatan Petani,
Pendapatan Tenaga kerja
10 13 Evaluasi Usahatani Rasio:Biaya-Penerimaan, DSM
Pendapatan Tenaga Kerja-
Upah, Efisiensi Tenaga Kerja,
Modal dan Lahan
11 14-16 | | Kasus EvaluasiTernak : Evaluasi: Biaya-Penerimaan, HS

Ternak besar, Ternak
kecil, dan Unggas

Pendapatan Tenaga Kerja-
Upah, Efisiensi Tenaga Kerja,
Modal dan Lahan




JADUAL PERTEMUAN LABORATORIUM

NO | Pertemuan Pokok Bahasan SUB-POKOK BAHASAN DOSEN
Minggu ke
1 Kaitan Produksi dan” | Kaitan produksi dan faktor HS
i* faktor Produksi produksi:
1 usahatani. 1. Gambar Kurva produksi
2. Rumusan Effisensi Teknis dan
; Ekonomis
2 ! Penerimaan usahatani [1. Membuat Klasifikasi HS
2 ‘ ternak penerimaan pada Usahatani
i ternak

f 2. Menghitung penerimaan
usahatani ternak

3 |3 Biaya pada usahatani | 1. Membuat klasifikasi biaya-biaya | HS
ternak pada Usahatani ternak
| 2. Menghitung biaya usahatani
* ternak

4 |4 t Pendapatan usahatani Menghitung : HS

7 ternak 1. Pendapatan petani
' 2, Pendapatan tenaga kerja

KRITERIA PENILAIAN

1. Ujian MID Semester : 30%
2. Praktikum | © 30%
3. Ujian Akhir Semester . 40 %

Jumlah :100%




Mata Kuliah ;

SATUAN ACARA PRAKTIKUM

Usahatani
Kode Mata Kuliah .SKS: 3 (2-1)
Pertemuan ke 11
|-Waktu Pertemuan I Leb0-menitro—o om e e T

A.Tujuan Insjtruksiona[

1. Umum

Setelah mengikuti mata kuliah ini, peserta mampu mendeskripsikan

Kaitan Produksi dan faktor Produksi usahatani

2. Khusus

Setelah mengikuti kutiah ini peserta akan dapat membuat gambar, kurva, menghitung
danimenetapkan efisiensi kaitan produk dengan faktor produksinya dengan benar.

B. Pokok Bafhasan : Kaitan Produksi dan faktor Produksi usahatani

C. Sub Pokojk Bahasan: Membuat gambar, kurva, menghitung dan menetapkan efisiensi kaitan
produk dengan faktor produksinya

D. Kegiatan Ee[ajar Mengajar

Kegiatan Media dan
Tahap Kegiatan Pengajar . Alat
; Mahasiswa Praktikum
L 1. Menjelaskan cakupan materi dan tujuan SL?'[??? notrl;gs_
pendahuluan mtrukspnal pertemuan ke 1 Memperhatikan OHTILCD,
.| 2. Menjelaskan manfaat menetapkan Kalkulator, ATK
kaitan produksi dabn faktor produksi
Menjelaskan dan memandu pembuatan
dan penghitungan kaitan produksi dan . .
faktor produksi dalamUsahatani : ([;ﬂaet;cermah Papan tulis
L Membaca Data input-produk  dan men'ghitung, %‘ﬁ'?fg‘g
Penyajian: Harganya; . menggambar, | wakulator ATK
.| Menghitung AP, MP, MIC MVP; Berdiskusi, aluiator,
Menggambar kurva; Menyimpulkan
Menghitung Effisensi Teknis ;
Menghitung Effisensi Ekonomis.
Menutup Pertemuan : Memberi
Memberikan gambaran umum tentang emuerl Papan tulis
! . komentar tih OHP-
.; materi Praktikum yang akan datang tentang puun,
Penutup ] Meminta mahasiswa (secara Acak Praktikum dan SPI{;(D"I_ED ATK
| mengisi kuesioner) untuk mengetahui mengisi kues aluiator,
penyerapan materi dan menilai Praktikum umpan balik.
kali ini
E. Evaluasi |
Instrumen yang digunakan : check list untuk menilai penyerapan materi, dan acara
praktikum‘L
F. Referensi

1. Materi kuliah pertemuan 2-3.
2. Panduan Praktikum Usahatani.



SATUAN ACARA PRAKTIKUM

Mata Kuliah |

Usahatani
Kode Mata Kuliah : SKS: 3 (2-1)
Pertemuan ke PR - T T
Waktu Pertemuan 1 % 50 menit

A. Tujuan lnétruksional

1. Umum

Setelah mengikuti mata kuliah ini, peserta mampu mendeskripsikan
klasifikasi dan menetapkan besarnya penerimaan usahatani ternak

2. Khusus

Setélah mengikuti kuliah ini , peserta akan dapat menghitung dengan klasifikasi dan
menetapkan besarnya penerimaan usatani ternak secara benar.

B. Pokok Bahasan : Penerimaan usahatani ternak

C. Sub Pokok Bahasan: Membuat Klasifikasi penerimaan pada Usahatani ternak dan

Mengh|tung besarnya penerimaan usahatani ternak

D. Kegiatan Belajar Mengajar

Kegiatan Media dan
Tahap Kegiatan Pengajar . Alat
Mahasiswa Praktikum
Menjelaskan cakupan materi dan tujuan . Papan tulis
Pendahuluajn intruksional pertemuan ke 2, Memperhatikan | putih, OHP-
i Menjelaskan manfaat menghitung OHT/LCD,
I Penerimaan Usahatani. Kalkulator, ATK
Men_}szlaskan dan memandu p:mbu_atan Mencermati Papan tulis
‘ Klasifikasi dan pgnghltquan enerimaan | oo putih,OHP-
Penyajian dalam Usahatani ternak: menghitung, OHTILCD
Membaca Data perolehan Produk, | Berdiskusi, Kalkulator, ATK
| penggunaan dan Harganya. Menyimpulkan
: Menghitung besamya penerimaan
| Menutup Pertemuan : Mermberi
: Memberikan gambaran umurmn tentang komentar Papan tulis
| materi Praktikum yang akan datang putih,OHP-
. tentang OHT/LCD
Penutup | | Meminta mahasiswa (secara Acak Praktikum dan
: - . . b Kalkulater, ATK
mengisi kuesioner) untuk mengetahui mengisi kues
penyerapan materi dan menifai Praktikum | ympan balik.
kali ini
Evaluasf_ _
Instrumen yang digunakan : check fist untuk menilai penyerapan mater, dan acara
praktikum
Referen#i

Materi kuliah pertemuan 10
Panduan Praktikum Usahatani,

i
;

t

‘>



Mata Kuliah

SATUAN ACARA PRAKTIKUM

Usahatani
Kode Mata Kuliah .8KS: 3 (2-1)
Pertemuan ke 3 = LT
Wakiu Pertemuan 1 x 50 menit

A. Tujuan lnétruksional

1. Umum

Setelah mengikuti mata kuliah ini, peserta mampu mendeskripsikan
kiasifikasi dan menetapkan hesarnya biaya usahatani ternak

2. Khusus

Sete}!ah mengikuti kuliah ini , peserta akan dapat menghitung dengan klasifikasi dan
menetapkan besarnya biaya usatani ternak secara benar.

B. Pokok Bahasan : Biaya usahatani ternak

C. Sub Pokok Bahasan: Membuat Klasifikasi Biaya pada Usahatani ternak dan

Menghitung besarnya biaya usahatani ternak

i

D. Kegiatan Belajar Mengajar

‘ Keaiatan Media dan
Tahap Kegiatan Pengajar Mah%siswa Alat
i Praktikum
; Menjelaskan cakupan materi dan tujuan Ejtﬁ)ﬁ%ﬁgs
Pendahuluan Intruksmnai pertemuan ke 2.. - Memperhatikan OHTILCD.,
© 1 Menjelaskan manfaat menghitung Biaya Kalkulator, ATK
.| Usahatani
Menjgl_askgn dan merqandu perpbuatan Mencermati Papan tulis
klasaifikasi dan penghitungan Biaya data putih, OHP-
Penyajiani dalam Usahatani ternak: menghitung, , OHT/LCD
| Membaca Data Input, asal, dan | gerdiskusi, Kalkulator, ATK
Harganya. Menyimpulkan
Menghitung besarnya Biaya
Menutup Pertemuan : )
Memberikan gambaran umum tentang kmﬁemn“eﬁgr Papan tulis
3 materi Praktikum yang akan datang. tentang putih,OHP-
Penutup | | Meminta mahasiswa (secara Acak Prakfikum dan ST(_ / '[?D ATK
- | mengisi kuesioner) untuk mengetahui mengisi kues alkutator,
penyerapan materi dan menilai Praktikum umpan balik.
kali ini
E. Evaluasi
Instrumen yang digunakan : check list untuk menilai penyerapan materi, dan acara
praktikum
F. Referensi ‘

Materi kuliah pertemuan 11
Panduan Praktikum Usahatani.




SATUAN ACARA PRAKTIKUM

iiata Kaliah |

Usahatani
Kode Mata Kuliah ' .SKS: 3{2-1)
Pertemuan-ke-- - - 4 - .
Wakiu Pertemuan 1 x 50 menit

A. Tujuan Instruksional

1. Umum

Setelah mengikuti mata kuliah ini, peserta mampu mendeskripsikan
klasifikasi dan menetapkan besarnya Pendapatan usahatani ternak

2. Khusus
Setelah

mengikuti kuliah ini

menetapkan besarnya Pendapatan usatani ternak secara benar.

L

B. Pokok Bahasan : Pendapatan usahatani ternak

, peserta akan dapat menghitung dengan klasifikasi dan

C. Sub Pokok Bahasan: Membuat Klasifikasi Pendapatan pada Usahatani ternak dan
Menghltung besarnya Pendapatan usahatani ternak

D. Kegiatan Be!a]ar Mengajar

! Kegiatan Media dan
Tahap ! Kegiatan Pengajar Mah%siswa Alat
Praktikum
w :
| Menjelaskan cakupan materi dan tujuan Papan tulis
| intruksional pertemuan ke 4 Memperhatikan putih, OHP-
Pendahuluan . . OHT/LCD,
.| Menjelaskan manfaat menghitung Kalkulator, ATK
Pendapatan Usahatani
Menjelaskan dan memandu pembuatan . Papan tulis
; klasaifikasi dan penghitungan Pendapatan (I';/I;gcermatn putFi)h,OHP-
Penyajian dalam Usahatani ttj:‘rnak: ' menghitung, | OHT/LCD
| Membaca Data biaya dan penerimaan Berdiskusi, Kalkulator, ATK
Menghitung besarnya pendapatan Menyimpulkan
Menutup Pertemuan : Memberi
Memberikan gambaran umum tentang ember Papan tulis
. . komentar tih OHP-
r materi Praktikum yang akan datang tentang putin,
Penutup | | Meminta mahasiswa (secara Acak Praktikum dan gg::é Ii_E(IiCE)I' ATK
' | mengisi kuesioner) untuk mengetahui mengisi kues '
penyerapan materi dan menilai Praktikum | ympan balik.
kal ini
E. Evaluasi
Instrumen yang digunakan : check list untuk menilai penyerapan materi, dan acara
praktikum
F. Referensi t

Materi kuliah pertemuan 12
Panduan Praktikum Usahatani.




SATUAN ACARA PRAKTIKUM

Mata Kuliah | . | Usahatani
Kode Mata Kuliah ; . SKS: 3(2-1)
Pertemuan ke - = - 15 - -
Wakiu Perterriuan 2 1 1 x50 menit
1

A. Tujuan Instruksional

1. Umum

Setelah mengikuti mata kuliah ini, peserta mampu mengevaluasi usahatani ternak
2. Khusus

Setelah mengikuti kuliah ini , peserta akan dapat mengevaluasi dengan menghitung
rasio-rasio ekonomis: Biaya-Penerimaan, Pendapatan Tenaga Kerja- Upah, Efisiensi
Tenaga Kerja, Modal dan Lahan usatani ternak secara benar.

B. Pokok Bahasan : Evaluasi Usahatani ternak

C. Sub Pokok Bahasan: Membuat Evaluasi rasio-rasio ekonomis: Biaya-Penerimaan,
Pendapbtan Tenaga Kerja- Upah, Efisiensi Tenaga Kerja, Medal dan Lahan usahatani
ternak

D. Kegiatan Belajar Mengajar

} Kegiatan Media dan
Tahap Kegiatan Pengajar A Alat

? Mahasiswa | praktikum

i Menjelaskan cakupan materi dan tujuan Papan tulis

' | intruksional pertemuan ke 5 . putih, GHP-

r Memperhatikan

Pendahuluan | Menjelaskan manfaat evaluasi dengan OHT/LCD,

I | menghitung rasio-rasio ekonomi Kalkulator, ATK

.| Usahatani

} Menjelaskan dan memandu pembuatan .

.| klasifikasi dan penghitungan rasio-rasio Mencermati Papan tulis

|| Ekonomis dalam Usahatani ternak: data, putih, OHP-
Penyajian | | Membaca Data Modal, tanaga kerja, | Menghitung, , 8!—:}'{1’;'{[.?0 ATK

" | lahan, biaya, penerimaan, Pendapatan. | Berdiskusi, alkuiator,

.| Menghitung rasio-rasio ekonomis. Menyimpulkan

Menutup Pertemuan : _

| Memberikan gambaran umum tentang kMoemn:aaigr Papan tulis

.| materi Praktikum yang akan datang tentang putih,OHP-
Penutup | Meminta mahasiswa (secara Acak Praktikum dan (}2'_;}-5"{!‘?[) ATK

.| mengisi kuesioner) untuk mengetahui mengisi kues alkutator,

penyerapan materi dan menilai Praktikum | ympan balik.
Kaliini

E. Evaluasi |
Instrumen: yang digunakan : check list untuk menilai penyerapan materi, dan acara
praktikumj
F. Referensi |
Materi kuliah pertemuan 13
Panduan Praktikum Usahatani.
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MATA KULIAH : STUDI KELAYAKAN DAN
EVALUASI PROYEK

KODE MATA KULIAH : IPE 308P
SKS : 3 (2-1)




Judul Mata Kuliah
. Nomor Kode/SKS
" Deskripsi Singkat

, Tujuan Instruksional Umum

" Bahan Pustaka

FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS DIPONEGORO
GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN

. STUDI KELAYAKAN DAN EVALUASI PROYEK (SKEP)
/3(2-1)

: Studi Kelayakan dan Evaluasi Proyek (SKEP) merupakan suatu kegiatan yang disusun secara
sistematis untuk mendapatkan kemanfaatan (beneft) dari suatu usaha dengan memperhatikan
nilai vang diwaktn mendatang, atau dengan kata lain adalah suatu penelitian tentang dapat
tidaknya suatu proyek (investasi) dilaksanakan dengan baik.

o Mahasiswa diharapkan dapat memahami dan mengetahui komponen dan maksud dari Studi
Kelayakan dan Evaluasi Proyek pada usaha peternakan.

e Mahasiswa diharapkan dapat menyusun rencana kelayakan usaha di bidang peternakan dan
mempunyai wawasan lebih luas tentang studi kelayakan dan evaluasi proyek pada usaha
peternakan.

1. Clive Gray, Payaman Simanjuntak, Lien K. Sabur, PFL Maspaitela dan RCG Varley. 1997,
Pengantar Evaluasi Proyek. Gramedia Jakarta.

2. Ellen Christina, M. Fuad, Sugiyanto dan E. Sukamno. 2002. Anggaran Perusahaan Suatu
Pendekatan Praktis. PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.

3. Iman Suharto. 1995. Manajemen Proyek. Dari Konseptual sampai Operasional. Penerbit

Erlangga, Surabaya.

4. Indriyo Gitosudarmo dan Muhamad Najnudin. 2003. Anggaran Perusahaan Teori dan Soal

Jawab. BPFE, Yogyakarta
5. 1. Price Gittinger. 1992. Analisa Ekonomi Proyek-Proyek Pertanian. Ul Press, Jakarta.

(Terjemahan)
6. Kadariah, Lien Karlina dan Clive Gray. 1978. Pengantar Evaluasi Proyek. FE UI, Jakarta.



7. Siswanto Sutojo. 1989. Studi Kelayakan Proyek. PT Pustaka Binaman Pressindo. Jakarta.
8. Soetrisno PH. 1995. Dasar-Dasar Evaluasi dan Manajemen Proyek. Andi Offset. Yogyakarta.

9. Suad Husnan dan Suwarsono Muhammad. 2000. Studi Kelayakan Proyek. UKPN Yogyakarta.
10. Yakob Ibrahim. 2003. Studi Kelayakan Bisnis. Rineka Cipta. Jakarta.

Buku no.

Setelah mengikuti kuliah, mabasiswa | Pendahuluan Pengertian Studi Kelayakan dan Evaluasi | 100 menit

dapat memahami dan menjelaskan Proyek (SKEP), dan penerapannya pada 1,3,5,06,

pengertian, manfaat dan ruang lingkup usaha peternakan. 7, 8§ 9

SKEP dengan benar Manfaat dan ruang lingkup (project cycle) dan 10
SKEP

Setelah mengikuti kuliah, mahasiswa | Beberapa Aspek Aspek Teknis 2x 100 | Buku no.

dapat memahami dal:l menjelaskgn Studi Kelayakar_l Aspek Managerial dan Administratif menit 1,3.6 dan

beberapa aspek seperti aspek teknis, | dan Evaluasi L. 9

managerial dan administrasi, | Proyek usaha Aspek Organisast

organisasi, komersill dan aspek | peternakan Aspek Komersiil

finansiil -~ ekonomi serta aspek Aspek Lingkungan dan peraturan pendukung

lingkungan yang perlu diperhatikan
dalam  SKEP  kegiatan  usaha
peternakan dengan benar

[



Buku no.

3. | Setelah mengikuti kuliah, mahasiswa | Aspek Finansial - Input - output proyek kegiatan peternakan 3x 100

| dapat memahami dan menjelaskan | Ekonomi  pada Opportunity cost menit 1,2, 3,

! lingkup aspek finansial dan ekonomi | usaha peternakan , 4,5 dan 9
yang mencakup penggunaan input | dan Shadow Konsep, cara penetapan, dan perhuungan
fator pada kegiatan usaha peternakan | Prices tentang shadow prices yang berkaitan dengan
dan  output  hasil  peternakan, kegoatan peternakan

. opportubity cost dan perbedaan dan Perbedaan analisis finansial dan ekonomi

| cara perhitungan kedva analisis Cara perhitungan analisis finansial dan

tersebut dengan benar ekonomi

4. | Setelah mengikuti kuliah, mahasiswa | Discounting and Compounding interest factor 100 menit | Buku no.
dapat memahami dan menjelaskan | undiscounting Annuity and deferred annuity 1,3,6 dan
konsep dasar untuk perhitungan | analysis, time 9
discounting dan undiscounting serta | value of money
penggunaan time value of money pada
analisis investasi usaha peternakan
dengan usaha dengan benar

5. | Setelah mengikuti kuliah, mahasiswa | Investment Net Present Value (NPV) 6x 100 | Buku no.
dapat memahami dan menjelaskan | criteria pada Internal Reate of Return (IRR) menit 1,3,5,6,7,
konsep Investment criteria yang | usaha peternakan ) 8,9, dan
mencakup NPV, IRR, Gross BC, Net Gross Benefit Cost Ratio (Gross BC) 10

BC dan pengaruh inflasi terhadap
investasi dengan benar

Net Benefit Cost Ratio (Net BC)
Inflasi harga umum dilihat dari dari sudut

- ANVeSTAS] e e e e e )

(OS]



Setelah mengikuti kuliah, mahasiswa

Perbandingan IRR dengan Net BC

Penggunaan o 100 menit | Buku no.
-dapat-- memahamldanmenj elaskan. ....in;v.es'tment... | g O8OV AISCOUIIE TALE -~ e e e o oo e e e e 1,3.5.6,7, | .
penggunaan investment criteria untuk | criteria untuk 8,9, dan
memilih kemungkinan investasi pada | memilih 10
usaha peternakan dengan benar kemungkinan
investasi pada
usaha peternakan
Setelah  mengikuti kuliah ini | Penyusunan dan | ¢ Penyusunan SKEP bidang peternakan 100 menit | Buku no.
mahasiswa dapat memahami, | Usulan SKEP R 1 dan 6

menjelaskan dan menyusun usulan
SKEP di bidang peternakan dengan
benar

Cara perhitungan Investment Criteria usaha
peternakan dalam SKEP




SATUAN ACARA PRAKTIKUM

Pada setiap pertemuan mahasiswa diberikan pembimbingan tentang pemecahan permasalahan yang
mempunya retevan3| dengan pokok (subpokok) bahasan serta diberikan permasalahan yang harus
dikerjakan di rqmah sebagai tugas problem.

KRITERIA PENILAIAN :

1. Tugas Praktikum ~ :40 %

2. Ujian MID Semester : 30 %

3. Ujian Akhir Semester 30 %
Jumiah - 100%

BUKU PUSTAKA

1. imam Suharto 1995. Manajemen Proyek. Dari Konseptual sampai Operasional. Penerbit Erlangga.

2. J. Price Gittinger, 1992. Analisis Ekonomi Proyek-Proyek Pertanian ( Terjemahan ), Ul Press,
Jakarta, |

3. Kadariah, 1988. Evaluasi Proyek — Analisa Ekonomi, LPFE ~ Ul, Jakarta,

4. Soetrisno, PH. 1985. Dasar-dasar Evaluasi dan Manajemen Proyek Andi Offset, Yogyakarta.

5. Suad Hasan dan Suwarsono Muhammad. 2000. Studi Kelayakan Proyek. UPP AMP YKPN,
Yogjakarta.




SATUAN ACARA PENGAJAKAN

MATA KUTLIAH : STUDI KELAYAKAN DAN EVALUASI PROYEK

KODE MATAKULIAH ~ : . "~7/2-1
WAKTU PERTEMUAN : 1 x 60 menit (1 kali pertemuan)
PERTEMUAN KE ;o1

TUJUAN INSTRUKSIONAL

1. Tujuan Instruksional Umum (TIU) : Mahasiswa diharapkan dapat mengetahui dan
mema}lami tentang Pengertian Studi Kelayakan dan Evaluasi Proyek (SKEP) sebagai
ilmu (science) dan seni (arf) yang dapat bermanfaat untuk pengambilan keputusan
kelayakan pada kegiatan usaha peternakan

2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) : mahasiswa dapat mengetahui dan menjelaskan
tantang Studi Kelayakan dan Evaluasi Proyek, yang berkaitan dengan pengertian , ruang
lingkup (project cycle), manfaat dan penerapannya pada usaha peternakan

BAHASAN :
1. Pokok bahasan : Pengertian Studi Kelayakan dan Evaluasi Proyek
2. Sub Pokok Bahasan :
s | Pengertian Studi Kelayakan dan Evaluasi Proyek (SKEP)
s+ Manfaat dan ruang lingkup (project cycle) SKEP
= Penerapan SKEP pada usaha di bidang peternakan

KEGIATAN BELAJAR MEGAJAR

Tahap Kegiatan Dosen Kegiatan Mahasiswa | Media dan Alat
Pendahuluan | = Menjelaskan  pengertain  dan | Mendengar, memperha- | * Board
ruang lingkup SKEP dan | tikan dan mencatat » OHP/LCD
penerapan pd usaha peternakan
» Pustaka Pendukung
Penyajian Menjelaskan : Mendengar, memperha- | = Board
» Pengertian Studi Kelayakan dan | tikan dan mencatat, = COHP/LCD
Evaluasi Proyek (SKEP) bertanya dan menjawab
» Manfaat dan ruang lingkup pertanyaan
(project cycle) SKEP
» Penerapan SKEP pd peternakan
Penutup Memberikan rangkuman/ ke- Mendengar, mencatat, = Board
simpulan, tugas dan rencana kuliah | bertanya dan »  OHP/LCD
berikutnya memberikan saran

EVALUASI : Tingkat keseriusan, respon dan aktivitas tanya jawab (diskusi) mahasiswa
REFERENSI
1. Clive Gray, Payaman Simanjuntak, Lien K. Sabur, PFL Maspaitela dan RCG Varley.
1997. Pengantar Evaluasi Proyek. Gramedia Jakarta.
2. Iman Suharto. 1995. Manajemen Proyek. Dari Konseptual sampai Operasional. Penerbit
Erlangga, Surabaya.
3. 1. Price Gittinger. 1992. Analisa Ekonomi Proyek-Proyek Pertanian. Ul Press, Jakarta.
4. Kadariah, Lien Karlina dan Clive Gray. 1978. Pengantar Evaluasi Proyek. FE Ul,
Jakarta.
5. Suad Husnan dan Suwarsono Muhammad. 2000. Studi Kelayakan Proyek. UKPN
Yogyakarta.




MATA KULIAH

KODE MATA KULIAH
WAKTU PERTEMUAN
PERTEMUAN KE

TUJUAN IN

/2-1

2 dan 3

STRUKSIONAL

SATUAN ACAKA PENGAJARAN

2 x 60 menit (2 kali pertemuan)

STUDI KELAYAKAN DAN EVALUASI PROYEK

1. Tujuajn Instrukstonal Umum (TIU) : Mahasiswa diharapkan dapat mengetahui dan
memahami tentang beberapa aspek yang berkaitan dengan SKEP
2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) : mahasiswa dapat mengetahui dan menjelaskan

tantang aspek-aspek pada SKEP dan penerapannya pada usaha peternakan

BAHASAN :
1. Pokok bahasan : Beberapa Aspek SKEP pada usaha peternakan
2. Sub Pokok Bahasan :
= . Aspek Teknis dan Produksi
* | Aspek Manajerial, Organisasi dan Administrasi
= | Aspek Finansial dan Pemasaran
= | Aspek Lingkungan dan Peraturan Pendukung
KEGIATAN BELAJAR MEGAJAR
Tahap Kegiatan Dosen Kegiatan Mahasiswa | Media dan Alat
Pendahuluan | * Menjelaskan ruang lingkup | Mendengar, memperha - =  Board
materi dan tujuan/sasaran tikan dan mencatat = QHP/LCD
= Pustaka Pendukung
Penyajian Menjelaskan : Mendengar, memperha- *  Board
Aspek Teknis dan Produksi; tikan dan mencatat, = QHP/LCD
Aspek Manajerial, Organisasi dan | bertanya dan menjawab
Administrast; Aspek Finansial pertanyaan
dan Pemasaran; Aspek Lingkung-
an dan Peraturan Pendukung
Penutup Memberikan rangkuman/ kesim- | Mendengar, mencatat, »  Board
pulan, tugas dan rencana kuliah bertanya dan = QHP/LCD
berikutnya memberikan saran

EVALUASI ; Tingkat keseriusan, respon dan aktivitas tanya jawab (diskusi) mahasiswa
REFERENSI
1. Clive Gray, Payaman Simanjuntak, Lien K. Sabur, PFL Maspaitela dan RCG Varley.
1997. ?Pengantar Evaluasi Proyek. Gramedia Jakarta.
2. Iman Suharto. 1995, Manajemen Proyek. Dari Konseptual sampai Operasional. Penerbit
Erlangga, Surabaya.

3. 1. Price Gittinger. 1992. Analisa Ekonomi Proyek-Proyek Pertanian. Ul Press, Jakarta.
4. Kadar;iah, Lien Karlina dan Clive Gray. 1978. Pengantar Evaluasi Proyek. FE UI,

Jakarta.

5. Soetrisno PH. 1995. Dasar-Dasar Evaluasi dan Manajemen Proyek. Andi Offset.
Yogyakarta.

6. Suad Husnan dan Suwarsono Muhammad. 2000. Studi Kelayakan Proyek. UKPN

Yo gyékarta




MATA KULIAH

SATUAN ACARA PENGAJARAN

STUDI KELAYAKAN DAN EVALUASI PROYEK
KODE MATA KULIAH /2-1
WAKTU PERTEMUAN 3 x 60 menit (3 kali pertemuan)
PERTEMUAN KE 4,5 dan 6

TUJUAN INSTRUKSIONAL

1.

TUJuan Instruksional Umum (TIU)

. Mahasiswa diharapkan dapat mengetahul dan

memahaml tentang Analisis Finansial dan Ekonomi serta Shadow Prices

2. TUJLIE[I} Instruksional Khusus (TIK) : mahasiswa dapat mengetahui dan menjelaskan
tant'mcr Konsep Analisis Finansial dan Ekonomi serta Penentuan Shadow Prices
BAHASAN
1. Pokok bahasan : Aspek Finansial - Ekonomi Usaha Peternakan dan Shadow Prices
2, Sub Pokok Bahasan :
- Input — output Usaha Peternakan dan Opportunity cost
Konsep, cara penetapan, dan perhitungan shadow prices
" Perbedaan analisis finansial dan ekonomi dan cara perhitungan
KEGIATAN BELAJAR MEGAJAR
Tahap Kegiatan Dosen Kegiatan Mahasiswa | Media dan Alat
Pendahuluan | ® Menjelaskan ruang lingkup materi | Mendengar, memperha - | * Board
dan tujuan/sasaran tikan dan mencatat = QHP/LCD
» Pustaka Pendukung
Penyajian Menjelaskan : Mendengar, memperha- ¢ Board
tikan dan mencatat, = QHP/LCD
e Input — output usaha peternakan; b d ‘awab
Opportunity cost; Konsep, cara er‘tanya an menjaw
- pertanyaan
penetapan  dan  perhitungan
shadow prices; Perbedaan analisis
finansial dan ekonomi serta cara
perhitungannya
Penutup Memberikan rangkuman/ kesim- Mendengar, mencatat, = Board
pulan, tugas dan rencana kuliah bertanya dan = QHP/LCD
berikutnya memberikan saran
EVALUASI : Tingkat keseriusan, respon dan aktivitas tanya jawab (diskusi) mahasiswa
REFERENSI
1. Clive Gray, Payaman Simanjuntak, Lien K. Sabur, PFL Maspaitela dan RCG Varley.
1997. Pengantar Evaluasi Proyek. Gramedia Jakarta.
2. Iman Suharto. 1995. Manajemen Proyek. Dari Konseptual sampai Operasional. Penerbit
Erlangga, Surabaya.
3. L Pr1ce Gittinger. 1992. Analisa Ekonomi Proyek-Proyek Pertanian. UI Press, Jakarta.
4. Kadariah Lien Karlina dan Clive Gray. 1978. Pengantar Evaluasi Proyek. FE UL
Jakarta
5. Svad Husnan dan Suwarsono Muhammad. 2000. Studi Kelayakan Proyek. UKPN

Yogyakarta




o -~ SATUAN ACARA PENGAJARAN

MATA KUEIAH . STUDI KELAYAKAN DAN EVALUASI PROYEK

KODEMATAKULIAH  : . /2-1
WAKTU PERTEMUAN o 2 x 60 menit {2 kali pertemuan)
PERTEMUAN KE . 7dan8

TUJUAN INSTRUKSIONAL

1. Tujuah Instruksional Umum (TIU) : Mahasiswa diharapkan dapat mengetahui dan
memahaml Discounting and undlscountmg analysis dan time value of money

2. TLuuan Instruksional Khusus (TIK) : mahasiswa dapat mengetahut dan menjelaskan
kamkgerlstxk Discounting - undiscounting analysis dan time value of money

BAHASAN :
1. Pokok bahasan : Discounting - undiscounting analysis and time value of money
2. Sub Pokok Bahasan :

* . Discounting and Compounding interest factor
* | Annuity and deferred annuity
KEGIATAN BELAJAR MEGAJAR
Tahap Kegiatan Doscn Kegiatan Mahasiswa Media dan Alat
Pendahuluan | * Menjelaskan ruang lingkup | Mendengar, memperha - s Board
materi dan tujuan/sasaran tikan dan mencatat = OHP/LCD
» Pustaka Pendukung
Penyajian Menjelaskan : Mendengar, memperha- = Board
» Discounting and Compounding | tikan dan mencatat, »  QHP/IL.CD
interest factor bertanya dan menjawab
= Annuity and deferred annuity pertanyaan
Penutup Memberikan rangkuman/ kesim- | Mendengar, mencatat, s  Board
pulan, tugas dan rencana kulizh | bertanya dan memberikan = QHP/LCD
berikutnya saran

EVALUASI : Tingkat keseriusan, respon dan aktivitas tanya jawab (diskusi) mahasiswa

REFERENS]I
1. Clive. G1ay, Payaman Simanjuntak, Lien K. Sabur, PFL Maspaitela dan RCG Varley.
1997.¢ Pengantar Evaluasi Proyek. Gramedia Jakarta.
2. Iman Suhatto 1995, Manajemen Proyek. Dari Konseptual sampai Operasional. Penerbit
Eriangga Surabaya.
3. J.Price Gittinger. 1992. Analisa Ekonomi Proyek-Proyek Pertanian. Ul Press, Jakarta.
4. Kadariah, Lien Karlina dan Clive Gray. 1978. Pengantar Evaluasi Proyek. FE Ul,

Jakart‘a.

5. Soetrlsno PH. 1995. Dasar-Dasar Evaluasi dan Manajemen Proyek. Andi Offset.
Yogyﬂkarta

6. Suad Husnan dan Suwarsono Muhammad. 2000. Studi Kelayakan Proyek. UKPN
Yogyakarta




i SATUAN ACARA PENGAJARAN

MATA KULIAH

STUDI KELAYAKAN DAN EVALUASI PROYEK
KODE MATA KULIAH /9.1
WAKTU PERTEMUAN 5 x 50 menit (5 kali pertemuan)
PERTEMUAN KE 9,10, 11, 12 dan 13

TUJUAN INSTRUKSIONAL

I TLUUBI] Instruksional Umum (TIU) : Mahasiswa diharapkan dapat mengetahui dan
memahaml Kriteria Investasi pada usaha peternakan.

2. TUJuan Instruksional Khusus (TIK) : mahasiswa dapat mengetahui dan menjelaskan
kar wkterlstlk Investasi dan Kriteria Investasi Usaha Peternakan

BAHASAN :
1. Pokok bahasan : Kriteria Investasi pada Usaha Peternakan.
2. Sub Pokok Bahasan :
»  Pengertian Investasi dan Konsep Analisis Investasi
= | Beberapa Analisis Kriteria Investasi
KEGIATANBELAJAR MEGAJAR
Tahap Kegiatan Dosen Kegiatan Mahasiswa | Media dan Alat
Pe:ndahuiuan£ * Menjelaskan ruang lingkup | Mendengar, memperha - | = Board
| materi dan tujuan/sasaran tikan dan mencatat v QOHP/LCD
= Pustaka Pendukung
Penyajian Menjelaskan : Mendengar, memperha- | = Board
= Pengertian Investasi dan | tikan dan mencatat, = OHP/LCD
Konsep Analisis Investasi bertanya dan menjawab
® Beberapa Analisis Kriteria | pertanyaan
Investasi : Return on Investmen
(ROI); Gross and Net Benefit
Ratio; Net Present Value
(NPV); Internal Rate of Return
(IRR); Pengaruh Inflasi
Penutup Memberikan rangkuman/ kesim- | Mendengar, mencatat, v  Board
pulan, tugas dan rencana kuliah bertanya dan =  QOHP/LCD
berikutnya memberikan saran
EVALUASI : Tingkat keseriusan, respon dan aktivitas tanya jawab (diskusi) mahasiswa
REFERENSI

1. Clive fl}ray, Payaman Simanjuntak, Lien K. Sabur, PFL Maspaitela dan RCG Varley.
1997. Pengantar Evaluasi Proyek. Gramedia Jakarta.
2. Iman Suharto. 1995. Manajemen Proyek. Dari Konseptual sampai Operasional. Penerbit
Erlangga, Surabaya.
3. L Priczja Gittinger. 1992. Analisa Ekonomi Proyek-Proyek Pertanian. Ul Press, Jakarta.
4. Kadari;ah, Lien Karlina dan Clive Gray. 1978. Pengantar Evaluasi Proyek. FE UlI,

Jakarta.

5. Soetriéno PH. 1995. Dasar-Dasar Evaluasi dan Manajemen Proyek. Andi Offset.
Yogyakarta.

6. Suad Husnan dan Suwarsono Muhammad. 2000. Studi Kelayakan Proyek. UKPN
Yogyakarta




SATUAN ACARATENGAIJAKAN

|

MATA KULiAH : STUDI KELAYAKAN DAN EVALUASI PROYEK

KODE MATA KULIAH '2-1
WAKTU PERTEMUAN -1 x 60 menit (1 kali pertemuan)
PERTEMUAN KE . 14

TUJUAN INSTRUKSIONAL

1. Tujuan Instruksional Umum (TIU) Mahasiswa diharapkan dapat mengetahui dan
memalflami Kriteria Investasi untuk memilih Kemungkinan Investasi Usaha Peternakan

2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) : mahasiswa dapat mengetahui dan menjelaskan
karakte;:ristik Kriteria Investasi untuk memilih Kemungkinan Investasi Usaha Peternakan

BAHASAN ;|
1. Pokok bahasan : Penggunaan Kriteria Investasi untuk memilih Kemungkinan Investasi

pada Usaha Peternakan
2. Sub Pokok Bahasan :

2 | Perbandingan IRR dengan Gross/Net BC
ol Cross over discount rate

KEGIATAN'BELAJAR MEGAJAR

Tahap Kegiatan Dosen Kegiatan Mahasiswa Media dan Alat
Pendahuluan | * Menjelaskan ruang lingkup | Mendengar, memperha - »  Board
materi dan tujuan/sasaran tikan dan mencatat »  QHP/LCD
= Pystaka Pendukung
Penyajian Menjelaskan : Mendengar, memperha- = Board
= Perbandingan IRR dengan tikan dan mencatat, = OHP/LCD
" Gross/Net BC bertanya dan menjawab
= Cross over discount rate pertanyaan
Penutup Memberikan rangkuman/ kesim- | Mendengar, mencatat, » Board
pulan, tugas dan rencana kuliah bertanya dan memberikan = OHP/LCD
berikutnya saran

EVALUASI : Tingkat keseriusan, respon dan aktivitas tanya jawab (diskusi) mahasiswa
REFERENSI
1. Clive!Gray, Payaman Simanjuntak, Lien K. Sabur, PFL Maspaitela dan RCG Varley.
1997. Pengantar Evaluasi Proyek. Gramedia Jakarta.
2. Iman Suharto. 1995. Manajemen Proyek. Dari Konseptual sampai Operasional, Penerbit
Erlangga, Surabaya.
3. J. Price Gittinger. 1992. Analisa Ekonomi Proyek-Proyek Pertanian. Ul Press, Jakarta.
4. Kadaﬁ'iah, Lien Karlina dan Clive Gray. 1978. Pengantar Evaluasi Proyek. FE UI,

Jakarta.

5. Soetrisno PH. 1995. Dasar-Dasar Evaluasi dan Manajemen Proyek. Andi Offset.
Yogyakarta.

6. Suad Husnan dan Suwarsono Muhammad. 2000. Studi Kelayakan Proyek. UKPN
Yogyakarta




7 CTSATUAN ACARKA PENGAJARAN

b
i

MATA KULIAH : STUDI KELAYAKAN DAN EVALUASI PROYEK
KODE MAﬁA KULIAH : /2-1
WAKTU PERTEMUAN 2 x 60 menit (2 kali pertemuan)
PERTEMUAN KE : 15dan 16
TUJUAN INSTRUKSIONAL

1. Tujuar‘} Instruksional Umum (TIU) : Mahasiswa diharapkan dapat mengetahui dan
memahami Penyusunan Usulan SKEP pada Usaha Peternakan

2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) : mahasiswa dapat mengetahui, menjelaskan dan
menyusun Usulan SKEP pada Usaha Peternakan

BAHASAN :
1. Pokok|bahasan : Penyusunan Usulan SKEP pada Usaha Peternakan
2. Sub Pokok Bahasan :

. Penyusunan SKEP pada Usaha Peternakan
= | Penentuan Kelayakan Usaha Peternakan

KEGIATAN BELAJAR MEGAJAR

Tahap Kegiatan Dosen Kegiatan Mahasiswa Media dan Alat
Pendahuluan | = Menjelaskan ruang lingkup | Mendengar, memperha - » Board
materi dan tujuan/sasaran tikan dan mencatat = QOHP/LCD
= Pystaka Pendukung
Penyajian Menjelaskan : Mendengar, memperha- s Board
= Penyusunan SKEP pada Usaha | tikan dan mencatat, =  OHP/LCD
Peternakan bertanya dan menjawab
* Penentuan Kelayakan Usaha pertanyaan
Peternakan
Penutup Memberikan rangkuman/ kesim- | Mendengar, mencatat, = Board
pulan dan tugas Penyusunan bertanya dan memberikan | ®* OHP/LCD
SKEP Usaha Peternakan saran

EVALUASI : Tingkat keseriusan, respon dan aktivitas tanya jawab (diskusi) mahasiswa

REFERENSI
1. Clive Gray, Payaman Simanjuntak, Lien K. Sabur, PFL Maspaitela dan RCG Varley.
1997. Pengantar Evaluasi Proyek. Gramedia Jakarta.
2. Iman Stlhaﬁo. 1995. Manajemen Proyek. Dari Konseptual sampai Operasional. Penerbit
Erlangga, Surabaya.
3. L Prlce Gittinger. 1992. Analisa Ekonomi Proyek-Proyek Pertanian. Ul Press, Jakarta.
4. Kadanah Lien Karlina dan Clive Gray. 1978. Pengantar Evaluasi Proyek. FE UI,

Jakarta,

5. Soetri§n0 PH. 1995. Dasar-Dasar Evaluasi dan Manajemen Proyek. Andi Offset.
Yogyakarta.

6. Suad Husnan dan Suwarsono Muhammad. 2000. Studi Kelayakan Proyek. UKPN

Yogyakarta.




MATA KULIAH

KODE MATA KULIAH
SKS

. PERENCANAAN PEMBANGUNAN

PETERNAKAN

: IPE 313P
: 3 (2-1)

31



GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN

MATA KULIAH : PERENCANAAN PEMBANGUNAN PETERNAKAN

KODE MATA KULIAH : .

SKS : 2 SKS

PROGRAM STUDI : 81 SOSEK PETERNAKAN, TEKNOLOGI HASIL TERNAK, NUTRISI DAN MAKANAN TERNAK

DOSEN PENGAMPU  : SUDIYONO MARZUKI
SISWANTO IMAM §

Diskripsi singkat :

Mata Kuliah ini akan mempelajari dan membahas tentang teori dan pengertian perencanaan, ruang lingkup, tujuan perencanaan, dasar-dasar
perencanaan, proses perencanaan, system pendekatan dalam perencanaan, analisis perencanaan pembangunan peternakan, dan
program/perencanaan pembangunan peternakan.

Tujuan Intruksional Umum (TIU) :
Setelah mengikuti mata kuliah ini para mahasiswa diharapkan dapat mengerti dan memahami teori perencanaan pembangunan peternakan dan
selanjutnya dapat membuat contoh perencanaan pembangunan peternakan.

Pustaka :

1. Admadilaga, D. 1975. Kedudukan Usaha Ternak Tradisional dan Perusahaan Ternak Dalam Sistem Pembangtunan Peternakan.
Workshop Purna Sarjana Ekonomi Pertanian, Fakultas Ekonomi UGM. Biro Research dan Afiliasi Fakultas Peternakan Universitas
Padjadjaran, Bandung.

2. Dirjen Peternakan. 1987. Usaha Peternakan, Perencanaan Usaha, Analisa dan Pengelolaan. Direktorat Jendral Peternakan. Departemen

Pertanian. Jakarta.
Hasibuan SP. Malayu, Dasar Pengertian dan Masalah. Cetakan ke 3 CV Haji Masagung . Jakarta.
. Kertonegoro. 1985, Prinsip dan Teknik Manajemen. Cetakan ke 2, PT Ananda. Yogyakarta.

VA

5. Koontz, H.; O Donnel, C, dan Weihrich, H. T987. Manajemen. Jilid I. Cetakan ke 8 Erlangga. Jakarta.
. 6. Manulang, M. 1983. Dasar-dasar Manajemen. Cetakan ke 10. CV. Ghalia Indonesia. Jakarta.



Bogor. Bogor.

7. Pulungan 1. 1985. Perencanaan Pembangunan Perenakan (Diktat Kuliah Tidak Diterbitkan). Fakultas Peternakan Institut Pertanian

NO. TIK POKOK BAHASAN SUB POKOK BAHASAN ESTIMAS! WAKTU
L. Setelah mengikuti kuliah Pendahuluan Pengertian perencanaan pembangunan secara 2 x 100 menit
: mahasiswa diharapkan mengerti umum dan perencanaan pembangunan
dan memahami tentang peternakan.
pengertian perencanaan Ruang lingkup perencanaan pembangunan
: pembangunan peternakan. peternakan.
[1: | Setelah mengikuti kuliah Dasar-dasar Perencanaan, Dasar-dasar dalam melakukan perencanaan. 3 x 100 menit
: mahasiswa diharapkan mengerti | Proses perencanaan, dan Latar belakang perlunya perencanaan dalam
dan memahami tentang Dasar- Tujuan perencanaan. pembangunan peternakan.
dasar perencanaan, proses Tahapan dalam proses  perencanaan
perencanaan dan tujuan pembangunan peternakan.
perencanaan Unsur-unsur pokok dalam proses
perencanaan pembangunan peternakanan.
Tujuan perencanaan pembangunan
peternakan.
[IT | Setelah mengikuti kuliah Fungsi perencanan Fungsi perencanaan dalam pembangunan 3 x 100 menit
mahasiswa diharapkan mengerti | pembangunan dan Sistem peternakaan.
dan memahami tentang Fungsi pendekatan dalam Permasalahan pokok pembangunan
perencanaan dan Sistem perencanaan pembangunan peternakan.
pendekatan dalam perencanaan peternakan. Sistem pendekatan dalam perencanaan
pembangunan peternakan. pembangunan peternakan.
IV | Setelah mengikuti kuliah Analisis perencanaan Analisis kebutuhan dan Ketersediaan ternak | 4 x 100 menit

memahami dan melakukan
analisis perencanaan

mahasiswa-diharapkan-mengerti,—|-

i

--dan-hasilnya:

Analisis  potensi  pembangunan  dan

pengembangan peternakan.




mahasiswa diharapkan
mengerti, memahami dan
membuat program/perencanaan
pembangunan peternakan.

pembangunan peternakan.

peternakan tingkat nasional.
Program /perencaan pembangunan
peternakan tingkat propinsi.
Proses/perencanaan pembangunan
peternakan tingkat kabupaten/kota.

NO. TIK POKOK BAHASAN SUB POKOK BAHASAN ESTIMASI WAKTU
pembangunan peternakan Analisis Tren dalam perencanaan
pembangunan peternakan.
Analisis  SWOT  dalam  perencanaan
pembanguan peternakan.
Vv Setelah mengikuti kuliah Program/peren canaan Program/perencanaan pembangunan 3 x 100 menit




KONTRAK KULIAH : MANAJEMENPEMASARAN (2 SKS)

PROGRAM STUDI : S-1SOSEK
HARI :

WAKTU

RUANG

PENGAMPU

SILABI :
Manajelfnen Pemasaran merupakan mata kuliah yang mempelajari dan membahas
tentang | pengertian dan ruang lingkup manajemen pemasaran pada komoditas
temak/hjasii ternak, analisis situasi/peluang pasar, pengukuran pasar, strategi dan
progran‘% pemasaran, serta koordinasi dan pengendalian kegiatan pemasaran.
TIU :
Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan dapat mengetahui, memahami dan
mengerti teori manajemen pemasaran dan pada gilirannya dapat digunakan sebagai
dasar pej;ngambilan keputusan dalam melakukan kegiatan usaha/bisnis, khususnya
dalam bidang pemasaran komoditas ternak/hasil ternak.

SATUAN ACARA PERKULIAHAN :

MINGGU | |  Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan PENGAMPU
1,2 Pendahuluan dan Ruang 1. Pengertian manajemen
Lingkup manajemen Pemasaran
pemasaran komoditas 2. Permasalahan pemasaran
peternakan 3. Proses perencanaan
pemasaran
4. Pentingnya manajemen
pemasaran
3,4,5 Analisis Situasi/peluang 1.Macam dan cara memperkirakan
pasar komoditas peluang pasar.
peternakan 2.Pengukuran pasar
3.Peramalan penjualan
4. Analisis kemampu labaan
6,7 Strategi dan Program 1. Macam-macam strategi
Pemasaran komoditas pemasaran
peternakan 2. Program pemasaran dan
perencanaan pemasaran
3. Penentuan harga
8 MID SEMESTER TIM
9,10, 11, | Program dan kebijakan 1. Implementasi dan
12 pemasaran komoditas kebijakan pemasaran

peternakan 2. Biaya/anggaran pemasaran
3. Daya tarik penjualan.




4. Menilai prestasi penjualan
5. Persaingan pasar

13, 14,
15,16

Organisasi, koordinasi L. Struktur, macam dan peran

dan sistem pengawasan organisasi pemasaran

an pengendalian 2. Koordinasi bidang

pemasaran komoditas pemasaran

peternakan 3. Pengelolaan sumberdaya

i manusia

4. Pemantauan lingkungan strategus
pemasaran

5. Peran pengendalian dan
pengawasan pemasaran

o

PUSTAKA :

1. Guiltan, I.P. dan G.W. Paul. 1994. Strategi dan Program Manajemen
Pemasaran. Penerbit Erlangga. Ed. Ke —2. (terjemahan oleh : Agus

Maulfma)

2. Kotler, P. 1997. Manajemen Pemasaran. PT. Prenhallindo, Jakarta
(te1 Jemahan Teguh H dan R. A. Rusli).

3. Mursid, M. 1997. Manajemen Pemasaran. Penerbit Bumi Aksara Jakarta
Bekerﬁsama dengan PAU - Studi Ekonomi Ul, Jakarta.

4. Soekartawi. 1993%. Manajemen Pemasaran dalam Bisnis Modern. Penerbit
Pustaka Sinar Har apan Jakarta.

5. Soekartam 1993°. Prinsip Dasar Manajemen Pemasaran Hasil-hasil
Perhman Rajawali Press, Jakarta.

6. Swasta B. dan Jrawan. 1990. Manajemen Pemasaran Modern. Penerbit
Liberty, Yogyakarta,

PENILAIAN :

- Ujian sisipan  : 50%
- Ujian akhir  : 50%

CATATAN

Tugas-tugas yang diberikan Dosen Pengampu penilaian diperhitungkan dan merupakan
bagian dari kqmponene ujian sisipan atau ujian akhir (sesuai dengan Dosen Pengampu
yang memberikan evaluasi.




t
'

|

Judul Mata Kllliah
Kode mata kuliah
SKS |
Waktu perte;j'nuan
Pertemuan ke

A. Tujuan
1. TIU

2. TIK

B. Pokok Bahasan

C. Sub Pokoik Bahasan : 1.

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

: Perencanaan Pembangunan Peternakan

2 SKS
¢ 2 x 50 menit
:1dan?2

Setelah mengikuti mata kuliah i para mahasiswa diharapkan
dapat mengerti dan memahami teori perencanaan pembangunan
peternakan dan selanjutnya dapat membuat contoh perencanaan

pembangunan peternakan.

Setelah mengikuti kuliah mahasiswa diharapkan mengerti dan

memahami
peternakan.
Pendahuluan

perencanaan pembangunan peternakan.
2. Ruang lingkup perencanaan pembangunan peternakan.

D. Kegiatan Belajar Mengajar

tentang pengertian perencanaan pembangunan

Pengertian perencanaan pembangunan secara umum dan

Tahapan Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan
Mahasiswa alat
pengajaran
1 2 3 4
Pendahuluan | 1. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan | White board,
2. Menjelaskan kompentensi TIU dan TIK Mencatat OHP/ LCD,
3. Kontrak Perkuliahan spidol w.b.
Memperhatikan
Penyajian 1. Menjelaskan pengertian perencanaan Melakukan/
pembangunan secara umum dan membert
perencanaan pembangunan peternakan sumbangan saran
2. Menjelaskan Ruang lingkup perencanaan
pembangunan peternakan Tanya-jawab
3. Klasifikasi jawaban mahasiswa Sda
4, Memberi petunjuk/arahan Mencatat
Penutup 1. Menunjuk secara acak mahasiswa untuk | Menjawab
menjelaskan dengan singkat Sda
2. Mengidentifikasi kesulitan mahswa. Mendengarkan
3. Memberi gambaran tentang materi
perkuliahan yang akan datang

E. Pustaka :

1. Dirjen Peternakan. 1987. Usaha Peternakan, Perencanaan Usaha, Analisa dan

Penéelolaan. Direktorat Jendral Peternakan. Departemen Pertanian. Jakarta.




i
;

2. Hasibuan SP. Malayu, Dasar Pengertian dan Masalah. Cetakan ke 3 CV Hayji
Masagung . Jakarta,
3. Pulungan 1. 1985. Perencanaan Pembangunan Perenakan (Diktat Kuliah Tidak
Diterbitkan). Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor. Bogor.

Judul Mata Kuliah

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

Kode mata kuliah

SKS

Waktu pertemuan

Pertemuan ke

A. Tujuan
1. TIU

2. TIK

B. Pokok Bahasan

|
C. Sub Pokok Bahasan : 1.

12 SKS
1 2 X 50 menit
:3,4dan 5

. Perencanaan Pembangunan Peternakan

Setelah mengikuti mata kuliah ini para mahasiswa diharapkan
dapat mengerti dan memahami teori perencanaan pembangunan
peternakan dan selanjutnya dapat membuat contoh perencanaan

pembangunan peternakan.

Setelah mengikuti kuliah mahasiswa diharapkan mengerti dan
memahami tentang Dasar-dasar perencanaan, proses perencanaan

dan tujuan perencanaan

perencanaan.

Dasar-dasar dalam melakukan perencanaan.

Dasar-dasar Perencanaan, Proses perencanaan, dan Tujuan

2. Latar belakang perlunya perencanaan dalam pembangunan

peternakan.
3. Tahapan
peternakan.

dalam proses

perencanaan

pembangunan

4. Unsur-unsur pokok dalam proses perencanaan pembangunan

peternakanan,

5. Tujuan perencanaan pembangunan peternakan..

D. Kegiatan Belajar Mengajar

Tahapan Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan
Mahasiswa alat
pengajaran
1 2 3 4
Pendahuluan | . Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White board,
2. Menjelaskan kompentensi TIU dan TIK OHP/ LCD,
spidol w.b.
Penyajian 1. Menjelaskan Dasar-dasar dalam melakukan | Menyimak
perencanaan
2. Menjelaskan  Latar  belakang  perlunya | Mencatat
perencanaan dalam pembangunan peternakan Sda
3. Menjelaskan  Tahapan dalam proses | Tanya-jawab

perencanaan pembangunan peternakan




~1 N

. Menjelaskan  Unsur-unsur  pokok dalam

proses perencanaan pembangunan
peternakanan
. Menjelaskan Tujuan  perencanaan

pembangunan peternakan
. Klasifikasi jawaban mahasiswa
. Memberi petunjuk

Penutup

Lo o

. Menunjuk secara acak mahasiswa
untuk menjelaskan dengan singkat

. Mengidentifikasi kesulitan mahswa.

. Memberi gambaran tentang materi

perkuliahan yang akan datang

Menjawab

Mendengarkan

Sda

E. Pustaka :
1. Adn

nadilaga, D. 1975. Kedudukan Usaha Ternak Tradisional dan Perusahaan

Ternak Dalam Sistem Pembangtunan Peternakan. Workshop Purna Sarjana
Ekoxﬁorni Pertanian, Fakultas Ekonomi UGM. Biro Research dan Afiliasi Fakultas
Peternakan Universitas Padjadjaran, Bandung.
2. Dirjén Peternakan. 1987. Usaha Peternakan, Perencanaan Usaha, Analisa dan

Pengelolaan. Direktorat Jendral Peternakan. Departemen Pertanian. J akarta.

3. Hasibuan SP. Malayu, Dasar Pengertian dan Masalah. Cetakan ke 3 CV Haji

Masagung . Jakarta.

4, Pulu

Diterbitkan). Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor. Bogor.

Judul Mata
Kode mata
SKS

Waktu perte

Pertemuan

A. Tujuan
1. TIU

2. TIK

B. Pokok Bahasan

{
C. SubPokok Bahasan

%

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

ngan 1. 1985. Perencanaan Pembangunan Perenakan (Diktat Kuliah Tidak

Setelah mengikuti mata kuliah ini para mahasiswa diharapkan
dapat mengerti dan memahami teori perencanaan pembangunan
peternakan dan selanjutnya dapat membuat contoh perencanaan

Kuliah  : Perencanaan Pembangunan Peternakan
kuliah :
: 2 SKS
emuan : 2 x 50 menit
ke : 6,7dan 8
pembangunan peternakan.

Mahasiswa dapat mengetahui/ memahami dan menjelaskan
tentang manajemen dan fungsi-fungsi yang dijalankan oleh

perusahaan

2. Permasalahan pokok pembangunan peternakan.

3. Sistem pendekatan dalam perencanaan pembangunan

peternakan.

Fungsi perencanan pembangunan dan Sistem pendekatan dalam
perencanaan pembangunan peternakan
1. Fungsi perencanaan dalam pembangunan peternakaan.




D. Kegiatan Belajar Mengajar
Tahapan Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan
Mahasiswa alat
pengajaran
I 2 3 4
Pendahuluan || 1. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White board,
| 2. Menjelaskan kompentensi TIU dan TIK Mencatat OHP/ LCD,
‘ Memperhatikan | spidol w.b.
Penyajian . Menjelaskan Fungsi perencanaan dalam | Menyimak
pembangunan peternakaan Mencatat
. Menjelaskan Permasalahan pokok
pembangunan peternakan Tanya-jawab Sda
. Menjelaskan  Sistem pendekatan dalam
perencanaan pembangunan peternakan Diskusi
Penutup . Menunjuk secara acak mahasiswa untuk | Mendengarkan
menjelaskan dengan singkat tentang materi | Sumbang saran
kuliah dan tugas. Sda
. Memberi  gambaran  tentang  materi
perkuliahan yang akan datang Mendengarkan
E. Pustaka :

1. Admadilaga, D. 1975. Kedudukan Usaha Ternak Tradisional dan Perusahaan
Temék Dalam Sistem Pembangtunan Peternakan. Workshop Purna Sarjana
Ekon:orni Pertanian, Fakultas Ekonomi UGM. Biro Research dan Afiliasi Fakultas
Peternakan Universitas Padjadjaran, Bandung.

2. Dirjeh Peternakan. 1987. Usaha Peternakan, Perencanaan Usaha, Analisa dan

Pengelolaan. Direktorat Jendral Peternakan. Departemen Pertanian. Jakarta,

3. Hasibuan SP. Malayu, Dasar Pengertian dan Masalah. Cetakan ke 3 CV Haji
Masagung . Jakarta.
4. Pulungan I. 1985. Perencanaan Pembangunan Perenakan (Diktat Kuliah Tidak
Diterbitkan). Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor. Bogor.

Judul Mata Kuliah

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

Kode mata kuliah

SKS

Waktu pertemuan

Pertemuan ke
A. Tujuan
1. TIU

2. TIK

0 2 % 50 memt
:9,10,11dan 12

: Perencanaan Pembangunan Peternakan

Setelah mengikuti mata kuliah ini para mahasiswa diharapkan dapat
mengerti dan memahami teori perencanaan pembangunan peternakan
dan selanjutnya dapat membuat contoh perencanaan pembangunan

peternakan.

Setelah mengikuti kuliah mahasiswa diharapkan mengerti, memahami

dan melakukan analisis perencanaan pembangunan peternakan




B. Pokok

Bahasan

C. SubPokok

Bahasan

D. Kegiatan

Analisis perencanaan pembangunan peternakan

. Analisis kebutuhan dan Ketersediaan ternak dan hasilnya,

. Analisis potensi pembangunan dan pengembangan peternakan.

1

2
3. Analisis Tren dalam perencanaan pembangunan peternakan.
4

. Analisis SWOT dalam perencanaan pembanguan peternakan.

Belajar Mengajar

Tahapan

Kegiatan Pengajar

Kegiatan
Mahasiswa

Media dan alat
pengajaran

t

2

3

4

Pendahuluan

Y —

. Menjelaskan cakupan materi
. Menjelaskan kompentensi TIU dan

TIK

. Mengumpulkan tugas dari pertemuan

sebelumnya

Memperhatikan

Menyerahkan
tugas

White
OHP/
spidol w.b.

board,
LCD,

Penyajian

(W8]

. Menjelaskan

. Menjelaskan Analisis kebutuhan dan

Ketersediaan ternak dan hasilnya
Analisis potensi
pembangunan dan pengembangan
peternakan

. Menjelaskan analisis Tren dalam

perencanaan pembangunan
peternakan.

. Menjelaskan Analisis SWOT dalam

perencanaan pembanguan peternakan

5. Memberi petunjuk dan arahan

Menyimak
Mencatat

Tanya-jawab
Diskusi

Sda

Penutup

. Menunjuk secara acak mahasiswa

untuk menjelaskan dengan singkat
materi kuliah

. Memberi gambaran tentang materi

perkuliahan yang akan datang

Sumbang saran

Mendengarkan

Sda

E. Pustaka :

1.

Admcgdilaga D. 1975. Kedudukan Usaha Ternak Tradisional dan Perusahaan
Ternak Dalam Sistem Pembangtunan Peternakan. Workshop Purna Sarjana
Ekonornl Pertanian, Fakultas Ekonomi UGM. Biro Research dan Afiliasi Fakultas
Petemakan Universitas Padjadjaran, Bandung.

Dlrjen Peternakan. 1987. Usaha Peternakan, Perencanaan Usaha, Analisa dan
Pengeloiaan Direktorat Jendral Peternakan. Departemen Pertanian. Jakarta.
Has;buan SP. Malayu, Dasar Pengertian dan Masalah. Cetakan ke 3 CV Haji
Masagung Jakarta.

Pulungan I. 1985. Perencanaan Pembangunan Perenakan (Diktat Kuliah Tidak
Diterbitkan). Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor. Bogor..




Judul Mata Kuliah
Kode mata kuliah

SKS

Waktu pertemuan

Pertemuan ke

+
b

A. Tujuan
1. TIU

2. TIK

B. Pokok Bahasan :
C. SubPokok Bahasan : 1.

D. Kegiatan

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

: 2 SKS
1 2 x 50 menit
: 13, 14 dan 15

: Perencanaan Pembangunan Peternakan

Setelah mengikuti mata kuliah ini para mahasiswa diharapkan
dapat mengerti dan memahami teori perencanaan pembangunan
peternakan dan selanjutnya dapat membuat contoh perencanaan

pembangunan peternakan.

Setelah mengikuti kuliah mahasiswa diharapkan mengerti,

memahami dan

membuat program/perencanaan pembangunan peternakan

nasional.

Program/peren canaan pembangunan peternakan
Program/perencanaan pembangunan peternakan tingkat

2. Program /perencaan pembangunan peternakan tingkat

propinsi.

[¥8]

kabupaten/kota

Belajar Mengajar

Proses/perencanaan pembangunan peternakan tingkat

Tahapan Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan
Mahasiswa alat
pengajaran
1 2 3 4
Pendahuluan | 1. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White board,
2. Menjelaskan kompentensi TIU- TIK OHP/ LCD,
3. Mengumpulkan  tugas  dari pertemuan | Menyerahkan spidol w.b.
sebelumnya tugas
Penyajian . Menjelaskan Program/perencanaan | Menyimak
pembangunan peternakan tingkat nasional Mencatat
2. Menjelaskan Program /perencaan | Tanya-jawab
pembangunan peternakan tingkat propinsi
3. Menjelaskan Proses/perencanaan | Diskusi
pembangunan peternakan tingkat
kabupaten/kota Penelusuran info Sda
4. Memberi tugas Program/perencanaan | melalui pustaka,
pembangunan peternakan internet
Penutup . Menunjuk secara acak mahasiswa untuk | Mendengarkan
menjelaskan dengan singkat kesimpulan
diskusi Sumbang saran Sda
2. Memberi  gambaran  tentang  materi

perkuliahan yang akan datang




i
|
i
L
b

Pustaka :

1.

(W8]

Adniaadilaga, D. 1975. Kedudukan Usaha Ternak Tradisional dan Perusahaan
Ternak Dalam Sistem Pembangtunan Peternakan. Workshop Purna Sarjana
Ekoniomi Pertanian, Fakultas Ekonomi UGM. Biro Research dan Afiliasi Fakultas
Peternakan Universitas Padjadjaran, Bandung.

Dlrjen Peternakan. 1987. Usaha Peternakan, Perencanaan Usaha, Analisa dan
Penge!olaan Direktorat Jendral Peternakan. Departemen Pertanian. Jakarta.
Has;buan SP. Malayu, Dasar Pengertian dan Masalah. Cetakan ke 3 CV Haji
Masaﬂuno Jakarta.

Kertonegoro 1985, Prinsip dan Teknik Manajemen. Cetakan ke 2, PT Ananda.
Yogyakarta

Koontz H., O Donnel, C, dan Weihrich, H. 1987, Manajemen. Jilid I. Cetakan ke 8
Erlangga Jakarta

Manulang, M. 1983. Dasar-dasar Manajemen. Cetakan ke [0, CV. Ghalia
Indonesia. Jakarta.

Pulur_ﬁgan I. 1985. Perencanaan Pembangunan Perenakan (Diktat Kuliah Tidak
Diterbitkan). Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor. Bogor.




MATA KULIAH

KODE MATA KULIAH
SKS

. KOMUNIKASI PEMBANGUNAN

PETERNAKAN

. IPE 311P
: 3 (2-1)

32



Judul Mata Kuliah
Nomer Kode/SKS

Deskripsi singkat

Tujuén Instruksional Umum

Bahan Pustaka

¢

GARIS GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN

Komunikasi Pembangunan Peternakan

PTE 103/2 (2-0)

Komunikasi Pembangunan diartikan sebagai “pertukaran suatu informasi yang bertujuan untuk mendapatkan
kesamaan makna diantara komunikan dan komunikator dengan penerapan teori dan konsep secara khusus
untuk keperluan pelaksanaan program pembangunan peternakan®. Interaksi antar perorangan matpun
kelompok menjadi faktor penting dalam masyarakat modern maka pengaruh lingkungan seperti Sosiologi,
Psikologi, ekonomi, antropologi, dsb. Menjadi faktor yang perlu diperhatikan dalam penyampaian pesan
kepada komunikan.

Mahasiswa dapat memahami dan menginterpretasikan arti dan ruang lingkup komunikasi pembangunan
peternakan, karakteristik komunikasi, strategi komunikasi dan media massa dalam pembangunan

f.

R

D oo

[0.
11,

Anri Jali, 1987. Komunikasi Massa dan Pembangunan Pedesaan di Negara Dunia Ketiga. PT Gramedia,
Jakarta.

Anwar Arifin, 1984. Strategi Komunikasi. Akimko. Bandung.

David K. Benlo. The Process of communication, Michigan State University.

Dendi Sudjana. 1986. Komunikasi Periklanan Cetak. Remadja Karya CV. Bandung

Everest M Roger. 1983. Diffusion of innovations. The Free Press. London.

Jalaludin Rakhmat. 1986. Psikologi Komunikasi. Remadja Karya CV Bandung.

Neville Jayaweera, Sarath Amimugama. 1987. Rethinking Development Communicction Printed and
bound by Kefford Press Ptc. Ltd. Singapore.

Soekartawi. 1988. Prinsip Dasar Komunikasi Pertanian. UI Press. Jakarta.

Terry D. Peigh, Martin ] Maloney, Robert C. Higgins, Donald J. Bogue. 1987. The Use of Radio in
Saocial Development. The University of Chicago.

Widjaya. 2000. lmu Komunikasi. PT. Rineka Cipta. Jakarta.

Zulkarnaen Nasution. 20002. Komunikasi Pembangunan Pengenalan Teori dan Penerapannya. PT. Raja

12.

Grafindo Persada. Jakarta.

Sriroso Satmoko, 1996. Komunikasi Dalam Penyuluhan Peternakan Diktat Kuliah, Fakultas Peternakan,
UNDIP, Semarang.



metoda, seleksi dan penggunaan media serta
jenis atau macam strategi komunikan yang
digunakan.

No Tujoan Instruksional Khusus Pokok Sub Pokok Bahasan LEstimasi Bahan
Bahasan Waktu Pustaka
{menit)
Setelah mendapatkan kuliah mahasiswa | Pendahuluan Arti dan ruang lingkup komunikasi | 2x 100 7.10 dan
mengetahui  arti  dan  ruang lingkup Pembangunan Peternakan. I
Komunikasi  Pembangunan  Peternakan, Pembangunan Peternakan
Modernisasi dan Komunikasi Interaktif. Modernisasi, komunikasi ineteraktif,
konsep teoritis Komunikasi
Pembangunan Peternakan
2 Setelah kuliah mahasiswa dapat mengetahui | Karakteristik Karakteristik komunikan dan| 2x 100 6,8 dan 10
karakteristik manusia komunikan maupun | Komunikasi komunikator tentang konsep
komunikator, karakteristik pesan. psikologi manusia.
Karakteristik pesan tentang pesan,
pesan linguitic, pesan nonverbal,
organisasi dan struktur isi.
Setelah kuliah mahasiswa dapat mengetahui | Proses cara berkomunikasi, bentuk | 2 x 100 2,5,8 dan
cara berkomunikasi, bentuk berkomunikasi, | Komunikasi komunikasi, unsure komunikasi arus 12
proses  pengambilan  keputusan,  arus informasi dan proses difusi.
informasi, proses diffusi.
Setelah kuliah mahasiswa dapat mengetahui | Umpan  balik, Umpan balik formatif dan sumatif. 2x 100 3,10 dan
umpan balik formatif, proses sumatif, proses | efeck dan Proses terjadinya efwek dan faktor [1
terjadinya  efek, faktor faktor yang | efektifitas yang mempengaruhinm serta
mempengaruhi terjadinya efek dan efektifitas | komunikasi efektifitas komunikasi
komunikasi
Sételdli Kuliah mahasiswa dapat mengetahui | Strategi Mengenal  Khalayak, menyusun| 2x 100 | 2.7dan’10
dan  menjelaskan  tentang  pengenalan | Komunikasi pesan, menetapkan metode dan
khalayak, menyusun pesan, menetapkan penggunaan media.




Setelah kuliah mahasiswa dapat mengetahui | Teknologi Perangkat teknologi, produk | 2x 100 7 dan i1
tentang  perangkat  teknologi,  produk @ Komunikasi teknologi dan Sistem
teknologi, system komunikasi nasional, siaran | untuk Telekomunikasi.
saluran terbatas. pembangunan Siaran saluran terbatas,
peternakan telekomunikasi ~ di Indonesia,

hubungan antara teknologi dengan

pembangunhan manusia.
Setelah kuliah mahasiswa dapat mengetahui | Media massa Media tradisional dalam { 3 x 100° 1,7,9 dan
peran media massa dalam pembangunan | dalam pembangunan peternakan I
seperti media tradisional, media cetak | pembangunan Media cetak dalam pembangunan
maupun media siaran peternakan peternakan

Media siaran (audio dan audio

visual) dalam

peternakan

pembangunan




FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS DIPONEGORO
SATUAN ACARA PENGAJARAN

‘ Kode | Mata Kuliah Komunikasi Pembangunan Peternakan:
Kode/SKS ’ 2(2-0)
Waktu Pertemuan 2 X 100 menit:
Pertemuan Ke 1& 2

Tujuan Intruktional
Umum : Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat mengetahui pengertian Komunikasi Pembangunan
Peternakan,

Khusus :  Setelah mendapatkan kuliah mahasiswa mengetahui arti dan ruang lingkup Komunikasi Pembangunan
Peternakan, Modernisasi , Komunikasi Interaktif dan konsep teoritis komunikasi Pembangunan Peternakan

Sub Pokok Bahasan :
1. Arti dan ruang lingkup komunikasi Pembangunan Peternakan
2. Modernisasi
3. Komunikasi Interaktif
4. Konsep Komunikasi Pembangunan Peternakan

Kegiatan Belajar Mengajar

Tahap ™

Pendahuluan | Menjelaskan Materi Memperhatikan Papan Tulis dan OHP/LCD
. I.Pengantar Komunikasi pada
Kuliah | &2
2. Menjelaskan Kompetensi TIU & TIK




Penyajian 1. Menjelaskan Pengertian dan Ruang | Memperhatikan dan Papan Tulis dan OHP/LCD
Lingkup Komunikasi mencatat
2. Modernisasi
3. Menjelaskan komunikasi interaktif
4. Menjelaskan konsep teoritis
Komunikasi Pembangunan Peternakan
Penutup Memberi kesempatan untuk bertanya atau | Mengajukan pertanyaan Catatan
meminta mahasiswa menjuawab pertanyaan | dan menjawab pertanyaan
dari materi

Evaluast :

Instrumen yang digunakan : Kemampuan mahasiswa bertanya dan menjawab pertanyaan dari matert yang diberikan

Daftar Pustaka

[.  Widjaya. 2000. IImu Komunikasi. PT. Rineka Cipta. Jakarta.

2. Zulkarnaen Nasution. 20002. Komunikasi Pembangunan Pengenalan Teori dan Penerapannya. PT. Raja Grafindo Persada.
Jakarta.




FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS DIPONEGORO
SATUAN ACARA PENGAJARAN

Kode | Mata Kuliah Komunikasi Pembangunan Peternakan:
Kode/SKS 2(2-0):

Waktu Pertemuan 2 X 100 menit:

Pertemuan Ke 3&4

Tujuan Intruktional
Umum : Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat mengetahui karakteristik Komunikasi

Khusus :  Setelah mendapatkan kuliah mahasiswa diharapkan mengetahui karakteristik Komunikasi, komunikator dan
: karakteristik pesan
Sub Pokok Bahasan :
. Karakteristik komunikasi
. Karakteristik komunikator
. Karakteristik pesan

L b —

Kegiatan Belajar Mengajar

Tahap | Kegiatan Pengajal - , | - Alat Peng
Pendahuluan | Menjelaskan Materi Memperhatikan dan | Papan Tulis dan OHP/LCD
: 1. Menjelaskan Kompetensi TIU & TIK mencatat
Penyajian I. Menjelaskan  tentang Karakteristik | Memperhatikan dan Papan Tulis dan OHP/L.CD

komunikasi mencatat
2. Menjelaskan  tentang Karakteristik
komunikator

(S}



3. Menjelaskan tentang Karakteristik .
pesan

Penutup Memberi kesempatan untuk bertanya atau | Mengajukan pertanyaan Catatan
meminta mahasiswa menjuawab pertanyaan | dan menjawab pertanyaan
dari materi

Evaluasi :

Instrumen yang digunakan : Kemampuan mahasiswa bertanya dan menjawab pertanyaan dari materi vang diberikan

Daftar Pustaka

1. Jalaludin Rakhmat. 1986. Psikologi Komunikasi. Remadja Karya CV Bandung.
2. Soekartawi. 1988. Prinsip Dasar Komunikasi Pertanian. UI Press. Jakarta.
3. Widjaya. 2000. Ilmu Komunikasi. PT. Rineka Cipta. Jakarta.

Kode 1 Mata Kuliah
' Kode/SKS

FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS DIPONEGORO
SATUAN ACARA PENGAJARAN

2 (2-0)

Waktu Pertemuan 2 X 100 menit:
Pertemuan Ke 5& 6

Komunikasi Pembangunan Peternakan:




Tujuan Intruktional
Umum : Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat mengetahui proses Komunikasi
Khusus :  Setelah mendapatkan kuliah mahasiswa dapat mengetahui cara berkomunikasi ,bentuk komunikasi , arus informasi

adopsi dan diffusi

Sub Pokok Bahasan
. Cara dan bentuk dan unsur komunikasi
2. Proses adopsi inovasi
: 3. Proses diffusi inovasi

' Kegiatan Belajar Mengajar

?

Pendahuluan | Menjelaskan Materi Memperhatikan Papan Tulis dan OHP/LCD
1. Menjelaskan Kompetensi TIU & TIK
Penyajian 1. Menjelaskan cara, bentuk , unsur komunikasi | Memperhatikan dan Papan Tulis dan OHP/LCD
dan arus informasi mencatat
2. Menjelaskan Proses adopsi inovasi
i 3. Menjelaskan proses diffusi inovasi
Penutup Memberi kesempatan untuk bertanya atau meminta | Mengajukan pertanyaan Catatan
mahasiswa menjawab pertanyaan dari materi dan menjawab pertanyaan
Evaluasi :
Instrumen yang digunakan : Kemampuan mahasiswa bertanya dan menjawab pertanyaan dari materi vang diberikan
Daftar Pustaka
1. David K. Benlo. The Process of communication, Michigan State University.
2. Everest M Roger. 1983. Diffusion of innovations. The Free Press. London
3. Soekartawi. 1988. Prinsip Dasar Komunikasi Pertanian. Ul Press. Jakarta.
4. Zulkarnaen Nasution. 20002. Komunikasi Pembangunan Pengenalan Teori dan Penerapannya. PT. Raja Grafindo Persada.

Jakarta.




FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS DIPONEGORO
SATUAN ACARA PENGAJARAN

Kode 1 Mata Kuliah Komunikasi Pembangunan Peternakan:
Kode/SKS /2 (20
. Waktu Pertemuan 2 X 100 menit:
- Pertemuan Ke 7& 8
Tujuan Intruktional
Umum :  Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat mengetahui umpan balik, efek dan efektivitas
Komunikasi

Khusus : Setelah mendapatkan kuliah mahasiswa mengetahui umpan balik formatif, sumatif, proses terjadinya effek, faktor-
faktor yang mempengaruhi efektivitas komunikasi
i
Sub Pokok Bahasan :
1. Arti umpan balik , umpan balik formatif dan sumatif
2. Proses terjadinya efek, faktor yang mempengaruhi
3. efektivitas komunikasi

Kegiatan Belajar Mengajar

Pendahuluan | Menjelaskan Matert Memperhatikan Papan Tulis dan OHP/LCD
.- Menjelaskan Kompetensi—~TTU-& TIK
Penyajian I. Menjelaskan Arti umpan balik , umpan balik | Memperhatikan dan Papan Tulis dan OHP/LCD
formatif dan sumatif mencatat
2. Menjelaskan proses terjadinya efek, faktor
yang mempengaruhi
3. Menjelaskan efektivitas komunikasi




Penutup Memberi kesempatan untuk bertanya atau meminta | Mengajukan pertanyaan Catatan
mahasiswa menjuawab pertanyaan dari materi dan menjawab pertanyaan

Evaluasi :
Instrumen yang digunakan : Kemampuan mahasiswa bertanya dan menjawab pertanyaan dari materi yang diberikan
Daftar Pustaka
1. David K. Benlo. The Process of communication, Michigan State University.
2. Widjaya. 2000. Ilmu Komunikasi. PT. Rineka Cipta. Jakarta.
3. Zulkarnaen Nasution. 20002. Komunikasi Pembangunan Pengenalan Teori dan Penerapannya. PT. Raja Grafindo Persada.

Jakarta.
FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS DIPONEGORO
SATUAN ACARA PENGAJARAN
Kode | Mata Kuliah Komunikasi Pembangunan Peternakan:
Kode/SKS /2 (2 -0):
Waktu Pertemuan 2 X 100 menit:
- Pertemuan Ke 9& 10

¢ Tujuan Intruktional
Umum : Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat mengetahui dan memahami strategt komunikasi

Khusus :  Setelah mendapatkan kuliah mahasiswa mengetahui dan memahami khalayak sasaran, menyusun pesan
[ menetapkan metoda dan seleksi penggunaan media

Sub Pokok Bahasan :
1. Mengenali khalayak sasaran
2. Menyusun pesan
3. Menetapkan metoda
4. Seleksi penggunaan media



Kegiatan Belajar Mengajar

. Tahap | Kegiatan Pengajar K hasis 1 Alat Penga

' Pendahuluan | Menjelaskan Materi Memperhatikan Papan Tulis dan OHP/LCD
1. Menjelaskan Kompetensi TIU & TIK.

Penyajian I. .Menjelaskan mengenali khalayak sasaran | Memperhatikan dan Papan Tulis dan OHP/LCD

2. Menjelaskan cara menyusun pesan mencatat
3. Menjelaskan cara menetapkan metoda
4. Menjelaskan seleksi penggunaan media

Penutup Memberi kesempatan untuk bertanya atau | Mengajukan pertanyaan Catatan
meminta mahasiswa menjuawab pertanyaan | dan menjawab pertanyaan
dari materi

Evaluasi :

Instrumen yang digunakan : Kemampuan mahasiswa bertanya dan menjawab pertanyaan dari materi yang diberikan
Daftar Pustaka

1. Anwar Arifin, 1984. Strategi Komunikasi. Akimko. Bandung,

2. Neville Jayaweera, Sarath Amimugama. 1987. Rethinking Development Communicetion Printed and bound by Kefford Press
Pte. Ltd. Singapore.

Widjaya. 2000. llmu Komunikasi. PT. Rineka Cipta. Jakarta.
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FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS DIPONEGORO
SATUAN ACARA PENGAJARAN

Kode 1 Mata Kuliah Komunikasi Pembangunan Peternakan:
Kode/SKS 2(2-0):

Waktu Pertemuan 2 X 100 menit:

Pertemuan Ke 1T& 12



Tujuan Intruktional
Umum :  Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat mengetahui teknologi komunikasi Pembangunan
Peternakan,

Khusus : Setelah mendapatkan kuliah mahasiswa mengetahui perangkat teknologi, produk teknologi, sistem telekomunikasi,
hubungan antara teknologi dengan pembangunan manusia

Sub Pokok Bahasan :
1. Perangkat dan produk teknologi
| 2. Sistem telekomunikasi di Indonesia
3. Hubungan antara teknologi dengan pembangunan manusia

Kegiatan Belajar Mengajar

. Tahap | Kegiatan Pengajar | Kegidian Mahasiswa..- | an AlatPerg
EPendahuluan Menjelaskan Materi Memperhatikan Papan Tulis dan OHP/LCD
: 1. Menjelaskan Kompetensi TIU & TIK
Penyajian 1. Menjelaskan perangkat dan produk teknologi | Memperhatikan dan Papan Tulis dan OHP/LCD

2. Menjelaskan  sistem telekomunikasi  di | mencatat
Indonesia
3. Hubungan  antara  teknologi  dengan
pembangunan manusia
Penutup Memberi kesempatan untuk bertanya atau meminta | Mengajukan pertanyaan Catatan
mahasiswa menjuawab pertanyaan dari materi dan menjawab pertanyaan
Evaluasi :

Instrumen yang digunakan : Kemampuan mahasiswa bertanya dan menjawab pertanyaan dari materi yang diberikan
Daftar Pustaka
1. Neville Jayaweera, Sarath Amimugama. 1987. Rethinking Development Communicetion Printed and bound by Kefford Press
Ptc. Ltd. Singapore.
2. Widjaya. 2000. llmu Komunikasi. PT. Rineka Cipta. Jakarta.



FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS DIPONEGORO
SATUAN ACARA PENGAJARAN

Kode | Mata Kuliah Komunikasi Pembangunan Peternakan:
Kode/SKS /2 (2~0):
Waktu Pertemuan 2 X 100 menit:

. Pertermuan Ke 13.14 & 15

Tujuan Intruktional
Umum : Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat mengetahui peran media massa dalam pembangunan
peternakan,

I Khusus: Setelah mendapatkan kuliah mahasiswa mengetahui peran media tradisional, media cetak dan media siaran (Audio
dan audio visual) dalam pembangunan peternakan

| Sub Pokok Bahasan :
1. Media tradisional,
2. Media cetak dan
3. Media siaran

!

Kegiatan Belajar Mengajar

o Tahsp | KegiaanPengajar - - o dia dan Alat Pengaja

Pendahuluan | Menjelaskan Materi Memperhatikan Papan Tulis dan OHP/LCD
1-Menjelaskan-Kompetensi-TIU-& TIK

Penyajian I. Menjelaskan media  tradisional dalam | Memperhatikan dan Papan Tulis dan OHP/LCD

pembangunan mencatat
2. Menjelaskan media cetak dalam pembangunan

Menjelaskan media siaran dalam pembangunan

LWS]

10



Penutup Memberi kesempatan untuk bertanya atau meminta | Mengajukan Catatan
mahasiswa menjuawab pertanyaan dari materi pertanyaan dan
menjawab pertanyaan
Evaluasi :
Instrumen yang digunakan : Kemampuan mahasiswa bertanya dan menjawab pertanyaan dari materi yang diberikan
Daftar Pustaka

1. .Amri Jali, 1987. Komunikasi Massa dan Pembangunan Pedesaan di Negara Dunia Ketiga. PT Gramedia, Jakarta.

2. Neville Jayaweera, Sarath Amimugama. 1987. Rethinking Development Communicction Printed and bound by Kefford Press
Pte. Ltd. Singapore.

3. Terry D. Peigh, Martin J Maloney, Robert C. Higgins, Donald I. Bogue. 1987. The Use of Radio in Social Development. The
University of Chicago.

! 4. Zulkarnaen Nasution. 20002. Komunikasi Pembangunan Pengenalan Teori dan Penerapannya. PT. Raja Grafindo Persada.

Jakarta.
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MATA KULIAH

KODE

SEMESTER

KELAS

KONTRAK KULIAH

PENGAMPU -

A. SILABUS:
» Komunikasi pembangunan peternakan diartikan sebagai “pertukaran suatu informasi yang
bertujuan untuk mendapatkan kesamaan makna diantara komunikasi maupun komunikatar,

: KOMUNIKASI PEMBANGUNAN PETERNAKAN
(3(2-1))

: SOSIAL EKONOMI PETERNAKAN

Interaksi antar perorangan maupun kelompok menjadi faktor penting dalam menentukan

keberhasilan komunikasi adanya kemajuan bidang teknologi dalam masyarakat modern maka
pengaruh lingkungan seperti sosiologi, psikologi sosial, antropologi dsb menjadi faktor yang

L

p:;rlu diperhatikan dalam penyampaian pesan kepada komunikan.

o Dalam perkuliahan komunikasi pembangunan peternakan ini silabus terdii atas
Pendahuluan, Karakteristix Komunikan, Komunikator dan pesan, proses komunikasi, proses
adopsi, proses difusi, umpan balik, strategi komunikasi, media massa dalam pembangunan.

B. TUJU;'AN INTRUKTIONAL UMUM (TIU)
° MFhasiswa dapat memahami dan menginterprestasikan arti dan ruang lingkup komunikasi
pembangunan peternakan karakteristik komunikasi, proses komunikasi, proses adopsi difusi,

efek dan efekiifitas komunikasi, sirategi komunikasi dan media massa dalam pembangunan.

C. RENCANA

Peterakan
¢ Modernisasi
» Komunikasi Interaktif
*» Konsep Komunikasi Pembangunan Peternakan

PERT POKOK SUB POKOK DOSEN
KE BAHASAN BAHASAN
1,2 Pengertian komunikasi | e Ardi dan ruang fingkup komunikasi Pembangunan

Pembangunan
Peternakan

3.4 karakteristik e Karakleristik kemunikasi
Komunikasi » Karakteristik komunikator
e Karakteristik pesan
56 proses Komunikasi o Cara dan bentuk dan unsur komunikasi
» Proses adopsi inovasi
e Proses diffusi inovasi
7,8 umpan balik, efek dan |« Arli umpan balik , umpan balik formatif dan sumatif
efektivitas Komunikasi | » Proses terjadinya efek, faktor yang mempengaruhi
o efektivitas komunikasi
9 Mid semester
10, 11 | strategi kemunikasi » Mengenali khalayak sasaran
» Menyusun pesan
e Menetapkan metoda
¢ Seleksi penggunaan media
12,13 | teknologi komunikasi = Perangkat dan produk teknologi

¢ Sistem telekomunikasi di Indonesia
= Hubungan antara teknologi dengan pembangunan
manusia




16 dalam pembangunan + Media cetak dan

14,18, | peran media massa * Media tradisional,
peternakan * Media siaran

. PROSEDUR DAN KRETERIA EVALUASI

o  Ujian Mid - Semester . 35%
s Ujian Akhir : 35%
¢ Prakiikum - 35%
DAF]AR PUSTAKA

* Amri Jahi, 1987. Komunikasi Massa dan Pembangunan Pedesaan di Negara-negara Dunia
Ketiga, PT. Gramedia Jakarta.

Dévid K Berlo, 1960. The Process of Comunication Michigan state University.

Everett M Roger, 1983, Diffusion of Innovations . The Free Press London.

Anwar Arifin, 1984. Strategi Komunikasi Akimco Bandung.

Jalaluddin Rakhmad, 1986. Psikologi Komunikasi. Remadja Karya CV. Bandung.

Soekartawi, 1988. Prinsip Dasar Komunikasi Pertanian Ul Press Jakara.

Srroso Satmoko, 1996. Komunikasi Dalam Penyuluhan Peternakan Diktat Kuliah, Fakultas
Petemnakan UNDIP.
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MATA KULIAH

KODE MATA KULIAH
SKS

: DINAMIKA KELOMPOK

: IPE 310P

: 3 (2-1)

33 |



GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN

Judul Mata kuliah : Dinamika kelompok
Nomor Kode / SKS : /2 SKS

Deskripsi Singkat :

Mata kuliah ini membahas tentang pengertian dinamika kelompok, sejarah dinamika kelompok, pembentukan kelompok,
kepemimpinan kelompok, pemeliharaan kelompok, pembinaan kerjasama dan komunikasi dalam kelompok, pembentukan dan
pembinaan dinamika kelompok melalui pelatihan, konflik dan pemecahannya, tekanan, pengembangan dan efektivitas kelompok.

Tujuan Instruksional Umum (TIU) :
Setelah mempelajari mata kuliah ini diharapkan mahasiswa dapat memahami pentingnya dinamika kelompok sebagai suatu ilmu

5
j
Kepustakaan :

- Adam, L. . 1989. Perilaku organisasi. Cetakan ke-4. Penerbit Sinar Baru. Bandung.

- Cartwright, D. and A. Zander. 1968. Group dynamics. Research and Theory. Third ed. New York. Harper and Row Publisher.

- Fiedler, F. E. A theory of leadership effectiveness. New York. Mc. Graw-Hill Book Company.

- Gerungan, W. A. Psychology sosial. Ed. Ke-2. Cetakan ke-13. Penerbit Eresco. Bandung

. Goldberg, A. A. and C. E. Larson. 1975. Discussion and applications. London. Prentice Hal] Series in Speech communication.

. Hammer, R., W. Clay and W. O. Dennis. 1978. Organizational behavior. An apphed psychologycal approach. Bussiness Inc.,
Dallas.

7. Imelda, O. U. dan Hidayati. 1998. Kajian sosiologi pedesaan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi petani dalam

kegiatan kelompok tani. Sainteks. Vol. V, No. 3 Juni. UMS. Semarang.
8. Isbandi. 2002. Peranan pembinaan petani-ternak secara berkelompok dalam menerapkan zootreknik beternak sapi potong terhadap
kondisi kesehatan petani-ternak dan lingkungan. Program Pascasarjana Unair. Surabaya. Disertasi.

Oy L B Lo pO —

.,79,.-«»!<1elom‘pokﬁKerja~W~%dryaiswara»BiklatfPenjenjanganrﬂl()92:*13edom‘an”dinamika“ke10m’p6k’t'1‘muk diklat penjejangan. LAN. Jakarta.
10. Jalaliudin, R. 2001. Psikologi komunikasi. Penerbit PT Remaja Rosdakarya - Bandung
11. Jenkins, D. H. 1971. What in group dynamics in L. P. Bradford (ed) Group development.
12. Mardikanto, T. 1993. Penyuluhan pembangunan pertanian. SMU Press. Surakarta.
13. Mosher, A. T. 1991. Menggerakkan dan membangun pertanian. CV Yasaguna. Jakarta (Diterjemahkan oleh S. Krisnandhi).



14. Nuskhi, M. dan L. Setiana. 1990. Dinamika kelompok dan manfaatnya terhadap anggota kelompok peternak kambing di Kec.
Kebasen Kab. Banyumas. Bulletin Peternakan FP UGM. Edisi khusus bulan Desember. Yogyakarta

I5. Sarwono, S. W. 1983. Teori-teori psikologi sosial. Penerbit CV Rajawali. Jakarta.

16. Rusidi. 1978. Dinamika kelompok tani dalam mencapai tujuannya. Studi kasus di desa Amansari- Kec. Rengasdengklok-Krawang.

IPB. Bogor. Disertasi
17. Soedijanto, P. 1981. Keefetifan kelompok tani dalam kegiatan penyuluhan pembangunan. FPS IPB. Bogor. Disertasi.

18. Soekanto. S. 1978. Sosiologi suatu pengantar. Cetakan I. Penerbit CV Rajawali. Jakarta.

19. Soelaiman, J. dan S. Santosa. 1985. Dinamika kelompok Departemen P dan K. IKIP Surabaya. Suirabaya.

Bogor. Disertyasi
21. Syahriman, S. Yusril dan Suwarto. 1991/. Dinamika kelompok dan Kepemimpinan. Sebuah pengantar. Penerbit Univ. Atmajaya.
4 Yogyakarta.
22. Tim Widyaiswara PKM. 1989. Pengenalan dinamika kelompok. Proyek Pendidikan dan Pelatihan Pegawai. Departemen Tenaga
Kerja. Jakarta.
23. Wong, J. 1979. Group farming in Asia. University of Singapore Press. Singapore

- Suyatna, I. G. 1982. Ciri-ciri kedinamisan kelompok sosial tradisional di Bali dan peranannya dalam pembangunan. FPS IPB.

Pokok Bahasan Sub Pokek Bahasan Estimasi
No. Tujuan Instruksional Khusus Waktu
(jam
pelajaran
)
. | Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian | Pendahuluan : » Manusia sebagai makhluk individu
kelompok dan pengertian dinamika | Pengertian tentang kelompok * Manusia sebagai makhluk sosial 100 menit
kelompok Pengertian dinamika kelompok | * Manusia hidup bermasyarakat /
; berkelompok
2. ) Mahasiswa  dapat memahami  dan | Sejarah dinamika kelompok | = Sejarah dinamika kelompok dari| 100 menit
menjelaskan sejarah dinamika kelompok | dari berbagai zaman berbagai zaman
3. | Mahasiswa  dapat memahami dan | Berbagai cara pendekatan | * Secara psikologi
menjelaskan tentang pendekatan | dinamika kelompok = Secara sosiologi 200 menit




dinamika kelompok

® Secara psiko-sosial

Mahasiswa  dapat memahami dan

menjelaskan  tentang
kelompok

pembentukan

Struktur kelompok
Struktur organisasi kelompok

* Peningkatan Kemampuan Sumber
Daya

= Peningkatan kreativitas kelompok
yang dinamis

200 menit




5. | Mahasiswa dapat memahami dan | Pengertian pemimpin & | = Berbagai gaya kepemimpinan 100 menit
menjelaskan tentang kepemimpinan kepemimpinan = Karakteristik kepemimpinan
. 6. | Mahasiswa dapat memahami dan | Pengertian dan bentuk | *Kepentingan & Pembinaan | 100 menit
' menjelaskan tentang kerjasama kerjasama kerjasama
» Pemeliharaan perilaku kerjasama
7 Mahasiswa  dapat memahami dan | Pengertian komunikasi = Komunikasi kelompok 100 menit
menjelaskan tentang komunikasi dalam = Komunikasi dua arah
kelompok = Adanya umpan-balik,
= Kepercayaan & Efektifitas
komunikasi
8 Mahasiswa dapat memahami dan | Pengertian pemeliharaan & | ®*Berbagai langkah pemeliharaan | 200 menit
menjelaskan tentang pemeliharaan dan | pengembangan kelompok
pengembangan Kelompok *Berbagal langkah pengembangan
Kelompok
9. | Mahasiswa dapat memahami dan | Pengertian Konflik *Penyebab konflik, posisi, emosi , | 200 menit
:' menjelaskan tentang konflik Berbagai langkah pemecahan motif
® [dentifikasi & kajian konflik
= Cara penyelesaian
10. | Mahasiswa  dapat memahami dan | Pengertian tekanan terhadap |* Tekanan dari dalam kelompok 100 menit
menjelaskan tentang tekanan terhadap | kelompok = Tekanan dari luar kelompok
kelompok = Cara mengatasi tekanan terhadap
kelompok
I1. | Mahasiswa  dapat ~memahmi dan | Pengertian efektifitas dan | =Efektifitas kelompok 100 menit
menjelaskan tentang efektifitas kelompok | kriteria efektitas m [(riteria efektifitas




DESKRIPSI SINGKAT :
Mata kuliah ini membahas tentang pengertian kelompok dan dinamika kelompok, sejarah
perkembangan ilmu dinamika kelompok, pembentukan kelompok, cara pengkajian / pendekatan
dinamika keloinjpok melalui tujuan, struktur, fungsi tugas, pemeliharaan dan pengembangan,
kesatuan, suasana, tekanan dan efektivitas kelompok, kerjasama, pembinaan kepemimpinan dan
komunikasi dalam kelompok, pembentukan dan pembinaan dinamika kelompok melalui pelatih-
an, konflik dan p%emecahannya.

TUJUAN INSTI?(UKSIONAL KHUSUS :
Setelah mempelajari mata kuliah ini diharapkan mahasiswa dapat memahami pentingnya
dinamika kelomﬁok sebagai suatu ilmu

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

KONTRAK KULIAH : DINAMIKA KELOMPOK

KODE/SKS : - 12@2-0)
PROGRAM STUDI : S1 SOSEK

HARI : SELASA

WAKTU :12.00 - 13.50

RUANG :E. 203

PENGAMPU . 1. Dr. Ir. Isbandi, MS (ISB)

2. Ir. Sriyanto D, MS (SRY)

Waktu
MINGGU POKOK BAHASAN SUB POKOK BAHASAN {menit)
KE & Dosen
[ Pendahuluan : a Manusia  sebagai  makhluk
Pengertian tentang kelompok individu 120
Pengertian dinamika kelompok = Manusia sebagai makhluk sosial (ISB)
* Manusia hidup bermasyarakat/
berkelompok
11 Sejarah ilmu dinamika kelompok | » Sejarah dinamika kelompok dari 120
dari berbagai zaman berbagai zaman (ISB)
111 Berbagai cara pengkajian / pen- | * Secara psikologi
dekatan dinamika kelompok * Secara sosiologi 120
L = Secaia psiko-sosial (ISB)
v Pengkajian Dinkel dari Tujuan, dan | = Cara penentuan tujuan
Struktur kelompok * Macam-2 tujuan 120
1‘ * Struktur kelompok / Organisasi (ISB)
= Fungsi tugas dan
pelaksanaannya
AY Pengkajian  Dinkel dari Fungsi | » Cara penentuan dan Pembagian
tugas, Pemeliharaan dan Pengem-| Fungsitugas 120




bangan kelompok * Cara pemeliharaan dan (ISB)
Pengembangan kelompok
» Kondisi / suasana  dalam
kelompok
Vi Kesatuan dan Suasana kelompok * Kesatvan / kerjasama antar 120
anggota kelompok (ISB)
*= Kondist / suasana  dalam
3 kelompok
VII Tekanan dan Efektifvitas kelompok | * Tekanan intyernal dan eksternal
terhadap kelompok 120
= Efektivitas kelomok / Dinamika (ISB)
kelompok dalam  mencapat
tujuan
VIII MID SEMESTER
IX, X Kerjasama dan  Kepemimpinan | »Kepentingan kerjasama dan 2x
dalam kelompok Pemeliharaan perilaku 120
= kerjasama dan Bentuk
kerjasama dalam kelompok (SRY)
» Kepemimpinan dan Berbagai
Gaya  kepemimpinan  serta
karakter kepemim-pinan
X1 Komunikasi = Pengertian komunikasi 120
kelompok (SRY)
= Cara komunikasi kelompok
XII Pembentukan dan Pembinaan Dina- | =Pelatihan kelompok untuk mem- 120
mika kelompok melalui pelatihan bentuk  dinamika kelompok (SRY)
untuk untuk mencapai tujuan
XIII, XIV | Pengertian Konflik * Penyebab konflik, posisi, emosi 3x
dan XV Berbagai langkah pemecahan , motif 120
® [dentifikasi & kajian konflik (SRY)
" Cara penyelesaian
XVI Ujian Semester s [X-XV 120
(SRY)

KRITERIA PENILAIAN :

1. Ujian MID Sen;lester : 50 %
2. Ujian Akhir Semester : 50 %
Jumlah : 100%

BUKU PUSTAKA :
Fiedler, F. E. A theory of leadership effectiveness. New York. Mc. Graw-Hill Book Company.

Gerungan, W._ A,

Psychology sosial. Ed. Ke-2. Cetakan ke-13. Penerbit Eresco. Bandung




Goldberg, A. Al and C. E. Larson. 1975. Discussion and applications. London. Prentice Hall
Series in Speech communication.

Hammer, R., W. Clay and W. O. Dennis. 1978. Organizational behavior. An applied
psychologycal approach. Bussiness Inc., Dallas.

Isbandi. 2002. |Peranan pembinaan petani-ternak secara berkelompok dalam menerapkan
zootreknik jbeternak sapi potong terhadap kondisi kesehatan petani-ternak dan lingkungan.
Program Pdscasai jana Unair. Surabaya. Disertasi,

Kelompok Kerj _ia Widyaiswara Diklat Penjenjangan. 1992. Pedoman dinamika kelompok untuk
diklat penjejangan. LAN. Jakarta.

Jalalludin, R, 2001 Psikologi komunikasi. Penerbit PT Remaja Rosdakarya — Bandung

Mardikanto, T. 1993 Penyuluhan pembangunan pertanian. SMU Press. Surakarta.

Mosher, A. Tl 1991. Menggerakkan dan membangun pertanian. CV Yasaguna. Jakarta
(Diterjemahkan oleh S. Krisnandhi).

Nuskhi, M. d“ni L. Setiana. 1990. Dinamika kelompok dan manfaatnya terhadap anggota
kelompok petemak kambing di Kec. Kebasen Kab. Banyumas. Bulletin Peternakan FP
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SATUAN ACARA PENGAJARAN (S A P)

Mata Kuliah : Dinamika Kelompok
Kode Mata Kuliah : '3(2-1)
- ~Program Studl : 1 SOSEK
Waktu Pertemuan :12 - 14 x 100 menit

DESKRIPS} SINGKAT

Mata kultah ini membahas tentang pengertian kelompok dan dinamika kelompok,
sejarah perkembangan ilmu dinamika kelompok, pembentukan kelompok, cara
pengka;lap ! pendekatan dinamika keloimpok melalui tujuan, struktur, fungsi tugas,
pemeilharaan dan pengembangan, kesatuan, suasana, tekanan dan efektivitas
kelompok; pembinaan kepemimpinan, kerjasama dan komunikasi dalam kelompok,
pembentdkan dan pembinaan dinamika kelompok melalui pelatinan, konflik dan
pemecahgznnya

TUJUAN iNSLrRUKSIONAL UMUM :
Setelah mempelajar: mata kuliah ini diharapkan mahasiswa dapat memahami
pentlngnya pengertian kelompok dan dinamika kelompok, sejarah perkembangan
iimu dlnamlka kelompok, pembentukan kelompok, cara peng-kajian / pendekatan
dinamika mkelompok pembinaan kepemimpinan, kerjasama dan komunikasi dalam
keiompok pembentukan dan pembinaan kelompok dan dinamika kelompok melalui
pelatlhan ‘konflik dan pemecahannya.

TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS :
Setelah mempelajan mata kuliah ini diharapkan mahasiswa dapat memahami
pentlngnya dinamika kelompok sebagai suatu ilmu, pengertian kelompok dan
dinamika | kelompok, sejarah perkembangan iimu dinamika kelompok, cara
pengkajlan kelompok dan dinamika kelompok, pembinanaan kepemimpinan,
kerjasama dan komunikasi dlam  kelompok, pembentukan dan pembinaan
kelompok dan dinamika kelompok melalui pelatihan, konflik dan pemecahannya

Sub Pokok B‘ahasan

1. Pengertlan kelompok dan dinamika kelompok, sejarah perkembangan ilmu dinamika
kelompok, pembentukan kelompok, cara pengkajian / pendekatan dinamika
kelompok, kenflik dan pemecahannya

2. Pembinaan dinamika kelompok (kepemimpinan, kerjasama dan komunikasi) melalui
Pelatihan |

!
t
i
|

SATUAN ACARA PENGAJARAN 1 (SAP 1)
&

DESKRIPSI SINGKAT :
Membahas tentang pengertian manusia sebagai makhluk individu, makhluk sosial,
kelompok sosial dan dinamika kelompok

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM :
Setelah mempelajari mata kuliah ini diharapkan mahasiswa dapat memahami
pentingnya pengertian manusia sebagai makhluk individu, makhluk sosial, kelompok
sosial dan: dinamika kelompok




7
!

TUJUAN INSTRUKS! KHUSUS
Setelah mempelajari mata kuliah ini diharapkan mahasiswa dapat memahami dan
menjeias{kan konsep manusia sebagai makhluk individu, makhluk sosial, kelompok

sosial dan dinamika kelompok

Sub Pokok éahasan

.

B T

1. Pengertian manusia sebagai makhluk individu dan makhiuk sosial
2. Pengertiar? manusia sebagai kelompok sosial

3. Pengertrian dinamika kelompok

L
Kegiatan Belajar — Mengajar

No. Tahap

Kegiatan Pengajar

Kegiatan
Mahsiswa

Media / Alat
pengajaran

1. | Pendahuluan

Menjelaskan cakupan

materi

» Cakupan materi ttg :
Manusia sebagai
makhiuk individu

= Manusia sebagai
makhluk sosial yang
hidup bermasyrakat/
berkelompok

= Dinamika kelompok

Menjelaskan kompeten

Memperhatikan
& merespon

Papan tulis /
OHP & Wire
less

si TIU dan TIK pd
pertemuan 1
2. | Penyajian Menjelaskan : Memperhatikan | Papan tulis /
= Pengertian manusia | & merespon OHP & Wire
sebagai makhluk in- less
dividu
» Manusia sebagai
makhluk sosial yang
hidup bermasyrakat
{ berkelompok
Dinamika kelompok
3. | Penutup Menutup pertemuan : - Mengerjakan Mengumpulk
- Memberi kesempatn tugas PR unt an PR mh sw
mhsw merespon mengetahui Mencatat
- menanggapi respon kemampuan hasil per
dr mhsw memahami kuliahan
- memberi PR mhsw materi
membuat definisi - Mengumpul-
kelompok sosial dan kn tugas PR

dinamika kelompok




i
i
|
13
i
|
|

SATUAN ACARA PENGAJARAN 1l {SAP Ii)

|
DESKRIPSI SINGKAT :

Membahais tentang : Sejarah ilmu dinamika kelompok dari berbagai zaman

|
TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM :
Setelah mempelajari mata kuliah ini diharapkan mahasiswa dapat memahami
sejarah ilmu dinamika kelompok dari berbagai zaman

TUJUAN INSTRUKSI KHUSUS
Setelah mempelajari mata kuliah ini diharapkan mahasiswa dapat memahami dan

menjeiasgf(an Sejarah ilmu dinamika kelompok dari berbagai zaman

Sub Pokok éahasan

!

1. Penjelasah Sejarah ilmu dinamika kelompok dari berbagai zaman
t

Kegiatan Beiajar — Mengajar
L

ﬁ'ahap

kelompok

No. Kegiatan Pengajar Kegiatan Media / Alat
Mahsiswa pengajaran
1. | Pendahuluan Menjelaskan cakupan Memperhatikan | Papan tulis /
materi : & merespon OHP & Wire
- Cakupan materi ttg less
Sejarah iimu dinami-
ka kelompok dari
berbagai zaman
- Menjelaskan kompe-
tensi TIU dan TIK pd
pertemuan 2
2. | Penyagjian Menjelaskan : Memperhatikan | Papan tulis /
Sejarah ilmu dinamika & merespon OHP & Wire
kelompok dari berba- ga less
i Zaman
3. | Penutup Menutup pertemuan : - Mengerjakan Mengumpulk
- Memberi kesempatn tugas PR unt an PR mh sw
mhsw merespon mengetahui Mencatat
- Menanggapi respon kemampuan hasil perku-
mhsw memahami liahan
- Memberi PR mhsw materi
membuat ringkasan - Mengumpuil-
sejarah dinamika kan tPR




i
!

SATUAN AdARA PENGAJARAN IHl (SAP iIl)

DESKRIPSI SINGKAT :

Membahas tentang berbagai cara pengkajlan / pendekatan dinamika kelompok

TUJUAN iNSTRUKSIONAL UMUM :
Setelah mempelajarl mata kuliah ini diharapkan mahasiswa dapat memahami
berbagal cara pengkajian / pendekatan dinamika kelompok

TUJUAN INSTRUKSI KHUSUS
Setelah mempelajarl mata kuliah ini diharapkan mahasiswa dapat memahami cara
pengkajlan / pendekatan dinamika kelompok secara psikologi, sosiologi dan psiko-

sosial |

|
|

Sub Pokok éahasan

1. Pengkajlan dinamika kelompok secara psikologi
2. F’engkajlan dinamika kelompok secara sosiologi

3. Pengkajian dinamika ketompok secara psiko-sosial

Kegiatan Belajar — Mengajar

logi dan psiko-sosial

No. Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Media / Alat
Mahsiswa pengajaran
1. | Pendahuluan - Menjelaskan cakup- Memperhatikan | Papan tulis /
an materi : & merespon OHP & Wire
Cakupan materi ttg : less
Pengkajian secara
Psikologi, Sosiologi
& Psikososial
- Menjelaskan kompe-
tensi TIU dan TIK pd
pertemuan 3
2. | Penyaijian Menjelaskan : Memperhatikan | Papan tulis /
* Pengertian  pendekat { & merespon OHP & Wire
an dinamika kelom- less
pok secara psikologi,
sosiologi dan psiko-
sosial
3. | Penutup Menutup pertemuan : - Mengerjakan Mengumpulk
- Memberi kesempatn tugas PR unt an PR mh sw
mhsw merespon mengetahui Mencatat
- menanggapi respon kemampuan hasil perkuli
mhsw memahami ahan
- memberi PR mhsw materi
cara pendekatan se- - Mengumpul-
cara psikologi, sosio- kan PR




SATUAN ACARA PENGAJARAN [V (SAP iV)

DESKRIPSI SINGKAT :
Membahas tentang pengkajian dinamika kelompok secara Psiko-sosial dari : Tujuan
dan Struktur kelompak

TUJUAN !NSTRUKSIONAL UMUM :
Setelah mempelajan mata kuliah ini diharapkan mahasiswa dapat memahami
pentmgnya pengkajian dinamika kelompok secara Psiko-sosial dari Tujuan dan
Struktur kelompok

TUJUAN INSTRUKSI KHUSUS
Setelah mempelajarl mata kuliah ini diharapkan mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan konsep pengkajian dinamika kelompok secara Psiko-sosial dari Tujuan
dan Struktur kelompok

Sub Pokok Bahasan

1. Cara penentuan tujuan kelompok
2. Macam-macam tujuan kelompok
3. Struktur / Organisasi kelompok

Kegiatan Belajar - Mengajar

No. Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Media / Alat
! Mahsiswa pengajaran
1. | Pendahuluan Menjelaskan cakupan Memperhatikan | Papan tulis /
materi : & merespon OHP & Wire
Cakupan materi ttg : less

Pengkajian dinamika

kelompok dari :

- Cara penentuan tuju-
an& macam-2 tujuan
kelompok

- Struktur / Organisasi
kelompok

- Menjelaskan kompe-
tensi TIU dan TIK pd

pertemuan 4
2. | Penyajian Menjelaskan : Memperhatikan | Papan tulis /
- Pengertian tujuan & merespon OHP & Wire
dan cara mencapai less

tujuan kelompok
- Struktur / Organisasi
kelompok




3. | Penutup Menutyp pertemuan :

- Memberi kesempatn
mhsw merespon

|~=-menanggapi respon
mhsw

- memberi PR mhsw
membuat tugas tig
pengkajian dinamika
kelompok dari cara
pencapaian tujuan &
struktur / organisasi
kelompok

- Mengerjakan

tugas PR unt.

mengeth ke-
mampuan
memahami
materi

- Mengumpul-
kan PR

Mengumpulk
an PR mh sw
Mencatat
hasil  perkuli
ahan

SATUAN ACARA PENGAJARAN V (SAP V)
L
DESKRIPSI SINGKAT :

Membahés tentang pengkajian dinamika kelompok secara Psiko-sosial dari
Fungsi Tugas, Pemeliharaan dan Pengembangan kelompok

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM :

Setelah Emempelajari mata kuliah ini diharapkan mahasiswa dapat memahami
pentingnya pengkajian dinamika kelompok dari Fungsi tugas, Pemeliharaan dan

Pengembangan kelompok
t

TUJUAN INSTRUKSI KHUSUS

Setelah }nempelajari mata kuliah ini diharapkan mahasiswa dapat memahami dan

menjela%kan konsep pengkajian dinamika kelompok dari Fungsi tugas,
Pemeliharaan dan Pengembangan kelompok

Sub Pokok Bahasan

1. Pengertian, Cara Penentuan dan Pembagian Fungsi tugas

2. Cara Pemeliharaan dan Pengembangan kelompok

Kegiatan Belajar — Mengajar

No. Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Media / Alat

Mahsiswa pengajaran

1. | Pendahuluan Menjelaskan
materi {tg:
- Pengertian, Cara pe-
nentuan dan pemba-
gian Fungsi tugas
- Cara Pemeliharaan
dan Pengembangan
kelompok
Menjelaskan kompe-
tensi TIU dan TIK pd
pertemuan 5

cakupan

Memperhatikan
& merespon

Papan tulis /
OHP & Wire
less




2. | Penyaijian

Menjelaskan :

Memperhatikan

Papan tulis /

Pengertian,Cara Pe-
nent. & Pembagian
Fungsi Tugas

-Cara Pemeliharaan &
Pengembangan klp

- Pengertian, Cara pe- & merespon OHP & Wire
nentuan dan pemba- less
gian Fungsi Tugas

-Cara’Pémelinaraan & | C T
Pengembangan klp

3. { Penutup Menutup pertemuan : - Mengerjakan Mengumpulk

- Memberi kesempatn tugas PR uniuk | an PR mh sw
mhsw merespon mengetahui  ke- | Mencatat

- menanggapi respon mampuan me- | hasil perkuli
mhsw mahami materi | ahan

- memberi PR mhsw - Mengumpul-
membuat tugas tig kan PR

SATUAN ACARA PENGAJARAN VI (SAP Vi)
|

DESKRIPSI SINGKAT :

Membah%s tentang pengkajian dinamika kelompok secara psiko-sosial dari
Kesatuan dan Suasana kelompok

|

TUJUAN IN$TRUKSIONAL UMUM :
Setelah mempelajart mata kuliah ini diharapkan mahasiswa dapat memahami
pentingnya pengkajian dinamika kelompok dari Kesatuan dan Suasana kelompok

TUJUAN INSTRUKSI KHUSUS
Setelah mempelajari mata kuliah ini diharapkan mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan konsep pengkajian dinamika kelompok dari Kesatuan dan Suasana

kelompok

Sub Pokok éahasan

1. Pengertian Kesatuan kelompok
2. Pengertian Suasana kelompok




Kegiatan B

elajar — Mengajar

No. Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Media / Alat
IR RIS vl S s S Lol Rl MahSlSWa“ v-"pengajaran
Pendahutuan Menjelaskan  cakupan ; Memperhatikan | Papan tulis /
| materi tig: & merespon OHP & Wire
- Pengertian Kesatuan less

/ kerjasama antar

anggota kelompok
- Kondisi / suasana

dalam kelompok
Menjelaskan kompe-
tensi TIU dan TIK pd
pertemuan 6

Penyajian Menjelaskan : Memperhatikan | Papan tulis /
- Pengertian Kesatuan /| & merespon OHP & Wire
kerjasama kelompok less
- Kondisi / suasana

dalam kelompok

Penutup Menutup pertemuan : - Mengerjakan Mengumpulk

- Memberi kesempatn tugas PR uniuk | an PR mh sw
mhsw merespon mengetahui  ke- | Mencatat

- menanggapi respon mampuan me- | hasil perkuli
mhsw mahami materi ahan

- memberi PR mhsw - Mengumpul-

membuat tugas ttg
Pengrtian Kesatuan
& Suasana kelompok

kan tugas PR

SATUAN ACARA PENGAJARAN VIl (SAP VII)
L

DESKRIPSI SINGKAT :
Membahas tentang pengkajian dinamika kelompok secara psiko-sosial dari :
Tekanan dan Efektifvitas kelompok

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM :
Setelah hempelajari mata kuliah ini diharapkan mahasiswa dapat memahami
pentingnya pengkajian dinamika kelompok dari : Tekanan dan Efektifvitas kelompok

TUJUAN INSTRUKSI KHUSUS
Setelah ﬁnempeia}ari mata kuliah ini diharapkan mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan konsep pengkajian dinamika kelompok dari : Tekanan dan Efektifvitas
kelompoﬁ(

Sub Pokok Eahasan
1. Pengertiar‘i Tekanan terhadap kelompok
2. Pengertian Efektivitas kelompok dalam mencapai tujuan kelompok




Kegiatan Belajar — Mengajar

No. Tahap

Kegiatan Pengajar

Il SRS C AN

Kegiatan
Mahsiswa

a ———— . U s K P o s

Media / Alat
pengajaran

1. | Pendahuluan

Menjelaskan
materi ttg:
- Pengertian Tekanan
ternadap kelompok
dan Efektifvitas
kelompok dim menca-
pai tujuan kelompok
Menjelaskan kompe-
tensi TIU dan TIK pd
pertemuan 7

cakupan

Memperhatikan
& merespon

Papan tulis /
OHP & Wire
less

2. | Penyajian

Menjelaskan :

Memperhatikan

Papan tulis /

- memberi PR mhsw
membuat tugas ttg
Pengrtian Tekanan
dan Efektivitas kip

- Mengumpui-
kan tugas PR

- Pengertian Kesatuan / ; & merespon OHP & Wire

kerjasama kelompok less

- Kondisi / suasana
dalam kelompok

3. | Penutup Menutup pertemuan ; - Mengerjakan Mengumpulk

- Memberi kesempatn tugas PR untuk | an PR mh sw
mhsw merespon mengetahui ke- | Mencatat

- menanggapi respon mampuan me- | hasil perkuli
mhsw mahami materi ahan

SATUAN ACARA PENGAJARAN VI (SAP VIII)

DESKRIPSI SINGKAT :

Membahas tentang pelatihan dalam Kerjasama dan Kepemimpinan kelompok

TUJUAN INéTRUKSiONAL UMUM :
Setelah mempelajari mata kuliah ini diharapkan mahasiswa dapat memahami
pentingnya pengkajian pelatihan Kerjasama dan Kepemimpinan kelompok

t

TUJUAN INSTRUKS! KHUSUS

Setelah ﬁnempelajari mata kuliah ini diharapkan mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan konsep pelatihan Kerjasama dan Kepemimpinan kelompok

Sub Pokok éahasan

1. Pengertian pelatihan Kerjasama antar anggota kelompok
2. Pengertian pelatihan Kepemimpinan dalam kelompok




Kegiatan Belajar — Mengajar

No. Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Media / Alat
TS Mahsiswa™ " *|"pengajaran
1. | Pendahuluan Menjelaskan  cakupan | Memperhatikan | Papan tulis /
materi ttg : & merespon OHP & Wire
- Pengertian Kerjasm less
dan Kepemimpinan
kelompok

Menjelaskan kompe-
tensi TIU dan TIK pd
pertemuan 8 dan 9

2. | Penyajian Menjelaskan : Memperhatikan | Papan tulis /
- Pengertian Kerjasm & merespon OHP & Wire
dan Kepemimpinan less
dalam kelompok
3. | Penutup Menutup pertemuan : - Mengerjakan Mengumpulk
$ - Memberi kesempatn tugas PR untuk | an PR mh sw
mhsw merespon mengetahui  ke- | Mencatat
- menanggapi respon mampuan  me- | hasil perkuli
mhsw mahami materi ahan
- memberi PR mhsw - Mengumpul-
membuat tugas ttg kan tugas PR

Pengrtian kepemim-
pinan kelompok

SATUAN ACARA PENGAJARAN IX (SAP IX)

DESKRIPSI SINGKAT :
Membahas tentang Pengertian Komunikasi antar anggota kelompok

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM :
Setelah mempelajari mata kuliah ini diharapkan mahasiswa dapat memahami
pentingnyfa pengertian Komunikasi antar anggota kelompok

TUJUAN INSTRUKSI KHUSUS
Setelah mempelajari mata kuliah ini diharapkan mahasiswa dapat memahami
dan rrﬂenjelaskan konsep Komunikasi antar anggota kelompok

Sub Pokok éahasan
1. Pengertian Komunikasi antar anggota kelompok




Kegiatan Belajar — Mengajar

munikasi kelompok

No. Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Media / Alat
_{ R Mahsiswa ~ | péngajaran
1. | Pendahuluan Menjelaskan  cakupan | Memperhatikan | Papan tulis /
materi ttg : & merespon OHP & Wire
» Pengertian komuni- less
kasi kelompok
» Cara komunikasi
dalam kelompok
Menjelaskan kompe-
tensi TIU dan TIK pd
perfemuan 10
2. | Penyajian Menjelaskan : Memperhatikan | Papan tulis /
- Pengertian dan cara & merespon OHP & Wire
komunikasi kelompk less
3. | Penuiup Menutup pertemuan : - Mengerjakan Mengumpulk
- Memberi kesempatn tugas PR untuk | an PR mh sw
mhsw merespon mengetahui  ke- | Mencatat
- menanggapi respon mampuan me- | hasit perkuli
mhsw mahami materi ahan
- memberi PR mhsw komunikasi
membuat tugas ko- kelompok

SATUAN ACARA PENGAJARAN X (SAP X)

DESKRIPSI SINGKAT :

Membahzizs tentang pengkajian dinamika kelkompok dalam Pembentukan dan

Pembinaan Dinamika kelompok melalui pelatihan

|

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM :
Setelah mempelajari mata kuliah ini diharapkan mahasiswa dapat memahami
pentingny}a pengkajian dinamika kelompok dalam Pembentukan dan Pembinaan
Dina-mik? kelompok melalui pelatihan

TUJUAN INSTRUKSI KHUSUS
Setelah mempelajari mata kuliah ini diharapkan mahasiswa dapat memahami dan
menjeEask‘gan konsep Pembentukan dan Pembinaan Dinamika kelompok melalui
pelatihan|

b

|
Sub Pokok Bahasan
1.

Pengertian Pembentukan dan Pembinaan Dinamika kelompok melalui pelatihan




Kegiatan Belajar — Mengajar

No. Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Media / Alat
Mahsgiswa' pengajaran
1. | Pendahuiuan Menjelaskan  cakupan | Memperhatikan | Papan tulis /
materi tig : & merespon OHP & Wire
- Pelatihan kelompok less
unt uk membentuk
kelompok &dinamika
kelompok dim men-
capai tujuan kelomp
Menjelaskan kompe-
tensi TIU dan TIK pd
pertemuan 11 dan 12
2. | Penysjian Menjelaskan : Memperhatikan | Papan tulis /
- Pengertian pelatihan & merespon OHP & Wire
unt membeniuk ke- less
lompok & dinamika
kelompok
3. | Penutup Menutup pertemuan : - Mengerjakan Mengumpulk
- Memberi kesempatn tugas PR untuk | an PR mh sw
mhsw merespon mengetahui  ke- | Mencatat
- menanggapi respon mampuan me- | hasil perkuli
mhsw mahami materi ahan
- memberi PR mhsw - Menyajikan
membuat tugas pe- cara pelatih-
latihan dinamika an dinamika
kelompok kelompok

SATUAN ACARA PENGAJARAN Xl {SAP Xi)

DESKRIPS| SINGKAT :

Membahés tentang Pengertian Konflik dan Berbagai langkah pemecahan

TUJUAN IN$TRUKSIONAL UMUM :
Setelah mempelajari mata kuliah ini diharapkan mahasiswa dapat memahami
pentingnﬁ/a Pengertian Konflik dan Berbagai langkan pemecahan

|
|

TUJUAN INSTRUKSI KHUSUS

Setelah mempelajari mata kuliah ini diharapkan mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan konsep Pengertian Konflik dan Berbagai langkah pemecahan melalui
penyebab konflik, posisi, emosi dan motif serta ldentifikasi, kajian konflik dan cara
pemecahannya




!
i

Sub Pokok Bahasan

1. Penyebab konflik, posisi, emosi , motif
2. ldentifikasi & kajian konflik

3. Cara pemecahannya

Kegiatan Béla}ar -~ Mengajar

No. Tahap

Kegiatan Pengajar

Kegiatan
Mahsiswa

Media / Alat
pengajaran

1. | Pendahuluan

Menjelaskan  cakupan

Memperhatikan

Papan tulis /

- memberi PR mhsw
membuat tugas ttg
konflik & cara peme
cahannya

materi ttg : & merespon OHP & Wire

- Penyebab, posisi, less
emosi & motif konflik -

Identifikasi & kajian
konflik

- Cara pemecahannya

Menjelaskan kompe-

tensi TIU dan TIK pd

pertemuan 13 dan 14

2. | Penyajian Menjelaskan : Memperhatikan | Papan tulis /

- Pengertian konflik, & merespon OHP & Wire
penyebab, posisi, less
emosi & motif konflik

- Identifikasi & kajian
konflik

- Cara pemecahannya

3. | Penutup Menutup pertemuan : - Mengerjakan Mengumpulk

- Memberi kesempatn tugas PR untuk | an PR mh sw
mhsw merespon mengetahui  ke- | Mencatat

- menanggapi respon mampuan me- | hasil perkuli
mhsw mahami materi ahan

ttg konflik dan
cara pemecah-
annya

BUKU PUSTAKA :

Fiedler, F. E. A theory of leadership effectiveness. New York. Mc. Graw-Hill Book

Company.

Gerungan, W. A. Psychology sosial. Ed. Ke-2. Cetakan ke-13. Penerbit Eresco.

Bandung

Goldberg, A, A. and C. E. Larson. 1975. Discussion and applications. London. Prentice
Hall Series in Speech communication.
Hammer, R., W. Clay and W. O. Dennis. 1978. Organizational behavior. An applied

psychologycal approach, Bussiness Inc., Dallas.




|
!

'
|

Isbandi. 2002, Peranan pembinaan petani-ternak secara berkelompok dalam
mener;apkan zootreknik beternak sapi potong terhadap kondisi kesehatan petani-
ternakidan lingkungan. Program Pascasarjana Unair. Surabaya. Disertasi.

Kelompok Kerja Widyaiswara Diklat Penjenjangan. 1992. Pedoman dinamika kelompok
untuk diklat penjejangan. LAN. Jakarta. B

Jalalludin, R. 2001. Psikologi komunikasi. Penerbit PT Remaja Rosdakarya — Bandung

Mardikanto, >T 1993. Penyuluhan pembangunan pertanian. SMU Press. Surakarta.

Mosher, A T. 1991. Menggerakkan dan membangun pertanian. CV Yasaguna. Jakarta
(Diterjemahkan oleh S. Krisnandhi).

Nuskhi, M. dan L. Setiana. 1990. Dinamika kelompok dan manfaatnya terhadap anggota
kelompok peternak kambing di Kec. Kebasen Kab. Banyumas. Bulletin Peternakan
FP UGM. Edisi khusus bulan Desember. Yogyakarta

Syahriman, |S. Yusril dan Suwarto. 1991/. Dinamika kelompok dan Kepemimpinan.
Sebuah pengantar. Penerbit Univ. Atmajaya. Yogyakarta.

Tim Widyaiswara PKM. 1989. Pengenalan dinamika kelompok. Proyek Pendidik-
an dan; Pelatihan Pegawai. Departemen Tenaga Kerja. Jakarta.




MATA KULIAH : MANAJEMEN PEMASARAN

KODE MATA KULIAH . IPE 401P
SKS . 2 (2-0)




FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS DIPONEGORO
GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN
JUDUL MATA KULIAH : MANAJEMEN PEMASARAN
NOMOR KODE / SKS : /2 (2-0)
DESKRIPSI SINGKAT

- Manajemen Pemasaran merupakan mata kuliah yang mempelajari dan membahas tentang pengertian dan ruang lingkup manajemen
pemasaran pada komoditas ternak/hasil ternak, analisis situasi/peluang pasar, pengukuran pasar, strategi dan program pemasaran,
serta koordinasi dan pengendalian kegiatan pemasaran.

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM
A

- Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan dapat mengetahui, memahami dan mengerti teori manajemen pemasaran dan pada
gilirannya dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam melakukan kegiatan usaha/bisnis, khususnya dalam bidang
pemasaran komoditas ternak/hasil ternak.

BAHAN PUSTAKA
1. Guiltan, J.P. dan G.W. Paul. 1994. Strategi dan Program Manajemen Pemasaran. Penerbit Erlangga. Ed. Ke -2. (terjemahan oleh
: Agus
Maulana}.

Kotler, P. 1997. Manajemen Pemasaran. PT. Prenhallindo, Jakarta (terjemahan Teguh H dan R. A. Rusli).

Mursid, M. 1997. Manajemen Pemasaran. Penerbit Bumi Aksara Jakarta Bekerjasama dengan PAU — Studi Ekonomi Ul, Jakarta.
Soekartawi. 1993*. Manajemen Pemasaran dalam Bisnis Modern. Penerbit Pustaka Sinar Harapan, Jakarta.

Soekartawi. 1993°. Prinsip Dasar Manajemen Pemasaran Hasil-hasil Pertanian. Rajawali Press, Jakarta.

Swasta, B. dan [rawan. 1990. Manajemen Pemasaran Modern. Penerbit Liberty, Yogyakarta.

e




No Tujuan Instruksional Khusus Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan E&ff{ﬁ‘j‘ Plzf;?a‘}:a
1. '| Mahasiswa dapat mengetahui/ memahami | Pendahuluan dan Ruang I. Pengertian manajemen 2x 100 menit | No.1,2.,4
.| dan menjelaskan pengertian manajemen | Lingkup manajemen Pemasaran dan 5.

pemasaran, proses  perencanaan dan | pemasaran komoditas 2. Permasalahan pemasaran
| pentingnya  manajamen  pema  saran | peternakan 3. Proses perencanaan
komoditas peternakan pemasaran
“’ 4. Pentingnya manajemen
pemasaran
2. | Mahasiswa dapat mengetahui/ memahami | Analisis Situasi/peluang 1.Macam dan cara 3x 100 menit | No. 1 dan 3
dan menjelaskan tentang analisis peluang | pasar komoditas memperkirakan peluang
« pasar, pengukuran pasar, ramalan penjualan, | peternakan pasar.
| dan faktor-faktor yang mempengaruhi 2.Pengukuran pasar
penjualan serta analisis kemampulabaan. 3.Peramalan penjualan
4.Analisis kemampu labaan
3. | Mahasiswa dapat mengetahui/ memahami | Strategi dan Program 1. Macam-macam strategi 2 x 100 menit | No. 1.4,5
dan menjelaskan tentang strategi, macam- ; Pemasaran komoditas pemasaran dan 6
macam strategi pemasaran dan program | peternakan 2. Program pemasaran dan
pemasaran komoditas peternakan. perencanaan pemasaran
3. Penentuan harga
4. | Mahasiswa dapat mengetahui/ memahami | Program dan kebijakan I. Implementasi dan 4 x 100 menit | No. 1,234
dan menjelaskan program dan kebijakan | pemasaran komoditas kebijakan pemasaran dan 6
pemasaran (4P : product, price, promotion | peternakan 2. Biaya/anggaran pemasaran
dan Place), biaya/anggaran penjualan dan 3. Daya tarik penjualan.
menilai prestasi penjualan. 4. Menilai prestasi penjualan
5. Persaingan pasar
5. | Mahasiswa dapat mengetahui/ memahami | Organisasi, koordinasi I. Struktur, macam dan peran | 4 x 100 menit | No.
dan menjelaskan serta mendesain organisasi | dan sistem pengawasan organisasi pemasaran 1,3,4,5,6

pemasaran, koordinasi, pengawasan dan

dan pengendalian

. Koordinasi bidang

pengendalian
peternakan

pernasdran “komoditas

peternakan

pemasaran

. Pengelolaan sumberdaya

manusia
Pemantauan lingkungan
strategus pemasaran

. Peran pengendalian dan

peEngawasan pemasararn




Judul Mata Ti(uliah
Kode mata J_{%}.lliai}”

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

: Manajemen Pemasaran

TSRS T

SKS |

Waktu perte‘imuan : 2 x 50 menit
Pertemuan ke :1dan 2

A. Tujuan :

1. TIU Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan dapat mengetahui,
memahami dan mengerti teori manajemen pemasaran dan pada
gilirannya dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan
dalam melakukan kegiatan usaha/bisnis, khususnya dalam bidang
pemasaran komoditas ternak/hasil

2. TIK Mahasiswa dapat mengetahui/ memahami dan menjelaskan
pengertian manajemen pemasaran, proses perencanaan dan
pentingnya manajamen pemasaran komoditas peternakan

B. Pokok Bahasan Pendahuluan dan Ruang Lingkup manajemen pemasaran
komoditas peternakan
C. Sub Pokok Bahasan : 1. Pengertian manajemen pemasaran
2. Permasalahan pemasaran
3. Proses perencanaan pemasaran
4. Pentingnya manajemen pemasaran
D. Kegiatan Belajar Mengajar
Tahapan Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan
Mahasiswa alat
pengajaran
1 2 3 4
Pendahuluan || 1. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White board,
2. Menjelaskan kompentensi TIU dan | Mencatat OHP/ LCD,
TIK spidol w.b.
3. Kontrak Perkuliahan Memperhatikan
Penyajian 1. Menjelaskan : Melakukan/
- Pengertian manajemen pemasaran | memberi
- Permasalahan pemasaran sumbangan saran
- Proses perencanaan pemasaran
- Pentingnya manajemen pemasaran
2. Menanyakan pengertian kepada | Tanya-jawab Sda
mahasiswa
3. Klasifikasi jawaban mahasiswa Mencatat
4, Memberi petunjuk




Penutup .

!
|
i
€2.
i
!

Menunjuk secara acak mahasiswa | Menjawab
untuk menjelaskan dengan singkat sda
Memberi gambaran tentang materi | Mendengarkan
perkuliahan yang akan datang

E. Pustaka : |

1. Guiltan, J.P. dan G.W. Paul. 1994. Strategi dan Program Manajemen
Pemasaran. Penerbit Erlangga. Ed. Ke -2. (terjemahan oleh : Agus Maulana).

2. Kotler,

P. 1997. Manajemen Pemasaran. PT. Prenhallindo, Jakarta (terjemahan

Teguh H dan R. A. Rusli).

L2

Soekartawi. 1993°, Manajemen Pemasaran dalam Bisnis Modern. Penerbit

Pustaka Sinar Harapan, Jakarta.
4. Soekartawt. 1993°. Prinsip Dasar Manajemen Pemasaran Hasil-hasil Pertanian.
Rajawali Press, Jakarta.
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Judul Mata Kuliah
Kode mata kuliah
SKS |
Waktu pertemuan
Pertemuan kd‘

A. Tujuan
1. TIU

2. TIK

B. Pokok Bahasan

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)
: Manajemen Pemasaran

12 SKS
: 2 x 50 menit
23, 4dan 5

Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan dapat mengetahui,
memahami dan mengerti teori manajemen pemasaran dan pada
gilirannya dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan
dalam melakukan kegiatan usaha/bisnis, khususnya dalam bidang
pemasaran komoditas ternak/hasil

Mahasiswa dapat mengetahui/ memahami dan menjelaskan
tentang analisis peluang pasar, pengukuran pasar, ramalan
penjualan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan serta
analisis kemampulabaan.

Analisis Situasi/peluang pasar komoditas peternakan

C. SubPokok Bahasan : 1.Macam dan cara memperkirakan peluang pasar.

2.Pengukuran pasar
3.Peramalan penjualan
4.Analisis kemampulabaan



D. Kegiaitan Belajar Mengajar

Tahapan | Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan
| . _ ~ Mahasiswa alat
| \ B pengajaran

1 ji 2 3 4
Pendahuluan | 1. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White board,

2. Menjelaskan kompentensi TIU dan OHP/ LCD,
. TIK spidol w.b.

Penyajian  |/1. Menjelaskan macam dan cara | Menyimak
. memperkirakan peluang pasar
2. Menjelaskan pengukuran pasar Mencatat

:3. Menjelaskan peramalan penjualan Sda
4. Menjelaskan analisis kemampulabaan
'5. Klasifikasi jawaban mahasiswa

6. Memberi petunjuk

Tanya-jawab

Penutup ‘1. Menunjuk secara acak mahasiswa | Menjawab
untuk menjelaskan dengan singkat sda
2. Memberi gambaran tentang materi | Mendengarkan

perkuliahan yang akan datang

E. Pustaka : |
I. Guiltan, J.P. dan G.W. Paul. 1994. Strategi dan Program Manajemen
Pemasaran. Penerbit Erlangga. Ed. Ke -2. (terjemahan oleh : Agus
Maulana).
2. Mursid, M. 1997. Manajemen Pemasaran. Penerbit Bumi Aksara Jakarta
Bé;kerjasama dengan PAU - Studi Ekonomi U], Jakarta.

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

Judul Mata Ki&liah

| : Manajemen Pemasaran
Kode mata kuliah
SKS : 2 SKS
Waktu pertemuan : 2 X 50 menit
Pertemuan ke’ :6dan 7
A. Tupuan
1. TIU Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan dapat mengetahui,

memahami dan mengerti teori manajemen pemasaran dan pada
gilirannya dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan
dalam melakukan kegiatan usaha/bisnis, khususnya dalam bidang
pemasaran komoditas ternak/hasil




2. TIK

B. Pokok Ba
C. SubPokok Bahasan

|

[asan

Mahasiswa dapat mengetahui/ memahami dan menjelaskan
tentang strategi, macam-macam strategi pemasaran dan program
pemasaran komoditas peternakan

Strategi dan Program Pemasaran komoditas peternakan
1. Macam-macam strategi pemasaran

2. Program pemasaran dan perencanaan pemasaran

3. Penentuan harga

D. Kegiatan Belajar Mengajar

Tahapan Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan
} Mahasiswa alat
r pengajaran
1 2 3 4
Pendahuluan | 1. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White board,
2. Menjelaskan kompentensi TIU dan | Mencatat OHP/ LCD,
I TIK Memperhatikan spidol w.b.
Penyajian w1 Menjelaskan macam-macam strategi | Menyimak
. pemasaran Mencatat
12. Menjelaskan program pemasaran dan
| perencanaan pemasaran
3. Menjelaskan penentuan harga
4. Membentuk  grup diskusi  yang | Tanya-jawab
| membahas  materi strategi dan Sda
. program pemasaran komoditas ternak | Diskusi
‘5 Klasifikasi jawaban mahasiswa
16. Memberi petunjuk
7. Memberi tugas yang berkaitan | Penelusuran info
- dengan  strategi dan  program | melalui pustaka,
-  pemasaran komoditas ternak internet
Penutup ‘1. Menunjuk secara acak mahasiswa | Mendengarkan
. untuk menjelaskan dengan singkat | Sumbang saran
. kesimpulan diskusi sda
2. Memberi gambaran tentang materi
. perkuliahan yang akan datang Mendengarkan
E. Pustaka :

1. Guiltan, J.P. dan G.W. Paul. 1994. Strategi dan Program Manajemen
Pemasaran. Penerbit Erlangga. Ed. Ke -2. (terjemahan oleh : Agus Maulana).

2. Soekartawi. 1993*. Manajemen Pemasaran dalam Bisnis Modern. Penerbit
Pustaka Sinar Harapan, Jakarta.

(O8]

Rajawali Press, Jakarta.
4. Swasta, B. dan Irawan. 1990. Manajemen Pemasaran Modern. Penerbit Liberty,

Yogyakarta

Soekartawi. 1993°. Prinsip Dasar Manajemen Pemasaran Hasil-hasil Pertanian,



SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

Judul Mata Kuliah  : Manajemen Pemasaran

Kode mata kuliah

SKS .92 SKS

Waktu pertermnuan
Pertemuan ke

A. Tujuan
1. TIU

E. Pokok Bahasan
F. SubPoqu Bahasan

l

|

+ 2 % 50 menit
+8,9,10dan 11

Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan dapat mengetahui,
memahami dan mengerti teori manajemen pemasaran dan pada
gilirannya dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan
dalam melakukan kegiatan usaha/bisnis, khususnya dalam bidang
pemasaran komoditas ternak/hasil

Mahasiswa dapat mengetahui/ memahami dan menjelaskan
program dan kebijakan pemasaran (4P : product, price, promotion
dan Place), biaya/anggaran penjualan dan menilai prestasi
penjualan

Program dan kebijakan pemasaran komoditas peternakan

1. Implementasi dan kebijakan pemasaran

2. Biaya/anggaran pemasaran

3. Daya tarik penjualan.

4. Menilai prestasi penjualan

5.Persaingan pasar

D. Kegiatan Belajar Mengajar

Tahapan

Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan alat

Mahasiswa pengajaran

1

2 3 4

Pendahuluané 1. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White  board,

TIK

3. Mengumpulkan tugas dari pertemuan Menyerahkan
L sebelumnya tugas

| 2. Menjelaskan kompentensi TIU dan OHP/ LCD,

spidol w.b.

Penyajian | | 1. Menjelaskan program dan kebijakan | Menyimak
| pemasaran komoditas peternakan Mencatat
9 Membentuk grup diskusi  yang
membahas
kebijakan
peternakan
3. Klasifikasi jawaban mahasiswa
j . Memberi petunjuk
' | 5. Memberi
dengan

I

program  dan kebijakan | melalui pustaka,
pemasaran komoditas peternakan internet

materi program dan Tanya-jawab
pemasaran komoditas

Diskusi Sda

tugas yang berkaitan | Penelusuran info




Penutup

1. Menunjuk secara acak mahasiswa | Sumbang saran
untuk menjelaskan dengan singkat
kesimpulan diskusi - sda
2. Memberi gambaran tentang materi | Mendengarkan

perkuliahan yang akan datang

E. Pustaka :

3. Guiltan, J.P. dan G.W. Paul. 1994, Strategi dan Program Manajemen Pemasaran.
Penerbit Erlangga. Ed. Ke 2. (terjemahan oleh : Agus Maulana).
4. Kotler, P. 1997. Manajemen Pemasaran. PT. Prenhallindo, Jakarta (terjemahan
Teguh H dan R. A. Rusli).
5. Mursid, M. 1997. Manajemen Pemasaran. Penerbit Bumi Aksara Jakarta
bekerjasama dengan PAU — Studi Ekonomi Ul, Jakarta.
6. Soekartawi. 1993". Manajemen Pemasaran dalam Bisnis Modern. Penerbit Pustaka
Sinar/Harapan, Jakarta.
7. Swasta, B. dan Irawan. 1990. Manajemen Pemasaran Modern. Penerbit Liberty,
Yogyakarta
SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAF)
Judul Mata Kuliah  : Manajemen Pemasaran
Kode mata kuliah -
SKS : : 2 SKS
Waktu pertemuan : 2 x 50 menit

Pertemuan ke

:12,13,14dan 15

A. Tujuan !
1L.TIU Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan dapat mengetahui,
memahami dan mengerti teori manajemen pemasaran dan pada
gilirannya dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan
dalam melakukan kegiatan usaha/bisnis, khususnya dalam bidang
pemasaran komoditas ternak/hasil
2. TIK Mahasiswa dapat mengetahui/ memahami dan menjelaskan serta
mendesain organisasi pemasaran, koordinasi, pengawasan dan
i pengendalian pemasaran komoditas peternakan
B. Pokok Bahasan . Organisasi, koordinasi dan sistem pengawasan dan pengendalian
pemasaran komoditas peternakan
C. SubPokofk Bahasan : 1. Struktur, macam dan peran organisast pemasaran

I
!
i
i
|

¢

2. Koordinasi bidang pemasaran

3. Pengelolaan sumberdaya manusia

4, Pemantauan lingkungan strategus pemasaran
5. Peran pengendalian dan

6. Pengawasan pemasaran




D. Kegiatan Belajar Mengajar

Tahapan | Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan
Mahasiswa alat
pengajaran

1 : 4 3 4
Pendahuluan | 1. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White board,
2. Menjelaskan kompentensi TIU dan OHP/ LCD,
. TIK spidol w.b.
:3. Mengumpulkan tugas dari | Menyerahkan
' pertemuan sebelumnya tugas

Penyajian | 1. Menjelaskan Organisasi, koordinasi | Menyimak
} dan sistem  pengawasan dan | Mencatat
. pengendalian pemasaran komoditas
. peternakan
2. Membentuk  grup diskusi  yang
. membahas materi  Organisasi, | Tanya-jawab
* koordinasi dan sistem pengawasan Sda
. dan pengendalian pemasaran | Diskusi
- komoditas peternakan
+3. Klasifikasi jawaban mahasiswa
. 4. Memberi petunjuk Penelusuran info
'5. Memberi tugas yang berkaitan | melalui pustaka,

- dengan program dan kebijakan | internet
. pemasaran komoditas peternakan

Penutup 1. Menunjuk secara acak mahasiswa | Mendengarkan
untuk menjelaskan dengan singkat
- kesimpulan diskusi Sumbang saran sda
2. Memberi gambaran tentang materi
- perkuliahan yang akan datang

E. Pustaka : |

L

1. Guiitén, J.P. dan G.W. Paul. 1994. Strategi dan Program Manajemen Pemasaran.
Penerbit Erlangga. Ed. Ke -2. (terjemahan oleh : Agus Maulana).

2. Mursid, M.

Bekerjasama dengan PAU — Studi Ekonomi Ul, Jakarta.
3. Soekartawi. 1993". Manajemen Pemasaran dalam Bisnis Modern. Penerbit Pustaka
Sinar Harapan, Jakarta.
4. Soekartawi. 1993°. Prinsip Dasar Manajemen Pemasaran Hasil-hasil Pertanian.
Rajawali Press, Jakarta.
5. Swasfa, B. dan Irawan. 1990. Manajemen Pemasaran Modern. Penerbit Liberty,
Yogyékarta

1997. Manajemen Pemasaran. Penerbit Bumi Aksara Jakarta



MATA KULIAH : KOPERASI

KODE MATA KULIAH . IPE 402P
SKS . 2 (2-0)




Judul Matakuliah
Nomor Kode/SKS

Diskripsi Singkat

%

Tujuan Instruksional Umum

A
;

o

Elsahan Pustaka

© o~

FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS DIPONEGORO
GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN

Koperasi
12 SKS (2-0)

Mata kuliah ini mempelajari tentang pengertian koperasi, sejarah koperasi, lembaga gerakan koperasi,
organisasi dan manajemen koperasi, usaha, permodalan, dan sisa hasil usaha koperasi, dan peranan
koperasi dalam pembangunan nasional secara umum dan pembangunan peternakan secara khusus.

Setelah selesai mengikuti kuliah ini mahasiswa dapat memahami tentang

1. Pengertian koperasi dan peranannya dalam pembangunan ekonomi nasional.

Hakikat koperasi dari segi sejarah koperasi datam perkembangan ekonomi nasional.

Diperlukannya lembaga gerakan koperasi yang juga sebagai organisasi dan manajemen koperasi.
Pelaksanaan usaha, pelaksanaan permodalan, dan pengertian sisa hasil usaha koperasi.
Perekonomian berdasarkan pasal 33 UUD 1945, koperasi dalam era globalisasi, dan koperasi
ditengah pembangunan perekonomian nasional.

R wn

1. Roy, E.P. 1981. Cooperative Development, Principle and Management. The Interstate Printers and
Publisher Inc. lilenois.

2. Book, S.A. 1992 Cooperative Value in a Changing World. International Cooperative Allinace
Genewa (diterjemahkan oleh Djabaruddin dengan judul Nilai-nilai Koperasi dalam Era Globalisasi.
KJAN, Jakarta.

3. Djohan, D. 1997. Setengah Abad Pasang Surut Gerakan Koperasi Indonesia. Dekopin, Jakarta.

4. Djohan, D. 1996. Koperasi di tengah Arus Liberalisme Ekonomi. Formasi, Jakarta.

3. Djohan, D. 1987. Koperasi Indonesia Menghadapi Abad ke-21. Dekopin, Jakarta.

6. Tim Nasional Pengkajian Perkoperasian dan Pengusaha Kecil, Balitbang Koperasi dan Pengusaha
Kecil. 1995/1996. Koperasi Sebagai Badan Usaha, Kajian Aspek Hukum dan Ekonomi,
Dekopin. 1992. Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian. Dekopin, Jakarta.

- Anonim. 1993.. Pembinaan dan Pengembangan KUD.. Sinar Grafika, Jakarta.- — - ——~ «

Anonim.  2001. Jatidiri Koperasi. Prinsip-prinsip Koperasi untuk Abad ke-21. Terjemahan-

Pengantar Ibnoe Soedjono. Lembaga Studi Pengembangan Perkoperasian Indonesia (LSP21)
10. Ibnoe Soedjono. 2001. Manajemen Profesional Berdasarkan Nilai-Nilai dalam Koperasi. Lembaga
Studi Pengembangan Perkoperasian Indonesia (LSP21)



No. Tujuan Istruksional Khusus Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Est. waktu | Daftar Pustaka
1. | Setelah selesai mata kuliah ini mahasiswa | Pengertian tentang Koperasi | a) Batasan Koperasi dan Penger-
dapat memahami pengertian tentang tian Koperasi di Indonesia
koperasi, prinsip-prinsip koperasi, landasan b) Koperasi Menurut UU No. | 2x50 menit
hukum koperasi di Indonesia 2511992
. Prinsip-prinsip koperasi a) Gagasan-gagasan koperasi 2x50 menit
b) Prinsip-prinsip koperasi
r Landasan hukum koperasi di { a) Koperasi dalam UUD 1945 2x50 menit
Indonesia b) Koperasi dalam GBHN
¢) Undang-undang Koperasi
B d) Anggaran Dasar dan Anggaran
Rumah Tangga Koperasi
2. | Setelah selesai mata kuliah ini mahasiswa Sejarah lahirnya Koperasi a) Kehidupan Berkoperasi abad 2
’ dapat memahami latar belakang dan awal SM dan abad Pertengahan
sejarah lahirnya koperasi, sejarah Zaman Renaissan 2x50 menit
* | perkembangan dan penyebaran koperasi by Zaman pembaharuan, pelopor
kesefuruh dunia, sejarah perkembangan dan perintis koperasi modern
koperasi di Indonesia ¢} Koperasi konsumen di Inggris dan
pendirian koperasi Rochdale
d) Koperasi Kredit di Jerman
Penyebaran Koperasi a) Penyebaran dan perkembangan | 2x50 menit
tiga mazhab perkoperasian dunia
b} Perkembangan keanggotaan ko-
perasi ICA dan kondisinya
Sejarah Koperasi di Indone- | a) Zaman penjajahan, Jepang dan | 2x50 menit
sia Kemerdekaan
b) Koperasi Indonesia pada Era

¢}

~QOrde Barudan Era reformasi —

Koperasi mandiri




Setelah selesai mata kuliah ini mahasiswa
dapat memahami  koperasi sebagai
gerakan, sejarah lembaga gerakan koperasi

lLembaga Gerakan Koperasi

Pengertian
Lembaga

Koperasi sebagai

nasional

di Indenesia, hubungan lembaga gerakan 2x50 menit
koperasi dan pemerintah
Sejarah lembaga gerakan koperasi
Indonesia
a} Peranan pemerintah 2x50 menit
b) Peranan organisasi koperasi
tingkat nasional
Setelah selesai mata kuliah ini mahasiswa | Pembentukan Koperasi a) Hak dan kewsjiban anggota
dapat memahami seluk beluk tentang b) Pembentukan koperasi
pembentukan koperasi, perangkat
crganisasi koperasi, manajemen koperasi
Perangkat Organisasi | a) Rapat Anggota 2x50 menit
Koperasi b} Pengurus Koperasi
¢y Pengawas Koperasi
Manajemen Koperasi a) Empat Unsur manajemen
koperasi 2x50 menit
b) Hubungan pengurus dengan
pengelola koperasi
Setelah selesai mata kuliah ini mahasiswa | Usaha, Permodalan dan Sisa Pengertian dan pelzksanaan usaha
dapat memahami pengertian dan pelaksa- | Hasil Usaha Koperasi koperasi
naan usaha koperasi, pengertian dan 2x50 menit
pelaksa-naan permodalan koperasi,
pengertian sisa hasil usaha
Permodalan koperasi 2x50 menit
Sisa hasil usaha koperasi 2x50 menit
Setelah selesai mata kuliah ini mahasiswa | Peranan Koperasi dalam | Perekonomian Berdasarkan Pasal 33
dapat memahami perekonomian | Pembangunan Nasional UUD 1945
berdasarkan pasal 33 UUD 1945, koperasi 2x50 menit
—|-dalam--era-globalisasi; -koperasi- di-tengah-|——— — ——— =~ —— = — |- T I
pembangunan perekonomian nasianal
Koperasi dalam Era Globalisasi 2x50 menit
Koperasi ditengah pembangunan | 2x50 menit




KONTRAK KULIAH : KOPERASI (2 SKS)

PROGRAM STUDI
HARI

WAKTU

RUANG
PENGAMPU

SILABI: |
Mata kuhah ini mempelajari tentang pengertian koperasi, sejarah koperasi, lembaga
geiakan koperasi, organisasi dan manajemen koperasi, usaha, permodalan, dan sisa
hasil usaln koperasi, dan peranan koperasi dalam pembangunan nasional secara
umum dan pembangunan peternakan secara khusus

TIU :
Setelah selesai mengikuti kuliah ini mahasiswa dapat memahami tentang

1.

(U NS

SATUAN ACARA PERKULIAHAN :

Pengertian koperasi dan peranannya dalam pembangunan ekonomi nasional.

S-1 SOSEK

Hakikat. kopera31 dari segi sejarah koperasi dalam perkembang'm ekonomi nasional.
Dlpezlukannya lembaga gerakan koperasi yang juga scbagai organisasi dan

manajemen koperasi.

Pelaksanaan usaha, pelaksanaan permodalan, dan pengertian sisa hasil usaha

koperasi.

Perekonomian berdasarkan pasal 33 UUD 1945, koperasi dalam era globalisasi, dan
kopera51 ditengah pembangunan perekonomian nasional.

MINGGU Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan PENGAMPU
1-3 Pengertian Tentang o Batasan dan Pengertian Koperasi
Koperasi, Prinsip-prinsip di Indonesia
dan Landasan Hukum o Gagasan dan Prinsip Koperasi
Koperasi di Indonesia o Koperasi dalam UUD 1945
o Undang Undang Koperasi
o Anggaran Dasar dan Anggaran
Rumah Tangga Koperasi
4-6 Sejarah dan penyebaran | o Sejarah lahirnya koperasi
koperasi di Indonesia o Penyebaran Koperasi
o Sejarah lahirnya koperasi di
Indonesia
7 Lembaga Gerakan » Pengertian Lembaga Koperasi
Koperasi * Lembaga Gerakan Koperasi di
Indonesia
8 MID SEMESTER TIM

Pembentukan Koperasi

I

Pembentukan Koperasi
Perangkat Organisasi Koperasi
Manajemen Koperasi




12 ‘Jenis Usaha, Permodalan | »  Jenis Usaha Koperasi
dan Sisa Hasil Usaha ¢ Pembentukan Modal Koperasi
Koperasi o Sisa Hasil Usaha Koperasi -

13 iPengembaugﬂ.n o Koperasi pada era globalisasi
'perusahaan, dan adanya o Koperasi dalam pembangunan
LI'CSEkO perusahaan Nasional

PUSTAKA :

1.

2.

@o

10.

Roy, EP 1981.  Cooperative Development, Principle and Management. The
Interstate Printers and Publisher Inc. Illenois.

Book. S.A. 1992, Cooperative Value in a Changing World. International
Cooperative Allinace Genewa (diterjemahkan oleh Djabaruddin dengan judul Nilai-
nilat Kopera31 dalam Era Globalisasi. KJAN, Jakarta.

Djohan, D. 1997. Setengah Abad Pasang Surut Gerakan Koperast I[ndonesia.
Dekopin, Jakarta,

Djohan, D. 1996. Koperasi di tengah Arus Liberalisme Ekonomi. Formasi, Jakarta.
Djohan, D 1997. Koperasi Indonesia Menghadapi Abad ke-21. Dekopin, Jakarta.
Tim N'1<;10na I Pengkajian Perkoperasian dan Pengusaha Kecil, Balitbang Koperasi
dan Pengusahq Kecil. 1995/1996. Koperasi Sebagai Badan Usaha, Kajian Aspek
Hukum dan Ekonomi.

Dekopinf-_ 1992. Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian.
Dekopin, Jakarta.

Anonim, 1993. Pembinaan dan Pengembangan KUD. Sinar Grafika, Jakarta.
Anonim; 2001. Jatidiri Koperasi. Prinsip-prinsip Koperasi untuk Abad ke-21.
Teqem’than -Pengantar  Ibnoe  Soedjono. Lembaga Studi Pengembangan
Perkope;asmn Indonesia (LSP2I)

Ibnoe Soedjono. 2001. Manajemen Profesional Berdasarkan Nilai-Nilai dalam
Koperasi. Lembaga Studi Pengembangan Perkoperasian Indonesia (LSP2I)

PENILAIAN :

CATATAN

- Ujian sisipan  : 50%
- Ujianrakhir ~ : 50%

Tugas-tugas yang diberikan Dosen Pengampu, penilaian diperhitungkan dan merupakan
bagian dari komponene ujian sisipan atau ujian akhir (sesuai dengan Dosen Pengampu
yang memberikan evaluasi.




SATUAN ACARA PENGAJARAN

Mata Kuliah : Koperasi

Kode Mata Kuliah /2 SKS (2-0)
Waktu Pertemuan 1 6 x 50 menit
Pe;rtemuan ke 1-3

As  Tujuan Instruksional
1. Umum

Setelah selesai mengikuti kuliah ini mahasiswa dapat memahami tentang

Pengertian koperasi dan peranannya dalam pembangunan ekonomi nasional.

Hakikat koperasi dari segi sejarah koperasi dalam perkembangan ekonomi nasional.

Diperlukannya lembaga gerakan koperasi yang juga sebagai organisasi dan manajemen koperasi.

Pelaksanaan usaha, pelaksanaan permodalan, dan pengertian sisa hasil usaha koperasi.

Perekonomian berdasarkan pasal 33 UUD 19435, koperasi dalam era globalisasi, dan koperasi ditengah pembangunan perekonomian

nasional.

2. Khusus
Setelah selesai mata kuliah ini mahasiswa dapat memahami pengertian tentang koperasi, prinsip-prinsip koperasi, landasan hukum
koperasi di Indonesia

Lo N

B. Pokok Bahasan :
Pengertian Tentang Koperasi, Prinsip-prinsip dan Landasan Hukum Koperasi di Indonesia

C.  Sub Pokok Bahasan
' ], Batasan dan Pengertian Koperasi di Indonesia
2. QGagasan dan Prinsip Koperasi
3. Koperasi dalam UUD 1945

4. Undang Undang Koperasi
5. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Koperasi



D. Kegiatan Belajar Mengajar

. . Media dan Alat
Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Mahasiswa ;e:}agajaran
Pendahuluan [. Menjelaskan cakupan materi dalam pertemuan | Memperhatikan Papan tulis/ OHP
ke 1-3
2. Menjelaskan manfaat mempelajari koperasi Memperhatikan

Penyajian

bagi mahasiswa

3. menjelaskan kompetensi-kompetensi dalam

TIU dan TIK untuk pertemuan |- 3

4. Menjelaskan pengertian koperasi

€. Menanyakan pengertian mahasiswa
tentang koperasi

e. Menyimpulkan pengertian koperasi

5. Menjelaskan tentang prinsip dan landasan

hukum koperasi

a. Menanyakan pada mahasiswa apa saja
yang dijadikan sebagai landasan hukum
koperasi di Indonesia

b. Mengklasifikasikan jawaban mahasiswa ke

dalam macam-macam urutan perundang-
undangan

6. Menjelaskan tatacara penyusunan anggaran
dasar dan anggaran rumah tangga koperasi

Memperhatikan

Melakukan atau memberikan sumbang saran

Melakukan atau memberikan sumbang saran

Memperhatikan

Papan tulis putih

Papan tulis




Penutup Menutup pertemuan Memperhatikan

Memberi gambaran kuliah yang akan datang
Mengundang komentar atau pertanyaan dari
mahasiswa lain

Memberi gambaran materi kuliah yang akan
datang

E. Evaluasi

* Instrumen yang digunakan : check list untuk menilai mahasiswa yang aktif mengikuti kuliah dan aktif berdiskusi

F. Referensi

Roy, E.P. 1981. Cooperative Development, Principle and Management. The Interstate Printers and Publisher Inc. Illenois.

Tim Nasional Pengkajian Perkoperasian dan Pengusaha Kecil, Balitbang Koperasi dan Pengusaha Kecil. 1995/1996. Koperasi Sebagai
Badan Usaha, Kajian Aspek Hukum dan Ekonomi.




SATUAN ACARA PENGAJARAN

Mata Kuliah : Koperasi

Kode Mata Kuliah /2 SKS (2-0)
Waktu Perternuan 16 x50 menit
Pertemuan ke :4-6

Tujuan Instruksional
l. Umum
Setelah selesai mengikuti kuliah ini mahasiswa dapat memahami tentang
Pengertian koperasi dan peranannya dalam pembangunan ckonomi nasional.
Hakikat koperasi dari segi sejarah koperasi dalam perkembangan ekonomi nasional.
Diperlukannya lembaga gerakan koperasi yang juga sebagai organisasi dan manajemen koperasi.
Pelaksanaan usaha, pelaksanaan permodalan, dan pengertian sisa hasil usaha koperasi.
Perekonomian berdasarkan pasal 33 UUD 1945, koperasi dalam era globalisasi, dan koperasi ditengah pembangunan perekonomian
nasional.
2. Khusus
Setelah selesai mata kuliah ini mahasiswa dapat memahami latar belakang dan awal sejarah lahirnya koperasi, sejarah perkembangan
dan penyebaran koperasi keseluruh dunia, sejarah perkembangan koperasi di Indonesia

Pokok Bahasan :
Sejarah dan penyebaran koperasi di Indonesia

Sub Pokok Bahasan

3. Sejarah lahirnya koperasi

4. Penyebaran Koperasi

5. Sejarah lahirnya koperasi di Indonesia




D. Kegiatan Belajar Mengajar

Tahap

Kegiatan Pengajar

Kegiatan Mahasiswa

Media dan Alat
Pengajaran

Pendahuluan

Penyajian

Penutup

Menjelaskan cakupan materi dalam
pertemuan ke 4 - 6

Menjelaskan manfaat mempelajari sejarah
koperasi bagi mahasiswa
menjelaskan kompetensi-kompetensi dalam

TIU dan TIK untuk pertermuan 4 - 6

Menjelaskan sejarah lahirnya koperasi

a. Menanyakan pada mahasiswa faktor
yang melatar belakangi lahirnya koperasi

a. Mengklasifikasikan jawaban mahasiswa
ke dalam macam-macam urutan
perundang-undangan

Menjelaskan tentang sejarah koperasi di

Indonesia

Menutup pertemuan

Memberi gambaran kuliah yang akan datang
Mengundang komentar atau pertanyaan dari
mahasiswa lain

Memperhatikan
Memperhatikan
Memperhatikan

Melakukan atau memberikan sumbang saran

Memperhatikan

Memperhatikan

Papan tulis / OHP

Papan tulis / OHP

Papan tulis / OHP

Papan tulis / QHP

E. Evaluasi

Instrumen yang digunakan : check list untuk menilai mahasiswa yang aktif mengikuti kuliah dan aktif berdiskusi




F. Referensi

Roy, E.P. 1981. Cooperative Development, Principle and Management. The Interstate Printers and Publisher Inc. Illenois.

Tim Nasional Pengkajian Perkoperasian dan Pengusaha Kecil, Balitbang Koperasi dan Pengusaha Kecil. 1995/1996. Koperasi Sebagai
Badan Usaha, Kajian Aspek Hukum dan Ekonomi.

SATUAN ACARA PENGAJARAN

Mata Kuliah : Koperasi

Kode Mata Kuliah  : PTE 222 /2 SKS (2-0)
Waktu Pertemuan 12 X 50 menit
Pertemuan ke 27

B. Tujuan Instruksional
0. Umum
Setelah selesai mengikuti kuliah ini mahasiswa dapat memahami tentang

Pengertian koperasi dan peranannya dalam pembangunan ekonomi nasional.
Hakikat koperasi dari segi sejarah koperasi dalam perkembangan ekonomi nasional.
Diperlukannya lembaga gerakan koperasi yang juga sebagai organisasi dan manajemen koperasi.
Pelaksanaan usaha, pelaksanaan permodalan, dan pengertian sisa hasil usaha koperasi.
Perekonomian berdasarkan pasal 33 UUD 1945, koperasi dalam era globalisasi, dan koperasi ditengah pembangunan
perekonomian nasional.

0. Khusus

Setelah selesai mengikuti kuliah ini mahasiswa dapat memahami koperasi sebagal gerakan se;arah Iembaga gerakan

--koperasi-di-Indenesia,-hubungan-lembaga gerakan koperasi-dan pemerintah e i —

A. Pokok Bahasan :
Lembaga Gerakan Koperasi



B. Sub Pokok Bahasan
1. Pengertian Lembaga Koperasi
2. Lembaga Gerakan Koperasi di Indonesia

A. Kegiatan Belajar Mengajar

Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Mahasiswa M;daa dfm Alat
engajaran
Pendahuluan 1. Menjelaskan cakupan materi dalam Memperhatikan Papan tulis / OHP
pertemuan ke 7
2. Menjelaskan manfaat mempelajari lembaga | Memperhatikan
gerakan koperasi bagi mahasiswa
3. menjelaskan kompetensi-kompetensi dalam hat;
TIU dan TIK untuk pertemuan 7 Memperhatikan
4. Menjelaskan pengertian koperasi sebagai .
Penyajian lemdaoa peng P = Melakukan atau memberikan sumbang saran Papan tulis/ OHP
=]
5. Menjelaskan tentang sejarah lembaga Memperhatikan Papan tulis / OHP
gerakan koperasi di Indonesia
Penutup 6. Menutup pertermuan Memperhatikan Papan tulis / OHP
7. Memberi gambaran kuliah yang akan datang
Mengundang komentar atau pertanyaan dari
mahasiswa lain
B. Evaluasi

Instrumen yang digunakan : check list untuk menilai mahasiswa yang aktif mengikuti kuliah dan aktif berdiskusi




C. Referensi

Roy, E.P. 1981. Cooperative Development, Principle and Management. The Interstate Printers and Publisher Inc. Illenois.

Tim Nasional Pengkajian Perkoperasian dan Pengusaha Kecil, Balitbang Koperasi dan Pengusaha Kecil. 1995/1996. Koperasi Sebagai
Badan Usaha, Kajian Aspek Hukum dan Ekonomi.

 Djohan, D. 1997. Setengah Abad Pasang Surut Gerakan Koperasi Indonesia. Dekopin, Jakarta.
Djohan, D. 1996. Koperasi di tengah Arus Liberalisme Ekonomi. Formasi, Jakarta.

Djohan, D. 1997. Koperasi Indonesia Menghadapi Abad ke-21. Dekopin, Jakarta.

SATUAN ACARA PENGAJARAN

Mata Kuliah : Koperasi

Kode Mata Kuliah /2 SKS (2-0)
Walktu Pertemuan © 6 x 50 menit
Pertemuan ke - 8-10

A. Tujuan Instrulsional
0. Umum
; Seteiah selesai mengikuti kuliah ini mahasiswa dapat memahami tentang
Pengertian koperasi dan peranannya dalam pembangunan ekonomi nasional.
Hakikat koperasi dari segi sejarah koperasi dalam perkembangan ekonomi nasional.
Diperlukannya lembaga gerakan koperasi yang juga sebagai organisasi dan manajemen koperasi.
Pelaksanaan usaha, pelaksanaan permodalan, dan pengertian sisa hasil usaha koperasi.
Perekonomian berdasarkan pasal 33 UUD 1945, koperasi dalam era globalisasi, dan koperasi ditengah pembangunan

i perekonomian-nasional. — — - o . e S ~
0. Khusus
Setelah selesai mengikuti kuliah ini mahasiswa dapat memahami seluk beluk tentang pembentukan koperasi, perangkat organisasi
koperasi, manajemen koperasi



© Dl

Pokok Bahasan :

Pembentukan Koperasi
Sub Pokok Bahasan

1. Pembentuka
2. Perangkat O
3. Manajemen

n Koperasi
rganisasi Koperasi
Koperasi

Kegiatan Belajar Mengajar

Tahap

Kegiatan Pengajar

Kegiatan Mahasiswa

Media dan Alat
Pengajaran

Pendahuluan

Penyajian

Penutup

fu—

Menjelaskan cakupan materi dalam pertemuan ke 8 - 10

Menjelaskan manfaat mempelajari pembentukan koperasi
bagi mahasiswa

menjelaskan kompetensi-kompetensi dalam TIU dan TIK
untuk pertemuan § — 10

Menjelaskan hak dan kewajiban anggota serta tata cara
pembentukan koperasi

Menjelaskan tentang perangkat organisasi koperasi
Menjelaskan tentang manajemen koperasi

Meminta komentar mahasiswa tentang hak dan kewajiban
anggota, perangkat organisasi koperasi dan manajemen
koperasi

Menutup pertemuan
Memberi gambaran kuliah yang akan datang Mengundang

Memperhatikan
Memperhatikan

Memperhatikan

Melakukan atau memberikan sumbang
saran

Memperhatikan

Memperhatikan

Melakukan atau memberikan sumbang
saran

Memperhatikan

~ komentar atau pertanyaan dari mahasiswa lain

Papan tulis / OHP

Papan tulis / OHP

Papan tulis / OHP

Papan tulis / OHP




E. LEvaluasi

Instrumen yang digunakan : check list untuk menilai mahasiswa yang aktif mengikuti kuliah dan aktif berdiskus

H. Referensi

Roy, E.P. 1981. Cooperative Development, Principle and Management. The Interstate Printers and Publisher Inc. Illenois.
Tim Nasional Pengkajian Perkoperasian dan Pengusaha Kecil, Balitbang Koperasi dan Pengusaha Kecil. 1995/1996. Koperasi Sebagai
Badan Usaha, Kajian Aspek Hukum dan Ekonomi.
~ Djohan, D. 1997. Setengah Abad Pasang Surut Gerakan Koperasi Indonesia. Dekopin, Jakarta.
Djohan, D. 1996. Koperasi di tengah Arus Liberalisme Ekonomi. Formasi, Jakarta.
Djohan, D. 1997. Koperasi Indonesia Menghadapi Abad ke-21. Dekopin, Jakarta.

Dekopin. 1992. Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian. Dekopin, Jakarta.
" Anonim. 1993. Pembinaan dan Pengembangan KUD. Sinar Grafika, Jakarta.




SATUAN ACARA PENGAJARAN

Mata Kuliah : Koperasi

Kode Mata Kuliah ! /2 SKS (2-0)
Waktu Perternuan 16 x 50 menit
Pertemuan ke .11

A. Tujuan Instruksional
I. Umum
Setelah selesai mengikuti kuliah ini mahasiswa dapat memahami tentang
Pengertian koperasi dan peranannya dalam pembangunan ekonomi nasional.
Hakikat koperasi dari segi sejarah koperasi dalam perkembangan ekonomi nasional.
Diperiukannya lembaga gerakan koperasi yang juga sebagai organisasi dan manajemen koperasi.
Pelaksanaan usaha, pelaksanaan permodalan, dan pengertian sisa hasil usaha koperasi.
Perekonomian berdasarkan pasal 33 UUD 1945, koperasi dalam era globalisasi, dan koperasi ditengah pembangunan
perekonomian nasional.
1. Khusus
Setelah selesai mengikuti kuliah ini mahasiswa dapat memahami pengertian dan pelaksa-naan usaha koperasi, pengertian dan
pelaksa-naan permodalan koperasi, pengertian sisa hasil usaha

A. Pokok Bahasan :
Jenis Usaha, Permodalan dan Sisa Hasil Usaha Koperasi

A. Sub Pokok Bahasan
6. lJenis Usaha Koperasi
6. Pembentukan Modal Koperasi
6. Sisa Hasil Usaha Koperasi




G. Kegiatan Belajar Mengajar

Tahap

Kegiatan Pengajar

Kegiatan Mahasiswa

Media dan Alat
Pengajaran

Pendahuluan

Penyajian

Penutup

(S8

Menjelaskan cakupan materi dalam
pertemuan ke 11

Menjelaskan manfaat mempelajari Jenis
Usaha, Permodalan dan Sisa Hasil Usaha
Koperasi

menjelaskan kompetensi-kompetensi
dalam TIU dan TIK untuk pertemuan 1]

4, Menjelaskan Jenis Usaha

pertanyaan dari mahasiswa lain

Menjelaskan tentang Permodalan
koperasi

Menjelaskan tentang Sisa Hasil Usaha
Koperasi

Meminta komentar mahasiswa Jenis
Usaha, Permodalan dan Sisa Hasil Usaha
Koperasi

Menutup pertemuan

Memberi gambaran kuliah yang akan
datang Mengundang komentar atau

_|.Memperhatikan_. . o

Memperhatikan

Memperhatikan

Memperhatikan

Melakukan atau memberikan sumbang saran
Memperhatikan

Memperhatikan

Melakukan atau memberikan sumbang saran

Papan tulis / OHP

Papan tulis / OHP

Papan tulis / OHP

Papan tulis / OHP




H. Evaluasi

[nstrumen yang digunakan : check list untuk menilai mahasiswa yang aktif mengikuti kuliah dan aktif berdiskus

H. Referensi
Roy, E.P. 1981. Cooperative Development, Principle and Management. The Interstate Printers and Publisher Inc. [llenois.

Tim Nasional Pengkajian Perkoperasian dan Pengusaha Kecil, Balitbang Koperasi dan Pengusaha Kecil. 1995/1996. Koperasi Sebagai
Badan Usaha, Kajian Aspek Hukum dan Ekonomi.

Djohan, D. 1997. Setengah Abad Pasang Surut Gerakan Koperasi Indonesia. Dekopin, Jakarta.

Djohan, D. 1996, Koperasi di tengah Arus Liberalisme Ekonomi. Formasi, Jakarta,

Djohan, D. 1997. Koperasi Indonesia Menghadapi Abad ke-21. Dekopin, Jakarta.

Dekopin. 1992, Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian. Dekopin, Jakarta.

Anonim. 1993. Pembinaan dan Pengembangan KUD. Sinar Grafika, Jakarta.




SATUAN ACARA PENGAJARAN

Mata Kuliah : Koperast

Kode Mata Kuliah ~ : PTE 222 /2 SKS (2-0)
Waktu Pertemuan : 2 x 50 menit
Pertemuan ke D12

B. Tujuan Instruksional
0. Umum
Setelah selesai mengikuti kuliah ini mahasiswa dapat memahami tentang
Pengertian koperasi dan peranannya dalam pembangunan ekonomi nasional.
Hakikat koperasi dari segi sejarah koperasi dalam perkembangan ekonomi nasional.
Diperlukannya lembaga gerakan koperasi yang juga sebagai organisasi dan manajemen koperasi.
Pelaksanaan usaha, pelaksanaan permodalan, dan pengertian sisa hasil usaha koperasi.
Perckonomian berdasarkan pasal 33 UUD 1945, koperasi dalam era globalisasi, dan koperasi ditengah pembangunan
perekonomian nasional.
0. Khusus
Setelah selesai mata kuliah ini mahasiswa dapat memahami perekonomian berdasarkan pasal 33 UUD 1945, koperasi dalam era
globalisasi, koperasi di tengah pembangunan perekonomian nasional

B. Pokok Bahasan :
Peranan Koperasi dalam Pembangunan Nasional

B. Sub Pokok Bahasan
0. Koperasi pada era globalisasi
0. Koperasi dalam pembangunan Nasional




. J. Kegiatan Belajar Mengajar

Media dan Alat

. Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Mahasiswa Pengajaran
Pendaluluan Menjelaskan cakupan materi dalam pertemuan | Memperhatikan Papan tulis / OHP
ke 12
Menjelaskan manfaat mempelajari Peranan Memperhatikan
Koperasi dalam Pembangunan Nasional
menjelaskan kompetensi-kompetensi dalam hatik
TiU dan TIK untuk pertemuan 12 Memperhatikan
. . t ik b Papan tulis / OHP
) Menjelaskan Peranan Koperasi dalam Melakukan atau memberikan sumbang saran p
Penyajian Pembangunan Nasional
Papan tulis / OHP
Meminta komentar mahasiswa Peranan Memperhatikan
Koperasi dalam Pembangunan Nasional
Papan tulis / OHP
Penutup Menutup pertemuan Melakukan atau memberikan sumbang saran

Memberi gambaran kuliah yang akan datang
Mengundang komentar atau pertanyaan dari
mahasiswa lain

Memperhatikan




K. Evaluasi

Instrumen yang digunakan : check list untuk menilai mahasiswa yang aktif mengikuti kuliah dan aktif berdiskus

H. Referensi
Roy, E.P. 1981. Cooperative Development, Principle and Management. The Interstate Printers and Publisher Inc. Tlenois.
Tim Nasional Pengkajian Perkoperasian dan Pengusaha Kecil, Balitbang Koperasi dan Pengusaha Kecil. 1995/1996. Koperasi Sebagai Badan
Usaha, Kajian Aspek Hukum dan Ekonomi.
Djohan, D. 1997. Setengah Abad Pasang Surut Gerakan Koperasi Indonesia. Dekopin, Jakarta.
Djohan, D. 1996. Koperasi di tengah Arus Liberalisme Ekonomi. Formasi, Jakarta,
Djohan, D. 1997. Koperasi indonesia Menghadapi Abad ke-21. Dekopin, Jakarta.
Dekopin. 1992. Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian. Dekopin, Jakarta.
Anonim. 1993. Pembinaan dan Pengembangan KUD. Sinar Grafika, Jakarta.




MATA KULIAH

KODE MATA KULIAH
SKS

: METODE PENELITIAN SOSIAL

EKONOMI

. IPE 403P
: 2 (1-1)
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JUDUL MATA KULIAH
NOMOR KODE / SKS

DESKRIPSI SINGKAT

i

TUJUAN
INSTRUKSIONAL UMUM
(TIU)

BAHAN PUSTAKA

1 GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP) :

METODE PENELITIAN SOSIAL~ E£O &I AL

/3(2-1)

Mempelajari dan membahas berbagai aspek yang diperiukan dalam melaksanakan penelitian
Bidang Sosial Ekonomi peternakan, yaitu meliputi : penentuan, penggolongan dan proses
penelitian sosial, proses penelitian survai, satuan-satuan sampling, metode penentuan sampel,
hipotesis penelitian, metode pengumpulan data, pengolahan dan analisis data, serta pebuatan
proposal dan penulisan laporan penelitian.

Setelah mengikuti perkuliahan Metodologi Penelitian Sosek, mahasiswa dapat mengerti,
memahami, serta menerapkan kaidah-kaidah penelitian dalam melakukan dan membuat karya
ilmiah (PKL, SKRIPSI maupun lainnya) di bidang Sosek Peternakan.

(P8

N o

. Bambang Sudarmoyo, 1993. Metodologi Penelitian Bagi Mahasiswa Ilmu-Ilmu Pertanian

dan Biologi. BP-UNDIP, Semarang.

J. Supranto, 1983. Ekonometrik. LPFE-UI, Jakarta.

Koentjaraningrat, 1997. Motode-Metode Penelitian Masyarakat. PT Gramedia Pustaka
Utama, Jakarta.

Marzuki, 2002. Metodologi Riset. BPFE-UIl, Yogyakarta.

Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, 1995. Metode Penelitian Survai LP3ES, Jakarta.
Moehar Daniel, 2002. Metode Penelitian Sosial Ekonomi. Penerbit Bumi Aksara, Jakarta.

0 %0

Jakarta.
S Nasution, 2001. Metode Research. Penerbit Bumi Aksara, Jakarta.
Suharsini Arikunto, 2002. Prosedur Penelitian. Penerbit Rineka Cipta, Jakarta.



N “Tujuan Instruksional Khusus Pokok Bahasan Sub Pokok bahasan Waktu Daftar

] {Pertemuan) Kepustakaan

1. | Mahasiswa  dapat  mengetahui Penggolongan 1. Penelitian Survai. 2 x 100 menit Buku 4, 8, dan 6.
permasalahan riil dan menyata- Penelitian Sosial 2. Penelitian Eksperimen. (Pertemuan 1 &
kannya secara verbal dalam bentuk Ekonomi. 3. Studi kasus (Case study) 2).
judul penelitian. 4. Grounded Research.

5. Qualitative and Quantitative
Approach Combination.

6. Penelitian/Analisis Data
Sekunder

2. | Mahasiswa dapat  mengeta hui Memilih Topik 1. Sumber Permasalahan. 2 x 100 menit Buku 3 dan 5
berbagai macam pene litian sosial Penelitian 2. Memilih Topik Penelitian. (Pertemuan 3& 4)
ekonomi dan menentukan pilihan 3. Judul Penelitian.
ying sesual untuk digunakan dalam
melakukan penelitian.

1. | Mahasiswa dapat mengetahui dan | Proses Penelitian Tujuan Penelitian Surval. 2 x 100 menit Buku 5, 4, dan
menjelaskan  tentang model dan Survai. 1. Model Penelitian Statis. (Pertemuar 5& 6) 8.
proses penelitian survai. 2. Model Penelitian Dinamis.

3. Proses Penelitian Survai.

4. | Mahasiswa dapat mengetahui dan Satuan-satuan 1. Populasi {Universe). 1 x 100 menit Buku 5,4, 8

menjelaskan satuan-satuan sampling. Sampling. 2. Unsur Sampling. (Pertemuan 7) dan 6.
3. Kerangka Sampling.
B e s - - 4. Unit Elementer.

5. ! Mahasiswa dapat mengetahui dan Metode J. Metode Acak (Random Sam 2 x 100 menit Buku 5, dan 3.
menerapkan metode sampling yang Pengambilan pling) Simple Random | (Pertemuan 88 9)
sesuai untuk kegiatan penelitian. Sampel. Sampling, Systematic Sam pling,




Mahasiswa dapat mengetahui dan
membuat jawaban sementara dalam
rangka memecahkan permasalahan
penelitian  berdasarkan  kaidah
ii;hiah.

Mahasiswa dapat mengetahui dan
rrilembedakan macam bentuk data
serta cara-cara mengumpulkannya
béserta cara penyusunan
k}lesionemya.

!x
Mahasiswa dapat mengetahui dan

mlenjelaskan tentang pengo lahan
dan analisis data.

Mahasiswa  dapat  mengetahul,
melakukan pembuatan proposal serta

~-rmembuat-laporanpenelitian:— — — - -

Hipotesis Penelitian.

Metode
Pengumpulan Data.

Pengolahan dan
Analisis Data.

Pembuatan Proposal
dan Laporan

- — — -Penelitian.

Stratified Random
Sampling, Clustered Random
Sampling.

2. Metode Tidak Acak : Purposive
dan Quota Sampling.

1. Pengertian dan Fungsi Hipo-
tesis.

2. Perumusan Hipotesis.

Jenis-Jenis Hipotesis.

Menguji Hipotesis.

0

Klasifikasi Data.

Data Primer dan Sekunder.
Observasi.
Wawancara.
Angket.
Prosedur
Kuiesioner.

e e

Penyusunan

Pengolahan Data.
Analisis Data.

b —

1. Pembuatan dan Penulisan

Proposal.

2. Pembuatan. . _dan._. _ Penulisanj

Laporan Penelitian.

1 x 100 menit
(Pertemuan 10}

2 x 100 menit
(Pertemuan 11 &
12)

I x 100 menit.
{(Perternuan 13)

4 x 50 menit.
(Pertemuan 14 &
A3

Buku 8, 6, dan 5.

Buku 8, 6, 4 dan
9.

Buku 5 dan 6.

Buku 8, 6, dan 4.




SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

Judul Mata Kiuliah : Metode Penelitian Sosial

Kode mata kuliah
SKS |
Waktu perterﬁuan
Pertemuan ke

Tujuan
ILTIU

2.TIK |

t

Pokok Bal;lasan :
Sub Pokok Bahasan 0.

L

b

D. Kegiatan Belaj

— [ o o A

T2SKS i
: 2 % 50 menit
:1dan 2

Setelah mengikuti perkuliahan Metodologi Penelitian Sosek,
mahasiswa dapat mengerti, memahami, serta menerapkan kaidah-
kaidah penelitian dalam melakukan dan membuat karya ilmiah
(PKL, SKRIPSI maupun lainnya) di bidang Sosek Peternakan.

Mahasiswa dapat mengetahui permasalahan riil dan menyata-

kannya secara verbal dalam bentuk judul penelitian
Penggolongan Penelitian Sosial Ekonomi

Penelitian Survai.
Penelitian Eksperimen.
Studi kasus (Case study)
Grounded Research.

cooo

ar Mengajar

Qualitative and Quantitative Approach Combination.
Penelitian/Analisis Data Sekunder

perkuliahan yang akan datang

Tahapan Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan
Mahasiswa alat
pengajaran
1 2 3 4
Pendahuluan | 0. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White board,
0. Menjelaskan kompentensi TIU dan TIK | Mencatat OHP/ LCD,
0. Kontrak Perkuliahan Memperhatikan spido] w.b.
Penyajian 0. Menjelaskan : Melakukan/
o Penelitian Survai. memberi
s Penelitian Eksperimen. sumbangan saran
e Studi kasus (Case study)
¢ Grounded Research. )
e Qualitative  and  Quantitative Tanya-jawab Sda
Approach Combination.
o Penelitian/Analisis Data Sekunder Mencatat
0. Klasifikasi jawaban mahasiswa
0. Memberi petunjuk/arahan
Penutup | 0. Menunjuk secara acak mahasiswa | Menjawab
& untuk menjelaskan dengan singkat Sda
1 0. Mengidentifikasi kesulitan mahswa. Mendengarkan
0. Memberi gambaran tentang maiteri




E. Pustaka : |
0. Marzuki, 2002. Metodologi Riset. BPFE-UlI, Yogyakarta.
0. Moeh@r Daniel, 2002. Metode Penclitian Sosial Ekonomi. Penerbit Bumi Aksara,
Jakarta. L e S
0. SNasj’utEon, 2001. Metode Research. Penerbit Bumi Aksara, Jakarta.

|
b
i

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

Judul Mata I@Llliah . Metode Penelitian Sosial

Kode mata kuliah :

SKS i : 2 SKS

Waktu pertemuan : 2 x 50 menit

Pertemuan ke :3dan4
Tujuan | Setelah mengikuti perkuliahan Metodologi Penelitian Sosek,
1.TIU | . mahasiswa dapat mengerti, memabami, serta menerapkan kaidah-

kaidah penelitian dalam melakukan dan membuat karya ilmiah
| (PKL, SKRIPSI maupun lainnya) di bidang Sosek Peternakan.
2.TIK . Mahasiswa dapat mengeta hui berbagai macam pene litian sosial
* ckonomi dan menentukan pilihan yang sesuai untuk digunakan
| dalam melakukan penelitian.
Pokok Bahasan : Memilih Topik Penelitian.
Sub Pokok Bahasan : 0. Sumber Permasalahan.
i 0. Memilih Topik Penelitian.
! 0. Judul Penelitian.

Kegiétan Belajar Mengajar

Tahapan Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan
Mahasiswa alat
pengajaran
! 2 3 4
Pendahuluan | 3. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White board,
3. Menjelaskan kompentensi TIU dan TIK OHP/ LCD,
spidol w.b.
Penyajian 0. Menjelaskan Sumber Permasalahan Menyimak
0. Menjelaskan Memilih Topik Penelitian
0. Menjelaskan Judul Penelitian Mencatat
0. Klasifikasi jawaban mahasiswa Sda
| 0. Memberi petunjuk Tanya-jawab
Penutup 1. Menunjuk secara acak mahasiswa Menjawab
1 untuk menjelaskan dengan singkat Sda
1 2. Mengidentifikasi kesulitan mahswa. Mendengarkan
| 3. Memberi gambaran tentang matert
perkuliahan yang akan datang




b

E. Pustaka :

0. NaSthion Koentjaraningrat, 1997. Motode-Metode Penelitian Masyarakat. PT
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta

0. Masri %Singarimbun dan Sofian Effendi, 1995. Metode Penelitian Survai. LP3ES,

J akarté.

'

Judul Mata Kuliah

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

. Metode Penelitian Sosial

Kode mata kuliah :

SKS | ;2 SKS
Waktu pertemuan 2 x 50 menit
Pertemuan ke; : 5dan6

b

Setelah mengikuti perkulishan Metodologi Penelitian Sosek

H

mahasiswa dapat mengerti, memahami, serta menerapkan kaidah-
kaidah penelitian dalam melakukan dan membuat karya ilmiah
(PKL, SKRIPSI maupun lainnya) di bidang Sosek Peternakan.

Mahasiswa dapat mengetahui dan menjelaskan tentang model dan

Tujuan
LTI
2.TIK
proses penelitian survai.
Pokok Bahasan Proses Penelitian Survai
SubPokok Bahasan Tujuan Penelitian Survai.

Kegiatan B

0. Model Penelitian Statis.

0. Model Penelitian Dinamis.

0. Proses Penelitian Survai.

elajar Mengajar

Tahapan Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan
Mahasiswa alat
pengajaran
1 2 3 -4
Pendahuluan | 2. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan | White board,
2. Menjelaskan kompentensi TIU dan TIK | Mencatat OHP/ LCD,
Memperhatikan spidol w.b.
Penyajian 0. Menjelaskan Tujuan Penelitian Survai Menyimak
0. Menjelaskan Model Penelitian Statis, | Mencatat
. Model Penelitian Dinamis, Proses | Tanya-jawab Sda
L Penelitian Survai Diskusi
Penutup 0. Menunjuk secara acak mahasiswa untuk Mendengarkan
' menjelaskan  dengan singkat tentang | Sumbang saran
materi kuliah dan tugas. Sda
. Memberi gambaran tentang materi
perkuliahan yang akan datang Mendengarkan




E. Pustaka :

|
!
|
|

|
+

0. Marzuki, 2002. Metodologi Riset. BPFE-UIL Yogyakarta.
0. Masri;i Singarimbun dan Sofian Effendi, 1995. Metode Penelitian Survai. LP3ES,
Jakarta.

0. S Nasiution, 20

;
:

01. Metode Research. Penerbit Bumi Aksara,-Jakarta.

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

Judul Mata I{uliah : Metode Penelitian Sostial
Kode mata kuliah

SKS

Walktu pertemuan

+ 2 x 50 menit

Pertemuan kéf : 7
Tujuan | Setelah mengikuti perkuliahan Metodologi Penelitian Sosek,
1. TIU mahasiswa dapat mengerti, memahami, serta menerapkan kaidah-
kaidah penelitian dalam melakukan dan membuat karya ilmiah
(PKL, SKRIPSI maupun lainnya) di bidang Sosek Peternakan,
2. TIK Mahasiswa dapat mengetahui dan menjelaskan satuan-satuan
: sampling
B. Pokok Bahasan Satuan-satuan Sampling
C. SubPokok Bahasan 0. Populasi (Universe).
| 0. Unsur Sampling.
0. Kerangka Sampling.
0. Unit Elementer.
Kegiatan Belajar Mengajar
Tahapan Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan alat
Mahasiswa pengajaran
1 2 3 4
Pendahuluan | 0. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White  board,
| 0. Menjelaskan kompentensi TIU dan TIK OHP/ LCD,
0. Mengumpulkan tugas dari pertemuan | Menyerahkan spidol w.b.
sebelumnya tugas
Penyajian 0. Menjelaskan Populasi (Universe) Menyimak
0. Menjelaskan Unsur Sampling Mencatat
0. Menjelaskan Kerangka Sampling Sda
i 0. Menjelaskan Unit Elementer Tanya-jawab
0. Memberi petunjuk dan arahan Diskusi
Penutup 1. Menunjuk secara acak mahasiswa untuk | Sumbang saran
| menjelaskan dengan singkat materi
% kuliah Sda
| 1. Memberi gambaran tentang materi | Mendengarkan

perkuliahan yang akan datang




E. Pustaka :

—t

Marzfiki, 2002. Metodologi Riset. BPFE-UIL, Yogyakarta.

2. Masrii Singarimbun dan Sofian Effendi, 1995. Metode Penclitian Survai. LP3ES,

Jakarta,

LS ]

SNasutlon 2001. Metode Research. Penerbit Bumi Aksara, Jakarta

4, Moeha1 Daniel, 2002. Metode Penelitian Sosial Ekonomi. Penerbit Bumi Aksara,

J '11{’111,1.

|
:
|

Judul Mata K‘uliah
Kode mata kuliah
SKS :‘ 12 SKS
Waktu pertermnuan : 2 x 50 menit
Pertemuan ke :8dan 9

: Metode Penelitian Sosial

A. Tyjuan
1. TIU

2. TIK

B. Pokok Béhasan :
C. SubPoko_}i Bahasan : L

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

Setelah mengikuti perkuliahan Metodologi Penelitian Sosek,
mahasiswa dapat mengerti, memahami, serta menerapkan kaidah-
kaidah penelitian dalam melakukan dan membuat karya ilmiah
(PKL, SKRIPSI maupun lainnya) di bidang Sosek Peternakan.

Mahasiswa dapat mengetahui dan menerapkan metode sampling

Metode Pengambilan Sampel

Sampling,

yang sesual untuk kegiatan penelitian

Metode Acak (Random Sam pling) :
Systematic  Sam  pling,

Sampling, Clustered Random Sampling.
2. Metode Tidak Acak : Purposive dan Quota Suampling

Simple Random
Stratified Random

D. Kegiatan Belajar Mengajar
Tahapan Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan alat
Mahasiswa pengajaran
1 2 3 4
Pendahuluan § 1. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White  board,
2. Menjelaskan kompentensi TIU- TIK OHP/ LCD,
3. Mengumpulkan tugas dari pertemuan Menyerahkan spidol w.b.
| sebelumnya tugas
Penyajian 1. Menjelaskan Metode Acak (Random Sam | Menyimak
| pling) Simple Random Sampling, | Mencatat
"\ Systematic Sam pling, Stratified Random | Tanya-jawab
Sampling, Clustered Random Sampling
2. Menjelaskan Metode Tidak Acak Diskusi

Purposive_dan Quota Sampling




;3. Memberi tugas yang berkaitan dengan | Penelusuran info Sda
. Metode Pengambilan Sampel melalui pustaka,
) internet
Penutup 3. Menunjuk. secara.acak. mahasiswa untuk | Mendengarkan
. menjelaskan dengan singkat kesimpulan
. diskust Sumbang saran Sda
3. Memberi gambaran tentang materi
. perkuliahan yang akan datang
Pustaka :

L
b
b
b

0. NaSLlfion Koentjaraningrat, 1997. Motode-Metode Penelitian Masyarakat. PT
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta
0. Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, 1995. Metode Penelitian Survai. LP3ES,

J akart;a.
!
SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)
Judul Mata KLuliah : Metede Penelitian Sosial
Kode mata kpliah
SKS \ : 2 SKS
Waktu pertemuan + 2 x 50 menit
Pertemuan ke 1 10

A. Tujuan
1. TIU

2. TIK

B. Pokok Baihasan :
C. SubPokol{; Bahasan : 5.

b

|

Setelah mengikuti perkulishan Metodologi Penelitian Sosek,

mahasiswa dapat mengerti, memahami, serta menerapkan kaidah-
kaidah penelitian dalam melakukan dan membuat karya ilmiah
: (PKL, SKRIPSI maupun lainnya) di bidang Sosek Peternakan.
| : Mahasiswa dapat mengetahui dan membuat jawaban sementara
dalam rangka memecahkan permasalahan penelitian berdasarkan

kaidah ilmiah
Hipotesis Penelitian

5. Perumusan Hipotesis.
5. Jenis-Jenis Hipotesis.
5. Menguji Hipotesis

b

Pengertian dan Fungsi Hipotesis.

D. Kegiatan Belajar Mengajar
Tahapan Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan alat
L Mahasiswa pengajaran
1 ? 2 3 4
Pendahuluan | 1.Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White  board,
2. Menjelaskan kompentensi TIU- TIK OHP/ LCD,

spidol w.b.




|

Penyajian | 0. Menjelaskan Pengertian dan Fungsi | Menyimak
| Hipotesis Mencatat
0. Menjelaskan Perumusan Hipotesis Tanya-jawab Sda
0. Menjelaskan Jenis-Jenis Hipotesis... ... . | Diskusi. ... .
0. Menjelaskan Menguji Hipotesis
Penutup {1. Menunjuk secara acak mahasiswa Mendengarkan
' untuk menjelaskan dengan singkat
: kesimpulan diskusi Sumbang saran sda
2. Memberi ulasan tentang materi kuliah
vang telah disampaikan

E. Pustaks ;

0. Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, 1995. Metode Penelitian Survai. LP3ES,
Jakarta.
0. S Nasution, 2001. Metode Research. Penerbit Bumi Aksara, Jakarta
0. Moechar Daniel, 2002, Metode Penelitian Sosial Ekonomi. Penerbit Bumi Aksara,
Jakarta.
L SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)
Judul Mata Kuliah ~ : Metode Penelitian Sosial
Kode mata kuliah :
SKS : :2 SKS

Waktu pertemiuan 12 x 50 menit

Pertemuan ke | 11 dan 12

A. Tujuan Setelah mengikuti perkuliahan Metodologi Penelitian Sosek,
. TIU i . mahasiswa dapat mengerti, memahami, serta menerapkan kaidah-

% kaidah penelitian dalam melakukan dan membuat karya ilmiah
‘ (PKL, SKRIPSI maupun lainnya) di bidang Sosek Peternakan.
2.TIK . Mahasiswa dapat mengetahui dan membedakan macam bentuk
; data serta cara-cara mengumpulkannya beserta cara penyusunan
kuesionernya
B. Pokok Bahasan :  Metode Pengumpulan Data
C. SubPokok Bahasan 0. Klasifikasi Data.
0. Data Primer dan Sekunder.
0. Observasi.
0. Wawancara,
0. Angket,
0. Prosedur Penyusunan Kuiesioner

D. Kegiatan Belajar Mengajar

Tahapan & Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan alat
i Mahasiswa pengajaran
! 2 3 4
Pendahuluan | l.Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White board, OHP/
2. Menjelaskan kompentensi TIU- TIK LCD, spidol w.b.

b




Penyajian |2, Menjelaskan Klasifikasi Data Menyimak
2. Menjelaskan Data Primer dan Sekunder | Mencatat
2. Menjelaskan Observasi Tanya-jawab Sda
2. Menjelaskan Wawancara. Diskusi ......
2. Menjelaskan Angket
2. Menjelaskan ~ Prosedur  Penyusunan
' Kuiesioner
Penutup 1. Menunjuk secara acak mahasiswa Mendengarkan
- untuk menjelaskan dengan singkat
- kesimpulan diskusi Sumbang saran sda
2. Memberi ulasan tentang materi kuliah
! yang telah disampaikan
E. Pustaka:

0. S Nasution, 2001. Metode Research. Penerbit Bumi Aksara, Jakarta

0. Moehé}r Daniel, 2002. Metode Penelitian Sosial Ekonomi. Penerbit Bumi Aksara,

Jakarta.
0. Marzuki, 2002. Metodologi Riset. BPFE-UIL, Yogyakarta
0. Suhars%ini Arikunto, 2002. Prosedur Penelitian. Penerbit Rineka Cipta, Jakarta

Judul Mata K{liiah

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

: Metode Penelitian Sosial

Kode mata kuliah

Setelah mengikuti perkuliahan Metodologi Penelitian Sosek,
| : mahasiswa dapat mengerti, memahami, serta menerapkan kaidah-
kaidah penelitian dalam melakukan dan membuat karya ilmiah
' (PKL, SKRIPSI maupun lainnya) di bidang Sosek Peternakan.

SKS i : 2 SKS
Waktu pertemuan : 2 x 50 menit
Pertemuan ke! 13
A. Tujuan

1. TIU

2. TIK

B. Pokok Bahasan
C. SubPokok Bahasan

Mahasiswa dapat mengetahui dan menjelaskan tentang pengo

lahan dan analisis data
Pengolahan dan Analisis Data
2. Pengolahan Data.

2. Analisis Data

D. Kegiatan Belajar Mengajar

Tahapan Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan alat
Mahasiswa pengajaran
1 2 3 4

Pendahuluan

L1 .Menjelaskan cakupan materl

Memperhatikan

White board, OHP/

LCD, spidol w.b.

2. Menjelaskan kompentensi TIU- TIK




‘Menjelaskan Pengolahan data dan analisis

Penyajian Menyimak
idata Mencatat
| Tanya-jawab Sda
! e . | Diskusi .. ...
Penutup 1. Menunjuk secara acak mahasiswa Mendengarkan
untuk menjelaskan dengan singkat
kesimpulan diskusi Sumbang saran sda
2. Memberi ulasan tentang materi kuliah
yang telah disampaikan
E. Pustaka :

I. Masni iSingarirnbun dan Sofian Effendi, 1995. Metode Penelitian Survai. LP3ES,
Jakarta.

2, S Nasﬂ}tion, 2001. Metode Research. Penerbit Bumi Aksara, Jakarta

Judul Mata Kﬁlliah

b

B
[
i

. Metode Penelitian Sosial

Kode mata kuliah

SKS

Waktu pertemuan
Pertemuan ke |

A. Tujuan
1. TIU

2. TIK

B. Pokok Bahésan :
C. SubPokok Bahasan : 1.

| -2 SKS
1 2 x 50 menit
: 14 dan 15

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

Setelah mengikuti perkuliahan Metodologi Penelitian Sosek,
mahasiswa dapat mengerti, memahami, serta menerapkan kaidah-
kaidah penelitian dalam melakukan dan membuat karya ilmiah
(PKL, SKRIPSI maupun lainnya) di bidang Sosek Peternakan.

Mahasiswa dapat mengetahui, melakukan pembuatan proposal

serta membuat laporan penelitian

Pembuatan Proposal dan Laporan Penelitian
Pembuatan dan Penulisan Proposal,

2. Pembuatan dan Penulisan Laporan Penelitian

D. Kegiatan Belajar Mengajar

Tahapan Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan alat
Mahasiswa pengajaran
1 \ 2 3 4
Pendahuluan | 1.Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White board, OHP/
2. Menjelaskan kompentensi TIU- TIK L.CD, spidol w.b.
Penyajian 1. Menjelaskan Pembuatan dan Penulisan | Menyimak
. Proposal Mencatat
2. Menjelaskan Pembuatan dan Penulisan | Tanya-jawab Sda
. Laporan Penelitian Diskusi

i




' 3. Memberikan tugas tentang pembuatan
proposal

b

Penelusuran info
melalui pustaka,
internet

Penutup

1. Menunjuk secara acak mahasiswa __
- untuk menjelaskan dengan singkat

; kesimpulan diskusi

2. Memberi ulasan tentang materi kuliah
' yang telah disampaikan

Mendengarkan

Sumbang saran

sda

E. Pustaka: |

oo

1

i
P

Jakarta.
6. Marzuki, 2002. Metodologi Riset. BPFE-UII, Yogyakarta

b

t

S Nasfution, 2001. Metode Research. Penerbit Bumi Aksara, Jakarta
Moehar Daniel, 2002. Metode Penelitian Sosial Ekonomi. Penerbit Bumi Aksara,




|

KONTRAX KULIAH ME

i
|

PTE 212 /2 (2-0) SKS

TODOLOGI PENELITIAN SOSIAL EKONOMI

PROG. STUDI
HARI t
WAKTU |
RUANG
DOSEN

L

SILABI:

REEE U Y R

Mempelajari dan membahas berbagai aspek yang diperlukan dalam melaksanakan penelitian
Bidang Sosial Ekonomi peternakan, yaitu meliputi : penentuan, penggolongan dan proses
penelitian sosial, proses penelitian survai, satuan-satuan sampling, metode penentuan sampel,
hipotesis penelitian, metode pengumpulan data, pengolahan dan analisis data, serta pebuatan
proposal dan penulisan laporan penelitian.

TUJUAN IN;TRUKSIONAL KHUSUS (TIK) :
Setelah menéikuti perkuliahan Metodologi Penelitian Sosek, mahasiswa dapat mengerti,
memahami, serta menerapkan kaidah-kaidah penelitian dalam melakukan dan membuat karya
ilmiah (PKL, SKRIPSI maupun lainnya) di bidang Sosek Peternakan.

SATUAN ACARA PERKULIAHAN :

NO Perterhuan

SUB-POKOK BAHASAN

DOSEN

Sumber Permasalahan.
Memilih Topik Penelitian.
Judul Penelitian.

Penelitian Survai.
Penelitian Eksperimen.
Studi kasus (Case study)
Grounded Research.

Qualitative and Quantitative Approach Combination.

Penelitian/Analisis Data Sekunder

Tujuan Penelitian Survai.
Model Penelitian Statis.
Model Penelitian Dinamis.
Proses Penelitian Survai.

Populasi (Universe).
Unsur Sampling.
Kerangka Sampling.
Unit Elementer.

ID SEMESTER

TIM




9-10 1. Metode Acak (Random Sam pling) : Simple Random
Sampling, Systematic Sam pling, Stratlﬁed Random

Sanipling,Clustered Rdndom Sampling.” = '
Metode Tidak Acak : Purposive dan Quota Sampling.

11 Pengertian dan Fungsi Hipo-tesis.
Perumusan Hipotesis.
Jenis-Jenis Hipotesis.

Menguji Hipotesis.

12-13 Klasifikasi Data.

Data Primer dan Sekunder.
Observasi.

Wawancara.

Angket,

Prosedur Penyusunan Kuiesioner.

Pengolahan Data.
Analisis Data.

4

10 15-16

Pembuatan dan Penulisan Proposal.
Pembuatan dan Penulisan Laporan Penelitian.

e e T e e P N

SATUAN ACARA TUGAS

Pada akhir perkuhahan mahasiswa diwajibkan membuat usulan penelitian (Project Statement),
yang selanjutnya dapat dimanfaatkan sebagal usulan pembuatan PKL atau SKRIPSI sebagai
tugas akhir mzjlhasiswa yvang bersangkutan di Fakultas Peternakan.

KRITERIA PENILAIAN :

I. Ujian MID Semester 140 %

2. Tugas ? 120 %

2. Ujian Akhn Semester : 40 %

Jumlah : 100%

BUKU PUSTAKA :

1. Bambang Sudarmoyo, 1993.  Metodologi Penelitian Bagi Mahasiswa Imu-Ilmu
Pertanian dan Biologi. BP-UNDIP, Semarang.

2. . Supr’mto 1983. Ekonometrik. LPFE-UI, Jakarta.

3. Koentjaranmgiat 1997. Motode-Metode Penelitian Masyarakat. PT Gramedia Pustaka
Utama, Jalgarta

4. Marzuki, 2002. Metodologi Riset. BPFE-UII, Yogyakarta.

5. Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, 1995. Metode Penelitian Survai. LP3ES,
Jakarta, |

6. Moehar Daniel, 2002. Metode Penelitian Sosial Ekonomi. Penerbit Bumi Aksara,
Jakarta. |

7. Sidney Siégel, 1992, Statistik Non Parametrik Untuk Ilmu-Ilmu Sosial. Gramedia,
Jakarta,

8. SNasutioﬁ, 2001. Metode Research. Penerbit Bumi Aksara, Jakarta.

9.

Suharsini Arikunto, 2002. Prosedur Penelitian. Penerbit Rineka Cipta, Jakarta.




MATA KULIAH : PANGAN DAN GIZI MASYARAKAT

KODE MATA KULIAH . IPE 405P
SKS . 2 (2-0)




FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS DIPONEGORO
GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN

JUDUL MATA KULIAH : PANGAN DAN GIZI MASYARAKAT DESA
NOMOR KODE / SKS D /2 (2-0)
DESKRIPSI SINGKAT

Landasan mata kuliah ini adalah konsep pengembangan investasi dikembangkan sampai kepada investasi sumber daya manusia dan
perkembangan teori baru bahwa penambahan keluaran (output) nasional yang sangat tinggi dibandingkan penambahan masukan (input)
seperti lahan, penduduk dan modal fisik serta krisis pangan. Oleh karena itu dari mata kuliah ini dipelajari :

Manfaat investasi di bidang pangan dan gizi terhadap manfaat ekonomi dan kesejahteraan masyarakat secara luas.

Masalah pangan dan gizi dikenal sebagai masalah yang kompleks yang dapat dikelompokkan kedalam tiga bidang, yaitu : a) produksi
jangan; b) distribusi pangan dan c) pemanfaatan pangan. Enam kelompok factor dibawah bidang produksi dan distribusi pangan terdiri
dari tenaga kerja, pertanian, ekonomi, demografi, budaya, kesehatan mengakibatkan ketidakseimbangan pangan yang dikonsumsi dan
ketahanan pangan, sedang factor yang berkaitan dengan pamanfaatan pangan adalah kondisi fisiologi, aktivitas dan infeksi/parasit yang
berpengaruh terhadap proses metabolisme.

Kebijakan pangan dan gizi yang telah ditempuh baik jangka panjang dan menengah (karena peningkatan harga pangan, menurunnya
bantuan pangan internasional) dan jangka pendek (bantuan pangan untuk golongan rawan pangan) untuk peningkatan kualitas SDM.

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM

"BAHAN PUSTAKA

e

Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat :

1. Mengetahui dan memahami ruang lingkup pangan dan gizi masyarakat, istilah-istilah dalam pangan dan gizi

2. Mengetahui dan memahami adanya masalah pangan dan gizi yang dihadapi masyarakat baik di kota atau di desa

3. Memahami dan menjelaskan peranan pertanian/peternakan dalam pemecahan masalah pangan dan gizi, ketersedian dan ketahanan
pangan

4. Mengetahui dan memahami tentang metode pengukuran konsumsi pangan, perilaku konsumsi pangan dan faktor-faktor yang
mempengaruhi konsumsi pangan

-Berg. A.1986. Peranan Gizi dalam Pembangunan Nasional. CV. Rajawali, Jakarta

Aritonang, I. 2000. Krisis Ekonomi : Akar Masalah Gizi. Penerbit Media Pressindo, Yogyakarta

Departemen Pertanian. 1999. Informasi Pangan dan gizi Proyek Diversivikasi Pangan dan Gizi Pusat, Jakarta,
Handajani, S. 1994. Pangan dan Gizi. Sebelas Maret University Press.

Kumaidi, M. 1989, Gizi Masyarakat. PAU Pangan dan Gizi, Bogor.

Roedjito, D. 1987. Perencanaan Gizi, MSP.

_'Suhard_jo, et.at. 1986. Pangan, Gizi dan Pertanian. Ul Press. Jakarta.
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I
8. Hardinsyah dan D. Briawan. Penilaian dan Perencanaan Konsumsi Pangan Jurusan Gizi Masayarakat dan Sumber Daya Keluarga Fakultas

:Pertanian, IPB, Bogor.

9. Winarno, F.G. 1985. Kimia Pangan dan Gizi, Gramedia, Jakarata.
10. Sanjur, D. 1982. ocial and Cultural Prespectives in Nutrition. Prentice Hall Inc. Englewood Clifts, NJ.

I'1. Suhardjo. 1989. Perencanaan Pangan dan Gizi. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Dirjen Dikti dan PAU Pangan dan Gizi, [PB.
12, Kasryno, F. dkk. 1986. Profil Pendapatan dan Konsumsi Pedesaan Jawa Timur. Yayasan Penelitian Survei Agro Ekonomi, Bogor.

No | , Tujuan Instruksional Khusus Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan E\i/tng
1. | Mahasiswa dapat mengetahui/ mema- Pendahuluan : Hubungan | 1. Ruang Lingkup, Pengertian dan Istilah Pangan dan | 2 x 100
Nami dan menjelaskan pengertian hubu- | pertanian, pangan, gizi Giz menit
rigan pertanian, pangan, gizi dan kese- dan kesehatan, beberapa | 2. Hubungan pertanian, pangan, gizi dan kesehatan
Ratan, beberapa istilah Pangan dan Gizi | istilah Pangan dan Gizi 3. Dampak Ketersediaan Pangan dan Gizi
i 4. Masalah Gizi di Indonesia
2. | Mahasiswa dapat mengetahui/ Macam dan fungsi zat-zat | 1.Mengenal macam-macam dan fungsi penting dari zat | 2x 100
n’lemahaml dan menjelaskan tentang gizi, Evaluasi nilai gizi menit
D{Iaoam dan fungsi zat-zat gizi, Evaluasi | pangan dan gizi 2.Evaluasi nilai mutu pangan dan gizi
nilai pangan dan gizi
3. | Mahasiswa dapat mengetahui/ Peranan dan sumbangan [.Keunggulan Pangan Hewani asal ternak dan masalah | 2 x 100
memahami dan menjelaskan tentang pangan hewani asal yang terjadi menit
Peranan dan sumbangan pangan hewani | ternak terhadap pangan 2.Peranan dan sumbangan pangan hewani asal ternak
asal ternak terhadap pangan dan gizj dan gizi terhadap pangan dan gizi
3.Masalah keamanan pangan
4.Pengolahan dan penyimpangan pangan
4. | Mahasiswa dapat Pola konsumsi pangan 1. Pengukuran dan survai konsumsi pangan dan gizi 2 x 100
mengetahul/memahami dan menjelaskan | dan gizi : 2. Pengertian dan pengukuran pola pangan harapan menit
tentang Pola konsumsi pangan. dan gzz1 - Pola konsumsi pangan | 3. Mutu konsumsi pangan )
- “Polakonsumsi pangan ‘| - Pola'pangan harapan |
- Pola pangan harapan - Mutu Konsumsi
- Mutu Konsumsi
5. | Mahasiswa dapat mengetahui / Neraca Bahan Pangan 1.Pengertian NBM 1 x 100
asal ternak (NBM) 2.Penyusunan NBM menit

memahami dan menjelaskan tantang
Neraca Bahan Pangan asal ternak

(NBM)




6. | Mahasiswa dapat Ketersediaan dan 3.Pengertian Ketahanan Pangan 1 x 100
mengetahui/memahami dan menjelaskan | ketahanan pangan 4 Pengukuran ketabanan pangan menit
ketersediaan dan ketahanan pangan 5.Faktor-faktor yang mempengaruhi ketahanan pangan

7. | Mahasiswa dapat Sistem Pangan dan Gizi 1. Model sistem pangan dan gizi 2x 100
mengetahui/memahami dan 2. Hubungan produksi, distribusi dan konsumsi pangan | menit
menjelaskan Sistem Pangan dan Gizi

8. | Mahasiswa dapat Status gizi, pengertian, I. Pengertian status gizi 1x 100
n}iengetahui/memahami dan menjelaskan | cara pengukuran, 2. Cara pengukuran menit
tentang Status gizi, pengertian, cara indikator status gizi 3. Macam-macam indicator status gizi

engukuran, indikator status gizi

9. Wlahasiswa dapat Food Habits dan Food 1. Pengertian Food Habits dan Food Preference dan 1x100
mengetahui/memahami dan menjelaskan | Preference faktor-faktor yang mempengaruhi (sosial, ekonomi, | menit
tentang Food Habits dan Food budaya dan lingkungan)

Preference

10. I\?;al1asiswa dapat Program Pangan dan Gizi |1. Macam-macam Program Pangan dan Gizi 1 x 100

mengetahui/memahami dan menjelaskan | pada Tingkat Daerah dan | 2. Hasil, Kendala dan Tantangan menit

téntang Program Pangan dan Gizi pada
Tingkat Daerah dan Nasional

Nasional

Ll




KONTRAK KULIAH
PANGAN DAN GiZI : 2 (2-0) SKS

T T TR - L

ke

P B —

STATUS . MK WANB/.

Y - PR

i

PROG. STUDI . Sosial Ekonomi Peternakan & THT
HARI : : Rabu

WAKTU | : JAM 07.00 s/d 08.50 WIB
RUANG . E2.02

DOSEN : : 1. Ir. Mukson, MS (MKS)*

i 2. Ir. Wulan Sumekar, MS (WSM)
3. Ir.B. Dwiloka, MS (BDL)

SILABI:
Mempelajari hubungan pertanian, pangan, gizi dan kesehatan; nilai pangan dan gizi,
macam fungsi dan metabolisme zat gizi, pola konsumsi pangan, pola pangan
harapan, pola gizi seimbang, sistem pangan dan gizi, pembangunan pertanian serta
dampaknya terhadap gizi dan ketahanan pangan, program pangan dan gizi pada
tingkat daerah dan nasional.

TUJUAN INTRUKSIONAL UMUM (TIU) :

= Agar mahasiswa memahami adanya masalah-masalah pangan dan gizi yang
dihadapi oleh masyarakat

= Memahami peranan pertanian pada umumnya termasuk peternakan dengan
pemecahan masalah pangan dan gizi

. Memahémi perkembangan pangan dan gizi dalam kaitannya dengan produksi
pertanian, penyediaan dan distribusi pangan yang cukup baik jumlah maupun
mutu

MATRIK RENCANA KULIAH ;

T™ POKOK BAHASAN SUB POKOK BAHASAN DOSEN
1-2  Pendahuluan : hubungan - Ruang Lingkup, Pengertian dan Istilah WSM
Pertaniaﬁ, Pangan, Gizi dan Pangan dan Gizi
Kesehatan, Beberapa istilah - Hubungan Pertanian, Pangan, Gizi dan

Pangan cian Gizi kesehatan
| - Dampak Ketersediaan pangan dan Gizi
- Masalah gizi di Indonesia

3-4  Macam dan Fungsi Zat-zat Gizi - Mengenal macam-macam dan fungsi penting BDL
Evaluasi Nilai Pangan dan Gizi dari zat gizi
- Ewvaluasi Nilai Mutu pangan dan gizi
5-6  Peranan dan Sumbangan Pangan - Keunggulan Pangan Hewani asal ternak dan BDL
Hewani Asal Ternak Terhadap masalah yang terjadi
Pangan dan Gizi - Peranan dan sumbangan pangan hewani asal

‘) ternak terhadap pangan dan gizi

H



1

Masalah keamanan pangan
Pengolahan dan penyimpangan pangan

7 Sistem Pangan dan Gizi - Model sistem pangan dan gizi WSM
. o - Hubungan produksT, distribusi‘dan konsumsi
? pangan
3 Food Habits dan Food Prefernce - Pengertian Food Habits dan Food Preference WSM
i dan faktor-faktor yang memepngaruhi
% (sosial, ekonomi, budaya dan lingkungan)
9 MID SEMESTER Team
10-11  Pola konsumsi pangan dan Gizi : - Pengukuran dan survai konsumsi pangan dan MKS
-Pola konsumsi pangan gizi
-Pola pangan harapan - Pengertian dan pengukuran pola pangan
- Mutu Konsumsi pangan harapan
- Mutu konsumsi pangan
12-13  Ketersediaan dan Ketahanan - Pengertian Ketahanan Pangan MKS
Pangan | - Pengukuran ketahanan pangan
* - Faktor-faktor yang mempengaruhi ketahanan
| pangan
14 Status Gizi, Pengertian, Cara - Pengertian Status Gizi MKS
pengukuran, Indikator Status - Cara Pengukuran,
Gizi - Macam-macam Indikator Status Gizi
15  ProgramPangan dan Gizi pada - Macam-macam Program Pangan dan Gizi MKS
Tingkat Daerah dan Nasional - Hasil, Kendala dan Tantangan
EVALUASI
v Mid Semester . 50%
= Tugas | . 10%
s Ujian Akhir : 40%
Jumlah ; :100%
BUKU ACUAN
1. Berg, A.1986. Peranan Gizi dalam Pembangunan Nasional. CV. Rajawali, Jakarta
2. Aritonang, I. 2000. Krisis Ekonomi : Akar Masalah Gizi. Penerbit Media Pressindo,
Yogyakarta
3. Departemen Pertanian. 1999. Informasi Pangan dan Gizi Proyek Diversivikasi Pangan dan
Gizi Pusat, Jakarta.
4. Handajani, S. 1994. Pangan dan Gizi. Sebelas Maret University Press.
5. Kumaidﬂ M. 1989. Gizi Masyarakat. PAU Pangan dan Gizi, Bogor.
6. Roedjito, D. 1987. Perencanaan Gizi, MSP.
7. Suhardjo, et.al. 1986. Pangan, Gizi dan Pertanian. UI Press, Jakarta.
8. Hardinsyah dan D, Briawan. Penilaian dan Perencanaan Konsumsi Pangan Jurusan Gizi
Masyarakat dan Sumber Daya Keluarga Fakultas Pertanian, IPB, Bogor.
9.

Winarnog F.G. 1985. Kimia Pangan dan Gizi, Gramedia, Jakarta.
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Judul Mata Kuliah
Kode mata kuliah
SKS ;
Waktu perten;man
Pertemuan ke

1

A. Tupuan >

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)
: Pangan dan Gizi Masyarakat

12 SKS
;2 x 50 menit
:1dan 2

LTIU |

!

2. TIK

B. Pokok Balﬁasan

Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan dapat mengetahui,
memahami dan mengerti peranan pertanian/peternakan dalam
penyedian pangan dan gizi untuk peningkatan kualitas
sumberdaya manusia. Sistem pangan dan gizi, pola konsumsi
pangan, ketahanan pangan dan program pangan gizi untuk
mengatasi permasalah pangan dan gizi.

Mahasiswa dapat mengetahui/ memahami dan menjelaskan
pengertian tentang pangan, gizi, hubungan pangan, gizi dan
kesehatan dan pertanian/peternakan, ruang lingkup pangan dan
gizi masyarakat.

Pendahuluan, hubungan pangan, gizi dan pertanian, beberapa
istilah pangan dan gizi serta Ruang Lingkup pangan dan gizi

C. Sub Pokok Bahasan

b
|
L

masyarakat
1. Pengertian beberapa istilah pangan dan gizi

2. Hubungan pangan, gizi dan pertanian/peternakan

3. Permasalahan pangan dan gizi masyarakat
4. Pentingnya penyediaan pangan

D. Kegiatan Belaj ar Mengajar

Tahapan Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan
Mahasiswa alat
pengajaran
i f 2 3 4
Pendahuluan | 1. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White board,
¢ 2. Menjelaskan kompentensi TIU dan TIK  ; Mencatat OHP/ LCD,
- 3. Kontrak Perkuliahan Memperhatikan | spidol w.b.
Penyajian | 1. Menjelaskan : Melakukan/
: - Pengertian beberapa istilah dalam memberi
pangan dan gizi masyarakat sumbangan saran
- Permasalahan pangan dan gizi
- Hubungan pangan, gizi dan
pertanian/peternakan Tanya-jawab Sda
- Pentingnya penyediaan pangan
2. Menanyakan pengertian kepada | Mencatat
mahasiswa
3. Klasifikasi jawaban mahasiswa
4, Memberi petunjuk/arahan




Penutup '1. Menunjuk secara acak mahasiswa untuk | Menjawab

menjelaskan dengan singkat sda
2. Mengidentifikasi kesulitan mahswa. Mendengarkan
3. Memberi
* perkuliahan yang akan datang

gambaran tentang materi

E. Pustaka : |

+

1. Almatsier, S. 2003. Prinsip Dasar llmu Gizi. Penerbit PT. Gramedia Pustaka

Utama, Jakarta.

2. Aritonang, 1. 2000. Krisis Ekonomi ; Akar Masalah Gizi. Penerbit Media
Pressindo, Yogyakarta.
3. Berg, A. 1986. Peranan Gizi dalam Pembangunan Nasional. CV. Rajawali

Jakarta, |

4. Handajajni, S. 1994. Pangan dan Gizi. Sebelas Maret University Press.
5. Suhardjo et al. Pangan, Gizi dan Pertanian. UI Press Jakarta

|
i

t
b

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

Judu] Mata Kuiiah . Pangan dan Gizi Masyarakat

Kode mata kuliah

SKS -2 SKS

Waktu pertemuan
Pertemuan ke

A. Tujuan
1. TIU

2. TIK

B. Pokok Bahasan

C. Sub Pokok Bahasan

!
L

1 2 x 50 menit
3 dan 4

Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan dapat mengetahui,
memahami dan mengerti peranan pertanian/peternakan dalam
penyedian pangan dan gizi untuk peningkatan kualitas
sumberdaya manusia. Sistem pangan dan gizi, pola konsumsi
pangan, ketahanan pangan dan program pangan gizi untuk
mengatasi permasalah pangan dan gizi.

Mahasiswa dapat mengetahui/ memahami dan menjelaskan
tentang macam-macam zat gizi dan fungsinya dalam tubuh dan
mengevaluasi nilal mutu pangan.

Macam, dan fungsi zat-zat gizi serta cara evaluasi nilal mutu
pangan

1.Macam- macam zat gizi

2.Fungsi zat-zat gizi

3.Cara evaluasi zat gizi




:

D. Kegiatan Belajar Mengajar

Tahapan Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan
----- Mahasiswa alat
pengajaran
1 2 3 4
Pendahuluan | 1. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White board,
2. Menjelaskan kompentensi TIU dan TIK OHP/ LCD,
spidol w.b.
Penyajian 1. Menjelaskan macam zat gizi yang | Menyimak
diperlukan tubuh
2. Menjelaskan fungsi-fungsi zat gizi Mencatat
3. Menjelaskan cara evaluasi zat gizi Sda
4. Klasifikasi jawaban mahasiswa Tanya-jawab
5. Memberi petunjuk
Penutup 1. Menunjuk secara acak mahasiswa Menjawab
untuk menjelaskan dengan singkat sda
2. Mengidentifikasi kesulitan mahswa. Mendengarkan
3. Memberi gambaran tentang materi
perkuliahan yang akan datang
E. Pustaka : |

[y

Utama, Jakarta.

Almatsier, S. 2003, Prinsip Dasar Ilmu Gizi. Penerbit PT. Gramedia Pustaka

2. Handajani, S. 1994. Pangan dan Gizi. Sebelas Maret University Press.
3. Suhardjo iet al. Pangan, Gizi dan Pertanian. Ul Press Jakarta

| SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)
Judul Mata Kuliah  : Pangan dan Gizi Masyarakat
Kode mata kuliah :
SKS | 2 SKS
Waktu pertemuan : 2 x 50 menit

¢ 5dan6

Pertemuan ke

A. Tujuan
1. TIU

2. TIK

Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan dapat mengetahul,
memahami dan mengerti peranan pertanian/peternakan dalam
untuk peningkatan kualitas
sumberdaya manusia. Sistem pangan dan gizi, pola konsumsi
pangan, ketahanan pangan dan program pangan gizi untuk
mengatasi permasalah pangan dan gizi.

penyedian pangan dan gizi

Mahasiswa dapat mengetahui/ memahami dan menjelaskan
tentang peranan pangan hewani asal ternak dalam peningkatan
kualitas dan kuntitas pangan masyarakat, Masalah keamanan
pangan dan model pengolahan pangan asal ternak.




[
|

B. Pokok Baﬁhasan
C. SubPokok Bahasan

|

pangan dan gizi

3. Masalah keamanan pangan
4., Pengolahan dan penyimpanan pangan

D. Kegiatan Belajar Mengajar

Peranan pangan hewani asal ternak terhadap pangan dan gizi
1. Keunggulan pangan hewani asal ternak
2. Peranan dan sumbangan pangan hewani terhadap kualitas

Tahapan Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan
Mahasiswa alat
pengajaran
1 2 3 4
Pendahuluan | 1. Menjelaskan cakupan mater Memperhatikan White board,
2. Menjelaskan kompentensi TIU dan | Mencatat OHP/ LCD,
TIK Memperhatikan spidol w.b.
Penyajian 1. Menjelaskan  keunggulan  pangan | Menyimak
hewani Mencatat
2. Menjelaskan peranan dan sumbangan
pangan hewant
3. Menjelaskan keamanan pangan Tanya-jawab
4. Menjelaskan model pengolahan dan
penyimpanan pangan Diskusi Sda
5. Memberi tugas yang berkaitan
dengan macam dan kandungan zat | Penelusuran info
gizi, pengelompokan pangan dan | melalui pustaka
model pengolahan pangan.
Penutup 1. Menunjuk secara acak mahasiswa | Mendengarkan
untuk menjelaskan dengan singkat | Sumbang saran
tentang materi kuliah dan tugas. sda
2. Memberi gambaran tentang materi
perkuliahan yang akan datang Mendengarkan
E. Pustaka :

1. Almatsiej'r, S. 2003. Prinsip Dasar Ilmu Gizi. Penerbit PT. Gramedia Pustaka
Utama, Jakarta.

Ju e D2

Handajani, S. 1994. Pangan dan Gizi. Sebelas Maret University Press.
. Suhardjo et al. Pangan, Gizi dan Pertanian. Ul Press Jakarta
. Winarno, F.G. 1985, Kimia Pangan dan Gizi. Gramedia, Jakarta.




b

Judul Mata Kuliah

Kode mata kuliah
SKS :

Waktu pertemuan

Pertemuan k@:
A. Tujuan ‘
1.TIU

2. TIK

B. Pokok Baflasan

C. SubPokok'l? Bahasan

I

D. Kegiatan Belajar Mengajar

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

: Pangan dan Gizi Masyarakat

: 2 x 50 menit
;7 dan 8§

Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan dapat mengetahu,
memahami dan mengerti peranan pertanian/peternakan dalam
penyedian pangan dan gizi untuk peningkatan kualitas
sumberdaya manusia. Sistem pangan dan gizi, pola konsumsi
pangan, ketahanan pangan dan program pangan gizi untuk
mengatasi permasalah pangan dan gizi.

Mahasiswa dapat mengetahui/ memahami dan menjelaskan
tentang pengertian system pangan dan gizi, unsur system pangan
dan gizi yang terdiri dari sub system produksi, sub system
distribusi dan sub system konsumsi beserta factor-faktor yang
mempengaruhi dari masing-masing sub system pangan dan gizi.
Sistem pangan dan gizi serta faktor-faktor yang mempengaruhi

1. Pengertian system pangan dan gizi

2. Unsur system pangan dan gizi

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi system pangan dan gizi

Tahapan Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan alat
i Mahasiswa pengajaran
1 ? 2 3 4
Pendahuluan | | 1. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White  board,
2. Menjelaskan kompentensi TIU dan TIK OHP/ LCD,
3. Mengumpulkan tugas dari pertemuan spidol w.b.
sebelumnya Menyerahkan
tugas
Penyajian | | 1. Menjelaskan pengertian sistem pangan dan | Menyimak
1 giz Mencatat
/| 2. Menjelaskan faktor-faktor yang | Tanya-jawab
mempengaruhi sistem pangan dan gizi. Diskusi
3. Memberi petunjuk Penelusuran info
4. Memberi tugas yang berkaitan dengan melalui pustaka, Sda
bekerjanya sistem pangan dan gizi. internet
Penutup || 1. Menunjuk secara acak mahasiswa untuk | Sumbang saran
: menjelaskan  dengan  singkat  materi
kuliah/tugas. sda
.| 2. Memberi gambaran tentang  materi Mendengarkan
perkuliahan yang akan datang




E. Pustaké ;

1. Almatsier, S. 2003. Prinsip Dasar Itmu Gizi. Penerbit PT. Gramedia Pustaka
Utama, Jakarta.

2. Aritonang, 1. 2000. Krisis Ekonomi; Akar Masalah Gizi. Penerbit Media
Pressindo, Yogyakarta,

3. Bterg, A. 1986. Peranan Gizi dalam Pembangunan Nasional. CV. Rajawali
Jakarta. :

4. Handajani, S. 1994. Pangan dan Gizi. Sebelas Maret University Press.

5. Suhardjo et al. Pangan, Gizi dan Pertanian. Ul Press Jakarta

| SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)
Judul Mata Iduliah : Pangan dan Gizi Masyarakat
Kode mata kuliah
SKS 3 : 2 SKS

Waktu pertenﬁuan : 2 x 50 menit

Pertemuan ke : 9, 10dan 11

A. Tujuan Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan dapat
I.TIHU . mengetahui, memahami dan mengerti peranan

pertanian/peternakan dalam penyedian pangan dan gizi untuk
peningkatan kualitas sumberdaya manusia. Sistem pangan dan
gizi, pola konsumsi pangan, ketahanan pangan dan program
pangan gizi untuk mengatasi permasalah pangan dan gizi.
2.TIK . Mahasiswa dapat mengetahui/ memahami dan menjelaskan
: tentang pola konsumsi pangan, pengukuran konsumsi pangan,
} Pola Pangan Harapan (PPH), food preferen dan food habits dan
penilaian mutu pangan.
B. Pokok Bahasan . Pola konsumsi pangan, pengukuran konsumsi pangan, Pola
Pangan harapan (PPH), food preferen dan food habits.
C. SubPokok Bahasan : 1. Pengertian pola konsumsi pangan, PPH, food preferen dan
‘ food habits
2. Macam/cara-cara pengukuruan konsumsi pangan
3. Penilaian dan pengukuran PPH, dan mutu pangan
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi pangan,
food habits, food preferen

D. Kegiatan Belajar Mengajar

Tahapan Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan
Mahasiswa alat
pengajaran
1 2 3 4 '
Pendahuluan | 1. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White board,
2. Menjelaskan kompentensi TIU- TIK OHP/ LCD,




(VS

. Mengumpulkan tugas dari pertemuan | Menyerahkan spidol w.b.
sebelumnya tugas

Penyajian 1. Menjelaskan  tentang pengertian  pola | Menyimak
konsumsi pangan, PPH, food_ habits, food | Mencatat

preferen.

2

2. Menjelaskan cara melakukan penilaian
mutu konsumsi pangan
. Menjelaskan metode pengukuran konsumsi | Tanya-jawab

pangan Sda
4. Menjelaskan factor-faktor yang | Diskusi
mempengaruhi food habits, food preferen
5. Memberi tugas yang berkaitan dengan
pengukuruan pola konsumsi pangan Penelusuran info
melalui pustaka,
internet
Penutup I. Menunjuk secara acak mahasiswa untuk | Mendengarkan
menjelaskan dengan singkat kesimpulan
diskusi Sumbang saran sda
2. Memberi  gambaran tentang  materl

perkuliahan yang akan datang

b

E. Ptistaka ;

1. Almatsier, S. 2003. Prinsip Dasar Ilmu Gizi. Penerbit PT. Gramedia Pustaka

Utama, Jakarta.

2. Aritonaﬁg, I. 2000. Krisis Ekonomi ; Akar Masalah Gizi. Penerbit Media
Pressmdo Yogyakarta.

3. Kumaidi, M. 1989. Gizi Masyarakat. PAU pangan dan Gizi, IPB bogor

4. Hardmsyah dan D. Briawan. 1993, Penilaian dan Perencanaan Konsumsi Pangan.

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

Judul Mata Kuliah Pangan dan Gizi Masyarakat

Kode mata k{;liah

SKS :2 SKS
Waktu perternuan~ : 2 x 50 menit
Pertemuan ke 111,12 dan 13
A. Tujuan Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan dapat
1. TIU mengetahui, memahami dan mengerti peranan
pertanian/peternakan dalam penyedian pangan dan gizi untuk
peningkatan kualitas sumberdaya manusia. Sistem pangan dan
gizi, pola konsumsi pangan, ketahanan pangan dan program
pangan gizi untuk mengatasi permasalah pangan dan gizi.
2. TIK Mahasiswa dapat mengetahui/ memahami dan menjelaskan

tentang konsep ketahanan pangan, teknik pengukuruan ketahanan
pangan, faktor-faktor yang mempengaruhi ketahanan pangan.
Peranan ketahanan pangan dalam kaitannya dengan aspek soial,




B. Pokok Balj'lasan
C. SubPokok Bahasan

ekonomi dan stabilitas nasional.
Ketersediaan dan Ketahanan Pangan

1. Pengertian ketahanan pangan

2. Macam dan model ketahanan pangan

3. Faktor-faktor yg. Mempengaruhi ketahanan pangan
4. Peranan ketahanan pangan kaitannya dengan sosekbud

D. Kegiatan Belaj ar Mengajar

Tahapan Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan
Mahasiswa alat
pengajaran
I 2 3 4
Pendahuluan | 1.Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White board,
2. Menjelaskan kompentensi TIU- TIK OHP/ LCD,
spidol w.b.
Penyajian 1.Menjelaskan tentang pengertian Menyimak
ketahanan pangan Mencatat
2. Menjelaskan model pengukuran Tanya-jawab
ketahanan pangan
3. Menjelaskan faktor-faktor yang Diskusi
mempengaruhi ketahanan pangan :
4. Menjelaskan peran ketahanan pangan | Penelusuran info Sda
kaitannya  dengan  aspek  sosial, | melalui pustaka,
ekomomi dan stabilitas nasional. internet
Penutup | 1. Menunjuk secara acak mahasiswa Mendengarkan
untuk menjelaskan dengan singkat
kesimpulan diskust Sumbang saran sda
2. Memberi gambaran tentang materi
perkuliahan yang akan datang
E. Pustaka :

1. Almatsic}r, S.2003. Prinsip Dasar Ilmu Gizi. Penerbit PT. Gramedia Pustaka
Utama, Jakarta.

2, Aritona;ng, I. 2000. Krisis Ekonomi ; Akar Masalah Gizi. Penerbit Media
Pressindo, Yogyakarta.

3. Sutrisno. 1998. Ketahanan Pangan. Prosiding Hasil Widya karya Pangan dan Gizi,
LIPI, Jakarta

4. Suryana, A. 2003. Kapita Selekta Evolusi Pemikiran Kebijakan Ketahanan Pangan.
BPFE, Yogyakarta.
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_5 SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

Judul Mata Khliah - Pangan dan Gizi Masyarakat

Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan dapat mengetahui,

memahami dan mengerti peranan pertanian/peternakan dalam
penyedian pangan dan gizi untuk peningkatan kualitas sumberdaya
manusia. Sistem pangan dan gizi, pola konsumsi pangan, ketahanan

Kode mata kuliah
SKS : : 2 SKS
Waktu pertemuan : 2 x 50 menit
Pertemuan ke? : 14dan 15
A. Tujuan
1. TIU
pangan dan program pangan gizi untuk mengatasi permasalah
] pangan dan gizi.
2. TIK

B. Pokok Bahasan
C. SubPokok Bahasan

| . Mahasiswa dapat mengetahui/ memahami dan menjelaskan tentang
“ Gizi terapan dan program gizi yang dijalankan oleh pemerintah.

2. PUGS
3. Angka Kecukupan gizi
4. Program pangan dan gizi

t

D. Kegiatan iBelaj ar Mengajar

Gizi Terapan dan program-program gizi
1. Gizi Terapan (pola pangan, penganekaragaman pangan, B3) 2.

Tahapan | Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan alat
? Mahasiswa pengajaran
1 : 2 3 4
Pendahuluan || 1.Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White  board,
2. Menjelaskan kompentensi TIU- TIK OHP/ LCD,
spidol w.b.
Penyajian 1.Menjelaskan tentang gizi terapan Menyimak
| 2. Menjelaskan PUGS, B3, Mencatat
| keanekaragaman pangan. Tanya-jawab
3. Angka kecukupan gizi
4, Program pangan dan gizi Diskusi Sda
Penutup 3. Menunjuk secara acak mahasiswa untuk Mendengarkan
menjelaskan dengan singkat kesimpulan
diskusi Sumbang saran sda
| 4. Memberi arahan dan review kuliah dari
‘| awal sampai akhir
E. Pustaka :

1. Almatsier, S. 2003. Prinsip Dasar llmu Gizi. Penerbit PT. Gramedia Pustaka

2. Aritonang, 1. 2000. Krisis Ekonomi ; Akar Masalah Gizi. Penerbit Media

Utama, Jakarta.

Pressitfﬂdo, Yogyakarta.
3. Suryana, A. 2003. Kapita Selekta Evolusi Pemikiran Kebijakan Ketahanan Pangan.
BPFE, Yogyakarta.




MATA KULIAH

KODE MATA KULIAH
SKS

: PERDAGANGAN TERNAK DAN

HASIL TERNAK

. IPE 406P
. 2 (2-0)



GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN

JUDUL MATA KULIAH : PERDAGANGAN TERNAK DAN HASIL TERNAK
NOMOR KODE / SKS : 12 (2-0)
DESKRIPSI SINGKAT

- Mata kuliah yang membahas tentang pokok-pokok bahasan sebagai berikut : pengertian dan ruang lingkup tata niaga ternak dan hasil
ternak, pendekatan studi tata niaga, perilaku konsumen, permintaan dan penawaran, peternakan, kebijakan pemerintah dalam sistem
tata niaga, pengertian dan teori perdagangan internasional, ekspor — impor, organisasi/institusi dalam pelaksanaan perdagangan
internasional, pokok-pokok transaksi, aspek-Aspek hukum dalam perdagangan internasional, hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
ekspor — impor

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM

- Mahasiswa diharapkan dapat memahami dan menjelaskan bagaimana kegiatan tataniaga serta perdagangan terjadi, khususnya pada
ternak dan hasil ternak serta dapat memahami bagaimana melakukan transaksi ekspor-impor dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya.

%
BAHAN PUSTAKA :
1. Amin. EKSPORT-IMPORT TEORI DAN PENERAPANNYA. 2001. Penerbit PPM.
2. Faisal Afiff, 1994. Menuju Pemasaran Global. Cetakan Pertama. Penerbit PT. Eresco. Bandung
3. Gunawan Wijaya dan Achmad Yani. 2001. SER] HUKUM BISNIS TRANSAKSI INTERNASIONAL (*EKSPOR-IMPOR DAN
UNBAD BELI). Penerbit PT RajaGrafinko Persada.
4. Hamdani. 2003. Seluk Beluk Ekspor-Impor. Yayasan Bina Usaha Niaga Indonesia. Jakarta
5. Hamdy Hady. 2001. Ekonomi Internasional: Teori dan Kebijakan Perdagangan Internasional. Buku 1. Edisi ke-3. Penerbit Ghalia
Indonesia. Jakarta.
Nopirin. 1999. EKONOMI INTERNASIONAL. Edisi 3. Penerbit BPEE. Jogyakarta.
Ramlan Ginting. 2000. Letter of Credit : Tinjauan Aspek Hukum dan Bisnis. Penerbit Salemba Empat. Jakarta.
8. Rusdin. 2002. Bisnis Internasional : Teori, Masalah dan Kebijakan. Penerbit Alfabeta. e e s
- 9.7 Sabri. 2001 EKONOMI INTERNASIONAL fteori, Masalah dan Kebijaksanaannya. Penerbit BPFE UJL Yogyakarta.
10. Salvatore, D. 1997. EKONOMI INTERNASIONAL, Alih bahasaa : Drs Haris Munan. Penerbit Erlangga. Jakarta.
1. Napitupulu, A. H. 1986. Tata Niaga Peternakan: Suatu Pengantar. Sistem, Koordinasi dan Pasar Berjangka. Jurusan Sosial Ekonomi.
IPB. Bogor.
12. Swastha, B. 1984. Azas-azas Marketing. Liberty. Yogyakarta.
I3. Kotler, P. 1997. Manajemen Pemasaran. Prenhalindo. Jakarta. (Alih Bahasa: Teguh, H dan R.A. Rusli).
14. Badan Pendidikan dan Latihan Pertanian. 1993. Agribisnis: Seri VI. Departemen Pertanian RI, Jakarta.




15, Mulyadi. 1984. Akuntansi Biaya untuk Manajemen . BPFE. Yogyakarta
16." Swastha, B dan Irawan. 1990. Manajemen Pemasaran Modern. Liberty. Yogyakarta.
17. Sutisna. 2003. Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasaran. PT Remaja Rosdakarya, Bandung.

Estimasi

t
Waktu Daftar Kepustakaan

Tujuan Instruksional Khusus Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan

Setelah mengikuti kuliah ini,
mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan  pengertian  tata
niaga, perdagangan dan pasar

Pengertian, tata
niaga, perdagangan
dan pasar serta
pentingnya tata

1.Pengertian dan peran
penting tata niaga dan
perdagangan

2.Pengertian Pasar

1 x 100 menit

1,2,11,13 & 16

il serta pentingnya tata niaga dan niaga dan 3.Tata niaga dan perdagangan
| perdagangan peternakan perdagangan ternak dan hasil ternak.
‘ petermakan

Setelah mengikuti kuliah ini, | Pendekatan dalam 1.Pendekatan barang 1x 100 menit {12, 13 & 16
| mahasiswa dapat memahami dan | tata niaga 2.Pendekatan fungsi
| menjelaskan pendekatan dalam 3.Pendekatan lembaga
| tata niaga 4.Pendekatan geografis

5.Pendekatan sistem

Setelah mengikuti kuliah ini, | Perilaku Konsumen | 1. Sikap 1 x 100 menit |17
' mahasiswa dapat memahami dan 2. preferensi
| menjelaskan perilaku konsumen 3. perilaku

Setelah mengikuti kuliah ini, | Pasar 1.Struktur pasar Ix 100 menit |12, 13 & 16

i mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan tentang pasar

2.Segmentasi, dan Pangsa
pasar
3. Jenis dan Macam pasar

 Setelah  mengikuti kuliah ini,
mahasiswa dapat memahami dan

menjelaskan permintaan  dan

|'penawaran’ ternak dan hasi
ternak serta metode penentuan
harga, margin  dan biaya
tataniaga

Permintaan dan
penawaran ternak

serta metode
penentuan harga,
margin dan biaya

tataniaga

_dan hasil ternak ... .

l.Permintaan dan penawaran
2.Elastistas permintaan dan

3.Metode penentuan harga
4.Margin dan biaya tata niaga

2 x 100 menit

»fCEaS'{iSitaS*penawaran"—'*'f* e

12,13, 15 & 16




6. | Setelah mengikuti kuliah ini, | Kebijakan 1. Kebijakan fasilitas 1 x 100 menit | 11 & 14
mahasiswa dapat memahami dan | Pemerintah dan 2. Kebijakan regulasi
menjelaskan kebijakan | asosiasi 3. Kebijakan asosiasl atau
pemerintah dan asosiasi lembaga lain
7. | Sectelah mengikuti kuliah ini, | Keunggulan  pada | 1. Keunggulan absolut 1 x100 menit |1&2
mahasiswa dapat memahami dan ; perdagangan 2. Keunggulan komparatif
menjelaskan keunggulan pada | internasional  dan | 3. Keunggulan kompetitif
perdagangan internasional dan | globalisasi 4, Keseimbangan harga
globalisasi perdagangan perdagangan dunia
; 5. Globalisasi perdagangan
8. |Setelah mengikuti kuliah ini, | Ekspor — Impor dan | 1. Pokok-pokok ketentuan 2x 100 menit |1 &4
mahasiswa dapat memahami dan | hambatannya dibidang ekspor dan impor
‘menjelaskan tentang Ekspor — 2. Pengelompokan barang
Impor dan hambatannya ekspor-impor
i 3. Restriksi & Proteksi dalam
Pl
] 4. Jenis-jenis proteksi
i 5. Masalah perdagangan
; negara maju, sedang
; berkembang dan Negara
; miskin
9. | Setelah mengikuti kuliah ini, | organisasi/institusi 1. Konvensi dalam PI & 1 x 100 menit |4,5,8,9&10
mahasiswa dapat memahami dan | dalam pelaksanaan sejarahnya
menjelaskan organisasi/institusi { perdagangan 2. Pemerintah, swasta
dalam pelaksanaan perdagangan | internasional 3. Transportasi & alat
internasional 4. Kepabeanan
5. Freight Forwarder
6. Dokumen transaksi
[0~ [-Setelah - mengikuti - kuliah- -ini, | Pokok-pokok - . | 1.. Pengertian & tujuan |2x 100 menit |1 &4
mahasiswa dapat memahami dan | dalam transaksi 2. Prosedur Pengiriman
menjelaskan pokok-pokok dalam | ekspor-impor Barang
transaksi ekspor-impor 3. Cara dan prosedur
pembayaran dalam
transaksi PI
4. Prosedur Klaim




11 | Setelah mengikuti kuliah ini, | Aspek-Aspek . Aspek hukum dan bisnis 1 x100menit {1 &6
mahasiswa dapat memahamit dan | hukum dalam PI 2. Hukum Transaksi bisnis
menjelaskan aspek - aspek Internasional
Hukum dalam Perdagangan
[nternasional
12 | Setelah mengikuti kuliah ini, | Hal-hal yang perlu L. Strategi pemasaran ekspor | 1 x 100 menit |4 & 9

mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan hal-hal yang perlu
diperhattkan dalam ekspor -

1 impor

diperhatikan dalam
ekspor - impor

komoditas
pertanian/peternakan

2. Kebijakasanaan ekspor dan
impor komoditas
pertanian/peternakan




KONTRAK KULIAH : PERDAGANGAN TERNAK DAN HASIL TERNAK (2 SKS)

SILA

TIU :

PROGRAM STUD!
HARI

WAKTU

RUANG
PENGAMPU

S1 SOSIAL EKONOMI PETERNAKAN

BI:

Mata ikuliah yang membahas tentang pokok-pokok bahasan sebagai berikut :
pengertian dan ruang lingkup tata niaga ternak dan hasil ternak, pendekatan studi tata
niaga,  perilaku konsumen, permintaan dan penawaran, peternakan, kebijakan
pemerintah dalam sistem tata niaga, pengertian dan teori perdagangan internasional,
ekspor, — impor, organisasi/institusi dalam pelaksanaan perdagangan internasional,
pokok-pokok transaksi, aspek-Aspek hukum dalam perdagangan internasional, hal-hal
yang perlu diperhatikan dalam ekspor — impor

|

|
Mahasiswa diharapkan dapat memahami dan menjelaskan bagaimana kegiatan
tataniaga serta perdagangan terjadi, khususnya pada ternak dan hasil ternak serta

dapat memahami bagaimana melakukan transaksi ekspor-impor dan faktor-faktor

yang mempengaruhinya.

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

MINGGU Pokok Bahasan

Sub Pokok Bahasan

PENGAMPU

1 Pengertian, tata niaga,
perdagangan dan pasar serta
pentingnya tata niaga dan
perdagangan peternakan

1.Pengertian dan peran penting tata
niaga dan perdagangan

2.Pengertian Pasar

3.Tata niaga dan perdagangan ternak
dan hasil ternak.

2 Pendekatan dalam tata niaga

1.Pendekatan barang
2.Pendekatan fungsi
3.Pendekatan lembaga
4.Pendekatan geografis
5.Pendekatan sistemn

3 éPerilaku Konsumen

|

1. Sikap
2. preferensi
3. perilaku

4 Pasar

L
|

1.Struktur pasar
2.Segmentasi, dan Pangsa pasar
3. Jenis dan Macam pasar

5dan 6 | Permintaan dan penawaran
iternak dan hasil ternak serta
‘metode penentuan harga,

'margin dan biaya tataniaga

1.Permintaan dan penawaran

2.Elastistas permintaan dan elastisitas
penawaran

3.Metode penentuan harga

4 Margin dan biaya tata niaga




7 Kebijakan Pemerintah dan 1. Kebijakan fasilitas
asosiasi 2. Kebijakan regulasi
Z 3. Kebijakan asosiasi atau lembaga
;‘ lain
8 MID SEMESTER _ TIM
9 Keungguldn pada | 1. Keunggulan absolut
perdagangan  internasional | 2. Keunggulan komparatif
dan globalisasi perdagangan | 3. Keunggulan kompetitif
L 4. Keseimbangan harga dunia
‘ 5. Globalisasi perdagangan
11 dan 12 | Ekspor — Impor dan 1. Pokok-pokok ketentuan dibidang
hambatannya ekspor dan impor
f 2. Pengelompokan barang ekspor-
| impor
! 3. Restriksi & Proteksi dalam PI
f 4. Jenis-jenis proteksi
5. Masalah perdagangan negara maju,
sedang berkembang dan Negara
miskin
13 Organisasi/institusi dalam 1. Konvensi dalam PI & sejarahnya
pelaksanaan perdagangan 2. Pemerintah, swasta
internasional 3. Transportasi & alat
; 4. Kepabeanan
5. Freight Forwarder
1 6. Dokumen transaksi
14 dan 15 | Pokok-pokok  dalam 1. Pengertian & tujuan
transaksi ekspor-impor 2. Prosedur Pengiriman Barang
» 3. Cara dan prosedur pembayaran
dalam transaksi PI
; 4. Prosedur Klaim
16 Aspek-Aspek hukum dalam | 1. Aspek hukum dan bisnis
PI 2. Hukum Transaksi bisnis
| Internasional

PUSTAKA : |

1.
2.

3.

Amin, ERSPORT IMPORT TEORI DAN PENERAPANNYA. 2001. Penerbit PPM.
Faisal Afiff, 1994, Menuju Pemasaran Global. Cetakan Pertama. Penerbit PT. Eresco.
Bandung

Gunawan Wijaya dan Achmad Yani. 2001. SERI HUKUM BISNIS TRANSAKSI
INTERNASIONAL (*EKSPOR-IMPOR DAN UNBAD BELI). Penerbit PT
RajaGraﬁnko Persada.

Hamdani; 2003. Seluk Beluk Ekspor-Impor. Yayasan Bina Usaha Niaga Indonesia.
Jakarta |

Hamdy Hady 2001. Ekonomi Internasional: Teori dan Kebijakan Perdagangan
Internasmnal Buku [. Edisi ke-3. Penerbit Ghalia Indonesia. Jakarta.

Nopirin, 1999 EKONOMI INTERNASIONAL. Edisi 3. Penerbit BPFE. Jogyakarta.
Ramlan Cmtmg 2000. Letter of Credit : Tinjavan Aspek Hukum dan Bisnis. Penerbit
Salemba Empat Jakarta.




Rusdin.%ZOOZ. Bisnis Internasional : Teori, Masalah dan Kebijakan. Penerbit Alfabeta.

9. Sabri. 2001. EKONOMI INTERNASIONAL teori, Masalah dan Kebijaksanaannya.
Penerbit BPFE UIL Yogyakarta.
10. Salvatore, D. 1997. EKONOMI INTERNASIONAL, Alih bahasaa : Drs Haris Munan.
Penerbit Erlangga. Jakarta. o
. Napitupulu, A. H. 1986. Tata Niaga Peternakan: Suatu Pengantar. Sistem, Koordinasi
dan Pasar Berjangka. Jurusan Sosial Ekonomi. IPB, Bogor.
12. Swastheﬂ; B. 1984. Azas-azas Marketing. Liberty. Yogyakarta.
13. Kotler, P. 1997, Manajemen Pemasaran. Prenhalindo. Jakarta. (Alih Bahasa: Teguh, H
dan R.A. Rusli).
14. Badan Pendidikan dan Latihan Pertanian. 1993, Agribisnis: Seri VI. Departemen
Pertanian R1. Jakarta.
I5. Mulyadi. 1984. Akuntansi Biaya untuk Manajemen . BPFE. Yogyakarta
16. Swastha, B dan Irawan. 1990. Manajemen Pemasaran Modern. Liberty. Yogyakarta.
17. Sutisna., 2003. Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasaran. PT Remaja
Rosdaka;rya, Bandung.
PENILAJAN :
- Ujian sisipan 1 50%
- Ujian akhlr 1 50%
CATATAN :

Tugas—tﬁgas yang diberikan Dosen Pengampu, penilaian diperhitungkan dan
merupakan bagian dari komponene ujian sisipan atau ujian akhir (sesuai dengan
Dosen Pengampu yang memberikan evaluasi.



|

Judul Mata Kuliah
Kode mata kuliah
SKS 7
Waktu pertemuan
Pertemuan ke!

A. Tujuan |
LTIU

2. TIK

I

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

© 2 SKS (2-0)
o 1 x 100 menit
01

: Perdagangan Ternak dan Hasil Ternak

.

Mahasiswa diharapkan dapat memahami dan menjelaskan
bagaimana kegiatan tataniaga serta perdagangan terjadi,
khususnya pada ternak dan hasil ternak serta dapat memahami
bagaimana melakukan transaksi ekspor-impor dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya

Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan pengertian tata niaga, perdagangan dan pasar serta
pentingnya tata niaga dan perdagangan peternakan

Pengertian, tata niaga, perdagangan dan pasar serta pentingnya

B. Pokok Bahasan

C. Sub PokokiBahasan

|
i

Z.Pengertian Pasar

tata niaga dan perdagangan peternakan
1.Pengertian dan peran penting tata niaga dan perdagangan

3.Tata niaga dan perdagangan ternak dan hasil ternak

D. Kegiatan Belajar Mengajar

Tahapan Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan
Mahasiswa alat
pengajaran
1 ‘ 2 3 4
Pendahuluan | 1. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White board,
2. Menjelaskan kompentensi TIU dan | Mencatat OHP/ LCD,
TIK spidol w.b.
3. Kontrak Perkuliahan Memperhatikan
Penyajian 1. Menjelaskan : Melakukan/

' - Pengertian dan peran penting tata | memberi

i niaga dan perdagangan sumbangan saran

' - Pengertian Pasar

L - Tata niaga dan perdagangan

ternak dan hasil ternak Tanya-jawab Sda

2. Menanyakan pengertian kepada

. mahasiswa Mencatat

‘3. Klasifikasi jawaban mahasiswa

‘4. Memberi petunjuk

Penutup 1. Menunjuk secara acak mahasiswa | Menjawab

" untuk menjelaskan dengan singkat sda

? Memberi gambaran tentang materi | Mendengarkan

| perkuliahan yang akan datang




E. Pustaka :

1. Amin. EKSPORT-IMPORT TEORI DAN PENERAPANNYA. 2001. Penerbit

PPM.

2. Faisal Afff, 1994. Menuju Pemasaran Global. Cetakan Pertama. Penerbit PT.
Eresco. Bandung :

L2

Napitupulu, A. H. 1986. Tata Niaga Peternakan: Suatu Pengantar. Sistem,

Koordinasi dan Pasar Berjangka. Jurusan Sosial Ekonomi. IPB. Bogor.
4. Kc%tler, P. 1997. Manajemen Pemasaran. Prenhalindo. Jakarta. (Alih Bahasa:
Teguh, H dan R.A. Rusli).

|
i

Judul Mata Kuliah

Kode mata kuJiah
SKS

Waktu pertemuan
Pertemuan ke |

A. Tujuan
1. TIU

2. TIK

B. Pokok Bahgsall
C. Sub Pokok Bahasan

i
|
b

5. Swastha, B dan Irawan. 1990.
Yq’gyakarta.

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

/2 (2-0)

12 5KS
: 1 x 100 menit
12

: Perdagangan Ternak dan Hasil Ternak

Manajemen Pemasaran Modern. Liberty.

Mahasiswa diharapkan dapat memahami dan menjelaskan
bagaimana kegiatan
khususnya pada ternak dan hasil ternak serta dapat memahami
bagaimana melakukan transaksi ekspor-impor dan faktor-faktor

yang mempengaruhinya

tataniaga

serta perdagangan

terjadi,

Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan pendekatan dalam tata niaga

Pendekatan dalam tata niaga

1.pendekatan barang
2.pendekatan fungsi
3.pendekatan lembaga
4.pendekatan geografis
5.pendekatan sistem

D. Kegiatian Belajar Mengajar

Tahapan Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan
3 Mahasiswa alat
pengajaran
1 : 2 3 4
Pendahuluan } 1. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White board,
2. Menjelaskan kompentensi TIU dan OHP/  LCD,
CTIK spidol w.b.




Penyajian 1 Menjelaskan pendekatan barang Menyimak
2. Menjelaskan pendekatan fungsi
3. Menjelaskan pendekatan lembaga Mencatat
4. Menjelaskan pendekatan geografis i , Sda
5 Menjelaskan pendekatan sistem
6. Klasifikasi jawaban mahasiswa Tanya-jawab
7. Memberi petunjuk
Penutup 1. Menunjuk secara acak mahasiswa | Menjawab
untuk menjelaskan dengan singkat sda
2. Memberi gambaran tentang materi | Mendengarkan
perkuliahan yang akan datang
E. Pustaka :

1. S\Affastha, B. 1984. Azas-azas Marketing. Liberty. Yogyakarta.

2. Kotler, P. 1997. Manajemen Pemasaran. Prenhalindo. Jakarta. (Alih Bahasa:
Teguh, H dan R.A. Rusli).

3. Swastha, B dan Irawan. 1990. Manajemen Pemasaran Modern. Liberty.
Yogyakarta.

L

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

Judul Mata Kuliah Perdagangan Ternak dan Hasil Ternak

Kode mata kuliah : /2 (2-0)
SKS : 2 SKS
Waktu pertemuan 1 x 100 menit
Pertemuan ke 23
A. Tujuan
1. TIU : Mahasiswa diharapkan dapat memahami dan menjelaskan

bagaimana kegiatan tataniaga serta perdagangan terjadi,
khususnya pada ternak dan hasil ternak serta dapat memahami
bagaimana melakukan transaksi ekspor-impor dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya

2TIK :  Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan perilaku konsumen
B. Pokok Bahasan . Perilaku konsumen

C. SubPokok?Bahasan : 1. sikap
| 2. preferensi
3. perilaku



1

D. Kegiatan Belajar Mengajar

Tahapan Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan
Mahasiswa alat
. pengajaran
1 § 2 3 4
Pendahuluan |i1. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White board,
2. Menjelaskan kompentensi TIU dan | Mencatat OHP/ LCD,
- TIK Memperhatikan spidol w.b.
Penyajian  |i1. Menjelaskan sikap Menyimak
2. Menjelaskan preferensi Mencatat
3. Menjelaskan perilaku Tanya-jawab
4. Klasifikasi jawaban mahasiswa Diskusi Sda
5. Memberi petunjuk Penelusuran info
6. Memberi tugas yang berkaitan | melalui pustaka,
' dengan perilaku konsumen internet
Penutup 1. Menunjuk secara acak mahasiswa | Mendengarkan
. untuk menjelaskan dengan singkat | Sumbang saran
' kesimpulan diskusi sda

. Memberi gambaran tentang materi

perkuliahan yang akan datang

Mendengarkan

E. Pustaka :
Sutisna. 2003. Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasaran. PT Remaja
Rosdakarya, Bandung.

L.

Judul Mata Kuliah
Kode mata kuliah

SKS

Waktu perterﬂuan

L

Pertemuan ke !

A. Tujuan
1. TIU

2. TIK

|
B. Pokok Bahasan :
C. SubPokok‘f Bahasan : 1.
: 2. Segmentasi, dan Pangsa pasar

|

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

/2 (2-0)
: 2 SKS
: 1 x 100 menit
24

: Perdagangan Ternak dan Hasil Ternak

Mahasiswa diharapkan dapat memahami

bagaimana kegiatan

tataniaga

serta perdagangan

dan menjelaskan

terjadi,

khususnya pada ternak dan hasil ternak serta dapat memahami
bagaimana melakukan transaksi ekspor-impor dan faktor-faktor

yang mempengaruhinya

Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat memahami dan

menjelaskan tentang pasar
Passar
Struktur

3. Jenis dan Macam




D: Kegiatan Belajar Mengajar

Tahapan ';’ Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan alat
; Mahasiswa pengajaran
1 ? 2 3. 4
Pendahuluan | 1. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan | White
2. Menjelaskan kompentensi TIU dan OHP/ 1.CD,
- TIK spidol w.b.
3. Mengumpulkan tugas dari pertemuan | Menyerahkan
. sebelumnya tugas
Penyajian 1 Menjelaskan struktur pasar Menyimak
2. Menjelaskan segmentasi, dan pangsa | Mencatat
- pasar Tanya-jawab
3. Menjelaskan jenis dan macam pasar | Diskusi
4. Klasifikasi jawaban mahasiswa Penelusuran info
5. Memberi petunjuk melalui pustaka, Sda
t6 Memberi tugas yang berkaitan | internet
' dengan pasar
Penutup 1. Menunjuk secara acak mahasiswa | Sumbang saran
. untuk menjelaskan dengan singkat
. kesimpulan diskusi sda
2. Memberi gambaran tentang materi | Mendengarkan
' perkuliahan yang akan datang
E. Pustaka :

1. Su}astha, B. 1984. Azas-azas Marketing. Liberty. Yogyakarta.
2. KQtler, P. 1997. Manajemen Pemasaran. Prenhalindo. Jakarta. (Alth Bahasa:
Teguh, H dan R.A. Rusli).

3. Swastha, B dan Irawan. 1990.

Yogyakarta.

i

Judul Mata Kfiliah

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

: : Perdagangan Ternak dan Hasil Ternak
Kode mata kuliah /2 (2-0)
SKS > :2 SKS
Waktu pertemuan ;2 x 100 menit
:5dan 6

Pertemuan ke !

A. Tujuan
1. TIU

Mahasiswa diharapkan dapat
tataniaga

bagaimana kegiatan

memahami

serta perdagangan

Manajemen Pemasaran Modern. Liberty.

dan menjelaskan

terjadi,

khususnya pada ternak dan hasil ternak serta dapat memahami
bagaimana melakukan transaksi ekspor-impor dan faktor-faktor

yang mempengaruhinya

,b 0a1d= S




b

2. TIK

B. Pokok Bahasan

C. SubPokol_i( Bahasan

b
I

Setelah mengikutt kuliah ini, mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan permintaan dan penawaran ternak dan hasil ternak

penentuan harga, margin dan biaya tataniaga
1. Permintaan dan penawaran

2. Elastistas permintaan dan elastisitas penawaran
3. Metode penentuan harga

4. Margin dan biaya tata niaga

D. Kegiatan Belajar Mengajar

serta metode penentuan harga, margin dan biaya tataniaga
Permintaan dan penawaran ternak dan hasil ternak serta metode

Tahapan | Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan
Mahasiswa alat
f pengajaran
| 1, 2 3 4
Pendahuluan | 1. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White board,
‘2. Menjelaskan kompentensi TIU dan OHP/ LCD,
- TIK spidol w.b.
3. Mengumpulkan tugas dari | Menyerahkan
. pertemuan scbelumnya tugas
Penyajian || 1. Menjelaskan permintaan dan | Menyimak
. penawaran Mencatat
:2, Menjelaskan elastistas permintaan
| dan elastisitas penawaran Tanya-jawab Sda
'3. Menjelaskan metode penentuan harga
4. Menjelaskan Margin dan biaya tata | Diskusi
' niaga
.5, Klasifikasi jawaban mahasiswa
Penutup | 1. Menunjuk secara acak mahasiswa | Mendengarkan
- untuk menjelaskan dengan singkat
. kesimpulan diskusi Sumbang saran sda
'2. Memberi gambaran tentang materi
. perkuliahan yang akan datang

E. Pustaka :

1. Swastha, B. 1984. Azas-azas Marketing. Liberty. Yogyakarta.
2. Kotler, P. 1997. Manajemen Pemasaran. Prenhalindo. Jakarta. (Alih Bahasa:

Teguh, H dan R.A. Rusli).
3. M_uiyadi. 1984. Akuntansi Biaya untuk Manajemen . BPFE. Yogyakarta

4. Swastha, B dan Irawan. 1990,

Yogyakarta.

Manajemen Pemasaran Modern. Liberty.



Judul Mata K%u!iah
Kode mata 1{L§iial1

SKS

Waktu perten’jman

Pertemuan ke

A.Tujuan
1. TIU

2. TIK

B. Pokok Bahésan :
C. Sub Pokok [Bahasan .

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

, 12(2-0)
: 2 SKS
;2 x 100 menit
27

: Perdagangan Ternak dan Hasil Ternak

Mahasiswa diharapkan dapat memahami

bagaimana kegiatan

tataniaga

serta

dan menjelaskan
perdagangan

terjadi,

khususnya pada ternak dan hasil ternak serta dapat memahami
bagaimana melakukan transaksi ekspor-impor dan faktor-faktor

yang mempengaruhinya

Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat memahami dan

Kebijakan fasilitas
2. Kebijakan regulasi

menjelaskan kebijakan pemerintah dan asosiasi
Kebijakan Pemerintah dan asosiasi

3. Kebijakan asosiasi atau lembaga lain

D. Kegiatan Belajar Mengajar

Tahapan [ Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan
i Mahasiswa alat
pengajaran
1 ] 2 3 4
Pendahuluan |/1. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White board,
2. Menjelaskan kompentensi TIU dan OHP/ LCD,
- TIK spidol w.b.
3. Mengumpulkan tugas dari | Menyerahkan
| pertemuan sebelumnya tugas
Penyajian ||1. Menjelaskan kebijakan fasilitas Menyimak
2. Menjelaskan kebijakan regulasi Mencatat
3 Menjelaskan kebijakan asosiasi atau
. lembaga lain Tanya-jawab Sda
4. Menjelaskan Margin dan biaya tata
. niaga Diskusi
'5. Klasifikasi jawaban mahasiswa Penelusuran info
6. Memberi petunjuk melalui pustaka,
7 Memberi tugas yang berkaitan | internet
. dengan kebijakan pemerintah
Penutup 1. Menunjuk secara acak mahasiswa | Mendengarkan
' untuk menjelaskan dengan singkat
- kesimpulan diskusi Sumbang saran sda
2. Memberi gambaran tentang materi

perkuliahan yang akan datang




E. Pustaka :

I. Napitupulu, A. H. 1986. Tata Niaga Peternakan: Suatu Pengantar. Sistem,
Koordinasi dan Pasar Berjangka. Jurusan Sosial Ekonomi. IPB, Bogor.

2. Badan Pendidikan dan Latihan Pertanian. 1993. Agribisnis: Seri VI. Departemen
Pertanian RI. Jakarta. - -

Judul Mata K?ﬁliah

Kode mata kuliah
SKS
Waktu pertemuan
Pertemuan ke

A.Tujuan
1. TIU

2. TIK

B. Pokok Bahasan

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

: Perdagangan Ternak dan Hasil Ternak

/2 (2-0)

1 2 SKS
: 1 x 100 menit
0 8

Mahasiswa diharapkan dapat memahami dan menjelaskan
bagaimana kegiatan tataniaga serta perdagangan terjadi,
khususnya pada ternak dan hasil ternak serta dapat memahami
bagaimana melakukan transaksi ekspor-impor dan faktor-faktor
yang mempengarthinya

Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan keunggulan pada perdagangan internasional dan
globalisasi perdagangan

Keunggulan pada perdagangan internasional dan globalisasi
perdagangan

C. Sub Pokok:Bahasan 1. Keunggulan absolut
; 2. Keunggulan komparatif
3. Keunggulan kompetitif
4. Keseimbangan harga dunia
1 5. Globalisasi perdagangan
D. Kegiatan Belajar Mengajar
Tahapan ‘ Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan
Mahasiswa alat
pengajaran
1 1 2 3 4
Pendahuluan | 1. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White board,
2. Menjelaskan kompentensi TIU dan OHP/ LCD,
CTIK spidol w.b.
3. Mengumpulkan tugas dari | Menyerahkan
pertemuan sebelumnya tugas

b

b

!



Penyajian | 1. Menjelaskan kebijakan fasilitas Menyimak
2. Menjelaskan keunggulan komparatif | Mencatat

3. Menjelaskan keunggulan kompetitif o
4. Menjelaskan  keseimbangan harga | Tanya-jawab Sda
- dunia
5. Menjelaskan globalisasi perdagangan | Diskusi
‘6. Klasifikasi jawaban mahasiswa

Penutup 1 Menunjuk secara acak mahasiswa | Mendengarkan
- untuk menjelaskan dengan singkat
kesimpulan diskusi Sumbang saran sda

2 Memberi gambaran tentang materi
- perkuliahan yang akan datang

E. Pustaka : |
I. Hamdy Hady. 2001. Ekonomi Internasional: Teort dan Kebijakan Perdagangan
Internasional. Buku 1. Edisi ke-3. Penerbit Ghalia Indonesia. Jakarta.
2. Rusdin. 2002. Bisnis Internasional : Teori, Masalah dan Kebijakan. Penerbit
Alfabeta.
3. Sabri. 2001, EKONOMI INTERNASIONAL teori, Masalah dan
Kebijaksanaannya. Penerbit BPFE UIL. Yogyakarta.

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

b

Judul Mata Killiah : Perdagangan Ternak dan Hasil Ternak

Kode mata kuliah /2 (2-0)
SKS : 2 SKS
Waktu pertemuan : 2 x 100 menit
Pertemuan ke; :9dan 10
A.Tujuan ‘
LTI : Mahasiswa diharapkan dapat memahami dan menjelaskan

bagaimana kegiatan tataniaga serta perdagangan terjadi,
khususnya pada ternak dan hasil ternak serta dapat memahami
bagaimana melakukan transaksi ekspor-impor dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya

2. TIK . Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan tentang Ekspor — Impor dan hambatannya
B. Pokok Bahasan . Ekspor — Impor dan hambatannya

C. Sub Pokok Bahasan : 1. Pokok-pokok ketentuan dibidang ekspor dan impor
| Pengelompokan barang ekspor-impor

Restriksi & Proteksi dalam PI

Jenis-jenis proteksi

Masalah perdagangan negara maju, sedang berkembang dan

Negara miskin

il




D. Kegiatan Belajar Mengajar

Tahapan % Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan
Mahasiswa alat
1 pengajaran_
1 ? 2 3 4
Pendahuluan /1. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White board,
2. Menjelaskan kompentensi TIU dan OHP/ LCD,
- TIK spidol w.b.
Penyajian  |:1. Menjelaskan pokok-pokok ketentuan | Menyimak
' dibidang ekspor dan impor Mencatat
;2. Menjelaskan pengelompokan barang
" ekspor-impor Tanya-jawab Sda
3. Menjelaskan restriksi & proteksi
. dalam PI Diskusi
4. Menjelaskan jenis-jenis proteksi
5. Menjelaskan masalah perdagangan
. negara maju, sedang berkembang dan | Penelusuran info
' Negara miskin melalui pustaka,
6. Klasifikasi jawaban mahasiswa internet
7. Memberi  tugas yang berkaitan
. dengan ekspor - impor dan
' hambatannya
Penutup 1. Menunjuk secara acak mahasiswa | Mendengarkan
 untuk menjelaskan dengan singkat
" kesimpulan diskusi Sumbang saran sda
2. Memberi gambaran tentang materi
| perkuliahan yang akan datang
E. Pustaka :

L Amin.% EKSPORT-IMPORT TEORI DAN PENERAPANNYA. 2001. Penerbit

2.

3.

PPM. :

Hamdani. 2003. Seluk Beluk Ekspor-Impor. Yayasan Bina Usaha Niaga Indonesia.
Jakarta

Hamdﬁz Hady. 2001. Ekonomi Internasional: Teori dan Kebijakan Perdagangan
Internasional. Buku 1. Edisi ke-3. Penerbit Ghalia Indonesia. Jakarta.

Rusdin. 2002. Bisnis Internasional : Teori, Masalah dan Kebijakan. Penerbit
Alfabeta.

Sabri. 2001. EKONOMI INTERNASIONAL teori, Masalah dan Kebijaksanaannya.
Penerbit BPFE UIL. Yogyakarta

Salvatore, 1. 1997. EKONOMI INTERNASIONAL, Alih bahasaa :
Munan. Penerbit Erlangga. Jakarta

Drs Haris



“7SKS |

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

Judul Mata Kuliah  : Perdagangan Ternak dan Hasil Ternak
Kode mata kuliah - /2(2:0)
:2 SKS *
1 x 100 menit

Waktu pertemuan

Pertemuan ke;

11

A.Tujuan
1LTIU ] Mahasiswa diharapkan dapat memahami dan menjelaskan
i bagaimana kegiatan tataniaga serta perdagangan terjadi,
khususnya pada ternak dan hasil ternak serta dapat memahami
bagaimana melakukan transaksi ekspor-impor dan faktor-faktor
> yang mempengaruhinya
2.TIK | Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat memahami dan

B. Pokok Bahasan
C. Sub Pokok Bahasan

menjelaskan organisasi/institusi dalam pelaksanaan perdagangan
internasional

organisasi/institusi dalam pelaksanaan perdagangan internasional
Konvensi dalam PI & sejarahnya

Pemerintah, swasta

Transportasi & alat

Kepabeanan

Freight Forwarder

DR

E. Kegiatan Belajar Mengajar

Tahapan Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan
Mahasiswa alat
pengajaran
1 ‘ 2 3 4
Pendahuluan | Menjelaskan cakupan matert Memperhatikan White board,
'Menjelaskan kompentensi TIU dan TIK OHP/ LCD,
iMengumpulkan tugas dari pertemuan spidol w.b.
 sebelumnya Menyerahkan
| tugas
Penyajian | Menjelaskan konvensi dalam PI & | Menyimak
. scjarahnya Mencatat
' Menjelaskan pemerintah, swasta
'Menjelaskan transportasi & alat Tanya-~jawab Sda
' Menjelaskan kepabeanan
‘Menjelaskan freight forwarder Diskusi
'Menjelaskan dokumen transaksi
: Klasifikasi jawaban mahasiswa

b



Penutup ‘Menunjuk secara acak mahasiswa untuk | Mendengarkan
'~ menjelaskan dengan singkat
- kesimpulan diskusi _ .| Sumbang saran sda
Memberi gambaran tentang materi |
i perkuliahan yang akan datang

E. Pustaka : !

. Hamdani. 2003. Seluk Beluk Ekspor-Impor. Yayasan Bina Usaha Niaga Indonesia.
Jakarta |

2. Hamdy Hady. 2001. Ekonomi Internasional: Teori dan Kebijakan Perdagangan

Internasional. Buku 1. Edisi ke-3. Penerbit Ghalia Indonesia. Jakarta.

Rusdin. 2002. Bisnis Internasional : Teori, Masalah dan Kebijakan. Penerbit Alfabeta.

Sabri. 2001. EKONOMI INTERNASIONAL teori, Masalah dan Kebijaksanaannya.

Penerbit BPFE UIL Yogyakarta

5. Salvatore; D. 1997. EKONOMI INTERNASIONAL, Alih bahasaa : Drs Haris Munan.

Penerbit Erlangga. Jakarta

pro—

o

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

Judui Mata K;u!iah : Perdagangan Ternak dan Hasil Ternak

Kode mata kuliah /2 (2-0)
SKS ‘ : 2 8KS
Waktu pertemuan : 1 x 100 menit

Pertemuan ke'l 12 dan 13

A. Tujuan
1.TIa | : Mahasiswa diharapkan dapat memahami dan menjelaskan
’ bagaimana kegiatan tataniaga serta perdagangan terjadi,
khususnya pada ternak dan hasil ternak serta dapat memahami
bagaimana melakukan transaksi ekspor-impor dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya

2. TIK © Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan pokok-pokok dalam transaksi ekspor-impor
B. Pokok Bahasan . Pokok-pokok dalam transaksi ekspor-impor

C. Sub Pokok Bahasan : Pengertian & tujuan
Prosedur Pengiriman Barang
Cara dan prosedur pembayaran dalam transaksi Pl
Prosedur Klaim



D. Kegiatan Belaj ar Mengajar

Tahapan Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan
Mahasiswa alat
pengajaran
1 ‘ 2 3 4
Pendahuluan | Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White board,
iMenjelaskan kompentensi TIU dan TIK OHP/ LCD,
i spidol w.b,
Penyajian  |iMenjelaskan pengertian & tujuan Menyimak
‘Menjelaskan  prosedur  pengiriman | Mencatat
. barang
Menjelaskan  cara dan  prosedur | Tanya-jawab Sda
- pembayaran dalam transaksi PI
‘Menjelaskan prosedur Klaim Diskusi
Klasifikasi jawaban mahasiswa Penelusuran info
‘Memberi tugas yang berkaitan dengan | melalui pustaka,
pokok-pokok dalam transaksi ekspor- | internet
tmpor
Penutup ‘Menunjuk secara acak mahasiswa untuk | Mendengarkan
" menjelaskan dengan singkat
kesimpulan diskusi Sumbang saran sda
iMemberi gambaran tentang materl
. perkuliahan yang akan datang
E. Pustaka : L
1. Amin, EKSPORT-IMPORT TEORI DAN PENERAPANNYA. 2001. Penerbit
PPM.
2. Hamdani. 2003. Seluk Beluk Ekspor-Impor. Yayasan Bina Usaha Niaga Indonesia.
Jakarta
: SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)
Judul Mata Kuliah  : Perdagangan Ternak dan Hasil Ternak
Kode mata kutiah ~ : /2 (2-0)
SKS | : 2 SKS
Waktu pertemuan  : 1 x 100 menit

Pertemuan ke

A. Twuan
1. TIU

|

14

Mahasiswa diharapkan dapat memahami dan menjelaskan
bagaimana kegiatan tataniaga serta perdagangan terjadi,
khususnya pada ternak dan hasil ternak serta dapat memahami
bagaimana melakukan transaksi ekspor-impor dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya



2. TIK Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat memahami dan

menjelaskan aspek - aspek Hukum  dalam Perdagangan
Internasional

.. B. Pokok Bahe;san

C. Sub Pokok Bahasan

D. Kegiatan Belajar Mengajar

:_Aspek-Aspek hukum dalam PL
Aspek hukum dan bisnis
Hukum Transaksi bisnis Internasional

Tahapan Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan
Mahasiswa alat
1 pengajaran
1 i 2 3 4
Pendahuluan | Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan White board,
'Menjelaskan kompentensi TIU dan TIK OHP/ LCD,
‘Mengumpulkan tugas dari pertemuan spidol w.b.
. sebelumnya Menyerahkan
i tugas
Penyajian | Menjelaskan Aspek hukum dan bisnis Menyimak
%Menjelaskan Hukum Transaksi bisnis | Mencatat Sda
. Internasional Tanya-jawab
Klasifikasi jawaban mahasiswa Diskusi
Penutup ‘Menunjuk secara acak mahasiswa untuk | Mendengarkan
. menjelaskan dengan singkat
- kesimpulan diskusi Sumbang saran sda
‘Memberi gambaran tentang materi
perkuliahan yang akan datang
E. Pustaka :

1. Amin. EKSPORT-IMPORT TEORI DAN PENERAPANNYA. 2001. Penerbit

PPM. |
2. Nopirin. 1999. EKONOMI INTERNASIONAL. Edisi 3. Penerbit BPFE.
Jogyakarta.
SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)
Judul Mata Kiuliah : Perdagangan Ternak dan Hasil Ternak
Kode mata kuliah /2 (2-0}
SKS | : 2 SKS

Waktu perteniluan : 1 x 100 menit
Pertemuan ke .15




A. Tujuan
1. TIU

2. TIK

i

Mahasiswa diharapkan dapat memahami dan menjelaskan
bagaimana kegiatan tataniaga serta perdagangan terjadi,
khususnya pada ternak dan hasil ternak serta dapat memahami
bagaimana melakukan transaksi ekspor-impor dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya

Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam ekspor -

B. Pokok Baheésan
C. Sub Pokok Bahasan

impor

pertanian/peternakan

D. Kegiatz;n Belajar Mengajar

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam ekspor - impor
Strategi pemasaran ekspor komoditas pertanian/peternakan
Kebijakasanaan ekspor dan impor komoditas

Tahapan Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan
Mahasiswa alat
pengajaran
] ; 2 3 4
Pendahuluan EMenjelaskan cakupan materi Memperhatikan White board,
Menjelaskan kompentensi TIU dan TIK OHP/ LCD,
i spidol w.b.
Penyajian | Menjelaskan strategi pemasaran ekspor | Menyimak
. komoditas pertanian/ peternakan Mencatat
Menjelaskan Kebijakasanaan ekspor dan
' impor komoditas pertanian/ | Tanya-jawab Sda
. peternakan
Klasifikasi jawaban mahasiswa Diskusi
Penutup ‘Menunjuk secara acak mahasiswa untuk | Mendengarkan
menjelaskan dengan singkat kesimpulan sda
diskusi Sumbang saran
E. Pustaka :

1. Hamdani. 2003. Seluk Beluk Ekspor-Impor. Yayasan Bina Usaha Niaga Indonesia.
Jakarta.
2. Sabri. §200}. EKONOMI INTERNASIONAL teori, Masalah dan Kebijaksanaannya.
Penerbit BPFE UIL Yogyakarta.




MATA KULIAH . MEDIA KOMUNIKASL

KODE MATA KULIAH + IPE 404
SKS 2 (1-1)




GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN

JUDUL MATA KULIAH : MEDIA KOMUNIKASI
NOMOR KODE/SKS : 3(2-1)
DESKRIPSI SINGKAT

o Penyuluhan dapat dilakukan secara langsung dengan penyuluh, dan tidak langsung melalui media penyuluhan peternakan
e Media penyuluhan pada dasarnya adalah media-media komunikasi untuk kegiatan penyuluhan peternakan
. e Media komunikasi adalah perpaduan antara ilmu, teknologi, dan seni untuk rangkaian kegiatan komunikasi peternakan
e Media penyuluhan memberikan pengetahuan dan pengertian tentang jenis dan karakteristik media, nilai, dan manfaat media,
pemilihan media, pengembangan media, pemanfaatan program media serta peralatan media komunikasi.

T:UJUAN INSTRUKSIONAL UMUM :

, © Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu memilih, membuat dan menggunakan media penyuluhan
peternakan yang tepat antara lain: media langsung, media grafis, media fotografi, media proyeksi, media audio dan media audio
visual untuk kegiatan penyuluhan peternakan agar dicapai daya guna dan hasil guna yang maksimal.

DAFTAR PUSTAKA :

. Arief S. Sadiman dkk, 2002.Media Pendidikan. Pengertian, Pengembagan dan Pemanfaatannya. PT. Raja Grafindo Persada. Jakarta.
. Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, 1991. Media Pengajaran.Penggunaan dan Pembuatannya. Penerbit Sinar Baru Bandung.

. Soedijanto Padmowihardjo, 1997. Media Penyuluhan Pertanian. UniversitasTerbuka.

. Nasution, Zulkarimein, 2000. Perencanaan Program Komunikasi. Universitas Terbuka.

R R R



NO. | TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS POKOK BAHASAN | SUB POKOK BAHASAN | EST WAKTU
(MNT)
1. ® Mahasiswa dapat mengetahui dan menjelaskan Penggunaan media 1. Pengertian media 100 mnt

penggunaan media penyuluhan peternakan dalam penyuluhan penyuluhan peternakan

proses belajar mengajar peternakan dalam 2. Nilai & manf. media
. proses belajar penyuluhan peternakan

mengajar 3. Jenis & karakteristik
media penyuluhan
peternakan

2. » Mahasiswa dapat mengetahui dan menjelaskan Penggunaan media 1. Ceramah 2 x 100 mnt

penggunaan media langsung dalam penyuluhan langsung dalam 2. Diskusi

peternakan meliputi ceramah, diskusi dan penyuluhan 3. Demonstrasi
! demonstrasi. peternakan
3. ¢ Mahasiswa dapat mengetahui dan menjelaskan Penggunaan media Leaflet, folder, poster, 2 x 100 mnt
y penggunaan media grafis dalam penyuluhan grafis dalam booklet, gambar/foto,

peternakan meliputi : leaflet, folder, poster, booklet, penyuluhan sketsa, diagram,

gambar/foto, sketsa, diagram, gambar/chart, grafik, | peternakan gambar/chart, grafik, papan
, papan flanel. flanel
4. e Mahasiswa dapat mengetahui dan menjelaskan Penggunaan media Gambar fotografi dalam 2 x 100 mint
' penggunaan media fotografi dalam penyuluhan fotografi dalam penyuluhan, prinsip-prinsip

peternakan meliputi : gambar fotografi dalam penyuluhan pemakaian gambar fotografi

penyuluhan, prinsip-prinsip pemakaian gambar peternakan dalam penyuluhan, produksi

fotografi dalam penyuluhan, produksi gambar gambar fotografi, komposisi

fotografi, komposisi dalam memotret. dalam memotret.
5. » Mahasiswa dapat mengetahui dan menjelaskan Penggunaan media 1. Overhead Proyektor 3 x 100 mnt

penggunaan media proyeksi dalam penyuluhan
peternakan, meliputi : overhead proyektor dan slide.

proyeksi dalam
penyuluhan
peternakan

2. Slide




o Mahasiswa dapat mengetahui dan menjelaskan
penggunaan media audio dalam penyuluhan
peternakan, meliputi : perencanaan siaran pedesaan,
penulisan naskah, bentuk-bentuk siaran (uraian,
reportase, wawancara, majalah udara, sandiwara,
feature).

Penggunaan media
audio dalam
penyuluhan
peternakan

Perencanaan siaran
pedesaan, penulisan naskah,
bentuk-bentuk siaran.

2 x 100 mnt

» Mahasiswa dapat mengetahui dan menjelaskan
penggunaan media audio visual dalam penyuluhan
peternakan, yaitu : pembuatan Video CD (VCD).

Penggunaan media
audio visual dalam
penyuluhan
peternakan

Perekaman gambar, capture,
edit, make movie and CD
burning.

3 x 100 mnt




Mata Kuliah
Waktu Pertemuan
Pertemuan ke
Acara Praktikl.gm

SATUAN ACARA PRAKTIKUM

: Media Penyuluhan
: 100 menit
$1-3

Merancang media tak

penyuluhan

langsung dan langsung dalam

A. Tujuan Instruksional :

1. Umum |

Mahasiswa diharapkan terampil dalam merancang media

Eangsung dan tak langsung dalam penyuluhan

2. Khusus;

a. MahaSISwa diharapkan mengenal jenis media langsung dan tak langsung
dalam penyuluhan

b. Mahasiswa diharapkan dapat merancang salah satu jenis media langsung
dan tak langsung dalam penyuluhan

B. Pokok Bahasan 1

penyuluhan

merancang media langsung dan tak langsung dalam

C. Sub Pokok Bahasan : 1). Jenis media langsung: 2). Jenis media tak langsung
D. Kegiatan Belajar Mengajar dan Media Serta Alat Pengajaran

Media dan Alat

Tahap

| Kegiatan Pengajar

Kegiatan Mahasiswa

Pendahuluan;

| materi,
| praktikum tentang
| Jenis media penyuluhan

Menjelaskan
tujuan,

cakupan
manfaat
jenis-

Memperhatikan dan
mencatat

Papan tulis,
buku  panduan
praktikum

Penyajian

| Memberi contoh jenis dan
| ragam media penyuluhan,
| manfaatnya

dalam
pelaksanaan penyuluhan
peternakan, memberi
tugas problem, memberi
konsultasi  penyelesaian

| tugas

Memperhatikan dan
mencatat,
menyelesaikan tugas
problem konsultasi

Papan tulis,
buku panduan
praktikum

Penutup

| Memberi
| solusi

| penjelasan tentang acara
| praktikum selanjutnya

kesimpulan/

dan wawasan

Mencatat dan
memberi tanggapan

E. Evaluasi;

Memberi penilaian atas laporan praktikum
F. Referensi |

Effendy, OU. 11993. Himu Komunikasi Teori dan Praktek. Remadjakarya. Bandung.

Nasution, Z. 1996. Komunikasi dan Pembangunan. RajawaliPress. Jakarta.

Rahmat, J. 19@8. Psikologi Komunikasi. Rosdakarya. Bandung.

|
|
|




Mata Kuliah |
Waktu Pertem
Pertemuan ke

Acara Praktikum

SATUAN ACARA PRAKTIKUM

: Media Penyuluhan
100 menit
1 4-6

uan

penyuluhan

G. Tujuan lnsiruksional :
: Mahasiswa diharapkan terampil dalam membuat media langsung

1. Umum

dan tak

langsung dalam penyuluhan

2. Khusus
a. Mahasiswa diharapkan terampil dalam menentukan jenis media langsung
dan tak langsung dalam penyuluhan dan dapat membahas masalah

b. Mahasiswa diharapkan terampil memecahkan masalah dan membuat
rencana pembuatan media langsung dan tak langsung

H. Pokok Ba

hasan 1

penyuluhan
I Sub Pokok Bahasan : 1). Jenis media langsung; 2). Jenis media tak langsung
J. Kegiatan Belajar Mengajar dan Media Serta Alat Pengajaran

Pembuatan media

langsung dan

fak

langsung dalam

Pembuatan media langsung dan tak langsung dalam

Tahap

Kegiatan Pengajar

Kegiatan Mahasiswa

Media dan Alat

Pendahulu
an

‘Menjelaskan cakupan
mater, tujuan, manfaat
\praktikum, menentukan
‘masalah, cara pembahasan
masalah, serta pembuatan
rencana Kerja

Memperhatikan dan
mencatat

Papan tulis,
buku panduan
praktikum

Penyaijian

Memberi contoh penentuan
dan pembahasan masalah,
pemecahan masalah dan
pembuatan rencana kerja,
memberi tugas problem,
serta memberi konsultasi
penyelesaian tugas

Memperhatikan dan
mencatat,
menyelesaikan tugas
problem konsuitasi

Papan tulis,
buku panduan
praktikum

Penutup

Memberi kesimpulan/ solusi
dan wawasan penjelasan
tentang acara praktikum
selanjutnya

Mencatat dan
memberi tanggapan

K. Evaluasi: Memberi penilaian atas laporan praktikum
L. Referensi |

Effendy, OU. 1:993. llmu Komunikasi Teori dan Praktek. Remadjakarya. Bandung.

Nasution, Z. 1986. Komunikasi dan Pembangunan. RajawaliPress. Jakarta.

Rahmat, J. 19@8. Psikologi Komunikasi. Rosdakarya. Bandung.
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KONTRAK KULIAH : MEDIA KOMUNIKASI (3 SKS)

PROGRAM STUDI
HARI

WAKTU

RUANG
PENGAMPU

SILABI :

S-1 SOSEK

° Penyuiu} an dapat dilakukan secara langsung dengan penyuluh, dan tidak
langsung melalui media penyuluhan peternakan

e Media penyuluhan pada dasarnya adalah media-media komunikasi untuk kegiatan

penyuluhan peternakan

e Media komunikasi adalah perpaduan antara ilmu, teknologi, dan seni untuk
nnﬂkaian kegiatan komunikasi peternakan
° Medxa penyuluhan memberikan pengetahuan dan pengertian tentang jenis dan
kalakterlsnk media, nilai, dan manfaat media, pemilihan media, pengembangan
med1a pemanfaatan program media serta peralatan media komunikasi.

TIU :

Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu memilih,
membuat dan menggunakan media penyuluhan peternakan yang tepat antara Jain:
media llangsung, media grafis, media fotografi, media proyeksi, media audio dan
media audio visual untuk kegiatan penyuluhan peternakan agar dicapai daya guna

dan haml guna yang maksimal.

SATUAN ACARA PERKULIAHAN -

MINGGU Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan PENGAMPU
1 Penggunaan media 1. Pengertian media penyuluhan
penyuluhan peternakan peternakan
dalam proses belajar 2. Nilai & manf. media penyuluhan
mengajar peternakan
; 3. Jenis & karakteristik media
penyuluhan peternakan

2,3 Penggunaan media 1. Ceramah
langsung dalam 2. Diskusi
penyuluhan peternakan 3. Demonstrasi

4,5 Penggunaan media grafis | Leaflet, folder, poster, booklet,
dalam penyuluhan gambar/foto, sketsa, diagram,
peternakan gambar/chart, grafik, papan flanel

6,7 Penggunaan media Gambar fotografi dalam penyulvhan, | TIM
fotografi dalam prinsip-prinsip pemakaian gambar
penyuluhan peternakan fotografi dalam penyuluhan,
fk produksi gambar fotografi,

:
}

!
I




komposisi dalam memotret.

“MID SEMESTER TIM

8
9,10,11 | Penggunaan media 1. Overhead Proyektor
- proyeksi dalam 2. Slide

. penyuluhan peternakan

12,13 | Penggunaan media audio | Perencanaan siaran pedesaan,

-dalam penyuluhan penulisan naskah, bentuk-bentuk
' peternakan siaran.

14, 15, 16 | Penggunaan media audio | Perekaman gambar, capture, edit,

- visual dalam penyuluhan | make movie and CD burning.

- peternakan
PUSTAKA :
1. Arief S. Sadiman dkk, 2002 .Media Pendidikan. Pengertian, Pengembagan dan
Pemanfaatannya. PT. Raja Grafindo Persada. Jakarta.
2. Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, 1991. Media Pengajaran.Penggunaan dan
Pembuatannya. Penerbit Sinar Baru Bandung.
3. Soedijanto  Padmowihardjo,  1997.  Media Penyuluhan  Pertanian.
UniversitasTerbuka.
4. Nasution, Zulkarimein, 2000. Perencanaan Program Komunikasi. Universitas
Terbuka.
PENILAIAN :
- Ujian sisipan  : 50%
- Ujian akhir ~ : 50%
CATATAN :

Tugas~tugafs yang diberikan Dosen Pengampu, penilaian diperhitungkan dan merupakan
bagian dari komponene ujian sisipan atau ujian akhir (sesuai dengan Dosen Pengampu
yang memberikan evaluasi.






